BUPATI KERINCI
PROVINSI JAMBI

PERATURAN BUPATI KERINCI
NOMOR 2}. TAHUN 2024

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG

WILAYAH PERENCANAAN BATANG MERANGN TAHUN 2024 - 2044

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI KERINCI,

a. Bahwa untuk melaksanakan ketentuan ketentuan

Pasal 55 ayat (5) Peraturan Pemerintah Nomor 21
Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Penataan Ruang
perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang Rencana
Detail Tata Ruang Wilayah Perencanaan Batang
Merangin Tahun 2024-2044,

. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara

Republik Indonesia Tahun 1945;

. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang

Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 Tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang

Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234), sebagaimana telah diubah
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun
2022 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
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10.

Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundangan-undangan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 143,
Tambahan Negara Republik Indonesia Nomor 6801);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 Tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);
Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 31, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6633);
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2021 tentang
Penyelesaian Ketidaksesuaian Tata Ruang, Kawasan
Hutan, Izin, dan/atau Hak Atas Tanah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 53,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6655);

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala
Badan Pertanahan Nasional Nomor 11 Tahun 2021
tentang Tata Cara Penyusunan Peninjauan Kembali,
Revisi, dan Penerbitan Persetujuan Substansi Rencana
Tata Ruang Wilayah Provinsi, Kabupaten, Kota, dan
Rencana Detail Tata Ruang (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 329);

. Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala

Badan Pertanahan Nasional Nomor 13 Tahun 2021
tentang Pelaksanaan Kesesuaian Kegiatan
Pemanfaatan Ruang dan Sinkronisasi Program
Pemanfaatan Ruang (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 330);

. Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala

Badan Pertanahan Nasional Nomor 14 Tahun 2021
tentang Pedoman Penyusunan Basis Data dan
Penyajian Peta Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi,
Kabupaten, dan Kota Serta Peta Rencana Detail Tata
Ruang Kabupaten/Kota (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 326);

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala
Badan Pertanahan Nasional Nomor 15 Tahun 2021
tentang Koordinasi Penyelenggaraan Penataan Ruang
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(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor
327);

11. Peraturan Daerah Provinsi Jambi Nomor 7 Tahun 2023
Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Jambi
Tahun 2023 - 2043 (Lembaran Daerah Provinsi Jambi
Tahun 2023 Nomor 32); dan

12. Peraturan Daerah Kabupaten Kerinci Nomor 3 Tahun
2024 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Kerinci Tahun 2024 - 2044 (Lembaran
Daerah Kabupaten Kerinci Tahun 2024 Nomor 3).

MEMUTUSKAN

Menetapkan :  PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA DETAIL

TATA RUANG WILAYAH PERENCANAAN BATANG
MERANGIN TAHUN 2024 - 2044

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

i [
2.
3.

10.

11,

Daerah adalah Kabupaten Kerinci.

Bupati adalah Bupati Kerinci.

Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah otonom;

Forum Penataan Ruang adalah wadah di tingkat pusat dan daerah yang
bertugas untuk membantu Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
dengan memberikan pertimbangan dalam Penyelenggaraan Penataan
Ruang.

Kawasan Perkotaan adalah wilayah yang mempunyai kegiatan utama
bukan pertanian dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempat
permukiman perkotaan, pemusatan dan distribusi pelayanan jasa
pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi.

Ruang adalah wadah yang meliputi ruang darat, ruang laut, dan ruang
udara, termasuk ruang di dalam bumi sebagai satu kesatuan wilayah,
tempat manusia dan makhluk lain hidup, melakukan kegiatan, dan
memelihara kelangsungan hidupnya.

Tata Ruang adalah wujud struktur ruang dan pola ruang.

Penataan Ruang adalah suatu sistem proses perencanaan tata ruang,
pemanfaatan ruang, dan pengendalian pemanfaatan ruang.
Perencanaan Tata Ruang adalah suatu proses untuk menentukan
struktur ruang dan pola ruang yang meliputi penyusunan dan penetapan
rencana tata ruang.

Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk mewujudkan struktur ruang
dan pola ruang sesuai dengan rencana tata ruang melalui penyusunan
dan pelaksanaan program beserta pembiayaannya.

Pengendalian Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk mewujudkan
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12.
13.

14.

15;

16.

17

18.

19.

20.

21,

22.

23.

24.

25.

26.

tertib tata ruang.

Rencana Tata Ruang adalah hasil perencanaan tata ruang.

Rencana Detail Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RDTR adalah
rencana secara terperinci tentang tata ruang wilayah kabupaten/kota
yang dilengkapi dengan peraturan zonasi kabupaten /kota.

Struktur Ruang adalah susunan pusat-pusat permukiman dan sistem
jaringan prasarana dan sarana yang berfungsi sebagai pendukung
kegiatan sosial ekonomi masyarakat yang secara hierarkis memiliki
hubungan fungsional.

Pola Ruang adalah distribusi peruntukan ruang dalam suatu wilayah
yang meliputi peruntukan ruang untuk fungsi lindung dan peruntukan
ruang untuk fungsi budi daya.

Wilayah adalah ruang yang merupakan kesatuan geografis beserta
segenap unsur terkait yang batas dan sistemnya ditentukan berdasarkan
aspek administratif dan/atau aspek fungsional.

Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat WP adalah bagian dari
Daerah Kabupaten yang akan disusun RDTRnya, sesuai arahan atau
yang ditetapkan di dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten.

Sub Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat SWP adalah bagian
dari WP yang dibatasi dengan batasan fisik dan terdiri atas beberapa
blok.

Blok atau Blok Peruntukan yang selanjutnya disebut Blok adalah
sebidang lahan yang dibatasi sekurang-kurangnya oleh batasan fisik
yang nyata seperti jaringan jalan, sungai, selokan, saluran irigasi,
saluran udara tegangan ekstra tinggi, dan pantai, atau yang belum nyata
seperti rencana jaringan jalan dan rencana jaringan prasarana lain yang
sejenis sesuai dengan rencana kota.

Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan yang selanjutnya disingkat
PPK adalah pusat pelayanan ekonomi, sosial, dan/atau administrasi
yang melayani seluruh wilayah WP dan/atau regional.

Sub Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan adalah pusat pelayanan
ekonomi, sosial, dan/atau administrasi yang melayani Sub-WP.

Pusat Pelayanan Lingkungan Kelurahan/Desa adalah pusat pelayanan
ekonomi, sosial, dan/atau administrasi pada kelurahan/desa.

Jalan Kolektor Primer adalah jalan yang menghubungkan secara berdaya
guna antara pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan lokal,
antarpusat kegiatan wilayah, atau antara pusat kegiatan wilayah dengan
pusat kegiatan lokal.

Jalan Lokal Primer adalah jalan yang menghubungkan secara berdaya
guna pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan lingkungan, pusat
kegiatan wilayah dengan pusat kegiatan lingkungan, antarpusat kegiatan
lokal, atau pusat kegiatan lokal dengan pusat kegiatan lingkungan, serta
antarpusat kegiatan lingkungan.

Jalan Lingkungan Primer adalah jalan yang menghubungkan antarpusat
kegiatan di dalam kawasan perdesaan dan jalan di dalam lingkungan
kawasan perdesaan.

Jalan Lingkungan Sekunder adalah jalan yang menghubungkan
antarpersil dalam kawasan perkotaan.
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27.

28.

29.

30.

31.

32,

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

Jembatan adalah jalan yang terletak di atas permukaan air dan/atau di
atas permukaan tanah.

Halte adalah tempat pemberhentian kendaraan bermotor umum untuk
menaikkan dan menurunkan penumpang.

Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) adalah pembangkit listrik yang
memanfaatkan tenaga air.

Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT) adalah saluran tenaga listrik yang
menggunakan kawat telanjang (konduktor) di udara bertegangan
nominal 35kV sampai dengan 230kV sesuai dengan standar di bidang
ketenagalistrikan;

Saluran Udara Tegangan Rendah (SUTR) adalah saluran tenaga listrik
yang menggunakan kawat (penghantar) di udara bertegangan di 220 volt
sampai dengan 1000 volt sesuai standar di bidang ketenagalistrikan;
Jaringan Pipa/Kabel Bawah Laut Penyaluran Tenaga Listrik adalah
jaringan tabung berongga dengan diameter dan panjang bervariasi serta
kabel untuk penyaluran tenaga listrik yang terletak/tertanam di bagian
bawah laut.

Gardu Induk adalah gardu yang berfungsi untuk menurunkan tegangan
dari jaringan subtransmisi menjadi tegangan menengah.

Gardu Distribusi adalah gardu yang berfungsi untuk menurunkan
tegangan primer menjadi tegangan sekunder.

Serat Optik adalah saluran transmisi atau sejenis kabel yang terbuat dari
kaca atau plastik yang sangat halus dan lebih kecil dari sehelai rambut,
dan dapat digunakan untuk mentransmisikan sinyal cahaya dari suatu
tempat ke tempat lain.

Menara Base Transceiver Station (BTS) adalah sebuah infrastruktur
telekomunikasi yang memfasilitasi komunikasi nirkabel antara piranti
komunikasi dan jaringan operator.

Jaringan Irigasi Sekunder adalah bagian dari jaringan irigasi yang terdiri
atas saluran sekunder, saluran pembuangannya, bangunan bagi,
bangunan bagi-sadap, bangunan sadap, dan bangunan pelengkapnya
Jaringan Irigasi Tersier adalah jaringan irigasi yang berfungsi sebagai
prasarana pelayanan air irigasi dalam petak tersier yang terdiri atas
saluran tersier, saluran kuarter dan saluran pembuang, boks tersier,
boks kuarter, serta bangunan pelengkapnya;

Bendungan adalah bangunan yang berupa urukan tanah, urukan batu,
beton, dan/ atau pasangan batu yang dibangun selain untuk menahan
dan menampung air, dapat pula dibangun untuk menahan dan
menampung limbah tambang (tailing), atau menampung lumpur
sehingga terbentuk waduk;

Bangunan Pengambil Air Baku adalah bangunan yang berfungsi sebagai
pengambilan dan atau penyedia air baku.

Instalasi Produksi adalah tempat pengolahan air sungai menjadi air yang
dapat dikonsumsi;

Bangunan Penampung Air adalah bangunan atau konstruksi yang
dibangun dengan segala perlengkapannya dan dipergunakan sebagai
tempat untuk menampung air minum,;

Jaringan Distribusi Pembagi adalah pipa yang digunakan untuk
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44.

45.

46.

47.

48.

49.

50.

S1.

52.

33.

54.

S3.

56.

L

58.

59.

pengaliran Air Minum dari bangunan penampungan sampai unit
pelayanan.

Hidran Kebakaran adalah alat yang dilengkapi dengan selang dan mulut
pancar (nozzle) untuk mengalirkan air bertekanan yang digunakan bagi
keperluan pemadaman kebakaran.

Sub-sistem Pengolahan Setempat adalah sarana untuk mengumpulkan
dan mengolah air limbah domestik di lokasi sumber.

Tempat Pengelolaan Sampah Reuse, Reduce, Recycle (TPS3R) adalah
tempat  dilaksanakannya  kegiatan  pengumpulan, pemilahan,
penggunaan ulang, dan pendauran ulang skala kawasan;

Tempat Penampungan Sementara (TPS) adalah tempat sebelum sampah
diangkut ke tempat pendaur ulang, pengolahan, dan/atau tempat
pengolahan sampah terpadu.

Jaringan Drainase Primer adalah jaringan untuk menampung dan
mengalirkan air lebih dari saluran drainase sekunder dan menyalurkan
ke badan air penerima;

Jaringan Drainase Sekunder adalah jaringan untuk menampung air dari
saluran drainase tersier dan membuang air tersebut ke jaringan drainase
primer.

Jaringan Drainase Tersier adalah jaringan untuk menerima air dari
saluran penangkap dan menyalurkannya ke jaringan drainase sekunder.
Jalur Evakuasi Bencana adalah jalur yang menghubungkan hunian
dengan TES dan jalur yang menghubungkan TES dengan TEA.

Tempat Evakuasi Sementara selanjutnya disingkat TES adalah tempat
berkumpul sementara bagi pengungsi yang dapat berfungsi sebagai
tempat hunian sementara saat terjadi bencana alam geologi yang juga
berfungsi sebagai pos informasi bencana;

Tempat Evakuasi Akhir adalah tempat berkumpul akhir bagi pengungsi
yang dapat berfungsi sebagai tempat hunian sementara saat terjadi
bencana alam geologi yang juga berfungsi sebagai pos informasi bencana.
Jalur Sepeda adalah bagian jalur yang memanjang, dengan atau tanpa
marka Jalan, yang memiliki lebar cukup untuk dilewati satu sepeda,
selain sepeda motor;

Jaringan Pejalan Kaki adalah ruas pejalan kaki, baik yang terintegrasi
maupun terpisah dengan jalan, yang diperuntukkan untuk prasarana
dan sarana pejalan kaki serta menghubungkan pusat-pusat kegiatan
dan/atau fasilitas pergantian moda;

Zona adalah kawasan atau area yang memiliki fungsi dan karakteristik
spesifik.

Sub-zona adalah suatu bagian dari zaona yang memiliki fungsi dan
karakteristik tertentu yang merupakan pendetailan dari fungsi dan
karakteristik pada zona yang bersangkutan.

Zona Lindung adalah kawasan yang ditetapkan dengan fungsi utama
melindungi kelestarian lingkungan hidup yang mencakup sumber daya
alam dan sumber daya buatan.

Zona Budi Daya adalah kawasan yang ditetapkan dengan fungsi utama
dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi sumber daya alam,
sumber daya manusia, dan sumber daya buatan.
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60.

61.

62.

63.

64.

65.

66.

67.

68.

69.

70.

71.

Zona Badan Air dengan kode BA adalah air permukaan bumi berupa
sungai, danau, embung, waduk, dan sebagainya.

Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS adalah peruntukan ruang
yang merupakan bagian dari kawasan lindung yang mempunyai fungsi
pokok sebagai perlindungan, penggunaan, dan pengendalian atas
sumber daya yang ada pada sungai dapat dilaksanakan sesuai dengan
tujuannya.

Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH adalah area
memanjang/jalur dan/atau mengelompok, yang penggunaannya lebih
bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh secara
alamiah maupun yang sengaja ditanam, dengan mempertimbangkan
aspek fungsi ekologis, resapan air, ekonomi, sosial budaya, dan estetika.
Sub zona Taman kota dengan kode RTH-2 adalah lahan terbuka yang
berfungsi sosial dan estetik sebagai sarana kegiatan rekreatif, edukasi
atau kegiatan lain yang ditujukan untuk melayani penduduk satu kota
atau bagian wilayah kota.

Sub-zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3 adalah taman yang
ditujukan untuk melayani penduduk satu kecamatan.

Sub-zona Taman Kelurahan dengan kode RTH-4 adalah taman yang
ditujukan untuk melayani penduduk satu kelurahan.

Sub-zona Pemakaman dengan kode RTH-7 adalah penyediaan ruang
terbuka hijau yang berfungsi utama sebagai tempat penguburan jenazah.
Selain itu juga dapat berfungsi sebagai daerah resapan air, tempat
pertumbuhan berbagai jenis vegetasi, pencipta iklim mikro serta tempat
hidup burung serta fungsi sosial masyarakat disekitar seperti
beristirahat dan sebagai sumber pendapatan.

Sub-zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8 adalah jalur penempatan
tanaman serta elemen lansekap lainnya yang terletak di dalam ruang
milik jalan (RUMIJA) maupun di dalam ruang pengawasan jalan
(RUWASJA), sering disebut jalur hijau karena dominasi elemen
lansekapnya adalah tanaman yang pada umumnya berwarna hijau.
Zona Konservasi dengan kode KS adalah suatu bentuk rekayasa teknik
pemanfaatan ruang di kawasan konservasi melalui penetapan batas-
batas fungsional sesuai dengan potensi sumber daya dan daya dukung
serta proses-proses ekologis yang berlangsung sebagai satu kesatuan
ekosistem.

Sub-zona Taman Nasional dengan kode TN adalah daerah pelestarian
alam yang mempunyai ekosistem asli, dikelola dengan sistem zonasi yang
dimanfaatkan untuk tujuan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan,
menunjang budi daya, pariwisata, dan rekreasi.

Zona Badan Jalan dengan kode BJ adalah bagian jalan yang berada di
antara kisi-kisi jalan dan merupakan lajur utama yang meliputi jalur lalu
lintas dan bahu jalan.

Zona Pertanian dengan kode P adalah peruntukan ruang yang
dikembangkan untuk menampung kegiatan yang berhubungan dengan
pengusahaan mengusahakan tanaman tertentu, pemberian makanan,
perkandangan, dan pemeliharaan hewan untuk pribadi atau tujuan
komersial.



T2.

73.

74.

75.

76.

77.

78.

79.

80.

81.

82.

83.

84.

85.

Sub-zona Tanaman Pangan dengan kode P-1 adalah peruntukan ruang
lahan basah beririgasi, rawa pasang surut dan lebak dan lahan basah
tidak beririgasi serta lahan kering potensial untuk pemanfaatan dan
pengembangan tanaman pangan.

Sub-zona Hortikultura dengan kode P-2 adalah peruntukan ruang lahan
kering potensial untuk pemanfaatan dan pengembangan tanaman
hortikultura secara monokultur maupun tumpang sari.

Sub-zona Perkebunan dengan kode P-3 adalah peruntukan ruang yang
memiliki potensi untuk dimanfaatkan dan dikembangkan baik pada
lahan basah dan atau lahan kering untuk komoditas perkebunan;

Zona Pembangkitan Tenaga Listrik dengan kode PTL adalah peruntukan
ruang yang mendukung kegiatan memproduksi tenaga listrik;

Zona Pariwisata dengan kode W adalah peruntukan ruang yang
merupakan bagian dari kawasan budi daya yang dikembangkan untuk
mengembangkan kegiatan pariwisata, baik alam, buatan, maupun
budaya;

Zona Perumahan dengan kode R adalah peruntukan ruang yang terdiri
dari kelompok rumah tinggal yang mewadahi kehidupan dan
penghidupan masyarakat yang dilengkapi dengan fasilitasnya;

Sub-zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-3 adalah
peruntukan ruang yang merupakan bagian dari kawasan budi daya yang
difungsikan untuk tempat tinggal atau hunian dengan perbandingan
yang hampir seimbang antara jumlah bangunan rumah dengan luas
lahan.

Sub-zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode R-4 adalah
peruntukan ruang yang merupakan bagian dari kawasan budi daya yang
difungsikan untuk tempat tinggal atau hunian dengan perbandingan
yang kecil antara jumlah bangunan rumah dengan luas lahan.

Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU adalah peruntukan
ruang yang terdiri dari fasilitas pendidikan, fasilitas kesehatan, fasilitas
peribadatan, fasilitas sosial budaya, fasilitas ruang terbuka hijau,
fasilitas taman dan lapangan olahraga.

Sub-zona SPU Skala Kecamatan dengan kode SPU-2 adalah peruntukan
ruang yang merupakan bagian dari kawasan budi daya yang
dikembangkan untuk melayani penduduk skala kecamatan.

Sub-zona SPU Skala Kelurahan/Desa dengan kode SPU-3 adalah
peruntukan ruang yang merupakan bagian dari kawasan budi daya yang
dikembangkan untuk melayani penduduk skala kelurahan/desa.

Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K adalah peruntukan ruang
yang difungsikan untuk pengembangan kegiatan usaha yang bersifat
komersial, tempat bekerja, tempat berusaha, tempat hiburan dan
rekreasi, serta fasilitas umum/sosial pendukungnya.

Sub-zona Perdagangan dan Jasa skala Kota dengan kode K-1 adalah
peruntukan ruang yang merupakan bagian dari kawasan budi daya yang
difungsikan untuk pengembangan kelompok kegiatan perdagangan
dan/atau jasa, tempat bekerja, tempat berusaha, tempat hiburan dan
rekreasi dengan skala pelayanan kota.

Sub-zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan kode K-2 adalah
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86.

87.

88.

89.

90.

91.

92,

93.

94.

5.

96.

peruntukan ruang yang merupakan bagian dari kawasan budi daya yang
difungsikan untuk pengembangan kelompok kegiatan perdagangan
dan/atau jasa, tempat bekerja, tempat berusaha, tempat hiburan dan
rekreasi dengan skala pelayanan WP.

Sub-zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan kode K-3 adalah
peruntukan ruang yang merupakan bagian dari kawasan budi daya yang
difungsikan untuk pengembangan kelompok kegiatan perdagangan
dan/atau jasa, tempat bekerja, tempat berusaha, tempat hiburan dan
rekreasi dengan skala pelayanan SWP.

Zona Perkantoran dengan kode KT adalah Peruntukan ruang yang
difungsikan untuk pengembangan kegiatan pelayanan pemerintahan dan
tempat bekerja/berusaha, tempat berusaha, dilengkapi dengan fasilitas
umum/sosial pendukungnya.

Zona Peruntukan Lainnya dengan kode PL adalah 2zona untuk
peruntukan tertentu yang dikembangkan untuk menampung fungsi
kegiatan di daerah tertentu.

Sub Zona Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM) dengan kode PL-3
adalah Peruntukan ruang yang memiliki fasilitas/unit yang dapat
mengolah air baku melalui proses fisik, kimia dan atau biologi tertentu
sehingga menghasilkan air minum yang memenuhi baku mutu yang
berlaku.

Sub-zona Pergudangan dengan kode PL-6 adalah peruntukan ruang
untuk melakukan proses penyimpanan, pemeliharaan, dan pemindahan
barang.

Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK adalah peruntukan
tanah yang merupakan bagian dari kawasan budi daya yang
dikembangkan untuk menjamin kegiatan dan pengembangan bidang
pertahanan dan keamanan seperti kantor, instalasi hankam, termasuk
tempat latihan baik pada tingkat nasional, Kodam, Korem, Koramil, dan
sebagainya.

Peraturan Zonasi adalah ketentuan yang mengatur tentang persyaratan
Pemanfaatan Ruang dan ketentuan pengendaliannya dan disusun untuk
setiap Blok/Zona peruntukan yang penetapan zonanya dalam RDTR.
Koefisien Dasar Bangunan yang selanjutnya disingkat KDB, adalah
angka persentase perbandingan antara luas seluruh lantai dasar
bangunan gedung dan luas lahan/tanah perpetakan/daerah
perencanaan yang dikuasai sesuai Rencana Tata Ruang.

Koefisien Dasar Hijau yang selanjutnya disingkat KDH adalah angka
persentase perbandingan antara luas seluruh ruang terbuka di luar
bangunan gedung yang diperuntukkan bagi pertamanan/ penghijauan
dan luas tanah perpetakan/daerah perencanaan yang dikuasai sesuai
Rencana Tata Ruang.

Koefisien Lantai Bangunan yang selanjutnya disingkat KLB adalah angka
persentase perbandingan antara luas seluruh lantai bangunan gedung
dan luas tanah perpetakan/daerah perencanaan yang dikuasai sesuai
Rencana Tata Ruang.

Garis Sempadan Bangunan yang selanjutnya disingkat GSB minimum,
adalah jarak minimum antara garis pagar terhadap dinding bangunan
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97.

98.

99.

100.

101.

102.

103.

104.

105.

106.

107.

108.
109.

terdepan. GSB ditetapkan dengan mempertimbangkan keselamatan,
resiko kebakaran, kesehatan, kenyamanan, dan estetika.

Ketinggian Bangunan selanjutnya disingkat TB maksimum adalah tinggi
maksimum bangunan gedung yang diizinkan pada lokasi tertentu dan
diukur dari jarak maksimum puncak atap bangunan terhadap
(permukaan) tanah yang dinyatakan dalam satuan meter.

Jarak Bebas Samping selanjutnya disingkat JBS adalah jarak minimum
antara batas petak samping terhadap dinding bangunan terdekat.

Jarak Bebas Belakang selanjutnya disingkat JBB adalah jarak minimum
antara garis batas petak belakang terhadap dinding bangunan
terbelakang.

Pemanfaatan Diperbolehkan /Diizinkan adalah pemanfaatan yang sesuai
dengan peruntukan Ruang yang direncanakan, yang berarti tidak akan
ada peninjauan, atau pembahasan atau tindakan dari pemerintah
setempat.

Pemanfaatan Bersyarat Secara Terbatas adalah pemanfaatan dengan
syarat pembatasan standar pembangunan minimum, pembatasan
pengoperasian, atau peraturan tambahan lainnya baik yang tercakup
dalam ketentuan ini maupun ditentukan kemudian oleh pemerintah
setempat.

Pemanfaatan Bersyarat Tertentu adalah pemanfaatan dengan syarat izin
berupa analisis mengenai dampak lingkungan hidup, dan Upaya
Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan
Hidup yang diperlukan untuk penggunaan yang memiliki potensi
dampak penting pembangunan di sekitarnya pada areal yang luas.
Pemanfaatan Yang Tidak Diperbolehkan adalah pemanfaatan yang tidak
diizinkan karena tidak sesuai dengan peruntukan lahan yang
direncanakan dan dapat menimbulkan dampak yang cukup besar bagi
lingkungan di sekitarnya.

Ketentuan khusus adalah ketentuan yang mengatur pemanfaatan zona
yang memiliki fungsi khusus dan diberlakukan ketentuan khusus sesuai
dengan karakteristik zona dan kegiatannya.

Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan (RTBL) adalah panduan
rancang bangun suatu lingkungan/kawasan yang dimaksudkan untuk
mengendalikan pemanfaatan ruang, penataan bangunan dan
lingkungan, serta memuat materi pokok ketentuan program bangunan
dan lingkungan, rencana umum dan panduan rancangan, rencana
investasi, ketentuan pengendalian rencana, dan pedoman pengendalian
pelaksanaan pengembangan lingkungan/kawasan.

Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang yang selanjutnya disingkat
KKPR adalah kesesuaian antara rencana kegiatan pemanfaatan ruang
dengan rencana tata ruang.

Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang adalah dokumen
yang menyatakan kesesuaian antara rencana kegiatan Pemanfaatan
Ruang dengan RDTR.

Orang adalah orang perseorangan dan/atau korporasi.

Masyarakat adalah orang perseorangan, kelompok orang termasuk
masyarakat hukum adat, korporasi, dan/atau pemangku kepentingan
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non pemerintah lain dalam penyelenggaran penataan ruang.

BAB II
RUANG LINGKUP

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 2

Ruang lingkup Peraturan Bupati ini meliputi:

o a0 o

tujuan penataan WP;

rencana struktur ruang;
rencana pola ruang;

ketentuan pemanfaatan ruang;
peraturan zonasi; dan
kelembagaan.

Bagian Kedua
Ruang Lingkup Wilayah Perencanaan

Pasal 3

(1) WP Batang Merangin berdasarkan aspek administrasi meliputi sebagian
Kecamatan Batang Merangin, sebagian Kecamatan Bukitkerman, dan
sebagian Kecamatan Gunung Raya seluas 6.950,45 (enam ribu sembilan
ratus lima puluh koma empat lima) hektare;

(2) WP Batang Merangin sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. Kecamatan Batang Merangin, terdiri dari:

i,

2.

8.

9.

sebagian wilayah Desa Baru Pulau Sangkar seluas 793,01 (tujuh
ratus sembilan puluh tiga koma kosong satu hektare,

sebagian wilayah Desa Batang Merangin seluas 1.175,46 (seribu
seratus tujuh puluh lima koma empat enam) hektare;

sebagian wilayah Desa Lubuk Paku seluas 850,36 (delapan ratus
lima puluh koma tiga enam) hektare;

sebagian wilayah Desa Muara Hemat seluas 1.897,92 (seribu
delapan ratus sembilan puluh tujuh koma Sembilan dua) hektare;
sebagian wilayah Desa Pasar Tamiai seluas 620,35 (enam ratus
dua puluh koma tiga lima) hektare;

sebagian wilayah Desa Pematang Lingkung seluas 379,17 (tiga
ratus tujuh puluh Sembilan koma satu tujuh) hektare;

sebagian wilayah Desa Seberang Merangin seluas 217,38 (dua
ratus tujuh belas koma tiga delapan) hektare;

sebagian wilayah Desa Tamiai seluas 357,75 (tiga ratus lima
puluh tujuh koma tujuh lima) hektare; dan

sebagian wilayah Desa Tarutung seluas 25,77 (dua puluh lima
koma tujuh tujuh) hektare.

b. Kecamatan Bukitkerman terdiri dari:

1

sebagian wilayah Desa Pulau Pandan seluas 141,22 (seratus
empat puluh satu koma dua dua) hektare;
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(3)

(4)

(5)

C.

2. sebagian wilayah Desa Karang Pandan seluas 135,72 (seratus tiga
puluh lima koma tujuh dua) hektare;

3. sebagian wilayah Desa Pengasi Lama seluas 187,62 (seratus
delapan puluh tujuh koma enam dua) hektare; dan

4. sebagian wilayah Desa Pengasi Baru seluas 61,14 (enam puluh
satu koma satu empat) hektare;

Kecamatan Gunung Raya terdiri dari:

1. Sebagian wilayah Desa Air Mumu seluas 37,74 (tiga puluh tujuh
koma tujuh empat) hektare; dan

2. Sebagian wilayah Desa Selampaung seluas 69,82 (enam puluh
Sembilan koma delapan dua) hektare.

Batas delineasi WP Batang Merangin meliputi:

a.

Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Kota Baru Sanggaran Agung,
Desa Talang Kemulun Kecamatan Danau Kerinci, Kecamatan Tabir
Barat Kabupaten Merangin, dan Kecamatan Pangkalan Jambu
Kabupaten Merangin ;

Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sanggaran Agung Kecamatan
Danau Kerinci dan Desa Tanjung Batu Kecamatan Keliling Danau;
Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Muara Siau Kabupaten
Merangin; dan

Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Masgo, Desa Selampaung,
Desa Air Mumu, Desa Kebun Lima Kecamatan Gunung Raya, Desa
Pulau Sangkar, Desa Pondok, Desa Muak Kecamatan Bukitkerman.

Pembagian SWP dan Blok WP Batang Merangin sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) meliputi:

a.

SWP A seluas 1.274,49 (seribu dua ratus tujuh empat koma empat

sembilan) hektare, terdiri atas:

1. BlokI.A.1 seluas 527,60 (lima ratus dua puluh tujuh koma enam
nol) hektare;

2. Blok [.A.2 seluas 746,89 (tujuh ratus empat puluh enam koma
delapan sembilan) hektare;

SWP B seluas 2.532,75 (dua ribu lima ratus tiga puluh dua koma

tujuh lima), terdiri atas:

1. Blok I.B.1 seluas 287,38 (dua ratus delapan puluh tujuh koma
tiga delapan) hektare;

2. Blok 1.B.2 seluas 854,67 (delapan ratus lima puluh empat koma
enam tujuh) hektare;

3. Blok I.B.3 seluas 620,35 (enam ratus dua puluh koma tiga lima)
hektare; dan

4. Blok 1.B.4 seluas 770,34 (tujuh ratus tujuh puluh koma tiga
empat) hektare;

SWP C seluas 3.143,20 (tiga ribu seratus empat puluh tiga koma dua

nol) hektare, terdiri atas:

1. Blok I.C.1 seluas 1.245,28 (seribu dua ratus empat puluh lima
koma dua delapan) hektare;

2. Blok I.C.2 seluas 1.897,92 (seribu delapan ratus sembilan puluh
tujuh koma sembilan dua) hektare;

Deliniasi WP Batang Merangin sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
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digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian 1:5.000 sebagaimana
tercantum dalam Lampiran | yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

BAB III
TUJUAN PENATAAN WP BATANG MERANGIN

Pasal 4

Penataan WP Batang Merangin bertujuan Mewujudkan Wilayah Perencanaan
Batang Merangin sebagai Pusat Pengembangan Sumber Daya Alam
berwawasan lingkungan untuk kemakmuran masyarakat.

(1)

(2)

(1)

(2)

BAB IV
RENCANA STRUKTUR RUANG
Bagian Kesatu

Umum

Pasal 5
Rencana struktur ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf b,
terdiri atas:
rencana pengembangan pusat pelayanan;
rencana jaringan transportasi;
rencana jaringan energi;
rencana jaringan telekomunikasi,
rencana jaringan sumber daya air;
rencana jaringan air minum;
rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah bahan
berbahaya dan beracun (B3);
h. rencana jaringan persampahan;
i. rencana jaringan drainase; dan
j. rencana jaringan prasarana lainnya.
Rencana struktur ruang WP Batang Merangin digambarkan dalam peta
dengan tingkat ketelitian 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam
Lampiran Il yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

JEEENEE.

Bagian Kedua
Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan

Pasal 6
Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (1) huruf a, terdiri atas:
a. Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan;
b. Sub Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan; dan
c. Pusat Pelayanan Lingkungan.
Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a, yaitu PPK Batang Merangin terdapat di SWP 1.B Blok
[.B.4, dengan fungsi sebagai pusat pemerintahan skala wilayah, pusat
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(3)

(4)

(5)

(1)

(2)

(3)

(4)
(5)

(6)

Pendidikan penunjang investasi, pusat pergudangan, perdagangan dan

jasa, RTH, dan pelayanan umum skala wilayah.

Sub Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf b, terdiri dari:

a. SPPK Desa Tarutung terdapat di SWP [.A Blok [.A.2; dan

b. SPPK Desa Muara Hemat terdapat di SWP I.C Blok 1.C.2.

Pusat Pelayanan Lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

c berupa pusat kelurahan/desa, terdiri dari:

a. Pusat lingkungan kelurahan/desa Karang Pandan terdapat di SWP
I.A Blok [.A.1; dan

b. Pusat lingkungan kelurahan/desa Batang Merangin terdapat di SWP
1.C Blok 1.C.1.

Rencana pengembangan pusat pelayanan pada ayat (1) digambarkan

dalam peta rencana pengembangan pusat pelayanan dengan tingkat

ketelitian 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran [[.A yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Ketiga
Rencana Jaringan Transportasi

Pasal 7
Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
ayat (1) huruf b, terdiri atas:
a. jalan kolektor primer;
b. jalan lokal primer;
c. jalan lingkungan primer;
d. jalan lingkungan sekunder;
e. jembatan; dan
f. halte.
Jalan kolektor primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
meliputi ruas jalan:
a. Bts. Kab. Merangin/Kab. Kerinci - Sanggaran Agung yang melintasi
SWP I.LA, SWP 1.B, dan SWP I.C;
b. Kelok Sago — Sanggaran Agung yang melintasi SWP [.A, SWP 1.B, dan
SWP I.C; dan
c. Sanggaran Agung — Jujun yang melintasi SWP [.A.
Jalan lokal primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
meliputi ruas jalan:
Lingkar Tamiai yang melintasi SWP 1.B;
Tamiai — Pematang Lingkung yang melintasi SWP 1.B;
Tamiai — Renah Sako yang melintasi SWP [.B; dan
Jalan lokal primer lainnya yang melintasi SWP LA, SWP1.B, dan SWP
1.C,
Jalan lingkungan primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c
yang melintasi SWP LA, SWP 1.B, dan SWP 1.C;
Jalan lingkungan sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
d yang melintasi SWP [.A, SWP [.B, dan SWP I.C;
Jembatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e, terdapat di:

Ao o
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(7)

(8)

(1)

(2)

(3)

(4)

(S)

(6)

(7)

a. SWP I.A Blok [.LA.1 dan Blok [.A.2;

b. SWP L.B Blok 1.B.1, Blok [.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok 1.B.4; dan

c. SWPICBIlok I.C.1 dan Blok I.C.2.

Halte sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf f, terdapat di:

a. SWPI.A Blok1.A.1 dan Blok [.A.2;

b. SWPI.B Blok B.1 dan Blok I.B.3; dan

c. SWPI.C Blok I.C.1 dan Blok 1.C.2.

Rencana jaringan transportasi pada ayat (1) digambarkan dalam peta
rencana jaringan transportasi dengan tingkat Kketelitian 1:5.000
sebagaimana tercantum dalam Lampiran II.B yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Keempat
Rencana Jaringan Energi

Pasal 8

Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1)
huruf c, terdiri atas:
a. Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA);
b. Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT);
c. Saluran Udara Tegangan Rendah (SUTR);
d. Jaringan Pipa/Kabel Bawah Laut Penyaluran Tenaga Listrik; dan
e. Gardu listrik.
Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) sebagaimana yang dimaksud pada
ayat (1) huruf a yaitu PLTA Merangin yang terdapat di SWPI1.C Blok I.C.1
dan Blok I.C.2;
Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT) sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf b yaitu SUTT PLTA Merangin-Interkoneksi Arah Sungai Penuh
150 kV yang melintasi SWP LA, SWP I.B, dan SWPI.C.
Saluran Udara Tegangan Rendah (SUTR) sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf c yang melintasi SWP LA, SWP 1.B, dan SWP I.C.
Jaringan Pipa/Kabel Bawah Laut Penyaluran Tenaga Listrik
sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) huruf d merupakan pipa
pesat atau tunnel atau terowongan yang mengalirkan air dari bendungan
ke rumah pembangkit (power house), yang melintasi SWP I.C; dan
Gardu listrik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e berupa:
a. gardu induk PLTA Merangin terdapat di SWP 1.C Blok 1.C.2; dan
b. gardu distribusi terdapat di:

1. SWPI.ABlokI.A.1 dan [.A.2;

2. SWPI.B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3 dan Blok 1.B.4; dan

3. SWPI.C Blok I.C.1 dan Blok I.C.2.
Rencana jaringan energi digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran II.C yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kelima
Rencana Jaringan Telekomunikasi
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(1)

(2)
(3)

(4)

(2)

(3)

(1)

(2)

Pasal 9
Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
ayat (1) huruf d, terdiri atas:
a. jaringan tetap; dan
b. jaringan bergerak seluler.
Jaringan tetap sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, berupa
jaringan serat optik yang melintasi SWP LA, SWP [.B, dan SWP 1.C:
Jaringan bergerak seluler sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
berupa menara Base Transceiver Station (BTS) yang terdapat di:
a. SWPI.A BlokI.A.1 dan Blok [.A.2;
b. SWP I.B Blok I.B.1 dan Blok 1.B.4; dan
c. SWPI.C Blok I.C.1 dan Blok I.C.2.
Rencana jaringan telekomunikasi digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran II.D
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Keenam
Rencana Jaringan Sumber Daya Air

Pasal 10

Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana dimaksud dalam Pasal
5 ayat (1) huruf e terdiri dari:
a. sistem jaringan irigasi; dan
b. bangunan sumber daya air.
Sistem jaringan irigasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
terdiri dari:
a. jaringan irigasi sekunder yang melintasi SWP LA, SWP 1.B, dan SWP

I.C; dan
b. jaringan irigasi tersier yang melintasi SWP [.A dan SWP L.B.
Bangunan sumber daya air sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
b berupa bendungan yang berfungsi sebagai sumber energi untuk
pembangkit listrik tenaga air yang terdapat di SWP I.C Blok I.C.1.
Rencana jaringan sumber daya air digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran IL.LE
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Ketujuh
Rencana Jaringan Air Minum

Pasal 11
Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat
(1) huruf f, terdiri atas:
a. unit air baku;
b. unit produksi;
c. unit distribusi; dan
d. unit pelayanan
Unit air baku sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) huruf a berupa
bangunan pengambil air baku yang terdapat di SWP I.A Blok [.A.1 dan
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(3)

(4)

(5)

(6)

(1)

(2)

3)

(1)

(2)

Blok 1.A.2;
Unit produksi sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) huruf b berupa:
a. Instalasi produksi terdapat di:

1. SWPI.ABlokI.A.1 dan Blok I.A.2; dan

2. SWPI.B Blok 1.B.4.
b. Bangunan penampung air terdapat di:

1. SWPI.B Blok 1.B.3; dan

2. SWPI.CBlok I.C.1 dan Blok I.C.2.
Unit distribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c berupa
jaringan distribusi pembagi, yang melintasi SWP [.A, SWP 1.B, dan SWP
L.&:
Unit pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d berupa
hidran kebakaran, terdapat di:
a. SWPI.A Blok [.A.2.
b. SWPI.B Blok 1.B.1, Blok 1.B.3, dan Blok [.B.4; dan
c. SWPI.CBIlok I.C.2.
Rencana jaringan air minum digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran II.F yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kedelapan
Rencana Pengelolaan Air Limbah dan Pengelolaan Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun (B3)

Pasal 12
Rencana Pengelolaan Air Limbah dan Pengelolaan Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun (B3) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat
(1) huruf g, berupa sistem pengelolaan air limbah domestik setempat.
Sistem pengelolaan air limbah domestik setempat sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), berupa sub-sistem pengolahan setempat, yang
terdapat di:
a. SWPI.ABlokI.A.1.
b. SWPIL.B Blok 1.B.1 dan Blok I.B.3; dan
c. SWPI.CBlok I.C.1 dan Blok I.C.2.
Rencana Pengelolaan air limbah dan Pengelolaan Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun (B3), digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran II.G yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kesembilan
Rencana Jaringan Persampahan

Pasal 13
Rencana jaringan persampahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
ayat (1) huruf h, berupa:
a. Tempat Pengolahan Sampah Reuse, Reduce, Recycle (TPS3R); dan
b. Tempat Penampungan Sementara (TPS).
Tempat Pengolahan Sampah Reuse, Reduce, Recycle (TPS3R)
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(3)

(4)

(1)

(1)

(2)

(3)

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, direncanakan di:

a. SWPI.A Blok [.A.1 dan Blok 1.A.2;

b. SWPI1.B Blok I.B.1; Blok [.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok 1.B.4; dan

c. SWPI.C Blok I.C.1 dan Blok 1.C.2.

Tempat Penampungan Sementara (TPS) sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b, terdapat di SWP [.A Blok [.A.2; dan

Rencana jaringan persampahan, digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran II.H
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kesepuluh
Rencana Jaringan Drainase

Pasal 14
Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat
(1) hurufi, terdiri atas:
a. jaringan drainase primer;
b. jaringan drainase sekunder; dan
c. jaringan drainase tersier.
Jaringan drainase primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
melintasi SWP I.A, SWP 1.B, dan SWPI.C:
Jaringan drainase sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
b, direncanakan melintasi SWP [.LA, SWP I.B dan SWPI.C;
Jaringan drainase tersier sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c,
direncanakan melintasi SWP [.A, SWP [.B, dan SWPI.C; dan
Rencana jaringan drainase, digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran II.I yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kesebelas
Rencana Jaringan Prasarana lainnya

Pasal 15

Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana yang dimaksud dalam
pasal 5 ayat (1) huruf j, terdiri atas:
a. jalur evakuasi bencana;
b. tempat evakuasi;
c. jalur sepeda; dan
d. jaringan pejalan kaki.
Jalur evakuasi bencana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
terdapat di SWP LA, SWP 1.B, dan SWP 1.C;
Tempat evakuasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, terdiri
atas:
a. tempat evakuasi sementara (TES) direncanakan bertempat di:

1. SWPI.ABIlokI.A.1 dan Blok [.A.2;

2. SWPI1.B Blok I.B.1 dan Blok [.B.4; dan

3. SWPI.C Blok I.C.1 dan Blok I.C.2.
b. tempat evakuasi akhir (TEA) direncanakan berlokasi di SWP I.B Blok
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1.B.4;

(4) Jalur sepeda sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c,
direncanakan di SWP [.B dan SWP 1.C:

(5) Jaringan pejalan kaki sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d,
direncanakan di SWP [.LA, SWP I.B, dan SWP I.C; dan

(6) Rencana jaringan prasarana lainnya, digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran I1.J
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB V
RENCANA POLA RUANG
Bagian Kesatu

Umum

Pasal 16

(1) Rencana pola ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf c¢ terdiri
dari:

a. zona lindung; dan
b. zona budi daya.

(2) Rencana pola ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan
dalam peta dengan tingkat ketelitian 1:5.000 (satu banding lima ribu)
sebagaimana tercantum dalam Lampiran III yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kedua
Zona Lindung

Pasal 17
Zona lindung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (1) huruf a, terdiri
atas:
zona badan air dengan kode BA;
zona perlindungan setempat dengan kode PS;
zona ruang terbuka hijau dengan kode RTH; dan
zona konservasi dengan kode KS.

o oP

Paragraf 1
Zona Badan Air

Pasal 18
Zona badan air dengan kode BA sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 huruf
a seluas 196,90 (seratus sembilan puluh enam koma sembilan nol) hektare
terdapat pada:
a. SWPI.ABlokI.A.1 dan Blok [.A.2;
b. SWPI.B Blok I.B.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok 1.B.4; dan
c. SWPI.CBIlokI.C.1 dan Blok I.C.2.

Paragraf 2
Zona Perlindungan Setempat
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Pasal 19

Zona perlindungan setempat dengan kode PS sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 17 huruf b dengan luas 91,55 (sembilan puluh satu koma lima lima)
hektare terdapat pada:

a.
b.
c;

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

SWP I.A Blok I.A.1 dan Blok 1.A.2;
SWP I.B Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, Blok [.B.3, dan Blok 1.B.4; dan
SWP I.C Blok I.C.1 dan Blok I.C.2.

Paragraf 3
Zona Ruang Terbuka Hijau

Pasal 20
Zona ruang terbuka hijau dengan kode RTH sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 17 huruf c dengan luas 144,92 (Seratus empat puluh empat
koma sembilan dua) hektare, terdiri atas:
Sub-zona taman kota dengan kode RTH-2;
Sub-zona taman kecamatan dengan kode RTH-3;
Sub-zona taman kelurahan dengan kode RTH-4
Sub-zona pemakaman dengan kode RTH-7; dan
Sub-zona jalur hijau dengan kode RTH-8.
Sub -zona taman kota dengan kode RTH-2 sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a seluas 32,14 (tiga puluh dua koma satu empat) hektare
terdapat pada SWP [.C Blok I.C.1 dan Blok 1.C.2;
Sub-zona taman kecamatan dengan kode RTH-3 sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b seluas 0,03 (nol koma nol tiga) hektare terdapat
pada SWP 1.B Blok [.B.4;
Sub-zona taman kelurahan dengan kode RTH-4 sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf c seluas 0,23 (nol koma dua tiga) hektare terdapat
pada:
a. SWPILABIokI.A.1;
b. SWPI.B Blok 1.B.2; dan
c. SWPILCBIokI.C.1.
Sub-zona pemakaman dengan kode RTH-7 sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf d seluas 2,70 (dua koma tujuh nol) hektare terdapat pada:
a. SWPI.A Blok I.A.2;
b. SWPI.B Blok 1.B.4; dan
c. SWPI.CBlokI.C.1.
Sub-zona jalur hijau dengan kode RTH-8 sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf e seluas 109,81 (seratus sembilan koma delapan satu)
hektare terdapat pada:
a. SWPI.A Blok1.A.1 dan Blok I.A.2;
b. SWPI.B Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, Blok I.B.3, dan Blok [.B.4; dan
c. SWPI.CBlok I.C.1 dan Blok I.C.2.

°opo o

Paragraf 4
Zona Konservasi

Pasal 21

20



(1)

Zona konservasi dengan kode KS sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17
huruf d yaitu sub-zona taman nasional dengan kode TN seluas 77,65
(tujuh puluh tujuh koma enam lima) hektare terdapat pada SWP I.C Blok
1.C2:

Pada sub-zona taman nasional dengan kode TN sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) terdapat usulan perubahan sebagian peruntukan kawasan
taman nasional (holding zone) menjadi zona pembangkitan tenaga listrik
seluas 68,07 (enam puluh delapan koma nol tujuh) hektare; dan
Sub-zona taman nasional dengan kode TN sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) untuk penggunaan/pemanfaatan/perubahan fungsi/perubahan
peruntukan (holding zone) akan diatur dengan ketentuan perundang-
undangan dibidang kehutanan selama SK pelepasan kawasan hutan
belum diterbitkan.

Bagian Kétiga
Zona Budi Daya

Pasal 22

Zona budi daya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (1) huruf b,
terdiri atas:

Cr DR M A0 O

zona badan jalan dengan kode BJ;

zona pertanian dengan kode P;

zona pembangkitan tenaga listrik dengan kode PTL;
zona pariwisata dengan kode W;

zona perumahan dengan kode R;

zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU,;
zona perdagangan dan jasa dengan kode K;

zona perkantoran dengan kode KT;

zona peruntukan lainnya dengan kode PL; dan
zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK.

Paragraf 1
Zona Badan Jalan

Pasal 23

Zona badan jalan dengan kode BJ sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22
huruf a seluas 51,55 (lima puluh satu koma lima lima) hektare terdapat pada:

a.
b.
e.

(1)

SWP I.A Blok I.A.1 dan Blok 1.A.2;
SWP I1.B Blok I.B.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok 1.B.4; dan
SWPI.C Blok I.C.1 dan Blok 1.C.2.

Paragraf 2
Zona Pertanian

Pasal 24
Zona pertanian dengan kode P sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22
huruf b seluas 5.406,59 (lima ribu empat ratus enam koma lima
sembilan) hektare terdiri atas:
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a. Sub-zona tanaman pangan dengan kode P-1;
b. Sub-zona hortikultura dengan kode P-2; dan
c. Sub-zona perkebunan dengan kode P-3;

(2) Sub-zona tanaman pangan dengan kode P-1 sebagaimana yang
dimaksud pada ayat (1) huruf a seluas 307,07 (tiga ratus tujuh koma
nol tujuh) hektare terdapat pada:

a. SWPI.A Blok I.A.1 dan Blok [.A.2;
b. SWP IL.B Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok [.B.4; dan
c. SWPILCBIlokI.C.1.

(3) Sub-zona hortikultura dengan kode P-2 sebagaimana yang dimaksud
pada ayat (1) huruf b seluas 518,18 (lima ratus delapan belas koma satu
delapan) hektare terdapat pada:

a. SWPI.A Blok 1.A.1 dan Blok .A.2;
b. SWP IL.B Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok [.B.4; dan
c. SWPI.CBIlokI.C.1.

(4) Sub-zona perkebunan dengan kode P-3 sebagaimana yang dimaksud
pada ayat (1) huruf ¢ seluas 4.581,34 (empat ribu lima ratus delapan
puluh satu koma tiga empat) hektare terdapat pada:

a. SWPI.A Blok I1.A.1 dan Blok 1.A.2;
b. SWP L.B Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, Blok [.B.3, dan Blok [.B.4; dan
c. SWPILCBIokI.C.1 dan Blok I.C.2.

Paragraf 3
Zona Pembangkitan Tenaga Listrik

Pasal 25
Zona pembangkitan tenaga listrik dengan kode PTL sebagaimana yang
dimaksud dalam Pasal 22 huruf c seluas 308,04 (tiga ratus delapan koma nol
empat) hektare terdapat pada:
a. SWPI.ABIlokI.A.1; dan
b. SWPI.C Blok I.C.1 dan Blok I.C.2.

Paragraf 4
Zona Pariwisata

Pasal 26
Zona pariwisata dengan kode W sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 huruf
d seluas 9,87 (sembilan koma delapan tujuh) hektare terdapat pada:
a. SWPIL.B Blok [.B.1 dan Blok [.B.2; dan
b. SWPI.C Blok I.C.1.

Paragraf 5
Zona Perumahan

Pasal 27
(1) Zona perumahan dengan kode R sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22
huruf e seluas 609,82 (enam ratus sembilan koma delapan dua) hektare,
terdiri atas:
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(2)

(3)

(2)

3)

(1)

(2)

a. Sub-zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R-3; dan

b. Sub-zona perumahan kepadatan rendah dengan kode R-4.
Sub-zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R-3 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a seluas 220,54 (dua ratus dua puluh
koma lima empat) hektare terdapat pada:

a. SWPI.A Blok I.A.1 dan Blok [.A.2; dan

b. SWP IL.B Blok I.B.1, Blok I.B.3, dan Blok 1.B.4.

Sub-zona perumahan kepadatan rendah dengan kode R-4 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b seluas 389,29 (tiga ratus delapan puluh
sembilan koma dua sembilan) hektare terdapat pada:

a. SWPIL.A Blok I.A.1 dan Blok 1.A.2;

b. SWP L.B Blok [.B.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok 1.B.4; dan

c. SWPI.C Blok I.C.1 dan Blok I.C.2.

Paragraf 6
Zona Sarana Pelayanan Umum

Pasal 28
Zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 22 huruf f seluas 15,43 (lima belas koma empat tiga)
hektare, terdiri atas:
a. Sub-zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-2; dan
b. Sub-zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3.
Sub-zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-2 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) hurufa dengan luas 5,27 (lima koma dua tujuh)
hektare terdapat pada:
a. SWPI.A Blok [LA.2;
b. SWPI.B Blok I.B.1, Blok 1.B.2, dan Blok 1.B.4; dan
c. SWPI.CBlok I.C.1 dan Blok I.C.2.
Sub-zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan luas 10,16 (sepuluh koma satu
enam) hektare terdapat pada:
a. SWPI.ABlokI.A.1 dan Blok 1.A.2;
b. SWPI.B Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok 1.B.4; dan
c. SWPI.CBIlok I.C.1 dan Blok 1.C.2.

Paragraf 7
Zona Perdagangan dan Jasa

Pasal 29
Zona perdagangan dan jasa dengan kode K sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 22 huruf g seluas 21,17 (dua puluh satu koma satu tujuh)
hektare terdiri atas:
a. Sub-zona perdagangan dan jasa skala kota dengan kode K-1;
b. Sub-zona perdagangan dan jasa skala WP dengan kode K-2; dan
c. Sub-zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan kode K-3.
Sub-zona perdagangan dan jasa skala kota dengan kode K-1
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a seluas 17,72 (tujuh belas
koma tujuh dua) hektare terdapat pada:
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(3)

(4)

a. SWPI.ABIlokI1.A.1; dan

b. SWP I.B Blok 1.B.4.

Sub-zona perdagangan dan jasa skala WP dengan kode K-2 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b seluas 2,15 (dua koma satu lima) hektare
terdapat pada:

a. SWPIL.B Blok 1.B.3; dan

b. SWPI.C Blok I.C.2.

Sub-zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan kode K-3
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c seluas 1,30 (satu koma
tiga nol) hektare, terdapat pada:

a. SWPI.A Blok 1.A.2; dan

b. SWPI.C Blok I.C.1 dan Blok I.C.2.

Paragraf 8
Zona Perkantoran

Pasal 30

Zona perkantoran dengan kode KT sebagaimana dimaksud dalam pasal 22
huruf h seluas 0,78 (nol koma tujuh delapan) hektare terdapat pada:

a.
b.
G

(2)

3)

SWP I.A Blok I.A.1 dan Blok [.A.2;
SWP 1.B Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok 1.B.4; dan
SWPI.C Blok I.C.1.

Paragraf 9
Zona Peruntukan Lainnya

Pasal 31
Zona peruntukan lainnya dengan kode PL sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 22 hurufi seluas 15,61 (lima belas koma enam satu) hektare terdiri
atas:
a. Sub-zona Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM) dengan kode PL-3;

dan

b. Sub-zona pergudangan dengan kode PL-6.
Sub-zona Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM) dengan kode PL-3
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan luas 0,67 (nol koma
enam tujuh) hektare terdapat pada:
a. SWPI.A Blok I.A.2; dan
b. SWPI.B Blok 1.B.4.
Sub-zona pergudangan dengan kode PL-6 sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b dengan luas 14,94 (empat belas koma sembilan empat)
hektare terdapat pada:
a. SWPI.BBIlokI.B.1 dan 1.B.2; dan
b. SWPI.CBlok I.C.1 dan I.C.2.

Paragraf 10
Zona Pertahanan dan Keamanan

Pasal 32
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Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 22 huruf j yaitu Sub-zona pertahanan dan keamanan berupa
Kantor Komando Distrik Militer 0417 /Kerinci Komando Rayon Militer 417-08
Batang Merangin seluas 0,57 (nol koma lima tujuh) hektare terdapat pada
SWP I.C Blok I.C.1.

(1)

(2)

(1)

(2)

(1)

(2)

BAB VI
KETENTUAN PEMANFAATAN RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 33
Ketentuan Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
huruf d merupakan acuan untuk mewujudkan rencana struktur ruang
dan Pola ruang sesuai dengan RDTR WP Batang Merangin.
Ketentuan Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
terdiri atas:
a. konfirmasi kesesuaian kegiatan pemanfaatan ruang; dan
b. program prioritas pemanfaatan ruang.

Bagian Kedua
Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang

Pasal 34

Pelaksanaan Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang di WP
Batang Merangin sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 33 ayat (2)
huruf a, dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan revisi
RDTR.

Bagian Ketiga
Program Prioritas Pemanfaatan Ruang

Pasal 35
Program prioritas pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 33 ayat (2) huruf b, merupakan upaya mewujudkan RDTR dalam
bentuk program pengembangan WP dalam jangka waktu perencanaan 5
(lima) tahunan sampai akhir tahun masa perencanaan.
Program prioritas pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), meliputi:
indikasi program pemanfaatan ruang prioritas;
lokasi;
sumber pendanaan,
instansi pelaksana; dan
waktu dan tahapan pelaksanaan.

L~ L
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(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

(1)

Indikasi program pemanfaatan ruang prioritas sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf a meliputi:

a. program perwujudan rencana struktur ruang; dan

b. program perwujudan rencana pola ruang.

Lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b meliputi lokasi yang
berada di blok pada RDTR Wilayah Perencanaan Batang Merangin.
Sumber pendanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c, terdiri
atas:

Anggaran Pendapatan dan Belanja Nasional,

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi Jambi;
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Kerinci;
sumber lain yang sah dan tidak mengikat sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Instansi pelaksana sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf d, terdiri
atas:

a. Pemeritah pusat;

b. Pemerintah Provinsi Jambi;

c. Pemerintah Daerah Kabupaten Kerinci;

d

e

E

oo

Badan Usaha Milik Negara (BUMN);

Badan Usaha Milik Daerah (BUMD);

swasta; dan/atau

masyarakat.

Waktu dan tahapan pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf e, meliputi:

program jangka menengah-1 (PJM-1) tahun 2024;

program jangka menengah-2 (PJM-2) tahun 2025 - 2029;

program jangka menengah-3 (PJM-3) tahun 2030 - 2034,

program jangka menengah-4 (PJM-4) tahun 2035 - 2039; dan
program jangka menengah-5 (PJM-5) tahun 2040 - 2044,

Program prioritas pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) tercantum dalam Lampiran IV yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

w

o0 op

BAB VII
PERATURAN ZONASI
Bagian Kesatu

Umum

Pasal 36

Peraturan zonasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf e,

berfungsi sebagai:

a. perangkat operasional pengendalian pemanfaatan ruang;

b. acuan dalam pemberian izin pemanfaatan ruang, termasuk di
dalamnya pemanfaatan ruang udara dan pemanfaatan ruang di
bawah tanah;

c. acuan dalam pemberian insentif dan disinsentif;

acuan dalam pengenaan sanksi; dan

e. rujukan teknis dalam pengembangan atau pemanfaatan lahan

o
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(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(1)

dan penetapan lokasi investasi.
Peraturan zonasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), berupa aturan
dasar.
Aturan dasar sebagaimana dimaksud pada ayat (2), meliputi:
ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan;
ketentuan intensitas pemanfaatan ruang;
ketentuan tata bangunan;
ketentuan prasarana dan sarana minimal;
ketentuan khusus,; dan
ketentuan pelaksanaan.
Aturan dasar sebagaimana dimaksud pada ayat (3), meliputi:
a. aturan dasar pada zona lindung; dan
b. aturan dasar pada zona budi daya.
Aturan dasar pada zona lindung sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
huruf a, meliputi:
Zona badan air dengan kode BA;
Zona perlindungan setempat dengan kode PS;
Sub-zona taman kota dengan kode RTH-2
Sub-zona taman kecamatan dengan kode RTH-3;
Sub-zona taman kelurahan dengan kode RTH-4;
Sub-zona pemakaman dengan kode RTH-7.
Sub-zona jalur hijau dengan kode RTH-8, dan
Sub-zona taman nasional dengan kode TN;
Aturan dasar pada zona budi daya sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
huruf b, meliputi:
Sub-zona tanaman pangan dengan kode P-1;
Sub-zona hortikultura dengan kode P-2;
Sub-zona perkebunan dengan kode P-3;
Zona pembangkitan tenaga listrik dengan kode PTL;
Zona pariwisata dengan kode W.
Sub-zona rumah kepadatan sedang dengan kode R-3;
Sub-zona rumah kepadatan rendah dengan kode R-4;
Sub-zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-2;
Sub-zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3;
Sub-zona perdagangan dan jasa skala kota dengan kode K-1;
Sub-zona perdagangan dan jasa skala WP dengan kode K-2;
Sub-zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan kode K-3;
. Zona perkantoran dengan kode KT;
Sub-zona instalasi pengolahan air minum (IPAM) dengan kode PL-3
Sub-zona pegudangan dengan kode PL-6; dan
Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK.

mo a0 o
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Bagian Kedua
Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan

Pasal 37
Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 36 ayat (3) huruf a, terdiri dari:
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(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

klasifikasi I merupakan pemanfaatan diizinkan;

klasifikasi T merupakan pemanfaatan bersyarat terbatas;

klasifikasi B merupakan pemanfaatan bersyarat tertentu; dan

klasifikasi X merupakan pemanfaatan tidak diizinkan.

Klas1ﬁka51 I sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a merupakan

pemanfaatan diizinkan (P, permit) karena sifatnya sesuai dengan

peruntukan tanah yang direncanakan. Hal ini berarti tidak akan ada
peninjauan atau pembahasan atau tindakan lain dari pemerintah daerah
terhadap pemanfaatan tersebut.

Klasifikasi T sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, terdiri atas:

a. TI1: pembatasan pengoperasian dalam bentuk pembatasan waktu
beroperasi,

b. T2: pembatasan luas dan intensitas kegiatan, baik dalam bentuk luas
maksimum suatu kegiatan agar tidak mengurangi dominasi
pemanfaatan ruang di sekitarnya;

c. T3: pembatasan jumlah pemanfaatan dan jarak dengan peruntukan
lainnya, jika pemanfaatan ruang yang diusulkan telah ada dan
mampu melayani kebutuhan, dan belum memerlukan tambahan,
maka pemanfaatan tersebut tidak boleh diizinkan atau dilakukan
pertimbangan khusus (jarak dengan kegiatan sejenis);

d. T4: pembatasan pengoperasion kegiatan pertambangan pasir dan
batu di sub zona perkebunan yang terletak di SWP B Blok B.3; dan

e. T5: pembatasan terhadap permukiman eksisting di sempadan danau
yang sudah dibangun sebelum ditetapkannya Perda Kabupaten
Kerinci Nomor 3 Tahun 2024 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Kerinci Tahun 2024-2044 dan dilarang memperluas serta
merenovasi bangunan yang sudah ada.

Klasifikasi B sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, terdiri atas:

a. BI1: diperbolehkan dengan syarat wajib mendapatkan rekomendasi
dari dinas terkait, serta dilengkapi dengan jumlah rencana kapasitas
pengguna, serta menyediakan prasarana / infrastruktur lainnya
diantaranya parkir, pengelolaan sampah, pengolahan limbah,
pengolahan air bersih, dll sesuai dengan kegiatan yang diberikan
rekomendasi oleh instansi terkait;

b. B2: diperbolehkan kegiatan pergudangan di zona perumahan untuk
mendukung UMKM produksi komoditas (kayu dan kayu manis)
dengan dibatasi luas sesuai dengan rekomendasi dari dinas terkait;

c. B3: menempuh perizinan berusaha pemanfaatan hutan atau
kegiatan pengelolaan perhutanan sosial; dan

d. B4: diperbolehkan dengan syarat mendapatkan rekomendasi teknis
dari forum penataan ruang untuk diproses izin kegiatan lebih lanjut.

Klasifikasi X sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d merupakan

Pemanfaatan tidak diizinkan karena sifatnya tidak sesuai dengan

peruntukan lahan yang direncanakan dan dapat menimbulkan dampak

yang cukup besar bagi lingkungan di sekitarnya.

Kategori kegiatan dan penggunaan lahan pada ayat (1) dimuat dalam

tabel kegiatan dan penggunaan lahan yang dirinci berdasarkan jenis-

jenisnya pada masing-masing zona atau sub zona tercantum pada

ao o P
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(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

Lampiran V yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Bagian Ketiga
Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

Pasal 38
Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 36 ayat (3) huruf b, merupakan ketentuan mengenai besaran
pembangunan yang diizinkan pada suatu zona atau Sub-zona, terdiri
atas:
a. KDB maksimum,;
b. KLB maksimum;
c. KDH minimum; dan
d. luas kaveling minimum.
Luas kaveling minimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d
pada zona perumahan seluas 100 m2.
Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang pada ayat (1) merupakan
pendetailan lebih lanjut dari intensitas pemanfaatan ruang yang diatur
dalam ketentuan umum peraturan zonasi pada RTRW Kabupaten Kerinci
dengan mempertimbangkan karakteristik lingkungan dari masing-
masing zona atau sub-zona.
Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), tercantum pada tabel intensitas pemanfaatan ruang sesuai
Lampiran VI yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Bagian Keempat
Ketentuan Tata Bangunan

Pasal 39
Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat
(3) huruf ¢, merupakan ketentuan yang mengatur bentuk, besaran,
peletakan dan tampilan bangunan pada suatu zona atau Sub-zona,
terdiri atas:
a. Tinggi Bangunan maksimum;
b. Garis Sempadan Bangunan;
c. Jarak Antar Bangunan;
d. Jarak Bebas Samping; dan
e. Jarak Bebas Belakang).
Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
tercantum pada tabel tata bangunan sesuai Lampiran VII yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari peraturan bupati ini.

Bagian Kelima
Ketentuan Prasaran dan Sarana Minimal

Pasal 40
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(1)

(1)

(2)

(3)

Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 36 ayat (3) huruf d, terdiri atas:

a. jaringan pejalan kaki;

b. ruang terbuka hijau;

c. jaringan utilitas perkotaan;

d. prasarana lingkungan; dan

e. fasilitas pendukung.

Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), tercantum Lampiran VIII yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari peraturan bupati ini.

Bagian Keenam
Ketentuan Khusus

Pasal 41
Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (3) huruf
e merupakan ketentuan yang mengatur pemanfaatan zona atau sub-zona
yang memiliki fungsi khusus dan diberlakukan ketentuan khusus sesuai
dengan karakteristik zona kegiatannya.
Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:
a. kawasan keselamatan operasi penerbangan (KKOP);
b. lahan pertanian pangan berkelanjutan (LP2B);
c. tempat evakuasi bencana (TEB);
d. kawasan rawan bencana; dan
e. kawasan sempadan.
Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan
dalam peta dengan tingkat ketelitian 1:5.000 sebagaimana tercantum
dalam Lampiran [IX yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
peraturan bupati ini.

Bagian Ketujuh
Ketentuan Pelaksanaan

Pasal 42

Ketentuan pelaksanaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (3) huruf
f, meliputi:

a.
b.

(1)

(2)

Variansi Pemanfaatan Ruang; dan
Insentif dan Disinsentif

Pasal 43
Variansi Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 42
huruf a, berisi status hukum penggunaan lahan yang tidak sesuai
dengan ketentuan pemanfaatan ruang sebelum ditetapkannya peraturan
bupati ini.
Penggunaan lahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diperbolehkan
dengan ketentuan :
a. memiliki izin yang sah
b. dibatasi pengembangannya untuk kegiatan yang diizinkan terbatas
c. untuk kegiatan yang tidak diizinkan akan dikenakan Disinsentif
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(3)

(1)

(2)

berupa :

1. peningkatan pajak

2. tidak diterbitkannya lagi perizinan operasi (bila ada); dan/atau

3. dicabutnya izin setelah 5 (lima) tahun dengan memberikan ganti

rugi kepada pihak yang bersangkutan;

Penggunaan lahan yang tidak sesuai dan tidak memiliki izin yang sah
sebelum ditetapkannya peraturan bupati ini harus disesuaikan dengan
Rencana Pola Ruang, dengan batasan waktu yang tidak mengikat sampai
permohonan izin yang sesuai dengan Pola Ruang diajukan.

Pasal 44
Pemberian Insentif dan Disinsentif sebagaimana dimaksud dalam Pasal
42 huruf b, merupakan upaya untuk memberikan imbalan terhadap
pelaksanaan kegiatan yang sejalan dengan Rencana Tata Ruang, serta
upaya untuk mencegah, membatasi pertumbuhan, dan mengurangi
kegiatan yang tidak sejalan dengan Rencana Tata Ruang.

Pemberian insentif dan disinsentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB VIII
KELEMBAGAAN

Pasal 45

Dalam rangka mengoordinasikan penataan ruang dan kerjasama antar
sektor/daerah di bidang penataan ruang dibentuk Forum Penataan Ruang
Daerah ditetapkan dengan Keputusan Bupati dan dilaksanakan sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan.

(1)
(2)

(1)

(2)

(1)

BAB IX
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 46
Pembinaan dan Pengawasan dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan
pemantauan dan peninjauan kembali/ perbaikan.
Pembinaan atau pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan oleh Forum Penataan Ruang Daerah.

Pasal 47
Pemantauan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 47 ayat (1)
dilaksanakan untuk mengamati, mengawasi, dan memeriksa dengan
cermat perubahan hasil atau kualitas tata ruang dan lingkungan yang
tidak sesuai dengan rencana tata ruang.

Pemantauan dalam pemanfaatan dan pengendalian penataan ruang
dilakukan paling sedikit 1 (satu) tahun atau lebih apabila terdapat
adanya laporan dari masyarakat atau instansi terkait perihal adanya
dugaan penyimpangan/ketidaksesuaian pembangunan fisik dengan
rencana tata ruang.

Pasal 48
Peninjauan kembali/perbaikan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 47
ayat (1) dilaksanakan untuk menilai kemajuan dan tolak ukur kegiatan
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(2)

(3)

(4)

pemanfaatan ruang dalam mencapai tujuan rencana tata ruang yang
sesuai.

Kegiatan Peninjauan kembali/perbaikan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) meliputi:

a. Peninjauan kembali/perbaikan jika terdapat temuan penyimpangan
pelaksanaan pembangunan;

b. Peninjauan kembali/perbaikan terkait program-program
pembangunan; dan

c. Peninjauan kembali/perbaikan terhadap lembaga/ instansi pemberi
ijin.

Bahan data yang dijadikan sebagai bahan Peninjauan kembali/

perbaikan adalah hasil pelaporan dan hasil pemantauan yang dilakukan

oleh pemerintah dan masyarakat.

Rekomendasi hasil Peninjauan kembali/perbaikan dapat berupa kajian
lebih lanjut yang digunakan sebagai perencanaan dan pengendalian
dalam pemanafaatan ruang.

BAB X
LARANGAN DAN SANKSI

Pasal 49

Setiap orang atau badan dilarang :

a.

(1)

(2)

melakukan pemanfaatan Ruang yang tidak sesuai dengan rencana
Struktur Ruang dan Pola Ruang;

melakukan pelanggaran ketentuan umum peraturan zonasi;
memanfaatkan ruang tanpa kesesuaian pemanfaatan ruang yang
diterbitkan berdasarkan RDTR;

memanfaatkan ruang tidak sesuai dengan izin pemanfaatan ruang yang
diterbitkan berdasarkan RDTR;

melakukan pelanggaran ketentuan yang ditetapkan dalam persyaratan
izin pemanfaatan ruang yang diterbitkan berdasarkan RDTR

melakukan pemanfaatan ruang yang menghalangi akses terhadap
kawasan yang oleh peraturan perundang-undangan dinyatakan sebagai
milik umum; dan/atau

melakukan pemanfaatan ruang dengan izin yang diperoleh dengan
prosedur yang tidak benar.

Pasal 50
Terhadap pelanggaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52 huruf a,
huruf b, huruf d, huruf e, huruf f, dan huruf g dikenakan sanksi
administratif berupa :

peringatan tertulis;

penghentian sementara kegiatan,
penghentian sementara pelayanan umum,;
penutupan lokasi;

pencabutan KKPR;

pembatalan KKPR;

pembongkaran bangunan;

pemulihan fungsi ruang; dan/atau

denda administratif.

FTR M0 T

Terhadap pelanggaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52 huruf c
dikenakan sanksi administratif berupa :
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peringatan tertulis;

penghentian sementara kegiatan,;
penghentian sementara pelayanan umum;
penutupan lokasi;

pembongkaran bangunan;

pemulihan fungsi ruang; dan/atau

denda administratif

RO Q0 o

BAB XI
UPAYA PENYELESAIAN SENGKETA

Pasal 51
Penyelesaian sengketa penataan ruang pada tahap awal diupayakan
berdasarkan musyawarah dengan melakukan mediasi untuk mendapatkan
mufakat antara dua belah pihak yang bersengketa.

Pasal 52

Dalam hal penyelesaian sengketa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52
tidak diperoleh kesepakatan antara dua belah pihak yang bersengketa, dan
para pihak dapat melakukan dengan upaya penyelesaian sengketa melalui
pengadilan atau di luar pengadilan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

BAB XII
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 53

(1) Jangka waktu RDTR WP Batang Merangin adalah 20 (dua puluh) tahun
dan dapat ditinjau kembali 1 (satu) kali dalam 5 (lima) tahun.

(2) Dalam hal terjadi perubahan lingkungan strategis, peninjauan kembali
RDTR WP Batang Merangin dapat dilakukan lebih dari 1 (satu) kali
dalam setiap periode 5 (lima) tahunan.

(3) Perubahan lingkungan strategis sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
berupa:

a. bencana alam skala besar yang ditetapkan dengan peraturan
perundang-undangan;

b. perubahan batas teritorial negara yang ditetapkan dengan Undang-
Undang;

c. perubahan batas wilayah daerah yang ditetapkan dengan Undang-
Undang; dan

d. perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis.

(4) Perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) huruf d yang berimplikasi pada Peninjauan
Kembali Peraturan Bupati Kerinci tentang RDTR WP Batang Merangin
dapat direkomendasikan oleh Forum Penataan Ruang.

(5) Rekomendasi Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat
(4) diterbitkan berdasarkan kriteria:

a. penetapan kebijakan nasional yang bersifat strategis dalam
peraturan perundang-undangan;
b. rencana pembangunan dan pengembangan objek vital nasional;
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(6)

(7)

(1)

(2)

dan/atau

c. lokasinya berbatasan dengan kabupaten/kota di sekitarnya.

Dalam hal terdapat kawasan hutan yang ditetapkan oleh menteri yang

menyelenggarakan urusan kehutanan terhadap bagian yang kawasan

hutannya belum disepakati (holding zone) berlaku aturan:

a. Sub-zona taman nasional yang diusulkan menjadi areal penggunaan
lain (APL) dan SK pelepasan kawasan hutan belum diterbitkan oleh
menteri yang menyelenggarakan urusan di bidang kehutanan; dan

b. menunggu perubahan status menjadi areal penggunaan lain (APL)
untuk kemudian dapat melanjutkan pelaksanaan kegiatan budi daya
yang dimaksud.

Peraturan Bupati Kerinci tentang RDTR WP Batang Merangin dilengkapi

dengan rencana dan album peta yang merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB XIII
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 54

Pada saat Peraturan Bupati ini ditetapkan, semua pemanfaatan ruang

yang tidak sesuai dengan rencana tata ruang harus disesuaikan dengan

rencana tata ruang melalui kegiatan penyesuaian pemanfaatan ruang;

Dengan berlakunya Peraturan Bupati ini, maka:

a. izin pemanfaatan ruang atau konfirmasi KKPR yang telah
dikeluarkan dan telah sesuai dengan ketentuan Peraturan Bupati ini
tetap berlaku sesuai dengan masa berlakunya;

b. izin pemanfaatan ruang atau konfirmasi KKPR yang telah
dikeluarkan tetapi tidak sesuai dengan ketentuan Peraturan Bupati
ini berlaku ketentuan:

1. untuk yang belum dilaksanakan pembangunannya, izin
pemanfaatan ruang atau persetujuan KKPR disesuaikan dengan
fungsi kawasan berdasarkan Peraturan Bupati ini;

2. untuk yang sudah dilaksanakan pembangunannya, dilakukan
penyesuaian dengan masa transisi berdasarkan ketentuan
perundang-undangan; dan

3. untuk yang sudah dilaksanakan pembangunannya dan tidak
memungkinkan untuk dilakukan penyesuaian dengan fungsi
kawasan berdasarkan Peraturan Bupati ini, izin pemanfaatan
ruang atau persetujuan KKPR yang telah diterbitkan dapat
dibatalkan dan terhadap kerugian yang timbul sebagai akibat
pembatalan izin pemanfaatan ruang atau persetujuan KKPR
dapat diberikan penggantian yang layak.

c. pemanfaatan ruang di Daerah yang diselenggarakan tanpa izin
pemanfaatan ruang atau Konfirmasi KKPR dan bertentangan dengan
ketentuan Peraturan Bupati ini, akan ditertibkan dan disesuaikan
dengan Peraturan Bupati dan dikenakan sanksi administratif sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; dan

d. pemanfaatan ruang yang sesuai dengan ketentuan Peraturan Bupati
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ini, agar dipercepat untuk mendapatkan konfirmasi KKPR.

BAB XIV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 55
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Kerinci.

Ditetapkan di Siulak
pada tanggal 1..Novembey 2024
Pj. BUPATI KERINCI,

v.

ASRAF

Diundangkan di Siulak
pada tanggal .1.&6&!‘1‘!(‘...2024

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN KERINCI,
/

NAL EFENDI

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN KERINCI TAHUN 2024 NOMOR. .2/
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P2 Hortkuhura -Wmmmw
Zona Pembangkitan Tenaga Listrik Zona Perkantoran
{IBTLY | Pombanghian Tenaga Lstrk -m,,
Zona Pariwisata Zona Peruntukan Lainnya
W Paiwisata PL3  instaiesi Pengolahen Alr Minum (PAM)
Zona Perumahan |
B3 Perumahan Kepedatan Sedeng Pertahanan dan Keamanan
R4 Perumahan Kepadatan Rendah -mmm-nln
Ketentuan Khusus Lahan Pangan
[ 7| Lahan Pertanian Pangan Berkelanjuten PSS s Lo
— e
ok
rr
'SUMBER DATA DAN RIWAYAT PETA
1. Cire Setebt g0 Tohun 20162017
2 Peta Dasar Tahun 2023
3 Pengolshan Data Tahun 2023
Catatan:
Petain
Mengetahui,
BUPATI KERINC!
Asraf
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
PROVINSI JAMBI

LAMPIRAN Il
PERATURAN BUPATI KERINCI
NOMOR ... TAHUN ...

TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN BATANG MERANGIN
TAHUN 2024 - 2044

PETA KETENTUAN KHUSUS RENCANA POLA RUANG
KAWASAN PERLINDUNGAN SETEMPAT

SKALA : 1:48,000
0 1.25 25 5 Km

Proyeksi : Universal Transverse Mercator
Sistem Grid : Grid Geografis dan Grid UTM Zona 47 S
Datum Horizontal : Datum WGS 1984
Datum Vertikal : Geoid EGM 2008
DIAGRAM LOKASI

s o okasi yang dif
k:/':fj_?f\ ]:]m ‘yang dipetakan
- \\ -

KETERANGAN :
Ibukota Pemerintahan Batas Administrasi Batas Perencanaan
O Toukota Kecamatan mwmen Balas Kabupaton Batas WP
*  lbukota Desa == Batas Kecamatan Batas SWP
Perairan === Batas Desa Batas Blok
Badan Al
RENCANA POLA RUANG
Zoan Lindung Zona np -
Zona Badan Air  [SBEH porindungan Setempat JRER rovarman
BA  Badan
A ZonaRuang Terbuka il zona Konservasi
[ oo Kecomotan [ L o—
Zona Budi Daya Zona Sarana Pelayanan Umum
Badan Jalan -swsumm
e e [ [—
hmk Pertanian Zona Perdagangan dan Jasa
(P11 Tanaman Pangen JERAT Porsagangan dan Jasa Skala Kota
P2 Hoftkukura [1R% " pordagangan dan Jasa Skaia WP
{3 porkatunan | K3 Pordagangan dan Jasa Skala SWP
Zona Pembangkitan Tenaga Listrik Zona Perkantoran
JIB Pembangiitan Tenaga Listik FRET o
Zona Pariwisata Zona Peruntukan Lainnya
W Pariwisata PL3  Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM)
Zona Perumahan -MW
R3  Perumahan dan
R4 Perumahan Kepadatan Rendah -pm.mmmm
Khusus
N]mswd —%
] —
+
A
'SUMBER DATA DAN RIWAYAT PETA
1. Citra Satelt J Tahun 2016-2017
2 Peta Dasar (B1G) Tahun 2023
3. Pengolahan Data Tahun 2023
Catatan:
Mengetahui,
BUPATI KERINCI

L
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9750000

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
PROVINSI JAMBI

LAMPIRAN lil
PERATURAN BUPATI KERINCI
NOMOR ... TAHUN ...
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN BATANG MERANGIN
TAHUN 2024 - 2044

PETA KETENTUAN KHUSUS RENCANA POLA RUANG
KAWASAN RAWAN BENCANA

SKALA : 1:48,000
0 1.25 25 5 Km

Proyeksi : Universal Transverse Mercator

Sistem Grid : Grid Geografis dan Grid UTM Zona 47 S
Datum Horizontal : Datum WGS 1984

Datum Vertikal : Geoid EGM 2008

DIAGRAM LOKASI

(AN
KETERANGAN :
Ibukota F Batas Batas Perencanaan
O fbukota Kecamatan v Batas Kabupaten Batas WP
¢ lbukota Desa === Batas Kecamatan Batas SWP

Zona Ruang Terbuka Hijau Zona Konservasi
Zona Sarana Pelayanan Umum
-svuu-mm
-svusu-x-m-‘
Zona Perdagangan dan Jasa
JBRAE potagangan dan Josa Skala Kota
K2 Perdagangan dan Jasa Skala WP
K3 Perdagangan dan Jusa Skala SWP
Zona Perkantoran
[0k percantoran
Zona Pariwisata Zona Peruntukan Lainnya
W Parwisata PL3  Instalasi Pengolahan Air Minum (PAM)
Zona Perumahan -MW
RN Porumahan Kepedsten Sedeng Pertahanan dan Keamanan
R4 Perumahan Kepadatan Rendah -mmmmm
Ketentuan Khusus Kawasan Rawan Bencana Panjetasan Kode Lokas!
U
'SUMBER DATA DAN RIWAYAT PETA:
1. Citra Sateiit Tahun 2016-2017

2. Peta Dasar yang ‘Tahun 2023
3. Pengolahan Data Tahun 2023
Catatan:
Mengetahui,
BUPATI KERINCI
-
| Asraf




LAMPIRAN IV

RANCANGAN PERATURAN BUPATI KERINCI

NOMOR ... TAHUN 2024

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG WILAYAH PERENCANAAN
BATANG MERANGIN TAHUN 2024-2044

PROGRAM PEMANFAATAN RUANG PRIORITAS
WILAYAH PERENCANAAN BATANG MERANGIN

: WAKTU DAN TAHAPAN PELAKSANAAN' = : : o =
: ' - PJM- o PIM - z PIM-3 | PIM-4 | PIM-5 | : - .
- o ~ : . e - : SUMBER | INSTANS!
_ PROGRAM PRIORITAS LOKASI , TAHU TAHUN | TAHUN | TA H(IN TAHU TAHU TAHUN | TAHUN TAHUN DANA o PELAKSANA
, | , N 2025 2026 2027 N N 2030- | 2035- 2040- o , . - ;
2024 . j o 2029 2034 2039 2044 :
‘ ~ . PERWUJU&AN STRUK!‘UD RUANG
; - e o | S Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
Penataan Pusat Pelayanan . , - , Dinas Lingkungan Hidup
Kota/Kawasan Perkotaan melalui i , : . APBD Kob. Kabupaten
penataan dan pemenuhan sarana dan SWP LB Blok 1.B.4 I ‘ ° - : ' Kerinci Dinas PMPTSP Kabupaten Kerinci
prasarana minimal Pusat Pelayanan : : : ‘ e - Disperindag Kabupaten Kerinci
Koto . ! o - : ! Dinas Perhubungan Kabupaten
. o - Kerinci
: i o B b Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
Penataan Sub Pusat Pelayanan : - - : : o Dinas Lingkungan Hidup
Kota/Kawasan Perkotaan melalui o - - - - : APBD Kab. Kabupaten
penataan dan per han sarana dan ::l/: ;‘2 :;:: :‘Acﬁ e b o 3 Kerinci Dinas PMPTSP Kabupaten Kerinci
prasarana minimal pelayanan sub : g o . oo o Disperindag Kabupaten Kerinci
pusat pelayanan kawasan perkotaan : e : . : Dinas Perhubungan Kabupaten
; . : ~ Kerinci
. ) Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
Penataan Pusat Pelayanan : : : - . = Pinos Hngkungan Hidup
Lingkungan melalui penataan dan SWP LA Blok LA , : - g sstisioget | USRS e oiinsngnd U AL
pemenuhan sarana dan prasarana SWP I.C Blok 1.C.1 : ? - e - Disperindag Kabup,::ten Kerinci
minimual pelayanan pusat lingkungan - - : - - - Dinas Perhubungan Kabupaten
- . Kerinci
Penataan dan Pengembangan Ruang ; : - . . ' - | APBD Kab. C:;::‘;:;“&?::::“: f’zz‘d
Terbuka Hijau pada Pusat Pelayanan SWP 1.B Blok 1.B.4 - - s o B W e =t SR Kerinci 9a i
Kota/Kawasan Perkotaan ' ~ - Katopenen kerael
' e : : S : - . Swasta
Penataan dan Pengembangan Ruang - , : '  APBDKah. | Dinos PUPR Kabupaten Kerincy
SWP I.A Blok 1L.A.2 = : dan Dinas Lingkungan Hidup
Terbuka Hijau pada Sub Pusat : : : A Kerinci
SWP I.C Blok I.C.2 : Kabupaten Kerinci
Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan & - b = - . - e
Penataan dan Pengembangan Ruang - - . . ‘ e - ; APBD Kab. Binas PUPR Kabupaten Kerinct
Terbuka Hijou pada Pusat Lingkungan SWP LA Blok .A.1 - ; : o ] ; : . Wttt dan Dinas Lingkungan Hidup
99 SWP I.C Blok 1.C.1 . . ! ; 1 ; Kabupaten Kerinci
Kelurahan/Desa : - = . > -
3 s : . : Swasta
W Jalan Kolektor Primer
Pelebaran Jalan Menuju Standar Jalan Kolektor Primer
a. Ruas Jalan Bts Kab. Merangin - Kab. e ' ‘ ' ‘ APBN Kementerian PUPR
Kerinci / Sanggaran Agung SWP L.C
b. Ruas jalan Kelok Sago ~ Sanggaran Bt ra P::vsir?sl
Aoun SWPILB Jambi Dinas PUPR Provinsi Jambi
gung SWPI.C
APBD
: : e Provinsi
c. Ruas jalan Sanggaran Agung-Jujun SWP LA i i > Jambi Dinas PUPR Provinsi Jambi
Pemb Rambu, Marka dan SWPILA - ' - - : : : APBN K ian Perhubungan
Bangunan Pelengkap Jalan SWPIB ‘ y APBD Prov. Dinas Perhubungan Provinsi




: /AKTU DAN TAHAPAN PELAKSANAAN , o - ,
/ : . PIM-1 | ; PIM-2 . - PIM-3 |PIM-4 | PIM-5 | 7 ' S
: PROGRAM PRIORITAS ; LOKASI TA:‘-ﬂ} TAHUN | TAHUN | TAHUN TAifU . TARU TAHUN | TAHUN TAﬂUR | pana |  PELAKSANA
SWPIC . - : . o o - Jambi Jambi
/ - . APBD Kab. Dinas Perhubungan Kabupaten
Kerinci Kerinci
: - 3 : : APBD Prov.
SWPIA : e e = Jambi Dinas PUPR Provinsi Jambi
Penyediaan Penerangan Jalan Umum SWPI1.B : - ; ; - ok - APBD Kab. Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
SWPIC . -~ : . - . Kerinci Swasta
: b : Swasta
: L - ; 5 APBD Prov.
Pembangunan Jalur Hijau Sepanjang SWPILA - : = Jambi Dinas PUPR Provinsi Jambi
Trase Jalan Kolektor Primer di Pusat- SWPIB - > : : : APBD Kab. Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
Pusat Kegiatan SWPIC e = : : Kerinci Swasta
- ‘ . - Swasta
APBD Kab Dinas Perhubungan Kabupaten
Penyelenggaraan Jalan Kabupaten SWPI.C - 7 : K y Kerinci atau intansi lain yang
erinci P 5
: n angi bidang bina marga
S Perwujudan Jaringan Transportasi Jalan Lokal Primer .
Pelebaran Jalan Menuju Standar Jalan - : - =
Lokal Primer i
SWP 1B APRO
a. Lingkar Tamiai Kabupaten Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
Kerinci
SWP LB APND
b. Tamiai - Pematang Lingkung | Kabupaten Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
Kerinci
SWP LB ' ‘ , ' ’ APSD
¢. Tamiai - Renah Sako Kabupaten Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
' - ‘ Kerinci
Pelebaran Jalan Menuju Standar Jalan SWPILB AR
Lokal Primer di Wilayah PPK Kabupaten Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
Kerinci
Pelebaran Jalan Menuju Standar Jalan SWP 1A B Pt PO R iy
Lokal Primer di Wilayah SPPK SWPI.C ”Ker‘,’::f" ki abupaten Kerinc
Pelebaran Jalan Menuju Standar Jalan SWP LA : - APBD
Lokal di Wilayah PL SWPLC : e ’ : s . Kabupaten Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
! Kerinci :
Alktivasi Kembali Ruas Jalan Lokal SWPIC : : : ~ K ;‘:PBI:; Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
Primer (Jalan Lama) Batang Merangin 2 ‘ : . "’K ;?:cf" by AUpdEwY Rernc
SWP LA : - APBD
Penyediaan Penerangan Jalan Umum SWPIB g ; _ ; ~ . Kabupaten Dinas PUPR Kabupaten Kerinei
SWPILC =~ i b i Kerinci
: : : ‘ Perwujudan Jaringan Transportasi Jalan Lingkungan Primer ‘ ,
SWP LA = ; oy : : ) : = : APBD
Meburmd:m:;::jgrztnz:dar dalon SWPILB - : - . - z ‘ = Kabupaten Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
SWPIC - saaa - : Kerinci
SWPILA ~ - = - : APBD
Penyediaan Penerangan Jalan Umum SwpiB - . : . : - Kabupaten Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
SWPIC = : : - : Kerinci
' __ Perwujudan Jaringan Transportasi Jalan Lingkungan Sekunder .
SWP LA : : - o APBD
Pdebarand:;z::;nqghs;:r:dw e SWpP LB - g : , - Kabupaten Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
SWPILC S : g = Kerinci
Penyediaan Penerangan Jalan Umum SWP LA - . ; - e > : APBD
SWPILB S = & . o : | Kabupaten Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
SWPI.C : : : Jooe ; e § Kerinci
: Perwujudan Jembatan
SWP 1A Blok ILA1
Boobiompriotor B APBD Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
Pemeliharaan jembatan b iieed Kabupaten Dinas Perhubungan Kabupaten
Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, Kerinei Narined
don Blok 1.B.4
SWP I.C Blok I.C.1 dan




7 WAKTU DAN TAHAPAN PELAKSANAAN Lo = - - . :
: i | _PIM-1 i - PmM-2 . PIM-3 | PIM-4 | PIM-5 ¢ ’ - - .
- : . : . - - : s SUMBER INSTANSI
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N 2025 | 2026 2027 N N 2030- 2035- | 2040- : : o :
2024 : 2028 | 2029 2034 | 2033 | 2044
Biok 1.C.2 ' ‘ - ~
SWP 1A Blok LLA.1 - -
Penyediaan Angkutan Umum untuk s‘z‘;r; :’;'I(o'k.Al‘g 1 . : . . : - APBD
Jjasa angkutan orang dan atou barang Blok I B 2 Blok , B.:'! - . | Kabupaten Dinas PUPR dun Dinas
antar kota dalam 1 daerah dalam d c.n B ;ok LB 4 ’ b . . - = Karinai Perhubungan Kabupaten Kerinci
kabupaten/kota SWP I.C Blok 1.C.1 dan - . ' ,
Blok 1.C.2
SWP LA Blok 1L.A.1 :
Pengembangan Halte Koridor s;:", :’:"J:'ZB - : - : ' APBD Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
Angkutan Umum di WP Batang dan .B Jok i B.'Z ! - , - : - Kabupaten dan Dinas Perhubungan
Merangin SWP L.C Blok 1.C.1dan Kerinci Kabupaten Kerinci
Blok 1.C.2
. dan Rencana Jaringan
, . - < Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA} - e
1 Pembangunan PLTA Merangin Swr "S,f"(",“c'_f' dan Swasta PT. Kerinci Merangin Hidro
Nm;{ﬁ;’;ﬁ:t:’;: e ';';'r‘;’nu SWP I.C Blok 1.C.1 dan ‘ . - ; 7 L BUMN PT. PLN (Persero)
Pendukung PLTA Merangin Bilok 1.C.2 . . ~ - - - - - Swasta PT. Kerinci Merangin Hidro
Pengelolaan dan p fiharaan PLTA | SWP I.C Blok I.C.1 dan - . : o = BUMN PT. PLN (Persero)
Merangin Blok I.C.2 . : : . PT. Kerinci Merangin Hidro
‘ . Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT)
SWP LA Blok LA.1 = a — .
Pengembuongan Dan Pemeliharaan s:,:'; g’:‘;;’:‘"zg 1 . ;
Saluran Udara Tingkat Tinggi (SUTT) Blok ] 8.2 Blok ' &3’ ] ; . BUMN PT. PLN (Perserc)
PLTA Merangin - Interkoneksi Arah da;z B; ok 1L.B.4 - : s Swasta PT. Kerinci Merangin Hidro
SUNGRTPEnUR T RY. SWP I.C Blok 1.C.1 dan ‘ :
Blok 1.C.2 ' - B
: Saluran Udara Te n Rendah (SUTR)
SWP 1A Biok 1.A.1 5 :
dan Blok 1.A.2
Pengembangan dan Pemeliharaan | VP L8 BIsk LB, | ' ‘ . BUMN PT. PLN (Persero)
Saluran Udara Tingkat Rendah (SUTR) d a;: Biok L B:ﬁ ? Swasta PT. Kerinci Merangin Hidro
SWP LC Blok I.C.1dan
Blok I.C.2 - ;
~ Jaringan Pipa/Kabel Bawah Laut Penyaluran Tenaga Listrik
Pembangunan jaringan pipa
penyaluran tenaga listrik berupa pipa swpic Swasta PT. Kerinci Merangin Hidro
pesat
Penegasan lahan jalur pipa suplai don - .
BUMN PT. PLN (Persero)
Jakx pipa paest dengan meaatowion SWPI.C ‘ APBD Dinas PUPR Kab. Kerinci
batas area instalasi pipa pesat PLTA ’ : Swasta PT. Kerinci Merangin Hidro
Merangin . :
e : ; : : BUMN PT. PLN (Persero)
Pemeliharaan pipa pesat swel.c . - : : : i . Swasta PT. Kerinci Merangin Hidro
: : : ; : : : APBN
Pembangunan Gardu induk PLTA ; : ; ; Kementerian Energi dan Sumber
Merangin sWhlcBleklc2 : . ; - , : - st:’aA::L Daya Mineral, PT. PLN dan swasta
SWP 1A Blok LA.1
dan Blok 1.A.2 ; .
Pengembangan dan Peningkatan Bm‘;;i 58'7;(,.121:3, - s iy . ' - o - BUMN PT. PLN (Persero)
Gardu Distribusi i -Bl'o K LB.4 - ; Swasta Dan Swasta
SWP I.C Blok I.C.1dan
Blok 1.C.2
SWP LA Blok 1.A.7 : b : : : | - : :
Peningkatan kapasitas listrik di dan Blok 1.A.2 ! . ‘ BUMN PT. PLN (Perserc}
daerah-daerah yang sudah terlayani SWP I.B Bick 1.B.1, : . Swasta Dan Swasta
Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, :
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PIM-1 _PIM-2 PIM -3 PIM-5 e
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2024 : 2028 | 2029 2034 2044
don Blok 1.B.4 :
SWPI.C Blok I.C.1 dan
Biok 1.C.2
v . . Perwujudan Rencana Jaringan Telekomunikasi
- ______Joringan Tetap
SWP LA Blok 1LA1
dan Blak LA.2 Kementerian Komunikasi dan
SWP 1.B Blok 1.B.1, APBN Infarmatika
Pengembangan Jaringan Serat Optik Blo: ;"B:;:‘h:l; I;B..!, ;::;:’ Dinas Kominfo Kab. Kerinci
SWP I.C Blok I.C.1 dan 1 Telkory, Juitn
Blok 1.C.2
Jaringan Bergerak Seluler
SWP 1A Blok LLA.1
Pengembanigan dan penihgkatan dan Blok 1.A.2 Kementerian Komunikasi dan
pelayonan sistem jaringan APBN
telekomunikasi jaringan bergerak SWP L8 Blok 1.B.] BUMN Informatika
seluler berupa menara Base dan Blok i.B.4 St Dinas Kominfo Kab. Kerinci
Transceiver Station (BTS) swp l.;:':‘lnl.( c’.'ch dan | PT. Telkom, Swasta
SWP LA Blok 1.A.1 Kementerian Komunikasi dan
FRrpeanycn, plaingiuten don dan Blok LA2 APBN informatika
e SWP 1.8 Blok 1.B.1 BUMN Dinas Kominfo Kab. Kerinci
s soiokon i don Blok LB.4 swasta PT. Telkom
SWP I.C Blok 1.C.2 Swasta
s‘::ﬂ";’ft&'::'i APBN Kermenterian Komunikasi dan
Peningkatan dan pemantapan SWP 1B Blok LB.1 BUMN Informatika
pelayanan BTS 4G i B fok I.B.'4 5 P Dinas Kominfo Kab. Kerinci
SWP 1.C Blok 1.C.2 PE, Telcany, Sweamn
Pengemb - g dc;: ,....b patan APBN Kementeric;: Kom’::ikasl dan
menara telekomunikasi baru guna Informati
melayanai kebutuhan telekomunikasi SWRLc Blokica ;.l,l ’:tN Dinas Kominfo Kab. Kerinci
wilayah per an : st PT. Telkom, Swasta
v - Perwujudan Rencana Jaringan Sumber Daya Air . ‘ .
Sistern Jaringan Irigasi
Pengembangan dan Peningkatan SWP I1.A Blok 1.A.1 APBD Kab. Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
Pelayanan Jaringan Irigasi Sekunder AWE LA Riok 184 Kerinci dan atau Instans! yang
SWP I.C Blok I.C.1 bidangi sumber daya air
SWP 1A Blok I1.A.1
dan Blok 1L.A.2 Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
ﬁ:",:y:’:::ggz:::: ;;Z’;:?r‘:::z: SWP I.B Blok L.B.1, Aiﬂez:sb. dan atau instansi yang
Bilok 1.B.2, Blok 1.B.3, membidangi sumber daya air
dan Blok 1.B.4
SWP LA Blok 1LA.1
Pengamanan jaringan-jaringan irigasi dan Blok 1.A.2
dari kerusakan baik kerusakan yang SWP 1.8 Blok 1.B.], APBD Kab. Di""; PURR Kohupaten Kerinci
an atau instansi yang
diokibatkan oleh alam maupun oleh Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, Kerinci membidangl sumber daya air
aktivitas manusia dan Blok 1.B.4 e
SWP I.C Biok I.C.1
= Bangunan Sumber Dayua Air ' - :
PT. Kerinci Merangin Hidro
Pembangunan bendungan SWP I.C Blok I.C.1 Swasta Atou Instarat Wi et
BUMN PT. PLN (Persero)
Pemeliharan bendungan SWP I.C Blok 1.C.1 Swi PT. Kerinci Merangin Hidro
: asta s i
Atau ir lain terkait
vi Perwujudan Rencana Jaringan Air Minum
Unit Air Baku - . L
e | APBD Kab. Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
Pembangunan bangunan pengambil SWP LA Blok 1.A.1 Kerinci dan atau instansi yang
air baku dan Blok L.A.2 Swasta membidangi cipta karya
Swasta
Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
Pengembangan dan peningkatan APBD
kualitas pelayanan bangunan Sg:n";’f,io,;{':" Swasta ::;:;::':;’s‘t:lu;ﬁ {::fu

Swasta
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= 4 Unit Distribusi : :
SWP 1A Blok LA.1
5';‘;’; :’;"‘o'k""'g . APBD Kab. | Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
Pembuangunan Unit Distribusi berupa Blok B 2 Blok , B 3’ Kerinci dan atau instansi yang
Jaringon distribusi pembagi i A £ S ] bidangi cipta karya
on Blok 1.B.4 Swostd
SWP I.C Blok 1.C.1dan
Blok 1.C.2
SWP LA Blok LAl
Membongun SPAM berbasis dan Bilok 1.A.2
masyarakat di daerah yang memiliki SWP 1.B Blok 1.B.1, A‘:(B:r)i:c‘:b' Dina::ylg:l::;l;::::f;;;egﬂnd
potensi air tanah yang tidak Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, St membidangi cipta karya
terjangkau oleh pelayanan sistem dan Blok 1.B.4 St
perpipaan PDAM SWP I.C Blok I.C.1dan
Blok 1.C.2
SWP LA Blok LA.1
don Blok 1.A.2 :
Rencana pengembangan jaringan air SWP I.B Blok 1.B.1, A‘:(Bez.'gb‘ Dmu:s a:z‘:zz:‘;::::;;;;:’"d
bersih sistem perpipaan yang Blok 1.B.2, Biok 1.B.3, P membidang cipta karya
terdistribusi langsung ke rumah don Blok 1.B.4 Swosta
SWP I.C Blok 1.C.1 dan
Blok 1.C.2 -
Unit Produksi
APBD Kab. Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
Penyediaan dan pengembangan unit s‘g:ﬂ":’f ,I(o'k‘Al..zAl Kerinci dan atau instansi yang
produksi berupa instalasi produksi SWP LB Blok L.B.4 Swasta membidangi cipta karya
B ) Swasta
Penyediaan dan pengembangan unit | SWP 1B Blok 1.B.3 A':(i'r’,,:‘c‘;b' o ‘:ju': ‘L‘:’: f;‘;’;’:::f;’a ';’9"""
produksi berupa bangunan SWP I.C Blok I.C.1 dan i membldangi cipta karya
penampung air Biok 1.C.2 : Swasta
' Unit Pelayanan
: Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
Pengembangan unit pelayanan berupa :vvz: ;‘: :::: :‘:‘: APBD Kab. dan atau instansi yang
penempatan hidran kebokaron Blok I é R i B I;:'k Kerinci membidangi cipta karya
sebagal salah satu upaya mitigasi j 1 .é 4 Swasta Badan Penanggulangan Bencana
bencana kebakaran SWP L.C Blok 1.C.2 Kubw;u::::t :erlncl
i Perwujudan Rencana Peng an Air Limbah dan Pengelolaon Limbah Bahan Berbahayo dan Beracun (B3] -
- Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik Setempat .
SWP LA Blok LAY :
Pembangunan sub-sistem pengolahan SWP 1.B Blok 1.B.1 APBD Kab. Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
setempat dan Blok 1.B.3 Kerinci Dinas Lingkungon Hidup
SWP I.C Blok I.C.1 dan Kabupaten Kerincl
Biok 1.C.2
SWP LA Blok 1LA.1
: SWP 1.B Blok 1.B.7 Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
Penyediaan “,'::':;::"‘ yang sesual dan Biok 1.8.3 A‘,’(‘:‘,’,::;"' Dinas Lingkungan Hidup
SWP 1.C Blok I.C.1 dan Kabupaten Kerinci
Biok 1.C.2
Penyusunan rencana induk sanitasi SWRIA Riak |41
yang dilengkopi dengan rencana SWP 1.B Blok 1.B.1 APBD Kab. Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
detaiinya dan Blok 1.B.3 Kerinci Dinas Llngkungan_Hldup
SWP I.C Biok I.C.1dan Kabupaten Kerinci
Blok .C.2
SWP 1A Blok 1LA.1
Pengembangan program peningkatan SWP I.B Blok 1.B.7 APBD Kab. Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
penggunaan sanitasi berbasis dan Blok 1.B.3 Kerinci Dinas Lingkungan Hidup
masyarakat yang ramah lingkungan SWP L.C Blok I.C.1 dan Kabupaten Kerinci
Blok 1.C.2
vii ___Perwujudan Jaringan Persampahan
- ; : - Tempat Pengelolaan Sampaoh Reuse, Reduce, s (TPS3R) ' - :
Penyediaan sarana dan prasarana SWP 1.A Blok LA.1 APBD Kab. Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
Tempat Pengelolaoan Sampahan Reuse, dan Blok 1.A.2 it Dinas Lingkungan Hidup
Reduce, Recycle (TPS3R) SWP i.B Blok 1.B.], Kabupaten Kerinci
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PIM-1 PIM -2 PIM-3 | PIM-4 | PIM-5
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i 2024 | 2028 2029 2034 2039 2044
Kabupaten/Kota Biok 1.B.2, Blok 1.B.3, ;
dan Blok I1.B.4
SWP I.C Blok I.C.1 dan
Blok 1.C.2
SWP 1A Blok 1.A.1
dan Blok 1.A.2
Pemeliharaaan Tempat Pengolahan SWP 1B Blok 1.B.1, APBD Kab. Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
Sampah Reuse, Reduce, Recycle Blok 1.B.2, Biok 1.B.3, Kerinci : Dinas Lingkungan Hidup
(TPS3R) dan Blok 1.B.4 Kabupaten Kerinci
SWP I.C Blok I.C.1dan
Biok 1.C.2
SWP 1A Blok 1L.A.1
dan Blok 1.A.2
SWP I.B Blok 1.B.1, Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
p:l‘a’;::r?:r?::n;z‘;:lz :: :::::h Blok 1.B.2, Biok 1.B.3, A‘:(B’z':(;b‘ Dinas Lingkungan Hidup
don Blok 1.B.4 Kabupaten Kerinci
SWP I.C Blok I.C.1dan
Blok 1.C.2
SWP 1A Blok LA.1
Penyedi p pah, bak dan Biok 1.A.2
penampungan dan kontainer saumpah ;M‘:‘,’ LBZ 53'7';("’8;’ APBD Kab. D’";i PUT:? Kabup aten'::rlnci
di masing-masing blok oK LR Blok 1.3, Kerinei e Lingiyngon Hidup
don Blok 1.B.4 Kabupaten Kerinci
SWP I.C Blok I.C.1 dan
Blok 1.C.2
SWP 1A Blok 1LA.1
dan Blok 1.A.2
Peningkatan peran serta masyarakat va:’; LBZ BB';":('IBBE APBD Kab. Ding: PUP? Kabup :ne: izerlncl
dalam pengelolaan persampahan O Lebhle BIOK S Kerinci incs Lingkungan Hidup
dan Blok 1.B.4 Kabupaten Kerinci
SWP I.C Blok I.C.1 dan
Blok I.C.2
Tempat Penompungan Sementara (TPS
: Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
P"“"”’"'“s‘;:' :;’;‘;:‘;;;;"""""9"" SWP LA Blok 1A.2 A‘::ﬁ:;b' Dln‘c(:s Lingkungan Hidup
abupaten Kerinci
Optimalisasi Tempat Penampungan
i {TPS‘;?engan Inovasi APBD Kab, | Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
SWP LA Blok 1.A.2 Dinas Lingkungan Hidup
teknologi yang tepat guna dan Kerinci Kabupaten Kerincl
berwawasan lingkungan
X Perwujudan Rencana Jaringan Drainase
SWP 1A Blok 1.A.1
dan Blok 1.A.2 5
Pengembangan dan Peningkatan SWP 1.B Blok 1.B.], APBD Kab. D'm:'; PUA:R Kiabupat’en Keelncl
Jaringan Drainase Primer Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, Kerinci mem‘::l.;w::l ::;:::r z: ;g air
don Blok 1.B.4
SWP I.C Blok I.C.1
SWP 1A Blok 1LA.1
don Blok 1.A.2
Pengembangan dan Peningkatan BfWkP L.B Blok 1.B.1, APBD Kab. Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
Jaringan Drainase Sekunder ok 1B.2, Slok LB, Kerinci dan atau instansi yang
dan Blok 1.B.4 membidangi sumber daya air
SWP i.C Blok 1.C.1 dan
Bilok 1.C.2
SWP LA Biok 1.A.1
dan Blok 1.A.2
Pengembangan dan Peningkatan SWP I.B Biok 1.B.3, APBD Kab. Dlm:;;;u;:n Kial;:apat.en "(fﬂnd
Jaringan Drainase Tersier dan Blok 1.B.4 Kerinci e dm’;, s"um :"; :,': yg i
SWP I.C Blok I.C.1dan
Biok 1.C.2
X Perwujudan Rencana Jaringan Prasarana L
: . Jalur Evakuasi Bencana
= e it i APBDKab. | Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
e > Kerinci dan BPBD Kabupaten Kerinci

SWP I.B Blok 1.B.1,
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2025 | 2026 | 2027 3 5
2024 2028 2029 2034 2039 2044
Blok 1.B.2, Blok 1.B.3,
dan Blok 1.B.4
SWP I.C Biok I.C.1dan
Biok 1.C.2
SWP LA Biok LLA.1
dan Blok 1.A.2
SWP 1.B Blok 1.B.1,
Pembangunan jalur evakuasi bencana Blo: 1.B.2, Blok 1.B.3, A':zz::;b' lz::‘;;:‘;n;:;‘::g::"xﬁggl
lan Blok 1.B.4
SWP I.C Blok I.C.1 dan
Biok 1.C.2
Jalur
Dinas PUPR Kabupaten Kerinci,
SWP 1.B Blok 1.B.3 APBD Kab. Dinas Perhubungan Kabupaten
Pembangunan jalur seped dan Blok 1.B.3 ity 7 Kerinci atau intansi lain yang
SWP I.C Blok I.C.2 membidangi Cipta Karya serta
Bina Marga
Dinas PUPR Kabupaten Kerinci,
SWP 1B Blok 1.B.3 Dinas Perhubungan Kabupaten
Pongombung’u & danezomalihuraan dan Blok 1.B.3 Azabl:;b' Kerinci atau Intansi lain yang
Jalur sepeda SWPI.C Blok 1.C.2 ik membidangi Cipta Karya serta
Bina Marga
Jaringan Pejalan Kaki
SWP IA Blok 1L.A.2
SWP I.B Blok L.B.], APBD Kab Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
Pemeliharaan dan peningkatan jalur Blok 1.B.2, dan Blok Kerinci 5 atau Intansi lain yang
pedestrian 1.B.4 membidangi Cipta Karya serta
SWP I.C Biok I.C.1 dan Bina Marga
Blok 1.C.2
SWP LA Blok 1.A.2
SWP I.B Biok 1.B.1, APBD Kab. Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
Penyediaan lahan bagi jolur pedestrian Blok 1.8.2, dan Blok Kerinci 2 atau Intansi lain yong
baru LB.4 membidangi Cipta Karya serta
SWP I.C Blok I.C.1 dan Bina Marga
Biok 1.C.2
SWP 1A Blok 1.A.2
SWP 1.B Blok 1.B.1, APBD Kab. Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
Penyediaan dan p faatan Biok 1.B.2, dan Blok Kerinci % atau Intansi lain yang
prasarana sarana umum pedestrian 1.B.4 membidangi Cipta Karya serta
SWP I.C Blok I.C.1 dan Bina Marga
Blok 1.C.2
Pengembangan pedestrian di sekitar Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
Zona Pembangkitan Tenaga Listrik APBD Kab. PT. Kerinci Merangin Hidro atau
SWP I.C Blok I.C.1 Kerinci intansi lain yang membidangi
Swasta Cipta Karya serta Bina Marga
& 5 bangan pul A :WP 1A Blok 1.A.2 Plnu: PUPR P;ovlnsl Jambi
Jalan di sepanjang ruas jalan utama B ,:‘,Z.":z's:z,:":’:;( APBD qu. D'"“: ta:‘l,:t::s :';z ;‘;"a:;""d
dalam rangka mengurangi interaksi 1B.4 Kerinci membidangl Cipta Karya serta
lcng:ungjalan,kn;lektor dengan jalan SWPI.C B Ic;k 1.c1dan Swasta Bina Marga
ainnhys Blok 1.C.2
Perwujudan Rencana Jaringan Prasarona Lainnya Tempat Evakuasi
SWP 1A Blok 1.A.2 2
Penetapan dan penyediaan lokasi- s'g:ﬂ":::’,gf" APBD Kab. Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
lokasi Tempat Evakuasi Sementara SWP I.C Blok 1.C.1dan Kerinci dan BPBD Kabupaten Kerinci
Blok 1.C.2
Penetapan dan penyediaan Tempat APBD Kab. Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
Evakuasi Akhir FIUR N ok Kerinci dan BPBD Kabupaten Kerinci
SWP 1A Blok 1LA.2
Pemasangan rambu-rombu arah SWP 1.B Blok 1.B.1 APBD Kab. Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
evakuasi bencana, tempat evakuasi dan Blok 1.B.4 Keribel dan BPBD Kabupaten Kerinci
1tara dan pat evakuasi akhir | SWP I.C Blok I.C.1 dan
Blok 1.C.2
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2024 2028 2029 2034 2039 2044
PERWUJUDAN POLA RUANG
Perwujudan Pcla Ruang Kawasan Lindung
Zona Badan Air
SWP LA Blok L.A.1 APBN
Pl imgeoiogey A Kementerian PUPR
< ok 1.B.1, Provinsi
Pengendalian pembangunan di sekitar Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, Jambi Dinas PUPR Provinsi Jambi
zona badan air i Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
aom Bk £94 i Satuan Pol PP Kab. Kerinci
SWP I.C Blok I.C.1 dan Kabupaten
Blok 1.C.2 Kerinci
Pe ’t'::"::;:g“d':’:'::tz ‘:'9,:::::"" SWP 1.B Blok 1.B.1 e :zm Dinas PUPR dan Dinas Pariwsisata
Kabupaten Kerinci
Kerinci
SWP 1.A Blok 1LA.1
Normalisasi / Restorasi Sungai dan Blok 1L.A.2 APBN ‘?mm:t"k:,’; SUPEBBWS
SWP I.C Blok 1.C.1 g rtean
SWP LA Blok 1.A.7
Pembangunan tanggul sugai dan Blok 1.A.2 APBN liomonhrluvr; SUPR BEWS
SWP I.C Blok I.C.1 g v
Zond Perlindungan Setempat
SWP LA Blok L.A.1 APBN
dan Blok 1.A.2 APBD Kementerian PUPR, BBWS
Mempertahankan fungsi sempadan SWP 1.B Blok 1.B.1, Provinsi Sumatera VI
danau dan sempadan sungai serta Blok 1.B.2, Biok 1.B.3, Jambi Dinas PUPR Provinsi Jambi
mengendalikan perkembangannya dan Blok I.B.4 APBD Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
SWP I.C Blok I.C.1 dan Kabupaten
Blok 1.C.2 Kerinci
SWP LA Blok 1.A.1
dan Blok 1.A.2 APBN
Pengendalian pembangunan di sekitar aﬂﬂkIP 1.8 Blok 1.B.1, APBD Kementerian PUPR, BBWS
s I e o 1.B.2, Blok 1.B.3, Kabupaten Sumatera VI.
b2 e don Blok 1.B.4 Kerinci Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
SWP I.C Blok 1.C.1 dan
Bilok 1.C.2
SWP 1A Blok 1.A1
Pengembangan program peningkatan s;:'; :’;‘;om': 1 APBD
peran serta masyarakat dalam 2 Grisigs Dinas PUPR Kabupaten
pemeliharaan kawasan perlindungan Biok 1.8.2, Blok 1.B.5, Kabupaten Kerinci
setempat don Blok 1.B.4 Kerinci
SWP I.C Biok I.C.1 dan
Blok 1.C.2
SWP LA Blok 1.A.1
dan Blok 1.A.2
Rehabilitasi kawasan perlindungan SWP 1.B Blok 1.B.1, APBD
setempat yang mengalami penurunan Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, Kabupaten Binow Pl::’R'Ka’bup i
fungsi lindung dan Blok 1.B.4 Kerinci ine
SWP I.C Blok I.C.1 dan
Biok I.C.2
Zona Ruang Terbuka Hijau
SWP LA Blok L.A.1
Pengembangan program penyediaan s‘z:'; :’;‘;"“A"z 1 APBD Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
Ruang Terbuka Hijau sesuai kebutuhaon Blok ' ST Kabupaten Dinas Lingkungan Hidup
ok 1.B.2, Blok 1.B.3,
dan ketentuan melalui penyusunan don Blok L.B.4 Kerinci Kabupaten Kerinci
masterplan RTH SWP L.C Blok 1.C.1dan Swasta Swasta
Blok 1.C.2
SWP IL.A Blok 1.A.1
Mendorong pengembangan RTH dan Blok I.A.2
dengan capaian sebesar 30 % dari luas |  SWP LB Blok 1.8.1, — :;m pipsasts A ::3:"";‘: el
wilayah perencanaan yang terdiri dari | Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, pinciatr et tm!,’(" iricr P
20 % RTH Publik dan 10 % RTH Privat dan Blok I.B.4 S Sicistd
berdasarkan indek INBI. SWPI.C Blok I.C.1 dan
Biok I.C.2
Pembangunan, pengembangan, SWP I.C Blok I.C.1dan APBD Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
penataan, dan p liharaan Taman Biok 1.C.2 Kabupaten Dinas Lingkungan Hidup
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PIM-1 PIM-2 PIM-3 | PIM-4 | PIM-5 SUMBER INSTANS!
EE e s e ioean FAML | worin | TANUN | TAHon | 7V | TANU | TANUN | TAHUN | TAHUN | gy, PELAKSANA
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Kota (RTH-2) : Kerinci Kabupaten Kerinci
“ & - =
Pembangunan, pengembangan, APBD Dlnaf PUPR Kabupaten Kerinci
4 enataan, da liharaan Tam SWP LB Blok 1.B.4 Kulspaten Binas Linglungon itidup
% e San BT, 4 i 7 e Kerinci Kabupaten Kerinci
Kecamatan (RTH-3) = o Z
Pembangunan, pengembangan, SWP I.A Blok 1.A.1 K ACHD D’""‘.' PUPR Kabupaten Kerinc
abupaten Dinas Lingkungan Hidup
5 penataan, dan pemeliharaan Taman SWP 1.B Biok 1.B.2 Kerinci Kabupaten Kerinci
Kelurahan (RTH-4) SWP I.C Blok I1.C.1 prya) Sate
Pembangunan, pengembangan, SWP 1A Blok 1A.2 . APBD Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
abupaten Dinas Lingkungon Hidup
6 penataan, dan pemeliharaan SWP 1B Blok 1.B.4 Kerinci Kabupaten Kerincl
Pemakaman (RTH-7) SWP I.CBlok I.C.1 Svikigba Skt
SWP LA Blok 1LA.1
dan Blok L.A.2
Pembangunan, pengembangan, SWP 1.B Blok 1.B.1, K :PBD D’";: Pu‘:f Kabupan:‘:orlncl
7 penataan, dan pemeliharaan Jalur Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, aK Upaten e Lingicungon up
erinci Kabupaten Kerinci
Hijau (RTH-8) don Blok 1.B.4 et Bt
SWP I.C Biok I.C.1dan
Blok I.C.2 -
D ; Zona Konservas!
Sub-zona Taman nasional .
APBN
APBD Prov.
Identifikasi kawasan yang dapat Jambi, Kementerian KLHK, Dinas LH
1 difungsikan sebagai sub-zona taman SWP I.C Blok 1.C.2 APBD Kab. Provinsi Jambi, Dinas LH
nasional Kerinci Kabupaten Kerinci
APBN
Penetapan dan delineasi sub-zona APBD Prov. Kementerian KLHK, Dinas LH
2 t 1 nasional falui p 1 SWP I.C Blok i.C.2 Jambi, Provinsi Jambi, Dinas LH
batas kawasan APBD Kab. Kabupaten Kerinci
Kerinci
APBN
APBD Prov. Kementerian KLHK, Dinas LH
3 | Rehobllitas] sub-sona tamon naslonal | | oo s 1 arok 102 Jambi, Provinsi Jambi, Dinas LH
yang mengaiami penurunan Rungsi APBD Kab. Kabupaten Kerinci
Kerinci
Pengembangan alih fungsi lahan sub- APBN
zona taman nasional menjadi areal APBD Prov. Kementerian KLHK, Dinas LH
4 penggunaan lahan (holding zone) SWP I.C Blok I.C.2 Jambi, Provinsi Jambi, Dinos LH
taman nasional / pembangkitan APBD Kab. Kabupaten Kerincl
tenaga listrik Kerinci
i . wujudan Pola Ruang Kawasan Budidaya
A Zona Badan Jalan
SWP 1A Biok L.A.1 APBN
dan Blok 1.A.2 APBD
SWP 1.B Blok 1.B.1, Provinsi Kementerian PUPR
7 | Penaiherdendarpenginbonom | Skinzehk ey Jambi Dinas PUPR Provinsi Jambi
tna bedan fslon dan Blok L.B.4 APBD Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
SWP I.C Blok I.C.1 dan Kabupaten
Blok 1.C.2 Kerinci
SWP 1A Biok 1.A.1 APBN
dan Blok 1.A.2 APBD
SWP 1.B Blok 1.B.1, Provinsi Kementerian PUPR
2 Pemanfaatan median jalan untuk RTH Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, Jambi Dinas PUPR Provinsi Jambi
dan Blok 1.B.4 APBD Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
SWP I.C Blok 1.C.1 dan Kabupaten
Blok I.C.2 ! : Kerinci
B __Zona Pertanian
1 Sub-zona Tanaman
o | Penetapan deliniasi dan luasan lohan SWP I.A Blok LA.1 l [ ] I l' APBD Kab. Dinas Tanaman Pangan dan
sawah dilindungi di wilayah don Blok 1.A.2 Kerinci Hortikultura Kabupaten Kerinci
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perencandan Batang Merangin SWP LB Blok 1.B.1, ‘ ,
sebagai bagian dari upaya Biok 1.B.2, Blok 1.B.3,
pengamanan luasan lahan pertanian dan Blok 1.B.4
tanaman pangan SWHP i.C Blok i.C.1dan
Biok 1.C.2
Pengamanan, pengendalian SWP LA Blok LA.]
pembangunan dengan perijinan, dan Blok LA.2 g
d?:l:mss:r;'tz :T:::t’;ana:, ;::'g”l:’a::t SWP LE Blok 1.8.1, APBD Kab. Dinas Tanaman Pangan dan
Blok 1.B.2, Biok 1.B.3, :
don tegas terhadap kegiatan yang dan Blok 1L.B.4 Kerinci Hortikultura Kabupaten Kerinci
dirasa akan menimbulkan gangguan SWP L.C Blok " C:I e
terhadap keberadaan lahan sawah 'B ok 1 C.2
dilindungi B
SWP 1A Blok 1.A.1
dan Blok 1.A.2
Pengembangan sarana dan prasarana Bf:':‘; LB,‘, BB’;’;"',BB'" APBD Kab. Dinas Tanaman Pangan dan
sub-zona tanaman pangan dan -Bl'ok . &; 5, Kerinei Hortikultura Kabupaten Kerinci
SWP I.C Biok I.C.1dan
Biok 1.C.2 : ]
: e Sub-zona Hortikultura
SWP LA Blok LA.1 :
dan Blok 1.A.2
Mempertahankan dan monlngkatk"un SWP 1.8 Blok LB.1,
produksi hasil pertanian melalui Blok 1.B.2, Blok LB.3, APBD Kab. Dinas Tanaman Pangan dan
program intensifikasi terhadap lahan 4 a.n 'Bl'ok i B"‘ Kerinci Hortikultura Kabupaten Kerinci
pertanian holtikuitura yang sudah ada SWP L.C Blok L.C.1 dan
Blok 1.C.2
SWP LA Blok 1.A.T
Meningkatkan produksi hasil pertanian dan Blok 1.A.2
melalui program ekstensifikasi dengan SWP LB Blok 1.B.1,
memperiuas lahan pertanian Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, A‘;z?i:.(:lb. Hg:;::;:’::’;::yz:g:::;‘::c i
holtikultura dari lahan-lahan yang ada don Blok 1.B.4
dan saat ini berlum digarap SWP I.C Biok I.C.1 dan
Blok 1.C.2
SWP LA Blok I1.A1
dan Blok 1.A.2
Pengembangan sarana dan prasarana Bfowk‘; ;82 Bahl,:k"lBBJ' APBD Kab. Dinas Tanaman Pangan dan
sub-zona holtikultura da;r B ;ok 1B 4 5, Kerinci Hortikultura Kabupaten Kerinci
SWP I.C Blok I.C.1 dan
Biok 1.C.2
Sub-zona Perkebunan
SWP LA Blok 1.A.1 :
dan Blok 1.A.2
Meningkatkan hasil produksi - SWP 1.8 Blok L.B.],
perkebunan yang ada melalui Blok L.B.2. Blok 1.B.3 APBD Kuab. Dinas Tanaman Pangan dan
" r;(eb:mun an hasil dan Blok L.B.4 Kerinci Hortikultura Kabupaten Kerinci
e SWP L.C Blok 1.C.1 dan
Blok 1.C.2
SWP LA Blok I.A.T
dan Blok 1.A.2
Pengembangan sarana dan prasarana Bfowk’l’ ;3 BB“I’;(IIB.BE!, APBD Kab. Dinas Tanaman Pangan dan
sub-zona perkebunan i a;'» B;ok LB.4% Kerinci Hortikultura Kabupaten Kerinci
SWP I.C Biok I.C.1dan
Blok 1.C.2
Pemasangan papan informasi dan
papan himbauan terkait adanya pipa awe L:lgl’:lkc’.'zc ko Swasta PT. Kerinci Merangin Hidro
pesat PLTA Merangin i
: Zona Pembangkitan Tenaga Listrik :
Pembangunan dan pengembangan SV\sll‘:,lP(!:lfllrolkcfféLn : - BUMN PT. PLN (Persero)
zona pembangkitan tenaga Isitrik .Blok , c_'z Swasta PT. Kerinci Merangin Hidro
Penyediaan dan peningk SWP LA Blok 1.A.1 BUMN PT. PLN (Persero)




WAKTU DAN TAHAPAN PELAKSANAAN

PIM-1 PIM-2 PIJM-3 | PIM-4 | PIM-5
SUMBER INSTANSI
PROGRAM PRIORITAS LOKASI TA:U TAHUN | TAHUN | TAHUN TAHU TAHU TAHUN | TAHUN TAHUN DANA PELAKSANA
A 2025 2026 2027 N N 2030- 2035- 2040-
2024 2028 2029 2034 2039 2044
infrastruktur pendukung kegiatan SWP I.C Biok I.C.1 dan Swasta PT. Kerinci Merangin Hidro
pembangkitan tenaga listrik Blok 1.C.2
Zona Pariwisata
Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
Perencanaan Pengembangan daya Slg/:’:: ,;:o’ksl:.l AI:(BQI;)"I;:;L;. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
tarik wisata kabupaten Kerinci SWPL.C Blo;( el it Kabupaten Kerinci
. 2 Swasta
Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
Peningkatan sorana dan prasarana S\g:’: .:':,I‘o'kal:sz AI:(B“D':‘;b. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
pendukung pariwisata SWPIL.C Blo;( el S ¥ Kabupaten Kerinci
Pengembangan rest area sebagai Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
bagian dari pengembangan kegiatan S|:1’/P LB Bk LB APBD Kab. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
an Blok 1.B.2 Kerinci ;
wisata di wilayah perencanaan Batang SWP 1.C Blok 1.C.1 Sivasta Kabupaten Kerinci
Merangin 4 ! Swasta
Penyediaan, pengembangan dan SWP 1.B Blok 1.B.1 APBD Kab. D,D""" FUPS Katmapatan Ko
inas Pariwisata dan Kebudayaan
pemeliharaan sarana dan prasarana dan Blok 1.B.2 Kerinci Kabupaten Kerinci
olohraga rekreasi SWP I.C Blok I.C.1 Swasta P
Pengembangan potensi pariwisata dan |  SWP LB Blok LB.1 APBD Kab. D,g::’;; N
yaan
kegiatan penunjang lainnya di wilayah dan Blok 1.B.2 Kerinci Kabupaten Kerinci
perencanaan Batang Merangin SWP I.C Blok I.C.1 Swasta P
Pengendalion pembangunun dengan SWP LB Blok LB.1 Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
perijinan, pengawasan, insentif dan o 'B Jok | B'z 7 APBD Kab. | Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
disinsentif, penertiban yang ketat dan SWPLC Blo;( , c1 Swasta Kabupaten Kerinci
tegas pada ka ) sekitar pariwisata 3 " Swasta
! Zona Perumohan
Sub-zona Perumahan Kepadatan Sedang
SWP LA Blok I.A.1 Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
P‘""’""“’;l ke "’""I’,"b"f’" gan dan Blok 1.A.2 APBD Kab. atau Instansi lain yang
tul "’: ;:I:!I::;a z:g,:ﬁ:;:};’;:: di SWP I.B Bilok 1.B.1, Kerinci membidangi perumahan dan
Wilayah perencanaan Biok 1.B.3, dan Blok Swasta permukiman
1.B.4 Swasta
SWP 1A Blok I.A.1 Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
= o dan Blok 1.A.2 APBD Kob. atau Instansi lain yang
Penataan p 1gunan df sepanjang SWP 1.B Blok 1.B.1, Kerinci membidangi perumahan dan
sempasar sunge Blok 1.B.3, dan Blok Swasta permukiman
1.B.4 Swasta
SWP I.A Blok 1.A.1 Dinas PUPR Kabupaten Kerinc!
Peningkatan kualitas perumahan dan dan Blok 1.A.2 APBD Kab. atau Instansi lain yang
Pencegahan timbuinya perumahan SWP I.B Biok 1.B.7, Kerinei membidangi perumahan dan
kumuh dan permukiman kumuh Biok 1.8.3, don Blok Swosta permukiman
1.B.4 Swasta
SWP 1A Biok LA.1 Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
= & din St dan Blol’( l‘.‘A.z AT(BD’ Ka'b. at:;; lnsgt;:nsi lain _xangd
g MR 2 - SWP 1.B Blok 1.B.}, erinci membidangi perumahan dan
P#umahan kmpadatan sedang Blok 1.8.3, dan Blok swasta ik ki
1.B.4 Swasta
SWP 1A Blok LLA.1 Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
dan Blok 1.A.2 APBD Kab. atau Instansi lain yang
Pemadussrasian infrastruktus SWP 1.8 Blok LB.], Kerinci bidangi perumahan dan
perumahan antar kawasan perumahan Biok 1.B.3, dan Blok Swasta permukiman
1.B.4 S i1
Sub-zona Perumahan Kepadatan Rendah
SWP 1A Blok 1L.A.1
dan Blok 1L.A.2 Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
Penataan dan peningkatan kuantitas SWP I.B Biok 1.B.1, APBD Kab. atau Instansi lain yang
don kualitas prasarana dan sarana Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, Kerinci membidongi perumahan dan
umum penunjang perumahan don Blok 1.B.4 Swasta permukiman
SWP IL.C Blok I.C.1 dan Swasta

Biok 1.C.2




WAKTU DAN TAHAPAN PELAKSANAAN
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. PIM-2 PIM-3 | PIM-4 | PIM-5 : -
; ! - e SUMBER - INSTANSI
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N 2025 2026 2027 N N 2030- 2035- | 2040- . e
2024 g 2028 2029 2034 2039 2044
SWP I.A Blok 1.A.1
dan Blok LA.2 Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
Peningkatan Kualitas perumahan dan SWP I.B Blok 1.B.1, APBD Kab. atau Instansi lain yang
Pencegahan timbulnya perumahan Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, Kerinci membidangi perumahan dan
kumuh dan permukiman kumuh dan Blok 1.B.4 Swasta permukiman
SWP I.C Biok I.C.1 dan Swasta
Blok 1.C.2
SWP 1A Blok 1.A.1
dan Blok 1.A.2 Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
Pemaduserasian infrastruktur | il 03 BULTAT, et | massbtimghamieninan don
psrumahan ontar kawasan perumaian don Biok 1.B.4 Swasta permukiman
SWP L.C Blok I.C.1 dan Swasta
Biok 1.C.2
SWP LA Blok 1LA.1
dan Blok 1.A.2 | Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
Peningkatan kualitas perumahan dan SWP I1.B Blok 1.B.], APBD Kuab. atau Instansi lain yang
pencegahan timbulnya kawasan Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, Kerinci membidongi perumahan dan
kumuh dan Blok 1.B.4 Swasta permukiman
SWP I.C Biok I.C.1dan Swasta
Biok 1.C.2
SWP 1A Blok 1.A.1
dan Blok 1.A.2 Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
2 o din iR SWP 1B Blok I.B.1, APBD Kab. atau Instansi lain yang
bl > = Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, Kerinci membidongi perumahan dan
Perumahan kepadatan rendol don Blok 1.B.4 Swasta permukiman
SWP I.C Blok I.C.1 dan Swasta
Blok 1.C.2
SWP ILA Blok 1LA.1
dan Blok 1.A.2 Dinas PUPR Kobupaten Kerinci
Pemaduserasian infrastruktur SWP 1.8 Blok 1.B.1, APBD Kab. atau Instansi lain yang
perumahan antar kawasan perumahan | Biok 1.B.2, Blok 1.B.3, Kerinci membidangi perumahan dan
don Blok 1.B.4 Swasta permukiman
SWP IL.C Blok 1.C.1 dan Swasta
Blok 1.C.2
Zona Sarana Pelayanan Umum
Sub-zona SPU Skala Kecamatan
SWP I.A Blok 1A.2
SWP 1.B Biok 1.B.1,
Fuinglostan iialitos pelsyahan Blok 1.B.2, dan Blok APBDKab. | 1 c pUPR Kabupaten Kerinci
sarana pelayanan umum skala Kerinci
Kecamatan 184 Swasta ki and
SWP I.C Blok I.C.1 dan
Biok I.C.2 i
SWP 1A Blok 1.A.2
SWP I.B Biok 1.B.1,
Pengembangan sarana pelayanan 2 APBD Kab.
uthumn skala Kecamatan sésual dengan Blok 1.B.2, dan Blok Kerinci Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
proyeksi kebutuhan LBA Swasta SWostg
SWP I.C Blok I.C.1dan
Blok 1.C.2
SWP LA Blok 1.A.2
Pengembangan sekolah vokasi dalam SWP 1.B Blok 1.B.1, APBD Kab
pengeloloan potensi pertanian di Biok 1.B.2, dan Blok Vartind ¥ Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
wilayah perencanaan Batang 1.B.4 Siwist Swasta
Merangin SWP I.C Blok I.C.1dan
Blok 1.C.2
Sub-zona SPU Skala Kelurahan
SWP LA Blok ILA.1
dan Bilok 1.A.2
Peningkatan kualitas pelayanan SWP 1.B Biok 1.B.1, APBD Kab.
samrﬁ: pelayanan umumaikala Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, Kerinei Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
kelurahan dan Blok 1.B.4 Swasta Swasca
SWP I.C Blok I.C.1 dan
Blok 1.C.2
Pengembangan sarana pelay d SWP LA Blok 1.A.1 APBD Kab. Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
umum skala kelurahan sesuai dengan dan Blok 1.A.2 Kerinci Swasta
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PIM-1 PIM-2 PIM-3 | PIM-4 | PIM-5
SUMBER INSTANSI
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2024 2028 2029 2034 2038 2044
proyeksi kebutuhan SWP I.B Blok 1.B.1, Swasta
Blok 1.B.2, Blok 1.B.3,
dan Blok I.B.4
SWP I.C Blok I.C.1 dan
Blok 1.C.2
Zona Perdagangan dan Jasa
Sub-zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota
APBD Kab Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
Penataan dan pembangunan SWP LA Blok LA.1 Kerinci - Dinas Perindustrian dan
perdagangan dan jasa skala Kota SWP I.B Blok 1.B.4 plomiichy Perdagangan Kabupaten Kerinci
- Swasta
Program Penataan bangunan dan SWP 1A Blok 1.A.1 APBD Kab.
Lingkungan SWP LB Blok 1.B.4 Kerinci Clercan EER: Khusmiony Kt
Sub-zona Perdagangan dan Jasa Skala WP
Dinas PUPR Kabupaten
APBD Kab, Werkni
Penataan pasar yang terdapat di WP SWP 1.B Blok 1.B.3 Kerinci 5 Dinas Perindustrian dan
Batang Merangin SWP I.C Blok I.C.2 Sadah Perdagangan Kabupaten
o
Kerinci
Dinas PUPR Kabupaten
Penataan dan pengembangan APBD Kab. Diras p'z::;::: iin e
kawasan perdagangan dan jasa SWP I.C Blok I1.C.2 Kerinci Berddocnaats Kalusatan
terpadu berupa rest area Swasta pangd P
Kerinci
Swasta
Dinas PUPR Kabupaten
Pengembangan dan Penataan sub APBD Kab. Kerinci
zona Perdagangan Skala WP beserta SWP I.B Blok 1.B.3 Kerinci v Dinas Perindustrian don
infrastruktur utama dan SWP I.CBloki.C.2 Perdagangan Kabupaten
Swasta
pendukungnya Kerinci
Dinas PUPR Kabupaten
Kerinci
Rencana pengembangan dan APBD
peningkatan Rest area di WP Batang SWPI.CBlokI1.C2 Kabupaten Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten
Merangin Kerinci
Kerinci
Swasta
Program penataan bangunan dan SWP I.B Blok 1.B.3 APBD Kab. Dinas PUPR Kabupaten
lingkungan SWP I.C Blok I.C.2 Kerinci Kerinci
Sub-zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP
Pengembangan dan Penataan sub Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
zond Perdagangan Skala SWP Beserta SWP A Bilok | A2 APBD Kab. Dinas Perindustrian dan
SWP I.C Biok I.C.1 dan Kerinci
Infrastruktur Utama dan Blok 1.6.2 St Perdagangan Kabupaten Kerinci
Pendukungnya > Swasta
SWP LA Biok 1.A.2
Program penataan bangunandan | oo ¢ plok 1.C1dan APBDKab. | 0 pUPR Kabupaten Kerincl
lingkungan Kerinci
Blok 1.C.2
Zona Perkantoran
SWP 1A Blok LLA.1
dan Blok 1.A.2
Pengembangan dan p zona APBD Kab.
perkantoran beserta infrastruktur 570“1:7 sﬂ Bshl,kk"lz" Kerinci Dinas PUPR Kabupaten Kerincl
utama dan pendukungnya 4 B0 3 Swasta Swuasta
don Blok 1.B.4
SWP I.C Blok I.C.1
SWP 1A Blok 1LA.1
dan Blok 1.A.2 APBD Kab.
Pengembangan RTH pada zona SWP I.B Blok 1.B.1, ’ Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
Kerinci
perkantoran Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, Dt Swasta
don Blok 1.B.4
SWP I.C Blok I.C.1
Zona Peruntukan Lainnya
Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM} .
Pembangunan Sistem SWP I.A Blok 1.A.2 ] { I I —l APBD Kab. Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
Penyediaan Air Minum (SPAM) SWP I.B Biok I.B.4 Kerinci PDAM Kabupaten Kerinci




WAKTU DAN TAHAPAN PELAKSANAAN

PIM-1

“PIM-3

PIM-2 PIM-4 | PIM-5
SUMBER INSTANSI
NO. PROGRAM PRIORITAS LOKASI TAHU TAHUN | TAHUN | TAHUN TAHU TAHU TAHUN | TAHUN TAHUN DANA PELAKSANA
N 2025 2026 2027 N N 2030- 2035- 2040-
2024 2028 2029 2034 2039 2044
Swasta
Pengelolaan dan pengembangan SWP I.A Blok 1.A.2 APBD Kab. Dinas PUPR Kabup Kerinel
Sistemn SWP I.B Blok 1.8.4 Kerinci PDAM Kabupaten Kerinci
Penyediaan Air Minum (SPAM) Sh a
SWP LA Blok 1LA.2 APBD Kab.
. Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
Peningkatan layanan SPAM SWP I.B Blok 1.B.4 Kerinci
Sita PDAM Kabupaten Kerinci
Pembinaan dan pengawasan terhadop SWP I.A Blok 1L.A.2 APBD Kab. Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
penyelenggaraan spam oleh badan SWP I.B Blok 1.B.4 Kerinci PDAM Kabupaten Kerinci
usaha untuk kebutuhan sendiri Swast:
Pembinca don peng '7:,""‘“""" SWP LA Blok 1A.2 APBD Kab. | Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
Penysisnggaraar $aam o SWP LB Blok LB.4 Kerinci PDAM Kabupaten Kerinci
pemerintah desa dan kelompok Swiaster
masyarakat
Pergudangan
Pembangunan gudang penyimpanan
komoditas kopi dan kayu manis s:’:ﬂ"::’io,k;f" APBD Kab. Dinas Perindustrian dan
3 Kerinci Perdagangan Kabupaten Kerinci
SWP I.C Blok I.C.1 dan Swasta Swoster
Biok 1.C.2
Zona Pertahanan dan Keamanan
= bahain: dam s Kementerian Pertahanan dan
it it E APBN Keamanan
RORR G Renuenan S SWP 1.C Blok 1.C.1 APBD Kab. | Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
" EURE URG oD Kerinci Institusi terkait pertahanan dan
pendukungnya keamanan lainnya
Kementerian Pertahanan dan
APBN Keamanan
P’"”"‘h‘:’"g":ﬂ" T: pada zona SWP I.C Blok I.C.1 APBD Kab. | Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
DOFLROROR dan keamonar Kerinci Institusi terkait pertahanan dan
A anan lainnya
" Perwujudan Ketahanan Terhadap Bencana Alom
SWP 1A Blok LLA.1
dan Blok 1.A.2
SWP 1.B Blok I.B.], APBN Kementerian PUPR, BBWS
Phmbangimon b‘;’;’“”"" perkuatan | g0 8.2, Blok 1.8.3, APBD Kab. Sumatera VI,
tebing dan Blok 1.B.4 Kerinci Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
SWP I.C Blok I.C.1dan
Blok1.C.2
SWP 1A Blok ILA.1
dan Blok 1.A.2
SWP I.B Blok 1.B.], APBN Kementerian PUPR, BBWS
i m""""?“""" berasen ’"’h""d,: tebing | piok 1.8.2, Blok 1.B.3, APBD Kab. Sumatera VI,
Eebagal Updya pehcegain ongsor dan Blok 1.B.4 Kerinci Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
SWP I.C Blok I.C.1 dan
Biok 1.C.2
SWP LA Blok 1.A.1
dan Blok 1.A.2
SWP 1.B Blok 1.B.7, APBN Kementerian PUPR, BBWS
Penanaman vegetasi untuk perkuatan | o0 .p o plok 83, APBD Kab. Sumatera VI.

tebing

dan Blok I.B.4
SWP I.C Biok i.C.1dan
Biok 1.C.2

Kerinci

Dinas PUPR Kabupaten Kerinci

Sumber : Rencana Detail Tata Ruang WP Batang Merangin 2024-2044




TABEL KETENTUAN KEGIATAN DAN PENGGUNAAN LAHAN
WILAYAH PERENCANAAN BATANG MERANGIN

LAMPIRAN V

RANCANGAN PERATURAN BUPATI KERINCI

NOMOR .... TAHUN 2024

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG WILAYAH PERENCANAAN
BATANG MERANGIN TAHUN 2024-2044

. B
82 | 8% 3
Z
NOMOR G
KEGIATAN MAMA KRGIATAN § g & s
& 8
> P R3 K2 KT
[e5]] PERTANIAN JAGUNG 2 i) X X X X X X X %, X X X
002 PERTANIAN GANDUM 7] 2 X X X X X X X X X X X
003 PERTANIAN KEDELA! T2 7] X X X X X X X X X X X
004 PERTANIAN KACANG TANAH T2 7 X X X X X X X X X X X
005 PERTANIAN KACANG HIJAU T 12 X X X X X X X X X X X
006 PERTANIAN ANEKA KACANG HORTIKULTURA » T2 X X X X X X X X X X X
007 ;EA’:::N AN BIJI-BOIAN PENGHASIL MINYAK 7 n X X X X X X X x X X X
PERTANIAN BiJI-BOIAN PENGHASIL BUKAN
008 MINYAK MAKAN X X ” X X X X X X ” i ras] X X X X X X X X X % X X X
PERTANIAN SEREALIA LAINNYA, ANEKA
009 KACANG DAN BIJI-BIJIAN PENGHASIL MINYAK X X ©” x i X X X x ? 1 ™ X X x X X X X X X X X X X
LAINNYA
Q10 PERTANIAN PADI HIBRIDA X X T X X X X X X i T2 X X X X X X X X X X X X X X
o PERTANIAN PADI INBRIDA X X i X X X X 3 X ] ™ X X X X X x X X X X X X X X
on PERTANIAN HORTIKULTURA SAYURAN DAUN X X i) X X X X X X 7 T2T3 [P X X X X X X X X X X X X X
013 PERTANIAN HORTIKULTURA BUAH X X i X 3 X X X X i) 213 1213 X X X X X X X X X X X X
0i4 PERTANIAN HORTIKULTURA SAYURAN BUAH X X 12 ES S X X X X iF] [EAS) 12,15 X X X X X X X X x X X X
015 PERTANIAN HORTIKULTURA SAYURAN UMB! X X n X X X X X X 7] iPA] 2,13 X X X X X X X X 12 X X X
C16 PERTANIAN ANEKA UMB| PALAWIIA X X i X X X X X X D) 213 [P X X X X X X X X X X X X
017 PERTANIAN JAMUR X X 7] X X X X X X i) 278 P X X X X, X X X X 3 X % X
PERTANIAN BIT GULA DAN TANAMAN
o8 DPEMANIS BUKAN TEBU X X ”? X X X X X X 2 ir3<) Arid] X X X X X X X x X X X X X
oi9 PERTANIAN HORTIKULTURA SAYURAN x X 7 X X X x X X n irA<] LAY X X X X X X X x X X X X X
020 PERKEBUNAN TEBY X X X X X X X X X n X X X X X X X X X X X X X X X
021 PERKEBUNAN TEMBAKAU 3 X X X X X X X X ” X! X X X X X X X X E3 X X X X X
02 PERTANIAN TANAMAN BERSERAT X X X X X X X % X i) X X X X X X X X X X X X X X X
023 PERTANIAN TANAMAN PAKAN TERNAK X X X X X X X X X T2 | [P X X X X X X X X X X X X %
PEMBENIHAN TANAMAN PAKAN TERNAK DAN | % ;
2% PEMBIBITAN BIT (BUKAN BT GULA) X x X X X X X X X n” 1 Lris] X X x X X X X X X X x 3 X
025 PERTANIAN TANAMAN BUNGA X X 3 X X X X X X i) | iPXs] X X X X X X X X X X X X X
026 PERTANIAN PEMBIBITAN TANAMAN BUNGA X X X X X X X X X 2] 1 213 X 3 X X X X X X X X X X X
027 ;"EDRIAMAV TANAMAN SEMUSIM LAINNYA X X X X X X X X X ” i 213 X X X X X X x X X X X X X
028 PERTANIAN BUAH ANGGUR X X X X X X X X X 7] | [PiS) X X X X X X X X X; X X X 3
PERTANIAN BUAH-BUAHAN TROPIS DAN
029 SUBTROPIS x X X X X X X X X ©° ! ™73 X X X X X X X X X X X X X
030 PERTANIAN BUAH JERUK X X X X X X X X X 2 | 213 X X X X X X X X X X X X x
PERTANIAN BUAH APEL DAN BUAH BATU .
[ox1} POME AND STONE FRUITS) X X X X X X X X X ™7 i ArAc) X X X X X X X X X X X X X
[%7) PERTANIAN BUAH BER! X X X X X X X X X 7] i 25 X X X X X X X X X X X X 3
033 PERTANIAN BUAH 8131 KACANG-KACANGAN X X T X X X X X X 2 ) Rris) X X X X X X X X X X X X X
034 PERTANIAN SAYURAN TAHUNAN X X 2 x X X X I3 X i) ! IPXE] X X X X X X x X X X X X X
035 PERTANIAN BUAH SEMAK LAINNYA X X i X X X X X X 2 [ 1213 X X X X X X X X X X X X X
036 PERKEBUNAN BUAH KELAPA X X i X X X % X X iF) 3 13 X X X X X X X X X X X X X
037 PERKEBUNAN BUAH KELAPA SAWIT X X X X X X X 3 X 7 TII2T3 iris] X X X X X X x X X X X X %
038 PERKEBUNAN BUAH OLEAGINOUS LAINNYA X X X % X X X X X 2 T3 53 X X X X X X X X X X X X X
039 ;fﬁam:“ L UNTUKBAHAN X X x X X X X % X ir) R T X X X X X X X X X X x x X
040 PERKEBUNAN LADA X X ir] X X X X X X i TLI2TS A X X X X X X X X X X X X X
041 PERKEBUNAN CENGKEH X X iv] X X X X X X T2 TI2T3 75 X X X X X X X X X X X X X
042 PERTANIAN CABAI X X i) X X % X! X X 12 T,T213 [PA] X X X X &3 X X 3 X X, X X X
PERKEBUNAN TANAMAN
043 AROMATIK/PENYEGAR X X n I3 X X X X X ° nRE e X X X X X X X X X X X X %
PERTANIAN TANAMAN OBAT ATAU
044 BIOFARMAKA RIMPANG X X ™7 X X X X X x ™7 neRs nE X X X X X X X X X X X X X
PERTANIAN TANAMAN OBAT ATAU .
045 BIOFARMAKA NON RIMPANG X x ©? X X X X X X nwRE ris] X X X X X X X X X X X X X
PERTANIAN TANAMAN NARKOTIKA DAN
046 TANAMAN OBAT TERLARANG X X ” X X X X X X 7 nRB iric X X x X x X X X X X X X X
PERTANIAN TANAMAN REMPAH-REMPAH,
047 AROMATIK/PENYEGAR, NARKOTIK DAN OBAT X X x X X X X X % ] nE I3 X X X 3 X X X X X X X X %
LAINNYA
PERKEBUNAN KARET DAN TANAMAN
048 DENGHASIL GETAH LANNYA X X X X X X x X X 7 LIArAL] 7E X X X X X X X X X X X X X
PERTANIAN CEMARA DAN TANAMAN 5
049 TAHUNAN LAINNYA X X X X X X X X X i r) 1 n X X X % X x X X X X X x X




NOMOR

z
2
2
g
4
a

g
&

KEGIATAN NAMA KEGIATAN
BA 3 = :
SR
050 DERTANIAN TANAMAN HIAS X T X % X X X X X ir) ] 213 X X X X X X X X X X X X %
051 PERTANIAN PENGEMBANGBIAKAN TANAMAN X X X X X X X X X T2 ] i3 X X X X X X X X X X X X X
052 PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA SAP| POTONG X X X X X X X X X T28) i) T2 X X X% X X X X X X X X X X
053 DEMBIBITAN DAN BUDIDAYA SAP| PERAH X X X X X X X X X 1281 T2 iz} X X X X X X X X X X X X X
054 PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA KERBAU X X % X X X X 3 X 28 ” ] X * X X X X X x X % X b3 X
055 PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA KERBAU PERAH X X X X X X X X X T2,81 T2 i} X X X X X X X X X X X X X
056 PETERNAKAN KUDA DAN SEJENISNYA X X X X X X X X X 28 T2 T2 X X X X X X X X X X X X X
057 PETERNAKAN UNTA DAN SEJENISNYA X X X X X X X X X 1281 = 12 X X X X X X X X X X X X X
058 PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA DOMBA PCTCNG X X X X X X X X X 128 T i) X X X X X X X X X X X X X
059 ‘;g?gr‘fg““ DAN BUDIDAYA KAMBING X X X ES X X X X X 281 ” \d X % X % x X X X X X X b3 X
060 PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA KAMBING PERAH X X X X X X R X X 281 i) T X X X X X X X X X X X X X
o6l PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA DOMBA PERAH X X X X X X X X X 28 T jir] X X X X X X X X X X X X X
062 DRO: :DLWS' BULU DOMBA MENTAH/ RAW X X x X X X X % X 128 2 n X % X X X X X X X X X x x
063 PETERNAKAN BABI X X X X X X X X X % X X X X X X X X X X X X X 3 X
064 BUDIDAYA AYAM RAS PEDAGING X X X X X X X X X T281 ” T2 X X X X X X X X X X X X X
065 BUDIDAYA AYAM RAS PETELUR X X X X X X X X X 12,81 T2 T2 X X X X X X X X X X X X X
PEMBIBITAN AYAM LOKAL DAN
066 PERSILANGANNYA % X X X x X X X X 8 T2 7 X X x X X X X % X X X X X
BUDIDAYA AYAM LOKAL DAN
067 PERSILANGANNYA X X X X X X X > x 28 ™ ™7 X X X X X X X X X x X X X
068 SEEEB'!(BNAN DAN BUDIDAYA ITiK DAN/ATAU X X X X X X X X X 8 i n” X X X % X X X X X X X X X
063 PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA BURUNG PUYUH X X X X X X X X X 281 i) T2 X X 53 X X X X X X X X X X
070 z@ggﬁ,‘r’“ DANBUDIDAYA BURUNG X X X X X X X X X 28 7 n X X X X X X X X X 3 X % X
o7 PEMBIBITAN AYAM RAS X X X X X X X X X 28 i T2 X X X X X X X X X X X X X
on E{%WI AN DAN BUDIDAYA TERNAKUNGGAS X X X X X X X X X 281 i ) X X X X X X x X x X X X X
072 PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA BURUNG UNTA X X X X X X X X X 12,81 2 ir) X X X X X X X X X X X X X
7 R
074 ;@gpu:AHMN ROKORKEPONGRONG LAT X X X X X X X X X 8 ” ° X X X X X X X X X X X X X
075 PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA LEBAH X X X X X X X X X T2.81 2 2 X X X % X X X X X X X X F3
Q% PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA RUSA X X X X X X X X X 12,81 7 T2 X X X X X X X X X X X X X
7 PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA KELINC! X X X X X X X X X 1281 7 1z X X X X X X X X X X X X X
078 PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA CACING X X X X X X X X X 7268 2 i) X i X % X X X X X X X X X
o7 PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA BURUNG WALET X X X X X X X X X 12,81 T2 T2 X X X X X X X X X E3 X X X
080 fﬁm%ﬂ DAN BUDIDAYAANEKATERNAK X X x x X X X x x 8 n” ™ X X % X X x X X X X X X X
08l JASA PENGOLAHAN LAHAN X X X X X X X X X X i) 2 X % x X X X X X X X X X X
JASA PEMUPUKAN, PENANAMAN BIBIT/BENIH "
o8 DAN PENGENDALIAN HAMA DAN GULMA X x x ® k3 X k3 X X X i 7 X % X X X X 28 2.8 28 X x X X
083 JASA PEMANENAN X X X X X X X X X X i i) X X 3 X 3 X 2,81 28 128! X X X X
JASA PENYEMPROTAN DAN PENYERBUKAN
084 MELALUL UDARA X X X x X X x X x X ir3 ” X X X % x X e 8 2.8 X X X X
085 JASA PENUNIANG PERTANIAN LAINNYA X X X X X X X X X X T2 iE X X X X X X T2.8 28 128 X X % X
086 JASA PELAYANAN KESEHATAN TERNAK X X X X X X X X X X T2 T2 X X X X X X T28 28 1281 X X X X
087 JASA PERKAWINAN TERNAK X X X X X X 3 X X X T2 T2 X X X X X X 281 128! 728! X X X X
088 JASA PENETASANTELUR X X X X X X X X X X T2 12 X X X X X X 1281 8 1281 X X X X
083 JASA PENUNJANG PETERNAKAN LAINNYA X X X X X X X X X X ” T2 X X X X X X 28! 1281 28! X X X X
090 JASA PASCA PANEN X X X X X x X X X X iF] i) X X X X X X 281 28 281 X X X X
PEMILIHAN BENIH TANAMAN UNTUK i
e PENGEMBANGBIAKAN x x X X X X X X X X 7 i X I3 x X X X X X x X X X X
032 PERBURUAN DAN PENANGKARAN PRIMATA X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
0a3 PERBURUAN DAN PENANGKAPAN MAMALIA X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
094 PERBURUAN DAN PENANCKAPAN REPTIL X X X X X 3 X X X X X X X X X x X X X X X X X X X
095 PERBURUAN DAN PENANGKAPAN BURUNG X X X X X X X X X X X X X kS X X X X X X X X X X X
096 PERBURUAN DAN PENANGKAPAN INSEKTA X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
PERBURUAN DAN PENANGKAPAN SATWA ; i
097 LIAR LAINNYA X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
098 PENANGKARAN PRIMATA X X X X X X F3 X X x X X X X X X X X X X X X X X X
093 PENANGKARAN MAMALIA X X X X X X X X X X X; X X 3 X X 3 X X X X % X X X
100 PENANGKARAN REPTIL X x X X X X X X X X X; X X X X X X X X X X X X X X
01 PENANGKARAN BURUNG X X X X % X X X X X X X X X X X X X X X X % X X X,
102 PENANGKARAN INSEKTA X X X X X X X X X X X X X X X £ X X X X X X X X X
103 PENANGKARAN ANGCREK X X X X X X X X X X 2 i) X X X X X X X X X X X X X
104 PENANGKARAN iKAN DAN CORAL/KARANG X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
105 sz‘m,iKA AN TUMBUHAN/SATWA LIAR X X X % x X X X X X ™ ? X X X X % X X X X X X % X
PEMANFAATAN KAYU HUTAN TANAMAN PADA ; ) .
06 HUTAN PRODUKS! X X X X X x X X X X 2 ™7 X X X X X X X X X X X X X
PEMANFAATAN KAYU HUTAN TANAMAN HASIL N p :
107 REHABILITAS! PADA HUTAN PRODUKS! X X x X x X X X X X X X X X X X X X X x X x % X X
108 mﬂ,’:‘\"m“ KAV HUTAN TANAYIAN X 83 X X x X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
109 EAEINLNJVJ;MTAN KAYL RUTAN TANAMAN X 83 X x x X x X X x x X X X X X X X x X X X X X X
10 PEMANFAATAN KAYU HUTAN ALAM X 83 X X X X X X X X X E3 X X X 3 X X X X X X X X X
PEMANFAATAN KAYU HASIL RESTORASI .
m EKOSISTEM PADA HUTAN ALAM X a3 x X x x X X X X X X X % X X X X X X X X X X X
m2 PEMANFAATAN HASIL HUTAN BUKAN KAYU X B3 X % X X X X X X X X X X X X X X iod X X 3 X X X
PENGUSAHAAN PERBENIHAN TANAMAN %
n3 KEHUTANAN X B3 x X b3 X X X X X X x x X X X k3 X X x x X b3 * X
N4 PEMANENAN KAYU X X X X X X X X X % X X X X X X X X X X X X X X X
ns USAHA PEMUNGUTAN KAYU X X X X X X X X X 3 X X X X X X 3 X X! X X X X X X
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16 USAHA KEHUTANAN LAINNYA X 83 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X 3 X X
n7 PEMUNGUTAN GETAH KARET X X X X X X X X X X ir] ir) X X X X X X X X X X X % X
18 PEMUNGUTAN ROTAN X X X X; X X X X X X i) i) X X X X X X X X X. X 3 X X
iiE] PEMUNGUTAN GETAH PINUS X X X X X X X X X X i) ir) X X X X X X X X X X X X X
120 PEMUNGUTAN DAUN KAYU PUTIH X X X X X X X X X X T2 i) X X X X X % X X X X X X X
121 gs:."“iy\c UTAN KOKONJKEPOMPONG ULAT X X X X X X X X x X ir3 n X X k3 X X X X X X X X X X
12 PEMUNGUTAN DAMAR X X X '3 X % X X X X iz n X X X X X X X X X X X X X
123 PEMUNGUTAN MADU X X X X X X X X X X T T2 X X X X X X X X X X X X X
124 PEMUNGUTAN BAMBU X X X X X X X X X X T i) X X X X X X X X X X X X X
125 PEMUNGUTAN BUKAN KAYU LAINNYA X X X X X X X X X X ¥ T X X X X X 53 X X X x X E3 X
JASA PENGGUNAAN KAWASAN HUTAN DI X
6 LUAR SEKTOR KEHUTANAN b3 83 1 X X X X X X X X X X X X x X X X X X X X x X
JASA PERLINDUNGAN HUTAN DAN
27 KONSERVASI ALAM X 83 X X X % X X x 2 X b ¢ x X X X X X X X X X X X X
JASA REHABILITAS! DAN RESTORAS!
28 KEHUTANAN SOSIAL X 83 X X X X X X X X x X X X X X X X X X X X X X X
JASA KEHUTANAN BIDANG PERENCANAAN
129 KEHUTANAN X a3 X x X X X X X x x X x X x x X X X x x I3 x X X
130 JASA PENUNJANG KEHUTANAN LAINNYA X B3 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
PENANGKAPAN PISCES/IKAN BERSIRIP
131 mNGWAN RSCENIKANBERSINR DI X x X X X X X X X X x X % X X X x X X X X X X X X
132 DENANGKAPAN CRUSTACEA DI LAUT X X X X X X X X X X 3 X 3 X X X X X X X X X X X X
133 DENANGKAPAN MOLLUSCA DI LAUT 3 X X X X X X: X X X X X X X X X X X X X X X X X X
134 K%S‘N&WN ENGAMBILAN TUMBUFAN X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X x X X X X
S AN AR TPENGANBICAT] -
135 m%f&:ﬁ" PENGAMBILAN NDURBENTF X X X X X X X X X X X X X X X X x X % x X X X X X
136 PENANGKAPAN ECHINODERMATA Df LAUT X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X E3 X X X X
137 PENANGKAPAN COELENTERATA Di LAUT X X X X X X X X X X X X X X X X X X X e X X X 3 X
138 PENANGKAPAN IKAN HIAS LAUT X X X X X X X X X X X 3 X X X X X X X 3 X X X X X.
139 DENANGKAPAN BIOTA AIR LAINNYA DI LAUT X X X X X X % X X X X X X X X X X X X X X X X X X
PENANGKAPAN PISCES/IKAN BERSIRIP DI - .
140 DERAIRAN DARAT 7 X X X X X X X ‘s X X X X X X X X X X X X X X X X
141 gig:?o CAPAN CRUSTACEA DI PERAIRAN ™” X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
142 gw VTN MU DY PERRIRAN T2 X X X X X X X X X X X X X x X X X X X X X X X X
PENANGKAPAN/PENGAMBILAN TUMBUHAN
143 AIR i DERAIRAN DARAT ° X X X x X X X X X X X X X X x X X % X X X X X X
PENANGKAPAN/PENGAMBILAN INDUK/BENTH : :
144, {KAN DI PERAIRAN T 7 X X X X X X X X X X x X X 5 3 X x X X X X X X X
145 gi';:?a KAPAN AN HIAS DI PERAIRAN ™ X X X X X X X X x X X X X X X X X X X X X X ES X
PENANGKAPAN BIOTA AIR LAINNYA DI . " B ;
146 PERAIRAN DARAT 2 2 ¢ X X X X X x X X x X x; X X X X X X X X x X X X
147 ?)AISL:E'TAQANA PRODUKS! PENANGKAPAN IKAN x X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
148 JASA PRODUKS| PENANGKAPAN IKAN DI LAUT X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
149 JMA'TDASO\ RANCN PENANGIAPANIKAN DI X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
JASA SARANA PRODUKS! PENANGKAPAN {KAN _
150 DI PERARAN DARAT 2 X X % X X X X X X x X X % X X X X X X % X X X %
JASA PRODUKSI PENANGKAPAN IKAN DI . N
5 PERAIRAN DARAT L] X X X X X X % X X X X X X X x X X X X X X X X X
JASA PASCA PANEN PENANGKAPAN IKAN DI
152 DERAIRAN DARAT iri X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X x
PENANGKAPAN/PENGCAMBILAN |KAN BERSIRIP
153 {PISCES) YANG DILINDUNGI DAN/ATAU X X X X x X X b3 X X X X X X X X X X X x X X X X X
TERMASUK DALAM APPENDIKS CITES
PENANGKAPAN/PENGAMBILAN CRUSTACEA
154 YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK. X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X x x
DALAM APPENDIKS CITES
PENANGKAPAN/PENGAMBILAN MOLLUSCA
155 YANG DILINDUNG! DAN/ATAU TERMASUK X X X X X X X X b3 X X X X x X X X X X X X X X X X
DALAM APPENDIKS CITES
DENANGKAPAN/PENGAMBILAN
156 COELENTERATA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU X x X X X X X x X X X X X 2 3 X x X X X X X X X X X
TERMASUK DALAM APPENDIKS CITES
PENANGKAPAN/PENGAMBILAN
ECHINODERMATA YANG DILINDUNGI
157 DAN/ATAU TERMASUK DALAM APPENDIKS X X X X X X X x X X X X X X X X X X X X X X X X X
CITES
PENANGKAPAN/PENGAMBILAN AMPHIBIA
158 YANG DILINDUNG! DAN/ATAU TERMASUK X X X X X X x X X X X X X X X X X x X X X X X X X
DALAM APPENDIKS CITES
PENANGKAPAN/PENGAMBILAN REPTILIA
59 YANG DILINDUNG! DAN/ATAU TERMASUK X X X X X X X X X X S X X X X X X X X X X X X X x
DALAMAPPENDIKS CTES
PENANGKAPAN/PENGAMBILAN MAMALIA
60 YANG DILINDUNG! DAN/ATAU TERMASUK X X X X X X X X x X X X X X X X X X X X X X X X X
DALAMAPPENDIKS CITES
DENANGKAPAN/PENGAMBILAN ALGAE DAN
BIOTA PERAIRAN LAINNYA YANG DILINDUNG!
16 DAN/ATAU TERMASUK DALAM APPENDIKS X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
162 DEMBESARAN PISCES/ IKAN BERSIRIP_LAUT X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
163 PEMBENIHAN IKAN LAUT X X X X X X X X X X X X X X X X X X 3 X X X X X X
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164 BUDIDAYA IKAN HIAS AIR LAUT X X X X X X X X X X X X X X X x X > X X X X X X
165 BUDIDAYA KARANG (CORAL) X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X: X X X
166 PEMBESARAN MOLLUSCA LAUT X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
167 PEMBESARAN CRUSTACEA LAUT X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
168 DEMBESARAN TUMBUHAN AIR LAUT X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
169 BUDIDAYA BICTAAIR LAUT LAINNYA X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
170 DEMBESARAN IKAN AIR TAWAR DI KOLAM i) X 2 X X X X 3 X T i) 13 X X X X X X X X X X X X X
PEMBESARAN [KAN AiR TAWAR DI KARAMBA
m JARING APUNG 281 X X X x X X X X S X X X X X X X X X X X X X X X
72 PEMBESARAN IKAN AIR TAWAR DI KARAMBA 2,8 X n X X X X X X X X X X X X X X X X X 3 X X X X
173 PEMBESARAN IKAN AIR TAWAR Di SAWAH X X X X X X X X X 12 ir] 12 X X X X X X X X X X X X X
174 BUDIDAYA IKAN HIAS AIR TAWAR 2,81 X X X X X X X X X X 13 X X X X X X X X X X X X 3
175 PEMBENIHAN [KAN AIR TAWAR 128 X 7] X X X X X X X X 1381 X X X X X X X X X X X X X
BUDIDAYA IKAN AIR TAWAR Di KARAMBA :
176 JARING TANCAP 7B X 7 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
177 %gm‘\ IKAN AIR TAWAR DI MEDIA 28 x i X X X X X X X X X X X x X X X X X X X X X X
78 tﬁfﬁ's ABANA PRODUICS BUDIDAYAIKAN X x X X X X X X x x X X X X X X X X X X i X X X X
179 JASA PRODUKS! BUDIDAYA IKAN LAUT X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
180 JASA PASCA PANEN BUDIDAYA IKAN LAUT X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
81 %ﬁsveA&Rw NA PRODUKSI BUDIDAYA IKAN AIR 7] X X X X X X X X X x B8 X X X b3 X X X X X b X X X
182 JASA PRODUKS! BUDIDAYA IKAN AIRTAWAR 2 X X X X X X X X X X =8 X X X X X X X X X X X X %
183 JT’:SVC:RSC PANEN BUDIDAYATKAN AIR -3 X X X X X, k3 X X X X 38 X X X X X X X X X X X 3 X
TN EES P AR
184 giMfE&\RAN PISCES/IKAN BERSIRIP AIR X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
185 PEMBENIHAN [KAN AIR PAYAU X X X X, X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
186 DEMBESARAN MOLLUSCA AIR PAYAU X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
87 PEMBESARAN CRUSTACEA AIR PAYAU X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
188 PEMBESARAN TUMBUHAN AIR PAYAU X, X X X X X X X X x X 3 X X X X X X X X X X! X X X
189 BUDIDAYA BICTAAIR PAYAU LAINNYA X X X X X 3 X X X X X X X! X X X X X 3 X X X X X X
%0 ?,mSARANA PRODUKS! BUDIDAYA AN AIR X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
191 JASA PRODUKSI BUDIDAYA IKAN AIR PAYAU X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
JRSAPASCA PANEN BUDIDAVA IKAN AIR :
192 DPAYAU X X X 3 x X X X X X X X 3 %; X X X X X X X X X X X
PENGEMBANGBIAKAN IKAN BERSIRIP (PISCES)
193 YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK X X X X X X X X X X x X X X X X X X X X X X X X X
DALAM APPENDIKS CITES
DENGEMBANGBIAKAN CRUSTACEA YANG
194 DILINDUNG! DAN/ATAU TERMASUK DALAM X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
APPENDIKS CITES
PENGEMBANGBIAKAN MOLLUSCA YANG
195 DILNDUNG! DAN/ATAU TERMASUK DALAM X X X X X X X X x X X X X X X X X X X b3 X X X X X
APPENDIKS CITES
PENGEMBANGBIAKAN COELENTERATA YANG
196 DILNDUNGI DAN/ATAU TERMASUK DALAM X X % X X X % X X X X x X X X X X X X X X X % X X
APPENDIKS CITES
PENGEMBANGBIAKAN ECHINODERMATA
87 YANG DILINDUNG! DAN/ATAU TERMASUK X x X X X X X X X X X X X X X X X X b3 X x X X X X
DALAMAPPENDIKS CITES
PENGEMBANGBIAKAN AMPHIBIA YANG
98 DILINDUNG! DAN/ATAU TERMASUK DALAM X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
APPENDIKS CITES
PENGEMBANGBIAKAN REPTILIA YANG
199 DILNDUNGI DAN/ATAU TERMASUK DALAM x b3 X X X X X X X x X X X X X X X X X X X X X X X
APPENDIKS CITES
PENGEMBANGBIAKAN MAMALIA YANG
200 DIUNDUNGI DAN/ATAU TERMASUK DALAM X X X X X x X X X X X X X X X X X X X b3 X X x % X
APPENDIKS CITES
PENGEMBANGBIAKAN ALGAE DAN BIOTA
PERAIRAN LAINNYA YANG DILINDUNG!
201 DAN/ATAU TERMASUK DALAM APPENDIKS X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
CITES
202 PERTAMBANGAN BATU BARA X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
203 PERTAMBANGAN LIGNIT X X X X X X X X X X X X X X X X X X X 3 X X X x X
204 PERTAMBANGAN MINYAK BUMI X X X X X X X X X X X X X X X X X X 3 X X X X X X
205 PERTAMBANGAN GAS ALAM X, X X X X X X X X X X X X % X X X X X X X X X X X
206 PENGUSAHAAN TENAGA PANAS BUM! X X X X X X X X X % X X X X X X % X X X X X X X X
207 PERTAMBANGAN PASIR BESI X X X X X X X X! X X X X, X X X X X X X X X X X X X
208 PERTAMBANGAN BUIH BESI X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
209 ;ggTGxBANGAN SUHURANIUMDA X X x X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
210 DERTAMBANGAN BOIH TIMAH X X X X X, X X X X X X X X X X X X i3 X X X X X X X
n PERTAMBANGAN B0IH TIMAH HITAM X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X B X X X
212 PERTAMBANGAN BUJiH BAUKST X X X X X, X X X X x X X X X X X X X X X X X x X X
3 PERTAMBANGAN BUiH TEMBAGA X X X X X X X X X X 3 X X X X X X X X X X X X Fi X
4 PERTAMBANGAN BIJIH NIKEL X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
PERTAMBANGAN BUiH MANGAN X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
PERTAMBANGAN BAHAN GALIAN LAINNYA ;
26 YANG TIDAK MENGANDUNG BUJiH BES! X X X X X X X X X x X, X X X x X X X X X X X X X X
217 PERTAMBANGAN EMAS DAN PERAK X X X X X X X X X X X X X X X X X, X X X X X X X X
218 LPAE&T'@:MWAN BOIHLOGAM MULIA X X X X X X X X X X x X X X X X X X X X X X ES X X
PENGGALIAN BATU HIAS DAN BATU
218 BANGUNAN X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X : 3 X
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20 PENGGALIAN BATU KAPUR/GAMPING X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
21 PENGGALIAN KERIKILGIRTY X X X X X % X X X X X X X X X % X X X X X! X X
222 PENGGALIAN PASIR X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
23 PENGGALIAN TANAH DAN TANAH LIAT X X X X X X X X X X X X X X X X X X X % X X X X X
24 PENGGALIAN GIPS X X 3 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X, X
25 PENGGALIAN TRAS X X X X X X X X X X X X % X X X X X X X X X X X X
26 PENGGALIAN BATU APUNG X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
27 fﬁ{;&iﬁLA BATUPASIR DANTANAE AT X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
28 PERTAMBANGAN BELERANG X X X X; X X X! X X X X 3 X X X X X X X X X X X X X
29 PERTAMBANGAN FOSFAT X 3 X X X X X X X 3 X X X X X X 3 X X X X X X X X
230 PERTAMBANGAN NITRAT X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
23 PERTAMBANGAN YODIUM X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
232 mg%ﬁ%mA POTASH (KALUM X X X x X X X X X X X X X X % X X X X X X X X X X
23 %ﬁ%ﬂ&mxﬁl‘ BARANIOMIADAN X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
234 EKSTRAKS| TANAH GEMUK (PEAT) X X X X X X X X X X X X X 3 X X X X X X X X X X X
235 EKSTRAKSI GARAM X X X X X X X X 3 X X 3 X X X X X X X X X X X X X
236 PERTAMBANGAN BATU MULIA X X X X X X X X X 3 X X X X X X X X X X X X X X X
237 PENGGALIAN FELDSPAR DAN KALSIT X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
238 PERTAMBANGAN ASPAL ALAM 3 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X %
239 PENGCALIAN ASBES X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
240 DENGGALIAN KUARSA/DASIR KUARSA X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
24 S%IA FEIANGAN DAN PENGGALIAN LAINNYA X X X X X X X X X X 3 X X X X X X b3 X X x x X X X
242 Qﬂ%{?ﬁsﬁﬁrgz‘lﬂ% T&‘;MBANGAN X X X X X X x X X X X b X X X X X X X X X X X % X
243 sgﬂgg:ﬁ:ﬁw:ﬁ:yf PERTAMBANGAN DAN x x X X X X X X X X X X X x X X X X X X X X S X 2 §
244 égﬁ:gmﬁgﬁ%ﬁmm X X X X X X X X X X X X X X TT27381 NT138 x X ne | nes | nre X X 128! x
245 ééﬁggm DML JT%SZ&DAASN X X 3 X X X X X X X X b3 X X B | NRES X X nes | nra | nne X X T80 X
1
246 :mlgfgwmmuéziﬁ‘«mnAN X 2 S X p X X % X X X X % X X TRES | NRIEs X X nRe | NRe | nes X X ne X
T RAMAN/PE NGA
247 ;W‘ PENGCA NGER " X % X X X X = X X X X X 3 X 27381 127381 X X nw>s! nRa ™R8l X X 128! X
248 :':ADUSI’Q! PENGASAPAN/PEMANGGANGAN x X x % X X X X X 3 X x X X TRBE | TR X X nee | nre | ne X X T8 X
249 NDUSTRI PEMBEKUAN KAN X X X X X X X X X X X X X X nREE | TREs X X TZ8 | mrel | nwe X X TT2.80 X
250 NDUSTRI PEMINDANGAN IKAN X X X X X X X X X X X X X X TIREE | TI2138 X % TSl | NRB | T8 X X TI,12,81 X
251 NDUSTRI PERAGIAN/FE RMENTAS] IKAN X X X X X X X X X X X X 3 X TREE | TS X X n28 | Tme | TiRs X X 1281 X
252 s%?e:ﬂ-m BERBASIS: DAGING LUMATAN DAN X X X X X X X X x X X X X X nREe nRe X X 128 nRae 281 X X nmRs X
253 INDUSTRI PENDINGINAN/PENGESAN IKAN X X X X X X X X X X X X X X nEe | nREs X X N8l | N8 | T X X T8 X
254 aﬂfx's@fﬁnﬁm QAN PENGAWETAN X b3 X X X x X X X X X X b3 X TRTE | MRS X X nee | nRe | nre X X N X
INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN
255 IKAN DAN BIOTAAIR (BUKAN UDANG) DALAM b3 X X X X X X X X X X x :: X TR | NRIEE X X nre | nre | nwne X X 728! X
KALENG
256 wﬂﬁﬁgww AN PENCAWETAN X X X X X X X X X 3 X X X X TRBE | MRIEs X % e | mre | nre X X RSl X
257 g‘:m&ﬁ?ﬁ&m IAN/PENGERINGAN X X X X X X X X X X X X X X THTT38 nREs X X T8I 28I nRet X X n8l 23
258 gm&ﬁTNGNV&AJ AN/PEMANGGANGAN X X X X X X X X X b4 x X X X TR | IR X X nRe | nwe | nrs X X 128! X
259 INDUSTRI PEMBEKUAN BIOTA AIR LAINNYA X X X X X X X X X X X X X X TR2I38 | L2138 X X 2B | MR8 | Nl X X 12,81 X
260 TNDUSTRI PEMINDANGAN BIOTA AR LAINNYA X X X X X X X X X X X X X X TRBE | TiEe X x T2 | N8l | nial X, X 281 X:
26 &E)NUNSVA] PERAGIAN/FERVENTASI BICTAAIR X X X X X X X X X X X X X X RIS 12138 X X nRe | TMRe | nRel X x e X
262 ‘&R“JNSJQI BERBASIS LUMATAN BIOTAAIR X x X X X b3 X ¥ X X X X X X nRBe | TRBEs x X nRe | MwRe | nRe X x na X
263 mm&‘DEND!NGlNAN/P ENGESAN BIOTA X X X X X X X X X X I3 TREE | MRS X nRE | nwRs | nre X T8 X
264 INDUSTRI PENGOLAHAN RUMPUT LAUT. X X X, X X X X X X X X X X X TTI38 | TRI3S X X n2B | NRsl | e X X T.R8! 23
265 &?:NSJES@(&OBL@&NN?&FSWWAN X X X I3 X X X X b3 x X X X % nREE | TR X X nee | nme | nre X X T, R281 X
266 gm PENCASINAN BUAH-BUAHAN DAN X x b3 X X X X X X X X x X X T8 nTRI3s 3 X nnre | nre | nre X X T8 X
267 lsb;\DUSTF:: PRUIAIANBLFEFBIREANDAN X X X X X X x X X X X X X X nREE | MRBE X ¥ nRe | mme | nme X x nwsl X
266 INDUSl'Rt PENGERINGAN BUAH-BUAHAN DAN X X X % X X X X X X X X X X TR nRTIsl X X e e e X x s X
269 ’Sim PEMBEKUAN BUAH-BUAHAN DAN  § X X X X X X X X x x X X X NI21381 R rARY: X X >8I nRs 281 X X T8 X
INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN
270 BUAH-BUAHAN DAN SAYURAN DALAM X X X X b3 X X X X X X X X X nREe | nREs X X nee | nRe | e X X TR,81 X
KALENG
2N \NS‘USTR PENGOLAHAN SARI BUAH DAN X X X X X X X X X X X X X X nI2738 RAAKT:) X X n’s nRs et X X s X
27 NDUSTRI TEMPE KEDELAI X X X X X X X % X X 1381 3 X X TRIsEl | TLIRIse X X nRe | nre | nne X X .28 X
273 DUSTRI TAHU KEDELAJ X X X X % X X 5% X X 1381 5 X X TS | RIS X X nRel_| NeB | TRl X X 1281 X
DUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN
274 KEDELA! DASWT?S@KSCANGAN LAINNYA X X X X X X X X X X ©3e 3 X X TRIEE | NREs x X nRe | nre | nes X X 281 X
SELAIN TAH! !
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INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN
275 LAINNYA BUAH-BUAHAN DAN SAYURAN X X X ES X X X X X X 380 ] X X e | nREs X x nwee | mes | nee X X s X
BUKAN KACANG-KACANGAN
276 ::‘ABADU'S“R' MINYAKMENTAH BAN LEMAK X X X X x X x X X X X % X X nRBA | nREs X X nes | nRe | nws X x nRs X
277 INDUSTRI MARGARINE X X X X X X X, X X X X X X X TR | nnRIsE X X nRe | nre | nwel X X 1281 X
INDUSTR! MINYAK MENTAH DAN LEMAK
278 HEWAN! SELAIN [KAN X X X % X X X X X X X X % X nREe | R X X nRe | nRe | nee X X T8 X
279 TNDUSTRI MINYAK TKAN X X X X X X X X X X X X X X, TREE | neEs X X na2Bl | Taesl | maes X X 1281 X
INDUSTRI MINYAK GORENG BUKAN MINYAK . .
280 KELAPA DAN MINVAK KELAPA SAWIT X X X X X X X X X X X X X X T T3,81 RTS8 X X n»sl ne nre X X nws %
28] NDUSTRI KOPRA X X X X X X X! % X X X X X X TRISE | T12138 X X TRBl | Tas | misl X X T80 X
) NDUSTRI MINYAK MENTAH KELAPA X X X X X X X X X X X X X X nREe | nREe X X TI281 | NI28 | e X X T8 X
283 NDUSTR! MINYAK GORENG KELAPA X, X X X X % X X X X %X X 3 X TRBE | s X X TZB | NRel | Tms X X 1281 X
284 NDUSTRI TEPUNG DAN PELET KELAPA X X X X X X X X X X X X; X X NREE | TR X X NS | nRe | nel X X TRE X
NDUSTRI MINYAK MENTAH KELAPA SAWAT
285 (CRUDE PALM OIL} X X x X % X X X X X X X ® 3 TRISE | MR8 X X nes | nwa | nea X ¢ 181 X
INDUSTRI MINYAK MENTAH INT! KELAPA
286 SAWIT (CRUDE PALM KERNEL OIL) X x X X X X X % X X X X X X TREE | NRIES x X nRE | NRE | nre X X nRs x
TNDUSTRI PEMISAHAN/FRAKSINAST MINYAK
287 MENTAH KELAPA SAWIT DAN MINYAK 3 X X X X X X X X X X X X X nRIe | nREs X X e | nra | nre X X nwRs X
MENTAH INTI KELAPA SAWIT
INDUSTR! PEMURNIAN MINYAK MENTAH
288 KELAPASAWIT DAN MINYAK MENTAH INTI X X X X X X X X X X X X x X nREe | nREe X X nwRs | nwRe | nre X X T8 X
KELAPA SAWIT
TNDUSTRI PEMISAHAN/FRAKSINAS] MINYAK
289 MURNI KELAPA SAWIT X X X 4.3 X X X X X X X X X X nREe | nREs X X nRe | TRSs | nre X X nRe! X
INDUSTRI PEMISAHAN/FRAKSINASI MINYAK
290 MURNI INT! KELAPA SAWIT X X X X % X X x x x X X x X LR rAst: ] nIRIE X kS nRs 281 ns X X TR X
291 N I MINYAK CORENG KELAPA SAWIT X X X X X X X X X X X X X TREE | TRBE X X Tzl | T | T X X T V2B X
INDUSTRI MINYAK MENTAH DAN LEMAK :
292 NABAT! DAN HEWANI LAINNYA X X X X X X X x X X X X 7.3 R | nREe X X nRe | nwRs | nre X X RS x
293 INDUSTRI PENGOLAHAN SUSU SEGAR DAN X X X X x X X X X X X X X X nREs | nREe X X R | nRe | nue X X R X
294 ISTSDUUSQEEEGOLAHAN SUSUBUBIKDAN X X X X X X X X X X X x X X e | nREe b3 X nRel | nRs | nme X X nes X
235 IN Ri DI ES KRIM i X ik X X & X S X % X o X X NI2T38! NI2,1381 X X RS LRSI R X X T8 X
INDUSTRI PENGOLAHAN ES SEJENISNYA YANG
29 DAPAT DIMAKAN (BUKAN ES BATU DAN ES X X X X X X % X X X X X X % neEs | nre X X nwRe | nRe | ne X X nRe! X
BALOI
297 &m’ PENGOLAHAN PRODUIS DARI SUSY % X X X X X X 3 x X X X X X nREe | nRwEe 3 X TRe | nRe | nre X X s X
INDUSTRI PENGGILINGAN GANDUM DAN . .
298 SERELIA LAINNYA X X X X x X 3 x X X X X X X nRBE | NRBEe X X nRe | TRE | nrs X X nne X
INDUSTRI PENGGILINGAN ANEKA KACANG .
299 (TERMASUK LEGUMINOUS X X X X X X X X X X x X X % nI2nBe nRBEs X X B nee 2.8 X X% 128t ) ¢
INDUSTRI PENGGILINGAN ANEKA UMBI DAN > . .
300 SAYURAN (TERMASUK RHIZOMA) X % X X X X X % X X X X X X TS | NIRIEs X X nRs | nRe | nre X X nre X
301 ;’ém TEPUNG CAMPURAN DAN ADONAN X X X X X X X X X X X X X X nRBs | nrEs X X nRel | nwRen | mwe X 3 128 X
302 INDUSTRI MAKANAN SEREAL X X X X X X X X X X X X X X TL121381 TLT2 1381 X X 128 N8 N8l X X TIT2,81 X
303 INDUSTRI TEPUNG TERIGU % X X X X X X X X X X X X X TR | TRIEE X X TR2B | mRel | Tist X X T, T2.81 X
304 INDUSTR! PAT! UBI KAYU X X X X X X X X X X X X X X 121381 TLI2T38! X X nIe T80 T8 X X T8 X
305 INDUSTRI BERBAGA! MACAM PAT| PALMA X X X X X X X X X X X X X N nREe | NiIss X X nEe | nre | e X X 7281 X
306 INDUSTRI GLUKOSA DAN SEJENISNYA X X % X X X X X X X X X X X 12,7381 T,121381 X X .28 T.12.81 11,1281 X X T.T2.81 £
307 INDUSTR! PATI DAN PRODUK PATI LAINNYA X X X X X X X X X X X X X X nREe | nRisse X 3 nee | mwee | nme X X s X
INDUSTRI PENGGILINGAN PAD! DAN
308 DENYOSOHAN BERAS X X X X X X I3 X X X X X X X R3S | RS X X e | nre | nwee X X nRe X
309 ‘J':Gmlﬁm PENGGILINGAN DAN PEMBERSIHAN X X X X X X X x X X X X X X RS | NREs X X nee | nwe | nrs X % nwRs X
310 licwui?' TEPUNG BERASDAN TERUNG X X X X X X S X X x X X X X nREe | NREs % % TRe | nre | nre X X T8 X
31 NDUSTRI PATI BERAS DAN JAGUNG X X X X X X % X X X X EY X X NRIZE | nRIEE X X T8 | N8l | Tast X ® TI,12,81 X
312 NDUSTRI PEMANIS DARI BERAS DAN JAGUNG R X X 3 X X X X X X X X X X TLIT3,81 12,1381 X 5% 12,81 T.I2,81 11,1281 X X 12,81 X
33 NDUSTRI MINYAK DAR! JAGUNG DAN BERAS X X X X X X X X X X X X X X e | TR 3 X T2Bl | nweel | nwe X X T, 2,81 X
34 NDUSTRI PRODUK ROTI DAN KUE X X X X X X X X X X X X X X T.RI3E N1273,81 X X NAZBl | T8 | nue X X n.1281 X
315 DUSTRI GULA PASIR X X X X X X X X X X X X X X 121381 n,121381 X X TIRBI | TT281 N8 X 3 72,81 X
316 NDUSTRI GULA MERAH X X X X X X X X X X X! X X % T8 N12T381 X X 72,81 e | Twsl % X 1 T281 X
37 NDUSTRI SIROP X X X X X X X X X X X X X X TLR1381 N.I2T3e! X X R8I T8 | niel X X n1281 X
38 g‘um: ppgp IGOLAHAN GULACAINNYA X % X X X X % % X X X X X X TREE | NREs X X e | nre | ne X X T8 X
39 INDUSTRI KAKAC X X X X X X X X X X X X X TREE | Taiss X X NRBl | TRal | Tws X X T80 X
INDUSTRI MAKANAN DARI COKELAT DAN
320 KEMBANG GULA DARI COKLAT X X % X X X X X X i3 X X X % nnREe | nRIEe X X nRel | nes | nee X X 8 X
321 ‘:m L'?NQ‘EAN BUAH-SURHAN DA X X X X X X X X X X X X X X RIS | MREe X X nee | nre | nwre X X B X
322 DUSTRI KEMBANG GULA X X X X X X X X X X X X X X RIS | 12138 X X TRB | TREl | T8l X % T80 X
323 NDUSTRI KEMBANG GULA LAINNYA X X X X X X 3 X X X X X X X TREE | TRBEE X X NZ8 | nel | nwa X X! T,12,81 X
324 S\'EJD?:ITS%%AKAROM' MIE DAN PRODUK X X X X X X X X X X X X X X RIEs RiAraci:] X X nR8 s nrs X X T8 X
325 INDUSTRI MAKANAN DAN MASAKAN OLAHAN 3 X X X X X X X X X X X X X TRIE | TR X X TZBl | N8 | nmas X X T, 2.8 X
326 INDUSTRI PENGOLAHAN KOPI X X X X X X X X X 3 X X X X RO | TRIse X X nRe | TRel | TRs X X T,R2.81 X
7 ‘ﬁ?::gg")p ENGOLAHAN HERDAL (HERB X x X x x X X x % x X x X X nREs | nRIEs X x nee | nRe | nrs X X nwe X
328 NDUSTRI PENGOLAHAN TEH X X X X X X X % X X X X X X TRBS | TrRIse X x nRel | nRe | nre X X T,72.81 X
329 NDUSTRI KECAP X X X X X X X X X X X X X X T R1381 T.I2I3.8 X X n2el 2,81 TRel X X 1281 X
330 NDUSTRI BUMBU MASAK DAN PENYEDAP X X X X X X X X X X X X X X TRIEE | NREs X X nRe | nee | nwRe % X nRel X
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331 DUSTRI PRODUK MASAK DARI KELAPA X X X X X X X X X X X X X X RASC N BNIREARE] X X T2Bl | mRel | Tmes X X TLR81 X
332 NDUSTRI PENGOLAHAN GARAM X X X X; X X X X X X X X X X nREE | TTRIEe X X TRe | TRB | TR8 % X 1281 X
333 {DUSTRI PRODUK MASAK i AINNYA X X X X X X X X X X X X X X TI21381 | TI2138l X X TRB | NRB | Tae X X N8 X
324 NDUSTRI MAKANAN BAY! X X X X X X X X X X X X X X T2T38 | NIRIs8l X X N8l | TRBl | nms X X 2,50 X
335 NDUSTRI KUE BASAH X % X X X X X X X X i} X X X NS | I8 X X TI2B | el | Tms X X T8t X
INDUSTRI MAKANAN DAR! KEDELE DAN
336 KACANG-KACANGAN LAINNYA BUKAN KECAP, X X X X X X X X X X 73,8 38 X X TREs | nREe X x nw>e | mme | nre X 73 T8 X
TEMPE DANTAHU
337 ‘SrEJDéJ:g K,EQUPUK” KERIPIC PEVEDAN X X X X X X x X X % ! | X X nREs | nREe x X nee | nRs | nee X X T8 X
338 INDUSTRI KRIMER NABATI X X X X X X X X X X X X X X TRIA | nREe X X nRe | TR | TRe X X 1281 X
339 INDUSTRI L % X X X X X X X X X X X X X nRBE | TS X X nRet | TRel | Te X X 1281 X
340 INDUSTRI PRODUK MAKANAN LAINNYA X X X X X X X X X X 8 138 X X TS| TIE X X nRe | neel | nre X X 1,128 X
341 INDUSTRI RANSUM MAKANAN HEWAN X X X X X X X X X X X X X X nREs | TR X X 2Bl | TRB | TRl X X 12,81 X
342 INDUSTRI KONSENTRAT MAKANAN HEWAN X! X X X X X X X X % X X X X TREE | NREs X X T8 | T8l | Tae X X TRB! X
343 IDVE%?ISL?SI MINUMAN BERALKOHOL HASIL X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI MiNUMAN BE RALKOHOL HASIL.
344, FERMENTAS| ANGGUR DAN HASIL PERTANIAN X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X b X
LAINNYA
345 'PiDE’,STF‘ MINUMAN BE RALKOROL BASIL: X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X ES X X X
ERMENTASI MALT
346 INDUSTRI MALT X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
4 NDUSTRI MINUMAN RINGAN X X; X X X X X X X X X X X X TR2I8 | TI2T3B X X NS | npe | nwel X X 128! X
48 NDUSTRI AIR KEMASAN X X X X X X X X X X X X X X T38| TLIRI38 X X nI281 N8l | 1,128 X X T,12,81 X
84 NDUSTRI AIR MINUM |Si ULANG X X X X X X X X X X X X X X RIS | T1Ee! X 3 172,81 T X X 1281 X
350 NDUSTRI MINUMAN LAINNYA X X X X X X X X X X X X X X T38| 11218 X % N80 na2B8 | TIel X X T80 X
35 NDUSTRI SIGARET KRETEK TANGAN x X X X X X X X X X X X X TLI2T3.8! TL,12713,81 X X N.1281 n,12.81 12,8 X X T,72.81 X
352 NDUSTRI ROKOK PUTIH X X X X X X X X X X X % X TI2T381 REARE] X X .72,81 nRs | mre X X 12,81 X
353 NDUSTRI SIGARET KRETEK MESIN X X X X X X X X X X X X X T.12T38 12738 X X TLT2,81 1281 T8 X X 128! X
354 INDUSTRI ROKOK LAINNYA X X X % X X X X X X X X X X T38| 1,138 X X NRBl | NREl | T8 X X .81 X
355 #a‘ésg SENGEW NOANIGAN PENCOLAHAN X X % X X X X X X b X X X X TIRIES | nRIs X X TRe | nRe | mis X X ne X
INDUSTRI BUMBU ROKOK SERTA )
356 KELENGKAPAN ROKOK LAINNYA X % X X X X X X X X X X X X TRBA | nRIEs X X nwRe | nRe | nrs X X T8 X
357 INDUSTRI PERSIAPAN SERAT TEKSTIL X X X X X X X X X X X X X X T38| TRI3e X X TRE | el | TmRe X X T,12.81 X
358 INDUSTRI PEMINTALAN BENANG X X X X X X X X X X X X X X 1121581 121381 X X Tz 11,1281 T80 X X 1128 X
359 iINDUSTRI PEMINTALAN BENANG JAHIT X X X X X X X X X X X X X X T | T8 X X NRB | nRel | niel X X I, 12,81 X
INDUSTRI PERTENUNAN (BUKAN
360 PERTENUNAN KARUNG GONI DAN KARUNG X X X X X X X X x X X X X '3 TR | TR X X nRe | nRe | s X X T8 X
LAINNYA
361 INDUSTRI KAIN TENUN TKAT X X X X X X X X% X X X! X X X NII3E | TREe X X TRA | T8l | Tael X X T80 3
362 DUSTRI BULU TIRUAN TENUNAN X X X X X X X X X X X X X X e | npne X X N | nwRa | N X X nRel X
3628 DUSTRI PENYEMPURNAAN BENANG x X X X X X X 5 X X X X X X TRBH | NREE X X TR | MR | nue X X 1280 X
364 DUSTRI PENYEMPURNAAN KAIN X X X X X X X X X X X X X % NI | TR X X nie | nral | nmws X X L1281 X
365 DUSTRI PENCETAKAN KAIN X X X X X X X X X X e X X X TLT2,7381 N.12,13,81 X X nee | TRE | mnra X % 12,81 X
366 DUSTRI BATIK % X X X X X X A X X X X X X TLI2T381 T,72,13,81 X X 12,81 12,81 nT2,8! X X TLI2B! X
367 DUSTRI KAIN RAJUTAN X X X X X X X X X X X x A X T, T2T3.81 T,12,13 X X 172,81 T, 12,81 T,12,81 X X T1,12,81 X
368 NDUSTRI KAIN SULAMAN X X X X X X X % X 7.3 X; X X X TI21381 N,T213.81 X X 28! s | nre 3 X TLI2B1 X
363 DUSTRI BULU TIRUAN RAJUTAN X X X X X X X X X! X X X X X T38| TI2TY X X T8 | 118 N1281 X X T80 %
INDUSTRI BARANG JADI TEKSTHL UNTUK . "
370 KEPERLUAN RUMAI TANGGA X X X X X X X % X X X X X X nRBE | nRIEs % X nRE | nwe | nre X X T8 X
37 INDUSTRI BARANG JADI TEKSTIL SULAMAN X X X X X X X X X X X X X X TRBA | 12138 X X T8 | TREl | nial X X 72,81 X
37 INDUSTRI BANTAL DAN SEJENISNYA X X X X X X X X X X X X X X T38| TI2Te X X TRB | TRei | nral X X 72,81 X
373 gUmN ARANG JAD RATUTAN DAN X X X X X X x X X X X X X X nRBe | nrEs X X TRel | nRel | nme X X N8 X
73 INDUSTRI KARUNG GON! X X X X X X X X X X X X X X TLRT381 T.12T3,81 X X T1,12,81 T1,12,81 T1,12,81 X X T1,72,81 X%
5 INDUSTRI KARUNG BUKAN GONI X X X X X % X X X X X X X x MRIEE | ni21ssl X X T2Bl | NaBl | Tl X X 7281 X
6 INDUSTRI BARANG JADI TEKSTIL LAINNYA X X X X X X X X X 3 X X X X MRS | TRIsE X X T2Bl | Niest | mael X X n.12,81 X
7 INDUSTRI KARPET DAN PERMADAN] X X X X X X X X X X X X X X T38| Taissl X X 2B | TSl | I8t % X N, 12,81 X
78 INDUSTRI TAL| X X X X X X X X X X X X X X T38| 121380 X X T2BI | a6l | masl X X n1280 X
79 INDUSTRI BARANG DARITALI X X X X X 3 X i X X X X X X MRS | e X X TiZBl | N8 | masl X X n,1281 X
380 INDUSTRI KAIN PITA (NARROW FABRIC] X X X X X X X X X X X X X X T2T88 | T,1138 X X TRB | TREt | Tns X X T.T261 X
INDUSTRI YANG MENGHASILKAN KAIN
381 OF RLUAN INDUSTRI X X X X X X X X X X X X X X REe | nRBEs X X TRl | TRe | nRs X X T8 X
382 DUSTRI NON WOVEN (BUKAN TENUNAN) X X X X X X % X X X X X X X T2TA | N X X T8 | TRel | nms X X B X
383 DUSTRI KAIN BAN X X X X X X X X X X X X X X TREE | TIRiEe X X TRBl | Tl nI2B1 X. X T8l X
384 DUSTRI KAPU X X X X X X X X X X X X X 3 TREE | N8 X X TRl | TRe 280 X X T,1281 X
385 DUSTRI KAIN TULLE DAN KAIN JARING X X X X X X X X X X X X X X TREA | RIS X X .28 T, 1280 n1281 X X nRs! X
386 DUSTRI TEKSTIL LAINNYAYTOL X X X X X X X X X X Xi X X X TI2I38 | TIZTEl X X TRB | 7,128 N.12.81 X X 72,81 X
387 TEE“S’TSJ PAKAIANIADL (KORVEKS!) DARY X X X X X X X X X X X X X X TRTEE | TRIES X X nRe | TRe | nne X X TRE! X
388 L?'U?_‘A.STR' PAKAIAN IACL{ONVEISH) D i X X X X X X X x X X X X X nRIEs | nREs X X nRet | nRe | nme X X 8! X
PENJAHITAN DAN PEMBUATAN PAKAIAN N
389 SESUAI PESANAN X X X x X X X X X X X X X X 27381 LIAFAKE: ] X X e ne 2,8 X X T8 X
390 ]T'\‘EE'SJTS][RI PEREENGIAPAN PRGN N e X X X X X X X X x X X x X X nREe | nRBEs X X nwee | TR | nRe X X e X
391 F:IU%STRI PERLENORAPAN PAKAAN DAZ X X X x X X b3 X X X X k3 X X NI | nRIEs X X nRs | nRe | nre X X TR X
392 [’Y.DLUTSBE”;BU\I LQUMN JADLEAN DARANG DARI X % X X X X X X X X X % X X RS | NREs X % nee | nRe | nee X b3 T ¥281 X
[ 35 NDUSTRI PAKAIAN JADI RAJUTAN X X X X X X X X X X X X X X TZiEa | naaisE X X 2B | naes | maes X X 1281 X
394 NDUSTRI PAKAIAN JAD! SULAMAN/BORDIR X X X X X X X X X X X X X X nREE | nis X X nRsl | Nwel | nwrs 3 X T80 X
395 s’&ﬁg\x\]m AN RARS. KAKI DA X X X X x X X x x x X X X x TREE | NRIEs X 2.3 nwee | nre | nwrs X X TRE! X
396 INDUSTRI PENGAWETAN KULIT X X X X X, X X X X X X X X X NRIE8 | NIRIE X X TRl | nwRel_| Ml X X N8 X
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397 NDUSTRI PENYAMAKAN KULTT X X X X X X X X X X X X X 121381 T2 1381 X X n1281 X X X
398 NDUSTRI PENCELUPAN KULIT BULU X X X X X X X X X X X X X TR n.121381 X X nR8t | nee | nrs X X X
339 NDUSTRI KULIT KOMPOSIS! X X X X X X X X X X X X X TIT38 NL12,13,51 X X nzel | mRe | TRe X X T.1281 X
DUSTRI BARANG DARI KULIT DAN KULIT
400 KOMPOSIS! UNTUK KEPERLUAN PRIBAD! X X X X X X X % X X X X % nREe | NRIEs X X nwee | nes | nwe X % nr8 X
INDUSTRI BARANG DARI KULIT DAN KULIT
401 KOMPOSISi UNTUK KEPERLUAN X x X X X X X x X X X X X X TRES | MR X X nee | nre | nue X X el X
TEKNIK/NDUSTR
INDUSTRI BARANG DARI KULIT DAN KULIT
402 KOMPOSIS! UNTUK KEPERLUAN HEWAN X X X X X X X X X X X x X X e | nrEs X X nne | nre | nere x x e X
INDUSTRI BARANG DARI KULIT DAN KULIT
403 KOMPOSIS| UNTUK KEPERLUAN LAINNYA X X x X X X X x X x X x X X nREs | NREs X X neel | e | nre X X RS X
404 ISNEDHUASR(-?-::RL{M KAKIUNTUKKEPERLUAN % X X X X X X x X x x X X RIS | TITe x X ns | nRe | s X X ne X
405 INDUSTR! SEPATU OLAHRAGA X X i3 % X X X X X X X X X X TR | 152138 X X 281 | N8l | nrsl X X 7281 X
INDUSTRI SEPATU TEKNIK
406 LAPANGAN/KEPERLUAN INDUSTRI X X b3 X X X X % X X X b3 X X TRBE | NRBEE X x nre | nRe | ne X X nR8e X
407 INDUSTRI ALAS KAKI LAINNYA X X X X X X X 3 X X X X X X T3S NI2T38 X X T8 | NRel | NS X X TLIZ81 X
408 INDUSTR! PENGGERGAJIAN KAYU X X X X X X X X X X X 13,81 X X RIS | TRI8 X X TRE | T8l | T8l X X 1281 X
409 INDUSTR! PENGAWETAN KAYU X X X X X X X X X X X X X X TRIEE | 118 X X 2Bl | TRe | nmel X X .28 X
410 ’SNEJCEU:'QJVD :NGAWETAN ROTAN, BAMBU OAN X X X X X X X X X X X 381 X x 12,7381 nRBs X X nmwgst nRs Y281 X X T8 X
Al INDUSTRI PENGOLAHAN ROTAN X X X X; X X X X X X X 3,81 X % T38| T2ise X X 2Bl | TRsl | nes X X 1281 %
412 INDUSTRI PARTIKEL KAYU DAN SEJENISNYA X X X X X X X X X X X T3.81 X X T38| naise X X N8 | T8l | Tie 3 X T, 2.81 X
413 INDUSTRI KAYU LAPIS X X X X X 73 X X X X X X X X Ta2138 | 012138 X X 2Bl | naal | nwsl X X 2B X
INDUSTRI KAYU LAPIS LAMINAS!, TERMASUK :
414 DECORATIVE PLYWOOD X X X X X X X X x X X X X X nREs nRBs X X N ni2s nnRe x X T8l X
4 NDUSTRI PANEL KAYU LAINNYA X X X X X X X X X X X X X X 218 N.I213,81 X X 1281 N8| nns X X .28 X
4 NDUSTRI VENEER X X X X X 3 X X X X X X X X; nI2138 21481 X X .28 N8 | TRe X X 1281 X
4Y] NDUSTRI KAYU LAMINAS| X X X X X X 3 X X X X 13,81 X X 127381 GAPAEC] X X n.28 Msl | nasl X X 1128 X
4 NDUSTRI BARANG BANGUNAN DAR! KAYU X X X X X X X X X X X 3,81 X X R nI21380 X X .28 N8 | 7128 3 X T80 X
419 &DVUL‘ STRS BANGUNAN PRAFABRIKAS! DARI X X X X X X X X X X X 8 X X TREe 2738 X X e e e X X nrs X
420 INDUSTR! WADAH DAR| KAYU X X X X X, X X X X X X .8 X X TIRI38 | TTI38 X X TRel | s | Tl X X T80 X
el g‘mgf’\m ANYARAN DARIROTAN X 3 X X X X X x X X X .8 X X nREe | nrEs X x nRe | nRs | nRel X X e X
INDUSTRI BARANG ANYAMAN DAR| TANAMAN
7] BUKAN ROTAN DAN BAMBU X X X X x X X X X X X 3,8 X X neEe | neBe X X nee | nes | ne X X nRa X
INDUSTRI KERAJINAN UKIRAN DARI KAYU . "
423 BUKAN MEBELLER x x X X X X X x X X X 138! X X nRIEE | NREs X X e | e | nee X X nRe X
424 g«ANDUWSM BAGAT DAPUR DAR! KAVU, ROTAN X X X X X x x X x % X 38 X X nRIEE | e X X nee | nRs | nre X X nus X
425 INDUSTR! KAYU BAKAR DAN PELET KAYU X X X X X X X X X x X X X X nREe | nREs X X nRei | nRel | el X X 728! X
426 gmﬁ'wa‘m“ ANG DARI KAYL, ROTAN, GABUS X X X X X X X X x X X .8 x X TR | e X 2 4 nee | nre | nwre X X st X
427 INDUSTRI BUBUR KERTAS (PULP)} X X X X X X X X X X X X X X N12,73,81 N.12,13,81 X X n.T2,8) T,12,81 n sl X X TT2.8) X
428 INDUSTRI KERTAS BUDAYA X X X X X X X X X X X X X, X NT21381 N.121381 X X N2Bl | Tmsl 012,81 X X T8 X
429 INDUSTRI KERTAS BERHARGA X X X X X X X X X X X X X % N.1213.8! 1,172,738 X X n.72,81 T,281 1,72,81 X X 12,81 X
430 INDUSTRI KERTAS KHUSUS X X X X 5% 3% X X X % X X X X N,12,73.8! 1,12, 13,81 X % N,12.81 NS | T8 X X 11,1281 X
431 INDUSTRI KERTAS LAINNYA X X X X X 3 X X X X X X X X NI2T3E | TI2138 X X nRB | sl ne! X X T.R28! X
INDUSTRI KERTAS DAN PAPAN KERTAS . :
432 BERGELOMBANG X X X x X X X X X X X X X X T2, 3,8 nI2I3E X X e el nes X X nrRs X
433 g‘MDUSW méENMASAN AN KOTAK DARIKERTAS x x X x X o § X X X X X x X % TRI3E | NRBES X X e | NRe | nRe x X nes! X
434 INDUSTRI KERTAS TISSUE X X X X X X X X X X X X X X 21381 | TR1se X X nRel | nwrel | nms X X 1281 X
INDUSTRI BARANG DARI KERTAS DAN PAPAN . )
435 RTAS LAINNYA YTOL x x X X x X X X X X X X X X NI | NRIEs X X neE | nRe | nRe X X nee X
436 DUSTRI PENCETAKAN UMUM X X X X X X X X 3 X X X X X TLI2T3) TLI21581 X i 12,81 ni2B8_| ni28 X X 1281 X
437 DUSTRI PENCETAKAN KHUSUS X X X X X X X X X X X X X X NI27381 N,12.13,81 X X T80 N8 | 1,728 X X 1281 X
438 DUSTRI PENCETAKAN 3D PRINTING X X X X X X X X X X X X X X T.T21381 NT2,1380 X X T.12.81 nRel | nis X X T80 X
439 EGIATAN JASA PENUNJANG PENCETAKAN X X X X X X X % X X X X X X TLRT381 T.T2.13,81 X X 1281 TT2, 1281 X X 7281 X
REPRODUKSI MEDIA REKAMAN SUARA DAN
440 PIRANTI L X X X x x X X x x X x X X X NRI3E | nRIEE X X nee | nRe | nes X X 81 X
44 5‘Egﬁ“coau‘6' HAEDUA REKAMAN FILMORN X X X x X X X X x X X x X X nREE | nRBe X X nRe | nRe | mne X x nRel X
442 INDUSTRI PRODUK DAR| BATU BARA X X X X X X X X X X X X X X TRBS | NI X X nie | nra | nre X X RS X
INDUSTRI BAHAN BAKAR DARI PEMURNIAN
443 DAN PENGILANGAN MINYAK BUMI X X X | 4 X x % X % X ;% X x TI2138 LArARE: X X nmsl nRe! nRe! X X ne X
44 INDUSTRI PEMBUATAN MINYAK PELUMAS % X X X X X X X X X X X X X 727381 TLT21381 % X T,12,8! TLI281 T.12.81 3 X Ti,R281 X
INDUSTR! PENGOLAHAN KEMBAL! MINYAK
445 PELUMAS BEKAS x X x 3 % X X X X X X X X X nRIES | B X E 4 nee | nRe | nRe x X nRe X
INDUSTR! PENGOLAHAN MINYAK PELUMAS s
446 BEKAS MENJAD] BAHAN BAKAR X X X * X X X x X X X X X X nREe | nmBEs X X e | nre | nre X x nTs X
447 mmﬂéﬁaﬁmw DARIHASIL KILANG X X X X X nREe | nRBe X nes | nee | nns X X RS
448 INDUSTRI BRIKET BATU BARA X X X X X X X X X X X X X T T213,81 R3B! X X n.1281 11,1281 112,81 X % T,12,81
449 ';AND y ALKAS “‘E{M B DASAR ANCECANICI IR X X X X X ® X X X X X X X ' TRES | NREe X X e | nRe | ne x X nwRe X
450 ’ﬁ DUSD UETR: KIMIA EASAR ANORGANIK GAS X X X X X x X X x b3 X x X X TIZT3,81 nREe X X nwe nRe nwRe X X e X
451 NDUSTRI KIMIA DASAR ANORGANIK PIGMEN X X X X X 3 X X X X, X X X X TS | T8 X X n8 | TR | mrel X X 1281 X
452 NDUSTRI KIMIA DASAR ANORGANIK LAINNYA X X X X X X X X X X X X X X 127381 T, 12138 X X TI,12.81 T,I281 Ti12,81 X X 1281 X
NDUSTRI KIMIA DASAR ORGANIK YANG
453 BERSUMBER DARI HASIL PERTANIAN X X X X X A X X X X X X X X B MRS X X nI8 281 nRe X X T8 X
INDUSTRI KIMIA DASAR ORGANIK UNTUK
454 BAHAN BAKU ZAT WARNA DAN PIGMEN, ZAT X x b3 X X x X X X X x X X X nREs | nREs X x neel | nwre | nee X X e X
WARNA DAN PIGMEN




PARIWISATA

PERUMAHAN KEPADATAN
' SEDANG

PERUMAHAN KEPADATAN
RENDAH

|INSTALAS! PENGOLAHAN AIR|
MiINUM

NOMOR
KEGIATAN NAMA KEGIATAN
INDUSTR! KiMiA DASAR ORGANIK YANG
455 BERSUMBER DARI MINYAK BUMI, GAS ALAM X X x x X X X X X X X x x X nREs | TR X x nee | nrs | nwes X X e X
DAN BATU BARA
INDUSTRI KIMIA DASAR ORGANIK YANG
456 MENGHASILKAN BAHAN KIMIA KHUSUS. X x X X X X x x X X X * X X nRES | nREs X X nRel | nRel | nma X x 8 X
457 INDUSTR! KIMIA DASAR ORGANIK LAINNYA X X X X X X X X X X X X X X TR | NRIse i3 X n2e | nee | niet X X nRel X
INDUSTR! DUDUKALAE;NON SINTETIS HARA
458 MAKRO PRIMER X X X X 3 X X X X X X X X nRIEs | nREs X x nw>el | nwre | nrs X X I8! X
INDUSTRI PUPUK BUATAN TUNGGAL HARA " "
453 MAKRO PRIMER X X X X X X X X X X X X X % TRIEE | MRS X X e | nee | nee X X T8 X
INDUSTRI PUPUK BUATAN MAJEMUK HARA ;
460 MAKRO PRIMER x X X X X X X X X X X X x X NRIE | TR X X nee | nee | nwre X X nre X
46 uAKD USRO p“ ;;agg" BUATAN CAMPURAN HARA X X X X X X X X X X X x X X nRBE | nRIEe X x nwre | nwre | nre X X N8 X
462 INDUSTR! PUPUK HARA MAKRO SEKUNDER X X X X X X X X X X X X X X NIRT3E | TRIs8 X X TRl | TRel | TRs X X T8 X
463 INDUSTR! PUPUK HARA MIKRO X X X X 3 X X X X X X X X X 172,138 0,213,810 X X TRSl | mRel | nre X X T,1281 X
464 INDUSTR! PUPUK PELENGKAP X X X X X X X X X X X X X X N.2.7381 M2 T380 X X nRs | nRel | nrs X X N,12.8 X
465 INDUSTRI MEDIATANAM X X X X X X X X X 3 X X X X N2 1381 N.21381 X X T8 | nRs | npRs X X .28 X
466 INDUSTRI PUPUK LAINNYA X X X X X X X X X 53 X X X X N.T2.13,81 N.T2.13,8! X X T2B | Ta2el | nie X X T,2.80 X
INDUSTRI DAMAR BUATAN (RESIN SINTETIS)
487 DAN BAHAN BAKU PLASTIK X X X X X X X X X X X X X X LArARY- nrEs X X B nRe 8 X X R8s X
468 INDUSTRI KARET BUATAN X X X X 3 X X X X X X X X X TRI38 | T2l X X Taz8l | Ties | naze X X 1281 X
469 ';mm BTA’;AN SAKUFENBERANIAS FMA X X X X x X x X X X X X X X TRES | R x X nee | nRe | nra X X nRe X
470 INDUSTR! PEMBERANTAS HAMA (FORMULASI) X X X X X X X X X 3 X X X X TRTE | 1018 X X NREl | Tweel | nisl X 3 1281 X
47 INDUSTR! ZAT PENGATUR TUMBUH X X X X X X X X X X X X X X TLT2T381 TLIR1381 X X T8l T80 T8 X X T80 X
“n ;’;No‘im' BAHANAMELIORAN PEMBENAH X x X M x X X x X X X X x X nengs | nens X x nee | e | nwe X x | nue X
473 INDUSTRI CAT DAN TINTA CETAK X X X X X X X X X X X X X X TRIEs | nnRise X X nRsl | nRel | nms X X T8 X
474 N PERNIS (TERMASUK MASTIK] X X X X X X X X X X X X X X NTRIZE | TS X X T8l | T8l | nae X X TR X
475 INDUSTR! LAK X X X X X X X X X X X X X X TRIES | neise X X T8 | T8 | T8 X X T8 X
INDUSTRI SABUN DAN BAHAN PEMBERSIH
476 KEPERLUAN RUMAH TANGGA b 3 x X X x X x X X X X I3 x X TRIE | NREs X X nee | nee | nre X X 28 X
INDUSTRI KOSMETIK UNTUK MANUSIA,
47 TERMASUK PASTA GIG x X X X X X X X X X X X X X nREs | NRBs X nRe | nRe | nre X X nTRe X
478 INDUSTR! KOSMETIK UNTUK HEWAN X 3 X X X X X X X X % X X X TRIEE | TiT2188! X X nRe | nRe | TR X X 72,81 XA
473 INDUSTR! PERERAT GIG{ X X X X X X X X X X X X X X 2738t RIARC X X ns A et X X RSt X
480 INDUSTRI PEREKAT/LEM X X X X X X X X X X X X X X N8 | TI2138 X X TR8 | nRe | nrs X % .28 X
481 INDUSTRI BAHAN PELEDAK X X X X X X X X X X X X X X NREE | M1 X X nns | nee | nre X X T, 12,81 X
48 INDUSTRI TINTA X X X X X X X X X X X X X! X TREA | nrBel X X; 28 | Nwel | TRs X % 12,8 X
483 INDUSTR! MINYAK ATSIR! X X X X X X X X X X X X 3 X TRIES | TR X X TRl | TRe | TRl X X N8l X
484 INDUSTRI KOREK AP| X X X X X X X X X X X X X X TRIZE | RIS X X T8l | TRs | nist X X T.R8! X
USTRI MINYAK ATSIRI RANTA TENGAH X X X X X X X X X X X X X X TRES | TRe X X T8 | T8 | nrsl 3 % 8! X
USTRI BARANG KIMIA LAINNYA YTDL X ok X X X X X X X X X X %X X T,12,13,81 T, 12,1381 X R T,12.81 e T,12,81 X X TI,12,81 X
RISERAT/BENANG/TRIP FILAME!
e S ENANG/STRIP FILAMEN X X X x X x X x X x x x x X neue | nRwe x X nee | nee | nee X x | nea X
RISERAT STADEL BUATAN X X X X X X X X X X X X X X LIRPARE] T.T2,13,81 X x naze | mies | naeal X X T80 X
BAHAN FARMAS| UNTUR MANUSIA X ¥ X X X X X X X X X X X X T,1273,81 N1213,81 X X n.128! n,12,81 T,12.81 X X 1281 X
R PRODUK FARMAST UNTUK MANUSTA| X X X X X X X X X 3 X X X X 218 T2 13,80 X X L1281 nRE | Tir8! X 3 1281 X
Ri PRODUK FARMAS| UNTUK HEWAN X X X X: X X X X X X X X X X TLI2,T3,81 N,72,73,8! % X 12,61 112,81 112,81 X X 12,81 X
RIBAHAN FARMAST UNTUK HEWAN X X X X X X X X X X X X X X TS| Na21se X X 2Bl | nie | 1i2s X X 1281 X
RI ALAT KESEHATAN DALAM
43 SUBGOLONGAN 2101 X X x x x ¥ x X x I3 X X % % nREg | nREs X X nee | e | nre X X s X
INDUSTRI BAHAN BAKU OBAT TRADISIONAL
49 UNTUK MANUSIA X X X X X x x x X X .8 .8 X X nREe | nRIEs % X nRe | nRe | nne X X e X
495 m‘ﬂ PRODUK OBAT TRADISIONAL UNTUK x X X X X X X X x X 3.8 ne X X nRIsE | NREs X X nne | nre | nre X x el X
496 :—Tml PRODUK OBAT TRADISIONAL UNTUK X X x X X X X X X X x x X X nRBA | TRIE X X nes | nRe | nre X X T8 X
497 ;rNTUDUSK _‘ EvaN BAKL OBAT TRADISIONAL X X X X X X X X X X X X x X nREs | nRBs X X nee | neet | nrs X X T8 X
498 INDUSTRI BAN LUAR DAN BAN DALAM X X X X X X X X X X X 3 X X TRI3E | Ta2se X X nZB | 1128 n281 X X TiT281 X
45 TNDUSTRI VULKANISIR BAN X X X X X X X 3 X X, X X X X 721381 72,758 X X niz8 | ni2s n1281 X X 1281 X
500 INDUSTRI PENGASAPAN KARET 3 X X X 3 X X X X X X X X X TLT2.1381 12138 X X N8l | niel n.12.81 X X T,12.81 X
501 INDUSTRI REMILLING KARI X X X X X X X X X: X X X X X T,7213,81 N,12,13,8 X X N.12.81 T,12.81 T1,72,81 X X 1,728 x
502 INDUSTRI KARET REMAH (CRUMB RUSBER) X X X X X X X X X X X X X X TLR.I38 N.I2138 X X n2Bl | el n,1281 X 3 T,12.81 X
INDUSTRI BARANG DARIKARET UNTUK . " \
503 KEPERLUAN RUMAH TANGGA x X x X X X X x X X X X X X RIS | NRBs X x nRe | nre | nre b X nI28e! X
INDUSTRI BARANG DARI KARET UNTUK
504 KEPERLUAN INDUSTRI x x X X X X X X X X X X X X nREA | TREe X x neel | nRe | nwrs X x TRBI X
INDUSTRI BARANG DARI KARET UNTUK .
505 KEPERLUAN INFRASTRUKTUR X X X; X X X % x X X X X X X: nREe | nrEe X X nRe | nes | nRs X x nRe X
506 {&gﬁﬁ,‘ Afi‘ARANG EVRIRETUNTUK X x X X X X X X X x X x X % TR | TREs X X e | e | nps X X nme X
507 INDUSTRI BARANG DAR| KARET LAINNYA YTDL X X X X X X X X X X X X T.RI3B! NI21381 X X T,12.81 1281 1281 X X 1281 X
508 m]l\imm DARPLASTIC UNTINC X X x X x X X X X X X X X X nREA | NREs X X e | nre | nre X X nRe X
INDUSTRI BARANG DARI PLASTIK UNTUK .
509 PENGEMASAN x x x X X X x X x x X X X x R | nRss X % nee | nwre | nre X X 8 X
INDUSTRI PIPA PLASTIK DAN - .
510 DERLENGKAPANNYA X X X X X X X X x X X X X ArARYC 27381 X X n128 281 ne X X 8 X
il INDUSTR! BARANG PLASTIK LEMBARAN X X X X X X X X X X X X X X TREBE | NiiEs X X TRBl | nRe | nwe X X 1281 X
INDUSTRI PERLENGKAPAN DAN PERALATAN
512 RUMAH TANGGA (TIDAK TERMASUK X X X X X X X X X X X % b 3 X TII381 TI2T381 X b ¢ n,12,81 ns TIRB1 X R I8 X
FURNITUR]
INDUSTRI BARANG DAN PERALATAN
5i3 TEKNIKANDUSTRI DAR! PLASTIK X X X X X X % x % x x x x X nREA | nRBs X X nee | e | nre X x Rl X
Si4 INDUSTRI BARANG PLASTIK LAINNYA YTDL X X X X X X X X X X X X X X TGS | T X X Ta2B | nRB | npRe X X T.12.81 X




 BADANAR

. PARIWISATA

PERUMAHAN KEPADATAN
RENDAH

NOMOR
KEGIATAN NAMA KEGIATAN

5I5 INDUSTR! KACA LEMBARAN x X X X X X X X X X X X X £ [N X X HBE] 112,81 X TRe X

516 INDUSTR! KACA PENGAMAN X X X X X X X X X X X X X X 121381 X X 281 n.T28! X 7281 %

517 INDUSTRI KACA LAINNYA X X X X X X X X X X X X X X TR1381 X X TI12,81 N8| N8 X X 281 X
INDUSTRi PERLENGKAPAN DAN PERALATAN

518 RUMAH TANGGA DAR! KACA X .3 X X X X X X X X X X X X TR X X nRe | nre | nee X X nmRs X
INDUSTRI ALAT-ALAT LABORATORIUM,

519 FARMAS! DAN KESEHATAN DAR! KACA. X X x X X X X X X X X x X nRBS | NRIEs X X nre | nee | nRe; X X nRB X

520 INDUSTRI KEMASAN DARI KACA X X X X X X X X X X X X X X ness | TRk X X nRel | nre | nwe X X 1281 3

521 wm' ALATLABORATORIUM KUNIS DAR) X X X X x X X X X X X X X X NRBES | IS X X nRa | nRs | nnre X x nRe X

e ]

522 INDUSTR! BARANG LAINNYA DARI KACA X X 3 X X X X X X X X X X X MRS | TRBe X; X T8l | neal | TRe X X .28 X
INDUSTRI BATA, MORTAR, SEMEN, DAN :

523 SEJENISNYA YANG TAHAN ADI X X X x X X X X 3 4 X X X X nREe | s X X nRs | nRe | nea X X 2B X
INDUSTR! BARANG TAHAN AP| DARI TANAH

524 LIAT/KERAMIK LAINNYA X X X b3 X X X X X X X X X X nRTE 727381 X X nRe | nRe | nms X X s b3
INDUSTRI BATU BATA DARI TANAH

525 LIAT/KERAMIK X X X X x X i3 X X x X X X X nRES | nRES X X nRs | nwRe | nw»s X x nRel X
INDUSTRI GENTENG DARI TANAH N

526 LIAT/KERAMIK X X X X X x X X X X X x X X T RI3E nrRIZe x X T8 N8 nws X X nRe X

527 L%DRSUSELEN; ERALATAN SANITER DAR! X X X X X X X X X X X x X X TGS | nRBs X X nRs | nRe | nre X X T8 X
INDUSTRI BAHAN BANGUNAN DAR| TANAH

528 LIAT/KERAMIK BUKAN BATU BATA DAN X X X X X X X x 3 X x X X b3 neBe | nrns X X nRe | TR | nre X X T8 X
GENTENG
INDUSTR! PERLENGKAPAN RUMAH TANGGA

529 DARI PORSELEN X X X X X X x X X X X X X X nREe | nrEs X X nRs | nRs | nre X X nmRs X
INDUSTRI PERLENGKAPAN RUMAH TANGCA

530 DARI TANAH LIAT/KERAMIK X X X X X X X X X X X X X X nRIEs | TR X X nRe | nrel | nwe X X R8I X
INDUSTRI ALAT LABORATORIUM DAN ALAT

531 LISTRIK/TEKNIK DARI PORSELEN x b3 X % X X X X x k3 X X X X TRES | NRBS X X TRS | nRe | nre X X ik 1) X
TNDUSTRI BARANG TANAH LIAT/KERAMIK DAN

532 PORSELEN LAINNYA BUKAN BAHAN X X X X X X X X X X X X X X nRBa | MR X X nes | nra | nere X % nRe X
BANGUNAN

533 NDUSTRI SEMEN X X X X X X X X 3 X x X X X nREA | TRBe X X N8 | N8 | nms X X .28 X

534 NDUSTRI KAPUR X X X 3 X X X X X X X X X X TRBS | nrEs X X 1281 nRe | nnea X X T, 12,81 X

535 NDUSTR! GIPS X X X X X X X F3 X X X X X X TI,12,T3,81 T,12,73,81 X X nRa | Tnms T.12.81 X 3 T,12,81 X

536 NDUSTRI BARANG DARI SEMEN X X X X X X X X 3 X X X X X nRB& | TREs X X TREl | nRa | nne X X R8I X

537 INDUSTRI BARANG DARI KAPUR X X X X X X X X X X X X X X nT27381 TI2138 X X TI281 T.12,81 1281 X X B X
INDUSTR! BARANG DARISEMEN DAN KAPUR

538 UNTUK KONSTRUKS! X x X X X X X X X X X X X X T8 173,81 X X nes | nwRe 128 X X e x

539 :?Oequmm / ‘BG‘?RANO DARIGIPSUNTUK X X X X X X X X X X X X b3 X TRBE | NRIEs X x s nes | nre X 3 .8 X
INDUSTRI BARANG DARIASBES UNTUK )

540 KEPERLUAN BAHAN BANGUNAN x X X X X X X X X X X X X X nRBs | nRBe X X RSl | nRe | nne X X nRel X
INDUSTRI BARANG DARI ASBES UNTUK

541 KEPERLUAN INDUSTR! X X X X X X X % x X b3 X X X nREA | nRBEe b % nRe | NRB | el X X e X

542 INDUSTRI MORTAR ATAU BETON SIAP PAKAI X X X X X X X X X X X X X 12738 127381 X X T,1281 T.I281 T.I2B81 X X TLTZ8! X
INDUSTRI BARANG DAR! SEMEN, KAPUR, GIPS

543 DAN ASBES LAINNYA X x x X X X X X X X X X X REe | N X X nRel | nRE | nms X X nns X
INDUSTRI BARANG DART MARMER DAN

544 GRANIT UNTUK KEPERLUAN RUMAH TANGGA x X X X X X x X X X X X X X RIS | nRBe X x nRs | nRe | nne X x e X
DAN PAJANGAN
INDUSTR! BARANG DARI MARMER DAN

545 GRANIT UNTUK KEPERLUAN BAHAN X X X X X X X X X X X X X % nRBA | nRBs X X nRe | mre | nee X X s x
BANGUNAN
INDUSTRI BARANG DAR| BATU UNTUK

546 KEPERLUAN RUMAH TANGGA, PAJANGAN, X X X X x X X X X X x x X X nRIEe | NS X X nRe | nes | nne X x 281 X
DAN BAHAN BANGUNAN
INDUSTR! BARANG DAR! MARMER, GRANTT "

547 DAN BATU LAINNYA X X X X X X X X X X X X X x 127381 27381 X X nRs nnRa 1281 x X e X

548 &mﬁ'ﬁ,ﬁ'&m GALIAN BUKAN LOGAM X X X X X x X X X X X X X X nREs | nREe X X nRe | nre | nre X X T8 X
INDUSTRI BESI DAN BAJA DASAR (IRON AND

549 STEEL MAKING] x X X X X % X X X X X X X X nRIE8 I8 x X nRe | nRa | nns X X T8 X

550 wgg’) PENGGILINGAN BAIA(STEEL X X X 3 X x X X X X X X X X nRE | TREs X X nRs | nRe | nne x x ni8 X

551 g‘muusof'np;zs‘\‘ DAN SAMBUNGAN. PEA DARE X X x X X X X X X X X X b3 X nRBA | TRBS X X nRs | nRe | ne X x nwRs X

552 INDUSTRI PEMBUATAN LOGAM DASAR MULIA X X X X X X X X X X X X X X TL13,81 TI2138 X X N8 n2s | TnRsl X X 128! X

553 g\‘ESC IUS . X X X X X X X X X X X x X X R | TRB X X nRe | mre | nne X X nne X

554 INDUSTRI PENGGILINGAN LOGAM BUKAN BESI X X X X X X 3 X X X X X X X TREE | TRI5s X 3 T8 | TBl | nRel X X nR2B X

555 INDUSTRI EKSTRUS! LOGAM BUKAN BES! X X X X X X X X X X X X X X TRES | TR X X TRE | T8l | T8 X X T8 X
INDUSTRI PIPA DAN SAMBUNGAN PIPA DAR! . -

556 LOGAM BUKAN BES! DAN BAJA X X X X X X X ¢ X X X X X X nRBe TIT213,8 X X nre | nee | nws X X e X

557 wm‘:“ PENGOLAHAN URANIIM DAN B x x X X X X % X X X X X X X TRBE | nRBs % x nRE | NRE | nns X x na X

558 INDUSTRI PENGECORAN BES! DAN BAJA X X X X X X X X X X X X X X TREs | nRise X X nres | nRel | nns X X T8

559 Q’MD“SW U PENGECORAN LOGAMBUKAN BESI X X X X X x % X X X b3 % X X TRBA | nREs X X nwre | nre | nrs X R
INDUSTRI BARANG DARi LOGAM BUKAN n

560 ALUMINIUM SIAP PASANG UNTUK BANGUNAN X X X X X X X b3 X X X b3 X X TRBE | NS X X s | nRe | nre X! X nRe X
INDUSTRI BARANG DARi LOGAM ALUMINIUM & 9

561 SIAD PASANG UNTUK BANGUNAN X X X X X X X X X X X b3 X X nREBe | NRIBEs X X nrel | nre | nre X b3 eI X
INDUSTRI KONSTRUKS! BERAT SIAP PASANG

562 DARI BAJA UNTUK BANGUNAN X X x X x X X X X X X X X X nREe | nres X X el | nRa | nwre X X 28 X
INDUSTRI BARANG DARI LOGAM SIAP PASANG

563 UNTUK KONSTRUKS! LAINNYA X X X X b3 % X X b3 X X X X X nRBe | nrBEs X X nee | nwee | nre X X nwRs x




%
a
g3
NOMOR &
KEGIATAN NAMA KEGIATAN g &
3
a
564 g‘&?&;ﬁ“ax}' TANDONAIR DAN WADA X X X X x x X X % X x x X X nREe | nREe X X nee | nre | nra % X n8 X
565 g“Eaﬁﬁ'SCENEQATOR UAP, BUKAN KETEL X X X X X X X % x % x x X X TR | nREe X X nee | s | nre X X T8 X
566 INDUSTR! SENJATA DAN AMUNIST X X X X X X X X X X X X X X TI2138! TI.T2138 X X T, 281 TLI2,81 12,81 X X T1,12,81 X
INDUSTRI PENEMPAAN, PENGEPRESAN,
567 PENCETAKAN DAN PEMBENTUKAN LOGAM; X X X X X x X X X % X X X x T2IEB | TRTEl x X nI2e | TRe | mnRe x X nIRe X
METALURGI BUBUK
JASA INDUSTRI UNTUK BERBAGA!
568 PENGERIAAN KHUSUS LOGAM DAN BARANG X X X X X X X p3 x X X 3 X % TR | TR X X TRE | MRS | TRe X X 8! X
DAR! LOGAM
INDUSTRI ALAT POTONG DAN PERKAKAS < ¢
569 TANGAN UNTUK PERTANIAN X X X X X x X X X X X x X X nREs | TR X X nRe | nwRe | nwRe X X TR X
INDUSTRI ALAT POTONG DAN PERKAKAS & "
570 TANGAN PERTUKANGAN X X X X X X X X X X X X X X R | TREe X X nRe | mRre | nRe * X 28! X
INDUSTRI ALAT POTONG DAN PERKAKAS
57 TANGAN YANG DIGUNAKAN DALAM RUMAH X X X X X X X X X x x x X X nREg | nRBEe X X nwee | nre | nRe X X nrRs X
TANGCA
572 INDUSTR! PERALATAN UMUM X X X X 3 X % X X X X X X X T38| Taeise X X T2l | NBl | sl X X T 1251 X
INDUSTRI EMBER, KALENG, DRUM DAN . iy . ; : N
573 WADAH SEJENSS DARI LOGAM X X X X X X X X X % X X X X RIS | nREs X X nRa | nRe | nre X % e X
574 INDUSTR! BARANG DARI KAWAT X X X X X X X X X X X X X X nREs_| nREa X X nRBl | TRE | T8 X X 281 X
575 INDUSTRI PAKU, MUR DAN BAUT X X X X X X X X X X X % X X TS| TR X X T8 | Bl | nis X X .81 X
576 g%%:@YBAMNKAS' FILLING KANTOR DAN x x x X X X X X X X X X X x TREA | nRBe X X TRS | RS | nRe X X TRE! X
INDUSTRI PERALATAN DAPUR DAN
577 DERALATAN MEJA DARI LOGAM X X X x X X X X X X X X X X nRIE | nRBe X x nRBE | NRel | Tne X X nmwe X
INDUSTR! KEPERLUAN RUMAH TANGGA DAR!
578 LOGAM BUKAN PERAIATAN DAPUR DAN X X X X b3 X X % X X X X X X nREa | nREp X X nRe | nre | nRe X X 128! X
PERALATAN MEJA e
579 DUSTRI PEMBUATAN PROFIL X X X X X X X X X X X X X X 12138 27381 X X nES | nRe | nes X X 128! X
580 DUSTRI LAMPU DARI LOGAM 37 X £3 % X X X X & X X! X X X RTS8 TLT2T3,81 X X n.128! TLTRE1 TLRB1 X % T.72,81 X,
581 DUSTRI BARANG LOGAM LAINNYA YTDL X X X X X X X X X X X X X X nREe | nRBe X X ne | TRe | nRe X X TI,1281 X,
582 E.,EK%&AKBUNG ELEKTRON/DAN KGNEKTOR X X X X X X X X X X X X % X nRIEE | TREs X X nRE | nwRe | RS X X 281 X
INDUSTRI SEMI KONDUKTOR DAN KOMPONEN
583 ELEKTRONIK LAINNYA X X x X X X X X X X X % X X nREe | nRBe x X nRE | nRel | e X X .28 X
584 :?OWEEOMPUTE R DAN/ATAU PERAKITAN X X X X X X X X X 21381 TT2138! e T,T2,81 T,12.81 X nRs X
585 INDUSTRI PERLENGKAPAN KOMPUTER X X X X X X X X X X X X X X TL2ISBL_ | TLI2Ts8 X T8 | N8l | T8 X 728 X
586 r‘mﬁ PERALATANTELEPON DAN X X X X X X X X X X X X X X nnRIEs RTS8 X X 128 e N8 X T8 X
INDUSTR! PERALATAN KOMUNIKASI TANPA
587 KABEL (WIRELESS) X X X X X £ X X X X X X X X TRIE | B % ¢ nRE | TRe | nme X x RS X;
588 NOUSTRI KARTU CERDAS (SMART CARD) X X X X X X X X X X X X X e TLT2,T3,81 T,T2 138 X X TLIZB1 71,1281 T1,12,81 X % TLT.81 X
589 NDUSTRI PERALATAN KOMUNIKAS! LAINNYA X X X X X X X X X X X X X X TI2B8 | N X X T8l | neel | Nl X X 1281 X
]
590 T"é?é’é’rs?‘ TELEVIS! DANJATAU PERAKITAN X x X X X X X X x % & % X % nREs | nRRs X X nee | nRe | nns X % 128! X
INDUSTR! PERALATAN PEREKAM PENERIMA
591 DAN PENGGANDA AUDIO DAN VIDEQ, BUKAN x X X X X X X X x X X X X X TRISe! NRZIEE X X 2B nIRE ng x x N8 X
INDUSTRI TELEVIS!
INDUSTRI PERALATAN AUDIO DAN VIDEO N
532 ELEKTRONIK LAINNYA X X X X . X X X X X X x X X nREe | naRIEe X X TS | nRe | nnRe X X T8 X
593 NDUSTR! ALAT UKUR DAN ALAT UJ! MANUAL X X X X X X X X X X X X X X TR | TRIEE X X nRe | nne | nne X X 1281 X
594 NDUSTR! ALAT UKUR DAN ALAT UJI ELEKTRIK X, X X X X X X X X X X X X X NRBE | N X X TREl | MR8 | N8 X X 1,281 X
595 f‘m’ﬁ” UIURDANALATLE X x X X X X X X X X X % X X NREE | NRIEE X X nRe | nRe | ns X X 28! 5
596 NDUSTRI ALAT UJi DALAM PROSES INDUSTR} X X X X X X X X X X X X X X TRBE | Miise X, X T8 | TRe | 8 X X 1281 %
597 NDUSTRI ALAT UKUR WAKTU - X X X X X X X X X X X X X X TRISE | TRIEE X % T8 | TS | T,R8 X X T,12,81 X
NDUSTR! PERALATAN IRADIASI/SINAR X,
598 DPERLENGKAPAN DAN SEJENISNYA X X & X X X X kS X X X X % X nRBEe | nRBEe X X TRE | TRE | TRs X X 28! X
599 E&%TE%MTAN ELEKTROMEDIKAL DAN 3 X X X X X X X X X X X X TR | TIRI3s X nRe | TRe | e X X nT2s X
600 INDUSTRI PERALATAN FOTOGRAFI X X X X X X X X X X X X X X LRSI IR X X 2Bl | TeEl | mieml X X T8 X
INDUSTR! KAMERA CINEMATOGRAF! %
601 PROYEKTOR DAN PERLENGKAPANNYA X X X I3 X X X X X ¥ X X X X TRIsE | nREe X X nRB | N’ | e X X nTe X
INDUSTR! TEROPONG DAN INSTRUMEN OPTIK
602 BUKAN KACA MATA X X X X X X 3 X X x X X X x nRBS | TnRBE X X nee | nRe | neg X x nRe X
603 DUSTRI MEDIA MAGNETIK DAN MEDIA OPTIK. X X X X X X X X X X X X X X TRIEE | NRIE X X TZB | Taesl | Taesl X X T8 X
604 DUSTRI MOTOR LISTRIK X X X X X X X X X X X X X X TGS | nnRise X 3 N8l | T8 | Tist X X T8 X
605 DUSTRI MESIN PEMBANGKIT LISTRIK X X X X X X X X X X X X X X nRGE | Nk X X TRBl | NRAl | T8l X X 12,81 X
DUSTR! PENGUBAH TEGANGAN
(TRANSFORMATOR), PENGUBAH ARUS 5 g
606 (RECTIFIER) DAN PENGONTROL TEGANGAN X X X x X X X X X % X X X X 127581 TTI38! X X TT2,8 128! nra X ;& 128t X
(VOLTAGE STABILIZER)
INDUSTRI PERALATAN PENGONTROL DAN
607 PENDISTRIBUSIAN LISTRIK % X X ® X X x X x X X X X X N.T27381 nnRIEs X X nwRel 128 RB! R X nwRs X
608 NDUSTRI BATU BATERA! %X X X X X X X X X X X X X X TR | NREa X X N | NwRsl | TRel X X nRA! X
609 NDUSTRI AKUMULATOR LISTRIK X X X X X X X X X X X X X X TRBE | TR X X 2Bl | NTe | niel % X N8 X
NDUSTRI BATERA! UNTUK KENDARAAN X
610 BERMOTOR LISTRIK p.3 X X 7 X X X x X X X X X X nIZIEE | TS X X nRe | nea | nee X X e X
611 INDUSTRI KABE L SERAT OPTIK X X X X X X X X X X X X X X NRISE | TI2138 X X nRB | TRs | s X X TLT81 X
612 &m] KABEL LISTRIK AN ELEKTRONKK X, X X X X X X X X X X X X X TRIE | I8 X X nee | e | nes X X et %
813 INDUSTRI PERLENGKAPAN KABEL X X X X X X % X X X X % X X 12738 TLTT3,81 X X T.I2B1 28! 1,128 A X T.1281 X
INDUSTRI BOLA LAMPU PUAR, LAMPYU
614 PENERANGAN TERPUSAT DAN LAMPU ULTRA X X X X X X X X X X X X X X TRBS nRIEs X X nRe T8 T8 X X s X
VIOLET
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KEGIATAN NAMA KEGIATAN

TNDUSTR LAMPU TABUNG GAS (LAMPU s y ]

615 PEMBUANG LISTRIK) X X X X X X X X X X * X X X nRIEs | R X X nree | nns | nee x X T8 X
INDUSTRI PERALATAN PENERANGAN UNTUK .

616 ALAT TRANSPORTAS! x X X X X % x X x X X X X X TR | TTRIEs X X nee | e | nee X x el X

617 INDUSTR! LAMPU LED X X X X X X X X X X X X X X NRIEE | T8 X X nRel | TRe | nme X X 2,8 X

618 INDUSTRI PERALATAN PENERANGAN LAINNYA X X X X X X X X X X X X X X nREe | nREs X X e | Tnre | Tme X X 8 X

619 ;m’ PERALATAN LISTRIK RUMAH X X X X x X X x x X % X X b3 nRES | nREs X X e | nRe | nwe X X Y281 X
INDUSTRI PERALATAN ELEKTROTE RMAL " N

620 RUMAH TANGGA X x X X X X X X x X X X x X TREBA | NRIEs 3 x nRe | nRe | nre % X 28 X
INDUSTRI PERALATAN PEMANAS DAN MASAK "

621 BUKAN LISTRIK RUMAH TANGGA X X x X x X X X x X X % X X nRIEs | nRBe X X nRe | nRe | ns X X 28 X

622 INDUSTRI PERALATAN LISTRIK LAINNYA X X X X X X X! X X X X X X X nRGE | nReEs X X TRE | NRe | nrs X X 1281 X

623 INDUSTR! MESIN UAP, TURBIN DAN KINCIR X X X X X X X X X X X X X 3 NRIel | NRIEe X X nRB | nRs | nRe x X 7,128 X

624 INDUSTRI MCTOR PEMBAKARAN DALAM X X X X X X 3 X X X X X X X TR | N X X TRB | MRS | nrs X X 128! X
INDUSTRI KOMPONEN DAN SUKU CADANG

625 MESIN DAN TURBIN X X b x x X X X x x X X X X, nRIE | TREs X X nw>et | nRe | nes X X nRel X

626 IGI%JSFRI PERALATAN TENAGA ZAT CAIR DAN X X X X x x X X X X X X X X TREE | nRES X X nRel | NRe | nre X X e x
INDUSTRI POMPA LAINNYA, KOMPRESOR, > ;

627 KRAN DAN KLEP/KATUP X X X X X X X b X X X X X X TREBES | TIRIEE X X nRE | nRe | npe X X 128 X
INDUSTRI BEARING, RODA GIGI DAN ELEMEN .

628 DPENGGERAK MESIN X x X x x X X X % X X X x X REe | MRBEs X X nwRe | nwrs | nrs X X e X
INDUSTRI OVEN, PERAPIAN DAN TUNGKU

629 PEMBAKAR SEJENIS YANG TIDAK X X X X, X X x x X % X X X X nRBE | TS X x nRe | nwre | nrs X X T8 X
MENGGUNAKAN ARUS LISTRIK
INDUSTRI OVEN, PERAPIAN DAN TUNGKU

630 PEMBAKAR SEJENIS YANG MENGGUNAKAN X X x X X X X X X x X X X X TRIZE | NRBs X X el | mre | ne X X RS X
ARUS USTRIK

631 INDUSTRI ALAT PENGANGKAT DAN PEMINDAH X X X X X X X X X X X X X X TLT2T381 TiT213,81 X X 1,128 T80 1,128 X X N8 X

632 'NDUSL‘L" MESIN KANTOR DAN AKUNTANS! X X X X X X X X X X X X X X nnEa | nwREe x X nRe | nee | nre X X RE X

633 ’ENLED%S;?(’ MESIN KANTOR DAN AKUNTANS! X X X X x X X % X % X X x X nRBS | TR X X nRe | nRe | nRe X X nwRal X

634 L&m’f?m KANTOR DAN AKUNTANS! X X X X X X X X X X X X X X TR | TRIE X X e | mRs | nne X X I8 X

635 INDUSTR! MESIN FOTOCOP! X X X X X X % X X X X X X N1213,8! T,72,13,8! X X .28 nR8! RE8 X X L1281 X

636 &m' MESIN DAN PERALATAN KANTOR: X x x X X X x x x e | nene x e | nee | nea nne X
INDUSTRI PERKAKAS TANGAN YANG 5

637 DIGERAKKANTENAGA. X X X X X X X X X X X X X X nREe | nRBEs X X e | nrs | nue X X T8 X
INDUSTRI MESIN UNTUK PEMBUNGKUS, N " ;. ¢

638 PEMBOTOLAN DAN PENGALENGAN X p x X X X X X X X X x X x RIS | MiEs x X nee | nRe | nre X X nRe X

639 INDUSTR! MESIN TIMBANGAN X X X X X X X X X X X X X X TRISE | NI21a8 X X Nz | NRel | R X X e X

640 INDUSTR! MESIN PENDINGIN X 3 X x X X X X X X X x X X NI2TR | TTI38 X X n2A | MRe | nwe X! X 1281 X
INDUSTRI MESIN UNTUK KEPERLUAN UMUM .

641 LAINNYAYTDL X x X X X x X X X x X X X X nRISE | MR % X nRs | nRa | nrs % X T8 X

642 I&%\)JS[TR!;JNGSIN PERTANIAN DAN X X X X X X X X x X X X X X nRBs | nREs X X nwee | nme | nne x X 281 X
INDUSTRI MESIN DAN PERKAKAS MESIN " .

643 UNTUK PENGERIAAN LOGAM X X X X X X X % X X X X X X nZEe | nRIEs X x nZe | nRe | nne X X .78 X
INDUSTRI MESIN DAN PERKAKAS MESIN . .

644 UNTUK PENGERIAAN KAYU X X % X X X X % X X X X X X RIS | RIS X X nwRe | nwRe | nre X X nes X
INDUSTRI MESIN DAN PERKAKAS MESIN

645 UNTUK PENGERJAAN BAHAN BUKAN LOGAM X X X X X x X X X X x X X X s | nrEe X X el | nre | nre X X TI,12.81 X
DAN KAYU
INDUSTRI MESIN DAN PERKAKAS MESIN

646 UNTUK PENGELASAN YANG MENGGUNAKAN x X X X X X X X X X X X X X nREs | nRBe : X nRe | mRel | Te X X TIRe X
ARUS LISTRIK

647 INDUSTRI MESIN METALURGI X X X X X X X X X X X X NI21381 TLI213,81 X 281 T80 T,1281 X X TI281 X
INDUSTRI MESIN PENAMBANGAN, " .

648 DENGGALIAN DAN KONSTRUKS! X X X X X X X X X X X X X X nRIEg | nREs X X n?e | nme | nre X X T8 X
INDUSTRI MESIN PENGOLAHAN MAKANAN, . - ;

649 MINUMAN DAN TEMBAKAU X X X X X X X x X X X X X nRIEs | nREs I3 X nzel | nRe | e X X 28! X

650 INDUSTRI KABINET MESIN JAHIT. X X X X X X X X X X X X X X T38| TRIEE X X TRB | NRE | nwel X 3 T80 X
INDUSTRI MESIN JAHIT SERTA MESIN CUCI

651 DAN MESIN PENGERING UNTUK KEPERLUAN X X X X X X X X X X X X X X 21381 RI3e X X nIZ8 nmns nRe X X TI,12,81 X
NIAGA

652 INDUSTRI MESIN TEKSTIL X X X X X X X X TLRTSEL | TLII38 X X T8 | TS | miesl X X 1281 X
INDUSTRI JARUM MESIN JAHIT, RAJUT, BORDIR . .

653 DAN SEJENISNYA X X X X X X X X X % X X X X RIS | MR X x el | TwRe | nRs X X e X
INDUSTRI MESIN PENYIAPAN DAN . » "

654 PEMBUATAN PRODUK KULIT X X x % X X % X X x X X x X nREs | nREe X X nee | nee | nwrs X X T8 X

655 DUSTRI MESIN PERCETAKAN X X X X X X X X X X X X X X N8 | nREs X X T8l | MRe | s X X T8 X

656 NDUSTRI MESIN PABRIK KERTAS X X X X X X X X X X X X X X NRIZS | NREe X X nee | mwee | nps x X 1281 X

657 wmﬁl MESIN KEPERLUAN KHUSUS X X X X X 4 % X X X X X X X TS | TR X X nRe | TRe | nRe X x nes X
INDUSTRI KENDARAAN BERMOTOR RODA

658 EMPAT ATAU LEBIH X b3 X X X X x X X X X X X X TRIEE | nREe X X nne | nre | nna x X nRel X

659 &%@mb@ AVNMULTIGUNA X % X X X X x X X X X X x X TRIE | NREs X X nee | nee | nre X X e X
INDUSTRI KAROSER! KENDARAAN BERMOTOR

660 RODA EMPAT ATAU LEBIH DAN INDUSTR! X b 2 X X X x X X X X X X X X N8 TIT2138! x X I8! T8 nRe X X T X
TRAILER DAN SEM!
INDUSTRI SUKU CADANG DAN AKSESORI

661 KENDARAAN BERMOTOR RODA EMPAT ATAU X x X X X X X X X X X X X X TREA | NREE X X nee | nRs | nre X % N X
LEBIH

662 INDUSTRI KAPAL DAN PERAHU X X x X X X 53 X X X X X X X NRIE | NIise X X; nRB | TR | s X 3 T.7281 X




NOMO!
KEGIATAN

NAMA KEGIATAN

PERUMAHAN KEPADATAN
RENDAH

INDUSTR! BANGUNAN LEPAS PANTAI DAN

LIArARE:Y

663 BANGUNAN TERAPUNG X X X X X X X X x X X X X X NTRI3E
664 g‘mu U[ A'SNR&APFE, ALLL \TAN, PERCENGIACAN Bl X X x X X x X X X X X x X X B | nREe X % e | e | nre X x T8I X
INDUSTR! PEMBUATAN KAPAL DAN PERAHU
665 UNTUK TUJUAN WISATA ATAU REKREAS! DAN X X x x X X X X X X X X X X TR | NRIEE X X nre | nre | ns X % 1281 X
OLAHRAGA
666 INDUSTRI LOKOMOTIF DAN GERBONG KERETA X X X X X X X X X X X X X X T.21381 TI2T381 X X nRs | nee | nRe X X 281 X
INDUSTRI PESAWAT TERBANG DAN "
667 DERLENGKAPANNYA X X X X X X X X X X X X % nREs | nRBEg % X nea | nra | nee X X s X
668 INDUSTRI KENDARAAN PERANG X X X X X X X X X X X X X X T8 | nIiael X X 2B | T8l | nus 3 X TI.T2.81 X
669 R ISERECAN OTORRODA DUA DAN x x x x x X x x X x X x X M nnwa | nrne x x nee | e | nee x x | nre X
INDUSTRI KOMPONEN DAN PERLENGKAPAN
670 SEPEDA MOTOR RODA DUA DAN TIGA X X X X X X X .3 X X X X x x nREE | nRBEs X X neRe | nRe | nnrs % x nRe X
INDUSTR! SEPEDA DAN KURS! RODA ;
67 TERMASUK BECAK X X x X x X x X X X x x X X nREs | nRBe X X nre | nre | nes X X nng X
INDUSTRI PERLENGKAPAN SEPEDA DAN
e KURS! RODA TERMASUK BECAK X X X X X X X X X X X X X X nRI38e RT3 X X nrs s nest X X nea X
673 INDUSTRI ALAT ANGKUTAN LAINNYA YTOL X X X X X % X X X X X X X X _TLIT381 T.RI38 X X T1,12,81 T,12,81 12,81 X X N8 X
674 INDUSTRI FURNITUR DARI KAYU X X X X X X X X X X 381 380 X X nREs | nREs X X T8 | 128l | Tast X X 2,81 X
675 'NIAMDUSBUR' FURNITUR DARI ROTAN DAN ATAU X X x X X X x X X X 38 het:] X X nREE | NREE X X nee | e | nre X X nRs! x
676 NDUSTR! FURNITUR DARI PLASTIK X X X X X X X % X X 380 381 X X nRBs | nREe X X 28 | TRel | nia X X 281 X
677 NDUSTRI FURNITUR DARI LOCGAM X X X X X X X X X X 13,81 138! X X N,T2,13,81 T,T.73,81 X X 1281 12,81 12,81 X X T, 12,81 X
678 NDUSTRI FURNITUR LAINNYA X X X X X X X X X X 381 1381 X X N8 | TIRIse X X 28 | TRel | mRs X X T.R28! X
679 NDUSTR] PERMA] X X X X X X X X X X X X X X N8 | NI X X 2B | T8l | 1,8l X X T8 X
NDUSTRI BARANG PERHIASAN DARI LOGAM
680 MULIA UNTUK KESERLUAN PRIBADI X X X X X X X X X X X X X X nREe | nrEe x X nwes | e | nRe X X T8 X
INDUSTRI BARANG PERHIASAN DARI LOGAM
681 MULIA BUKAN UNTUK KEPERLUAN PRIBADI x X X X X x X X X X X X x X nREs | nREe X X nee | nee | nwRe X X nra X
INDUSTR! BARANG DAR! LOGAM MULIA UNTUK
682 KEPERLUAN TEKNIK DAN ATAU X X X X x x X X x X X x X x nREs | nREs X X nRel | nRE | RS X X .81 X
LABORATORIUM
683 INDUSTRI PERHIASAN MUTIARA x X X X X X X X X X X X X TRE8 | 1121380 X X T2B | TR | Tms 3 X T8 X
684 1ND\§TR! BARANG LARINYA DARI LOGAM X X X X X X x X X X X x X nREs | nrBe X X neel | nrel | nwes X X nne X
685 ‘SNE!mEﬁém PERHUAGAN IMITAST DAN.BARANG X X X X X X x X 3 X X x X % nREs | N X X nee | nre | nre x X nrRe X
686 NDUSTRI ALAT MUSIK TRADISIONAL X X X X X X x X X X X X X X TLR2TEE | TI2Tse X X T8 | TRe | N X X 1281 3
687 NDUSTRI ALAT MUSIK BUKAN TRADISIONAL X X X X X X X x X X X X X X: TRIEE | 1121880 X X T2B | NwRB | MRS X X T.1281 X
688 NDUSTRI ALAT OLAHRAGA X X X X X X X X X X X X X X NRI3E N27138 X X nreel | nRe N8l X X .28 X
689 DUSTR! ALAT PERMAINAN X X X X X X X X X X X X X X nRBE | TREE X X T2B | TSl | Niel X X .81 X
690 INDUSTR! MAINAN ANAK-ANAK X X 3 X X X X x X X X X X X TI2T5E | TITRIse X X naze | nmsl | st X X 1281 X
INDUSTRI FURNITUR UNTUK OPERASI,
691 PERAWATAN KEDOKTERAN DAN X X X X X X X b3 b3 X X X X X 21381 TI2T38 X X nRe | NS nRel X X e X
KEDOKTERAN GIG!
INDUSTR! PERALATAN KEDOKTERAN DAN
692 KEDOKTERAN GIGl, PERLENGKAPAN x X X X x X X X x X X X X x nRIE | TREe X X nee | nrs | nre X X N8 X
ORTHOPAEDIC DAN PROSTHETIC
693 INDUSTRI KACA MATA X X X X X X X X X X X X X X TLT213.81 T,72,1381 X X T.128) T1,12,81 T1,12.81 X X T,72.81 X
INDUSTR! PERALATAN KEDOKTERAN DAN
694 KEDOKTERAN GIGi SERTA PERLENGKAPAN X X X X X X X X X X X X X % TI2T3,81 N8 x X T8 T8 nwRs X X s X
LAINNYA
INDUSTR! ALAT TULIS DAN GAMBAR N
695 ERMASUK PERLENGKAPANNYA X X X X X X x X x X X X x X NS | MIRIEE X X n?e | nRre | nRe X X e x
696 NDUSTRI PITA MESIN TULIS/GAMBAR X X X X X X X X X X X X X X T,72.1381 121381 X X Ti12,8! 12,81 T,12,81 X F3 T1,72.81 X
637 NDUSTRI KERAJINAN YTDL X X X X X X X X X X X X X X NI | TRIE X X T8 | NRel | nRs X X 281 X
698 D oL ANUNTUS FEUNOUNG X x x % X X X x X x X X x x R | neme X x nee | nee | nee | x x | nme | x
699 INDUSTRI SERAT SABUT KELAPA X X X X X X X X X X X X X X TRI3E | Tl X X TR | NRE | Nms X X TI.1281 X
700 INDUSTR! PRODUKS! RADICISOTOP X % X X X X X X X % X X X X RIS | TR 3 X T8 | NRel | mRs X X T8 X
701 Wmﬂ FABRIKAS| ELEMEN BAKAR X X x X X X X X X X X X X b TIRI3E | TITEe X X TRel | TRel | T8 X X nRsl x
702 INDUSTRI PENGOLAHAN LAINNYA YTOL X X X X X X X X X X X X X X TRES | NREE X X TR | NRBEl | TRe X X e X
REPARAS! PRODUK LOGAM SIAP PASANG
703 UNTUK BANGUNAN, TANGKI, TANDON AIR DAN X X X X X X X x X x X x x X nRBs | NRIEs x X nee | nRe | nwrs X x nRs X
GENERATCR UAP
704 REPARAS| PRODUK SENJATA DAN AMUNISI X X X X X X X X X X X X X X AR N8 X X ne | nee T8 X X nRel X
705 ﬁmfx! PRODUK LOGAM PASRIKAST X X X X X X x x x X X X x x nRIB | N> X X nRe | nwre | nrs X X nRel X
706 REPARAS! MESIN UNTUK KEPERLUAN UMUM X X X X X X X X X X X X X X MBS | T8 X X TZ8l | Nesl | Tis X X T, 281 X
707 REPARAS| MESIN UNTUK KE PERLUAN KHUSUS X X X X X X X X X X X 3 X X TREE | NS X X nRe | TRsl | nea 3 x .8l X
REPARASI ALAT UKUR, ALAT UJi DAN i
708 DERAL ATAN NAVIGAS! DAN PENGONTROL X X X X X X x X x X X X X X nREs | nRBe X X nee | nee | nwrs 3 X nRe X
REPARAS! PERALATAN IRADIASI,
709 ELEKTROMEDIS DAN ELEKTROTHERADI X x X X X 3 X X X X X X X nREs | NRES x x nre | nre | nwrs X x nre X
710 REDARAS| PERALATAN FOTOGRAF| DAN OPTIK X X X X X X X X X X X X X X NIEE | NTI3e X X 2Bl | T8l | Tier X X T8 X
REPARAS! MOTOR LISTRIK, GENERATOR DAN
m TRANSFORMATOR x X X X X X X x X X X X x X TTT3,81 13,8 X X T8 nRe 28 X p : nRs X
2 fg_é\&ﬁsl BATERAL DAN AKUMULATOR x X X X X X X x x X X X X X nREs | nREs X X nee | nRs | nret X X nnRe x
73 REPARAS| PERALATAN LISTRIK LAINNYA X X X X X X X X X 5 X X X X TNI8 | TLI2I38 X X NRE | neel | nmwe X X T8 X
N4 ?g':m“p’”" EERAGU DA EANGUNAN X X X X x X x X X X % X X x nREs | R x X nee | nea | nre x X e X
s ﬁESE’“ Ab 5! LOKOMOTIF QAN GERBONG X X X X X X X X X X X X X X TR NRI138 X X nmsi nrs B X X T8 X
76 REPARAS| PESAWAT TERBANG X X X X X X X X X X X X X X TRIEE | 12138 X X T8 | nRe | nra X X TT281 X
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KEGIATAN NAMA KEGIATAN § § § g E
8 g
e
n EESMC AR 4 ,AL%TE%%‘T%K*N LAINNYA BUKAN X X X x X X X X X X X X REE | NREs X X e | nRe | nre x X nIe X
78 REPARAS| PERALATAN (AINNYA 3 X X X X X X X X X X TRIEE | nRne X X nRB | NRel | Tmna X 73 T80 X
INSTALASI/PEMASANGAN MESIN DAN N i
n9 DERALATAN INDUSTRI X X X X X X X X X X X X TREE 2138 X X nRE | MR | nns x X nRB X
720 PEMBANGKITAN TENAGA LISTRIK 1 128 =281 X X X 1281 128 28 | 128! 128 T8 1281 81 2,81 8 2,81 28 82 X
721 TRANSMIS| TENAGA LISTRIK i 280 281 1281 28 72,81 2.8 T2.8! T2.81 1 T2.81 280 28] T2.80 281 280 281 28 Tim—-
TR DISTRIBUS| TENAGA LISTRIK i 8 T2.81 T2.81 28 8 128! 1281 8 | 28! 8 28 281 Bl 8 281 1281 8 | e iFE]
723 DENJUALAN TENAGA LISTRIK X X X X X X X X X X | ! ] ! ! ] ] ] | i ! | X
PEMBANGKIT, TRANSMIS!, DISTRIBUSI DAN
724 PENJUALAN TENAGA LISTRIK DALAM SATU X X x X X X X X X X | X X X X X X X x X X X X
KESATUAN USAHA
PEMBANGKIT, TRANSMISI, DAN PENJUALAN
725 TENAGA LISTRIK DALAM SATU KESATUAN X X X X X X X X X X nB nw ! x X X X X X X X X X X X
USAHA
PEMBANGKIT, DISTRIBUSI, DAN PENJUALAN
726 TENAGA LISTRIK DALAM SATU KESATUAN x X x X p.§ X X X x X ne e 1 X X X X X X x X X X X X
DISTRIBUS!, DAN PENJUALAN TENAGA LISTRIK
727 DALAMSATU KESATUAN USAHA X x X X X X x % X X e ns [ X X X X X X b3 x X X X X
PENGOPERASIAN INSTALAS| PENYE DIAAN
728 TENAGA LISTRIK i 8 B X X x X x X e ni [ m m n n n n n n X x x
PENGOPERASIAN INSTALAS| PEMANFAATAN
729 TENAGA LISTRIK X X 8 X X x X x X e n i n n n n bl n n n x X X
730 ;ﬂmﬁs PENUNIANG TENAGALISTRIK 1 X 8 x X X x X X e n 1 m n n b mn n n n X X x
731 PENGADAAN GAS ALAM DAN BUATAN X X Bl X X X X X X X X X ! nBl n n n n n n n X X X X
732 DISTRIBUSI GAS ALAM DAN BUATAN X X B! X X X X X X X X X ] T,81 n T n m n n n X X E X
733 PENGADAAN GAS BIO X X 3 X X X X X X X X X | (] T T [l m m T m X X X X
DENGADAAN UAPJAIR PANAS 35301 DAN
T34 UDARA DINGIN x X -] X X X X X X x x X ! na m n m n n n n X X X X
735 PRODUKS! ES X X BI X X X X X X X X 5] T X il T T i n T T X X 3 X
PENAMPUNGAN, PENJERNIHAN DAN
736 PENYALURAN AIR MINUM i3] 2R 78 X x X X X x X he] ™ I a Bl 8 8 8 8 8 8 X i X X
737 DENAMPUNGAN DAN PENYALURAN AR BAKU T nns | o [ X X X X X X = 5 R B Bl Bl B Bl Bl Bl Bl X i X X
738 AKTIVITAS PENUNJANG TREATMENT AIR 8! X 281 X X X X X X X 3 iE] nis El B Bl 8 8l 81 El 81 X i X X
PENGUMPULAN AIR LIMBAH TIDAK
739 BERBAHAYA X x e X X X X X X X x nB X e ne n.Bs .8 = e na X. I X %
740 PENGUMPULAN AIR LIMBAH BERBAHAYA X X 2,80 X X X X X X X X X X X X X T8l T8l X X X X X X X
TREATMENT DAN PEMBUANGAN AIR LIMBAH 8 E]
741 TIDAK BERBAHAYA x 78 X X X X X x a e X nel 8 ne nsl ns .8 .8 X ' x X
TREATMENT DAN PEMBUANGAN AIR LIMBAH
742 BERBAHAYA x X 78 X X X X X X X X X X X x X .8 nal X X X X X 3 X
743 gé:gk:{dmLAN LIMBAH DAN SAMPAH TIDAK X X ) X X X X % X 8 8 8 % X El 81 e na ne e e g ! = v
744 PENGUMPULAN LIMBAH BERBAHAYA X X 28 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
TREATMENT DAN PEMBUANGAN LIMBAH DAN Ell ] B 8 B
745 SAMPAH TIOAK RERBAHAYA x X ng X X X X X X ne X B ns x X X X X n X
746 PRODUKS! KOMPOS SAMPAH ORGANIK X X 28 X X X X X X X X X ne X X X ngl 1,8 X X X X X X X
TREATMENT DAN PEMBUANGAN LIMBAH "
747 BERBAHAYA X X 8! X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X kS X
748 PEMULIHAN MATE RIAL BARANG LOGAM X X 1281 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
249 PEMULIHAN MATE RIAL BARANG BUKAN X X na X X X X X X X X X X X X X X X X % X X X X X
AKTIVITAS REMEDIASI DAN PENGELOLAAN
750 LIMBA DAN SAMPAH LAINNVA X X 281 X X x % % x X X X x x el na 8 ne ne na .8 X X X X
75 ONSTRUKS| GEDUNG HUNIAN X X X X X X X X X X T il 281 72,138 i 1 X X .8 L] .8 X X 81 .8
752 (ONSTRUKS| GEDUNG PERKANTORAN 3% X X X X X X X X X X X T2.8! T1,12,73,8 .8 81 | | | ] | | X Bt TL1281
753 ONSTRUKSI GEDUNG INDUSTRI X X X X X X X X X X X X 81 X X X X X T8l nal 8 X X ] X
754 KONSTRUKS| GEDUNG PE RBELANJAAN % 2 X X X X X X X X X X ﬁn,m-s.m T8 2Bl _| e8| nmel i | i TS X T | Tiaeel
755 KONSTRUKS! GEDUNG KESEHATAN X X X X X X X X X X X X 12,81 TLI2T3.81 .28 TLT2B1 T80 7,281 .8 e 7,81 .8 X N8 T1,12,81
756 (ONSTRUKS! GEDUNG PENDIDIKAN X X X X X X X X X X X X 1281 12,7381 N8l T.1281 81 TLI281 .8l 8l .8 8 X X 1281
757 KONSTRUKS! GEDUNG PENGINAPAN X X X X X X X X X X X X T8 __| e | s TRe | nwel | nee | e [l n8l X X nal *
758 gﬂ‘f&? GEDUNGTEMPAT HIBURAN DAN X x X X X X x X X X X x 78 nIRTE I8! 1281 nRe | nme e .8l A X x ne el
753 KONSTRUKSI GEDUNG LAINNYA X X X X X X X X X X e | TBel 281 TI,T38 T.T281 1281 T8 | TiRe na T8 mal .81 X 7.8 T,1281
JASA PEKERJAAN KONSTRUKSI PRAPABRIKAS|
760 BANGUNAN GEDUNG X X X X X X X X X x X X 78 x ' ! | ' i ! ' X X 1 X
761 KONSTRUKS! BANGUNAN SiPILJALAN ] X T2.81 81 8t 81 81 81 ] 8 8 81 281 81 ' i ] ] | ] ] a i [
KONSTRUKS! BANGUNAN SIPILJEMBATAN, | a
762 JALAN LAYANG, FLY OVER DAN UNDERPASS | X 28 8l B B al Bl 1 Bl iz 8 | ' | | | i ! 8 X i
763 KONSTRUKS! JALAN REL DAN JEMBATAN REL i X 12,8 X X X X X | 81 81 B1 128! Bl B! 81 81 8l 8l 81 81 X X ] X
764 KONSTRUKS| TEROWONGAN | X T2,81 X X X X % | B8 El 81 2,8 X Bl 81 81 Bl B! 81 Bl 81 i i X
765 gg:mksl JARINGAN IRGASTDAN 1 x ' 1 ' 1 1 1 Bl f i ' 281 1 t ' 1 1 ' | ' i '
766 ig";ggﬂ:s' BANGUNAN SIPIL PENGOLAHAN ! X 1 X X X X X X = 8 o 8 nal nal e e na na ns na na [ n nal
KONSTRUKS! BANGUNAN SIPIL PRASARANA Bl ] El
767 DAN SARANA SISTEM PENGOLAHAN LIMBAH X x 8 X X X X X X 281 X ne na na na ne na .8 X i x x
PADAT, CAIR DAN GAS
768 KONSTRUKSI BANGUNAN SIPL ELEKTRIKAL Bl X 280 X X X X X X El Bl ] m T8 [l T8t E] [E] nal ] % i X X
KONSTRUKS! BANGUNAN SIPIL Ell 8 8
769 TELEKOMUNIKAS! UNTUK PRASARANA X x 8 X X x X X x 8 x nal e nal na ne nal na X ! X X
TRANSPORTASI
770 KONSTRUKS SENTRAL TELEKOMUNIKAS! X X 28 X X X X X X 8l B Bl 281 X .8 .8 81 ns 8 T8l .8 X | X X
b
™m IP'ENM EHUAYA FENCEDORAN SUMUR IR X X e 2581 21381 1381 e 21381 X =a e u e B8 ne na na ne ne ns | 38 ' 2]




£ 2
g $ |8
NOMOR z
KEGIATAN HAMA IO ATAN %3 % &
& &
7 KONSTRUKS! JARINGAN IRIGAS, KOMUNIKASI,
DAN AIR LIMBAH LAINNYA
KONSTRUKS! BANGUNAN PRASARANA B B 8
773 SUMBER DAYA AR 81 X ' nBs | REA | REY | RES | RBE X 38 78 8 na n8 ne ne i na nei 38 i 5]
774 gggm] BANGUNAN PELABUHANTBUKAN X X X X x X x X X X X X X et a8 na ng e e T8 8 X X i a1
775 é%m‘fﬁ BANGUEANEELABU AN X X X X X X X X X X X X X 38 .8 ne na na net na ne X X 3 X
776 PENGE RUKAN & X X X X X X X X X X 28 ] T80 T8 T8 T8l T8l T8l X X i -
777 é%‘gmzks' BANGUNAN SIPIL MINVAK DAN % X X X X b3 X % X X X X 28 X X X X 5 X X X X X X X
KONSTRUKS! BANGUNAN SIPIL .
778 PERTAMBANGAN x X X X X X x b3 X X X X 28 X X % kS X X X X X % X X
779 KONSTRUKSI BANGUNAN SIPiL PANAS BUMI X X X X X X X X X X X X 28 X X X X X X X X X X X X
780 g&fﬁ‘—&g EBANGUNAN SIRBEASIIRAS X X X 7 | RBa | R | nEs [ nne X x X % 8l 213,81 7B B T2EEl | T2BE | TATB | 218 | R | RS X X T2T381
781 KONSTRUKS! BANGUNAN SIPIL LAINNYA YTDL X X X BE | RBA | RBs | RBES | nuel X X X X [ 21381 21351 213,81 TR | 2B | RBs | 1258 | Reg | 12ns X X 238!
782 ?ngm“g( RESERVOIR PEMBANGKIT LISTRIK ©” 8 1 ” 7] ” ” ! ” ™ i) ie] | ™ "7 L] ©” ? n ©? 2 n” ” ™ X
783 mexlexemu KONSTRUGSLPELINDUNG X X X x x X X X X X X x X X X X X X X X X X X x X
KONSTRUKS! BANGUNAN SIPIL FASILITAS
784 PENGCLAHAN PRODUK KIMIA, PETROKIMIA, X x X X X X X X X X X X X X x X X x ne ns .8 X X na X
FARMAS!, DAN BANGUNAN INDUSTRI LAINNYA
KONSTRUKS! BANGUNAN SIPIL FASILITAS
785 MILITER DAN PELUNCURAN SATELIT X X 8 X 28 ™8 X 28 x 28! 28 8 8 X 8 2.8 8 28 28 28! 28 8 X 8 28
786 &mﬁr\(‘;"v’(ﬁgfws”s BANGUNAN SBRIL x x x noe | REs | RBe | wos | Roe | x & & o x 21381 718 nue | nEe | noe | wos | nos | noe | noe | x x B8
JASA PEKERIAAN KONSTRUKS! PRAPABRIKAS| .
787 BANGUNAN SIPIL X X X X X X X X X X X X 7a X | 1 ' I ! ' i X X i X
788 PEMBONGKARAN X X X X X X X X X X X X X T2.1381 121381 21381 20381 | T2E81 138 138 138 1381 X iE]
789 PENYIAPAN EAHAN 238! X £3 X X X X X X 2,138 REE_| 2RE | T2B8 213,81 127581 2181 REA_| e 13,81 38 1380 13,81 X 3
720 NSTALAS| LISTRIK, 1 )] ! ! ! i ! ] | ! ] ! ! ! ! I ! ! ! ! ! | i : |
79 NSTALAS| TELEKOMUNIKAS! ] 8l ! i ! [ | ] ] 1 ] [ [l | ! ! | ! ! ! [ i ] ] i
%2 NSTALAS| ELEKTRONIKA X X ! ! ! [ ! ! ! ] ] i ! 1 ! ! i ] ! ! ] ! ! ! |
JASA INSTALAS! KONSTRUKS! NAVIGAS! LAUT, §
73 SUNGA! DAN UDARA, X X X X X X X X X ' ! ' X [ ! 1 1 ! ' | ' X X ! X
79 :‘g&ﬁﬁ' IPALDAN TELEKOMUNACAST X X X Bl 8 a al 81 X a1 X X X a 81 81 8l 8l e at El B X B
795 ’N_ASVT:LASI SINVAL DAN RAMBL:RAMBL JALAN X X X a 8t 8 8 8 t 8 X X X a1 8i 81 81 8 8 a Ll Bl X 81 Ll
796 NSTALAS! SALURAN AIR (PLAMBING) 8l X 8 B} 81 el 8l 81 81 a1 81 8 8 81 Bl 8 81 Bl B! 8! 8l 8l 8 81 81
797 NSTALAS! PEMANAS DAN GEOTERMAL X X X 81 B Bl 81 8! X 81 81 81 80 Bl 8l 81 Bl B Bl 81 81 Ed Bl a1
798 NSTALAS| MINYAK DAN GAS X X X 81 B8l Bl 81 81 X B a1 a1 .8 81 Bl 81 81 B 81 81 8l 81 81 81
799, NSTALAS! PENDINGIN DAN VENTILAS! UDARA X X X X X X X X X X X X | Bl ! ] 1 ! ] ] ! ] ] | ]
800 INSTALAS| MEKANIKAL X X X Bl 81 81 Bl 81 X a1 X X 128 al Bl al 81 B8l 8! 81 81 81 X El 8
N &%ragﬁ"\ ETEORCLOG, KLIMATOLOGI DAN X X x ] a 8 a a1 X 8 X x 28 e 8l 81 8l B8l a 81 8l & X a 8
802 !giialxl FASUIASSUMEE R HADUG! X X x X b % X X « X X X 3 X X X X X X X % X x X
803 NSTALAST NUKLIR X X X X X X X X X X % X X X X X X X X X X X X x X
804 NSTALAS| KONSTRUKS! LAINNYA YTDL F3 X X X X X 3 B! 81 a 81 B 8l Ell 8l ] 81 ] Bl 81 8l a 81 8l BI
PENGERIAAN PEMASANGAN KACA DAN .
805 ALUMUNIUM X X X X X X X X X X X X X 8 | ! 1 ' | | ' ! ' ' '
PENGERJAAN LANTAI, DINDING, PERALATAN
806 SANITER DAN PLAFON X X X X X X X X X X x X 28 ! 1 [ 1 l 1 ' i ' | !
807 PENGECATAN X X X X X X X X, X X X X X T2.81 | [l | ! i | ! ! | | ]
808 DEKORAS! INTERIOR X X X X X X X X X X X X X 28 | ! ! | ! ! i ! ] ! i
809 DEKORAS| EKSTERIOR X X X 28 2,81 12,81 28! 128 X 2.8 X X X 128 | ] i i 1 | ! | | ] t
810 fjmﬁvfs‘km KONSTRUKSI BANGUNAN X X X e 8 28 8 28 x 28 X X X ™8 [ i ' ! i i ' ' 1 1 i
81l PEMASANGAN PONDAS! DAN TIANG PANCANG | 281 X 28 28 28! 28! 28! 28 X 2.6 28 T28 1281 8l ! ! i i i ] | i ) i !
812 PEMASANGAN PERANCAH (STEIGER) X X X 72,81 2.8 8 .81 1281 X B X X X 81 ! ! ! ! | ! ] i ! i [
813 g&mm” RANGKA DAN ATAP/ROOF X x x 8 28 8l 28 e x T8 x X x B | i ! | ' | | | i | |
814 PEMASANGAN KERANGKA BAJA X X X 2B 28! 12,81 1281 8 X 12,81 X X X 81 | | | ] | ] | ] | | |
815 ggé;i‘?gg’q ALATKONSTRUKSIDENGAN X X X 78 T2.8 78 T28 8 X 28! X X x 8l | ' i ! i ' ' ' 1 t -
816 KONSTRUKS! KHUSUS LAINNYA YTDL X X X 12,81 T2.8) 28 12,8 128 X T281 X, X 28! 81 ] | ! [ 1 | [ 1 ' i 1
817 PERDAGANGAN BESAR MOBIL BARU X X X X X X X X X X X X X X .8 A X X i i 1 3 X 1,8 X
818 PERDAGANGAN BESAR MOBIL BEKAS X X X X X X 3 X X X X X X X .8 1,81 X X [ [ 1 X X T.B! X
819 PERDAGANGAN ECERAN MOBIL BARLI X X X X X X X X X 2 X X X X .8 .8 X X [ ] i X! 3 8l X
820 PERDAGANGAN ECERAN MOBIL BEKAS X X X X X X X X X X X X X X ] ng X X ! ] [ X X nsi X
821 REPARAS| MOBIL X X X X X X X X X X X X X X .81 7,81 X X i ] | X X! .8 X
82 PENCUCIAN DAN SALON MOBIL X X X X X X X X X X X X X X .8 .8 X X ] 1 ] X X B! X
PERDAGANGAN BESAR SUKU CADANG DAN .
823 AKSESORI MOBIL X X X X X X X X X X X X X X ne 8 X X | i | % X na %
PERDAGANGAN ECERAN SUKU CADANG DAN .
824 AKSESOR| MOBIL X x X X X X X X X X X X X ns na 2 I ] i X X B X
825 PERDAGANGAN BESAR SEPEDA MOTOR BARU. X X X X X 3 X X X X X 3 X .8 IE] X | | 1 X X T8l X
826 gg&z:omcm BESAR SEPEDA MOTOR X X X X X X X X X X X X X X 8l ne X X | i | X X 8 X
827 SEI;SAGANCAN BCERAN SEREDA MCIOR X X X I3 ¢ X X X X X b3 X X X e ne X X ' [ I X X ne X
828 SE';?SAGANMN ECERAN SEPEDAMOTOR X x X X X X X X X X X X X X na ne X X ' 1 [ X X sl X
PERDAGANGAN BESAR SUKU CADANG )
829 SEPEDA MOTOR DAN AKSESORINYA x x X X X x X X X x X X X X nal n.s X X i ! i X X 8 X




NOMOR

PERUMAHAN KEPADATAN
RENDAH

INSTALAS! PENGOLAHAN AIR
T MINUM

KEGIATAN NAMA KEGIATAN
PERDAGANGAN ECERAN SUKU CADANG "
&30 SEPEDA MOTOR DAN AKSESORINYA X x X X x X x X X X x M x X x x X
831 REPARAS! DAN PERAWATAN SEREDA MOTOR X X X X X X X X X X X X X X X X X
" PERDAGANGAN BESAR ATAS DASAR BALAS
832 JASA (FEE} ATAU KONTRAK X X X X X X X X X X X X X X X X X
833 PERDAGANGAN BESAR PADI DAN PALAWIIA X X X X X X X X X TiT28! X X X X ne .8 X X [ ! ! X X 8 X
PERDAGANGAN BESAR BUAH YANG .
B34 MENGANDUNG MINYAK X X X X X X X X X kil A X X 72,8 na s X X I 1 i X X nBt X
PERDAGANGAN BESAR BUNCA DAN
835 TANAMAN HIAS X X X X X X X k3 % T3 X X X T8 na ne X X t i [ X X na X
836 PERDACANCGAN BESAR TEMBAKAU RAJANGAN X X X 5% X X X X X TLT2B X X X X 7,81 B X X ' | | X X: .81 X
837 PERDAGANGAN BESAR BINATANG HIDUP X X X X X X X X X .81 X X % T8 ns .8 x X [ i [ X 3 T X
838 PERDACANGAN BESAR HASIL PERIKANAN X X X X X X X X X 7,128 X, X X T.12.B81 s ne X X t ] | X X .8t X
PERDAGANGAN BESAR HASiL KEHUTANAN y
839 DAN PERBURUAN X X X X X X X X X T8t X x X T8 .8 na X X ! t [ X 3 e X
840 ;jﬁg;\\?ANGAN BESAR KULIT DAN KULT X x X x: X X X X X 2B X X X T .81 e X X i 1 ! X X nal X
PERDAGANGAN BESAR HASIL PERTANIAN DAN N
B84 HEWAN HIDUP LAINNYA X X X x X X x X X 28 X X X e ne el x X ' ' ' X X Lk X
342 PERDAGANGAN BESAR BERAS X X X X X X X X X nIzZB1 X% X X TIZ81 7.8 .8 X X! [l | ] X X N8 3
343 PERDAGANGAN BESAR BUAH-BUAHAN X X X X X X X X X T.I281 % X X T8 .81 T80 X X [l ] ] X X .8 X
44 PERDAGANGAN BESAR SAYURAN X X X X X X X X X T.1281 X X X 128! na .8 X X ! | i X X e} X
345 PERDAGANGAN BESAR KOPI, TEH DAN KAKAQ X X X X X X X X X 1.72,81 3 X X I8! T8 T8 X X ] | ] X X na X
846 Zi%%cmmu BESAR MINVAK DANLEMAK. X X X X X X X X X T8 X X X 2B na e X X: | 1 1 X; X B X
’ PERDAGANGAN BESAR BAHAN MAKANAN ; .
847 DAN MINUMAN HASIL PERTANIAN LAINNYA x X X X X X X x X e S X X 28! n8 .8 X X | ! | X x ns X
PERDAGANGAN BESAR DAGING SAP! DAN
848 DAGING SAPI OLAHAN X X X X X X X X X e X X X 281 8 T8 X b3 1 i | X % 7B X
PERDAGANGAN BESAR DAGING AYAM DAN N .
843 DAGING AYAM OLAHAN X x X X X X X X X ne X x X 128! na ne X X [ i ! X X nal X
PERDAGANGAN BESAR DAGING DAN DAGING
850 OLAHAN LAINNYA. x X X X X X X X X TR X X X nRe ne ne x ® i [ 1 X X e X
PERDAGANGAN BESAR HASIL OLAHAN .
851 DERIKANAN % X X X X X X X X n2s X X % s na e X X 1 [ [ X X 8 X
PERDAGANGAN BESAR TELUR DAN HASIL
852 OLAHANTELUR X X X X X X X X X T8 X x X nme 8 B X X i [ i X x ng X
853 ’SJ&QBAGANGAN BESAR SUSU DAN;PROBUY. X Xi X x X X X % X 28! X X X nRe ne ne X x ! ! 1 X 3 ne X
854 a?&aﬁANMN BESAR MINVAK DAN LEMAK % X X X X X X b X 12,81 X X X 1281 e kil X X i i i X X na X
PERDAGANGAN BESAR BAHAN MAKANAN
8ss DAN MINUMAL HASIL PETERNAKAN DAN X X X X X X X X X 28! x X X nIZ8! el ngi X X | t i X x Rt X
PERIKANAN LAINNYA
PERDAGANGAN BESAR GULA, COKLAT DAN 5 s :
856 KEMBANG GULA X X X % X X X X X nws X X 28! .8l ns X X t | I X X na X
857 PERDAGANGAN BESAR PRODUK ROTI X X X X X X X X & T1,72.8! X X X T1,12,81 g B X X | [l | X T,B1 X
PERDAGANGAN BESAR MINUMAN ) A .
858 BERALKOHOL X X X % X X X X X X X X X X X % X X X X X X X X X
PERDAGANGAN BESAR MINUMAN NON 3 5 v
859 ALKGHOL BUKAN SUSU % X X X X X X X X X X X X B ne 8 X X | | i X X na X
PERDAGANGAN BESAR ROKOK DAN : . .
860 TEMBAKAU x X X % X X X X X n28! 2 X X nRe ne 8 X x ! [ ! % X e X
PERDAGANGAN BESAR MAKANAN DAN
861 MINUMAN LAINNYA b3 X X X X X X X X TSB! b X X ne .8 s X X i 1 i X X .8 X
862 PERDAGANGAN BESAR TEKSTIL £ X X X X, X X X X X X X X 1281 T8 T8 X X [ nal Tig X X .81 X
863 PERDAGANGAN BESAR PAKAIAN X X X X X X X X X X X X X 1281 T8 ns X X ' .81 181 X % 8l X
864 PERDAGANGAN BESAR ALAS KAKI X X X X X X X X X, X X X X Ti12.81 .8l ns X X ! 7.8 8 3 X L] X
PERDAGANGAN BESAR BARANG LAINNYA )
865 DARI TEKSTIL. X X X X X X X X X I3 % X X s el nB X X ! 81 L X X T8l X
PERDAGANGAN BESAR TEKSTIL, PAKAIAN DAN - . .
866 ALAS KAKI LAINNYA k3 X X X X X X X X X X X X N8I na ne X X 1 ns 8 X X ns X
867 gi&mANmN BESARALATTULS Dy X X X X X x X X X % X X X 128 ns 8 X X ! g .8 X X ng X
PERDAGANGAN BESAR BARANG PERCETAKAN .
868 DAN PENERBITAN DALAM BERRAGA! BENTUK X X X X X X X X X X X X X T8 8 na .3 X ' .81 na X X .8 X
PERDAGANGAN BESAR ALAT FOTOGRAFT DAN :
863 BARANG OPTIK X X X X X X X X X X X X X s na Lt X X i B! n;m X X gl X
870 &%%%G:NGAN BESAR OBAT FARMASTUNTUK X X X X X X X X X X % X X nRa na na X X [ ne .8 x X n.e X
PERDACANGAN BESAR OBAT TRADISIONAL ;
87 UNTUK MANUSIA X X X X X X X X X X X X X 728! na 8 X X i ns na X X ns X
872 m%\gG:NGAN BESAR KOSMETICUNTUK X X X X X x X X X X X x X 128 8 ng X X i na s X X 8 X
873 :EFC&??ANMN BESAR OBAT FARMASI UNTUK X X X X X X X X X X X % X A ri-il ns ne X X ' ne nsi X X nB X
PERDAGANGAN BESAT OBAT TRADISIONAL :
874 UNTUK HEWAN X X X X X X X X 3 X X X X nR8 e ns X X l ne 8l X X ne X
875 a%wm"' BESAR KOSMETIK ONTUK X X X X X X X X X X X X X T8 nai na X X I ne e X X ng X
PERDAGANGAN BESAR BAHAN FARMAS!
876 UNTUK MANUSIA DAN HEWAN X X X X X X X X X X X X X s nga 8 X X ' ng ng X X nst X
PERDAGANGAN BESAR BAHAN BAKU OBAT 3
877 TRADISIONAL UNTUK MANUSIA DAN HEWAN X X X X X X 2% X X X X X X 128 ne .8 X X 1 nat ng X X na X
’ PERDAGANGAN BESAR PERALATAN DAN
878 PERLENGKAPAN RUMAH TANGGA X X p & X X b 4 X X X X % X X TI,72,81 ns e X b 4 i na s X X e X
879 PERDAGANGAN BESAR ALAT OLAHRAGA X X X X X X X X X X X X X T,12.81 .8 .8 X X i .81 T.81 X X s X
880 PERDAGANGAN BESAR ALAT MUSIK X X X X X X % X X X X X X T.72,81 T8 N8 X X ] 5! 1,81 x X .81 X




E i
: £
: |
NOMOR % z2z
KEGIATAN NAMA KEGIATAN g %g g w
t |8
a
PERDAGANGAN BESAR PERHIASAN DAN JAM
PERDAGANGAN BESAR ALAT PERMAINAN DAN
MAINAN ANAK-ANAK
PERDAGANGAN BESAR BERBAGAI BARANG
883 DAN PERLENGKAPAN RUMAH TANGGA X X X X X X X X X X X X X b ne .8 X X ! & it X X na X
LAINNYA YTDL.
PERDAGANGAN BESAR KOMPUTER DAN .
884 DERLENGKAPAN KOMPUTER X X X X X X X X X X x X X X ne e X X i ng e X X e X
885 | PERDAGANGAN BESAR PIRANTI LUNAK X X X X X X X X X X X X X X n.si B X X ! .81 81 X X Ti,8t X
PERDAGANGAN BESAR SUKU CADANG ;
886 ELEKTRONIK X X X X X X X X X X X X X X et nBl X X i nB Rl X X ne X
PERDAGANGAN BESAR DISKET, FLASH DRIVE,
887 PITA AUDIO DAN VIDEO, CD DAN DVD X X X X X X X x L X X X X X 8 el X X ! .8 .8 X X 8 X
KOSONG
PERDAGANGAN BESAR PERALATAN ; .
888 TELEKOMUNIKAS! X X X x X X X X X X X X X X na ne X X i na ne X X na X
PERDAGANGAN BESAR MESIN, PERALATAN ; "
889 DAN PERLENGKAPAN PERTANIAN X X X X X X X X X X X x X X na ne X X ' n; B X X ngi X
PERDAGANGAN BESAR MESIN KANTOR DAN
830 INDUSTRI PENGOLAHAN, SUKU CADANG DAN X X X X X X X X $ x X X X X e x X X i .8 ng X X e X
PERLENGKAPANNYA
PERDAGANGAN BESAR ALAT TRANSPORTASI
891 LAUT, SUKU CADANG DAN X X X X X X X X X X X x X X ne X X X i nB na X X e X
PERLENGKAPANNYA
PERDAGANGAN BESAR ALAT TRANSPORTAS!
DARAT (BUKAN MOBIL, SEPEDA MOTOR, DAN %
892 SEJENISNYA), SUKU CADANG DAN X X X X X ¢ X X X X X x X X e X X X [ ne .8 X X .8 X
PERLENGKAPANNYA
PERDAGANGAN BESAR ALAT TRANSPORTAS!
893 UDARA, SUKU CADANG DAN X X X x X X X X X X X X x X ne X X X | ne na X X Lt:d X
PERLENGKAPANNYA
PERDAGANGAN BESAR MESIN, PERALATAN :
894 DAN PERLENGKAPAN LAINNYA X X X X X X X X X X e X X X ns X X X ! s ne X X ne > ¢
PERDAGANGAN BESAR BAHAN BAKAR PADAT,
L CAIR DAN GAS DAN PRODUK YBD! b 8 & - x X x x x x X X X x X x X X na | na | nm X x | na x
I
896 DCER;? AGAl NGANBESAR LOCAMDAN BOIH X X X X X X X X X X X X X X X X X X na .8 .8 X X e X
PERDAGANGAN BESAR BARANG LOGAM . P )
897 UNTUK BAHAN KONSTRUKS! X X X X X X X X X X X X X X e ns X x i ! ' X X na X
898 PERDACANGAN BESAR KACA X X X X X X X X X X X X X X s s X X | t ] X X 11,8
PERDAGANGAN BESAR GENTENG, BATU BATA,
893 UBIN DAN SEJENISNYA DARI TANAH LIAT, X X X X X X X X X X X X X X na g x X [ 1 i x X nsi X
KAPUR, SEMEN ATAU KACA
900 gi?lomGAN BESARSEMEN, KAPUR, PASIR X X X X % X X X X X X x X 2 .8 ng X X | ! ' X X na X
PERDAGANGAN BESAR BAHAN KONSTRUKS!
201 DARI PORSELEN X X X X X X X X X X X X X X 8 ng X X ! | [ X X .8t X
202 v AN BERAR BARANKONSTRURS! x x X X X X x X x x x X X x na na x X | | i X x na X
903 PERDAGANGAN BESAR CAT X X X X X X X X X X X 3 X X E] .8 X X ] ] ] X X .8 X
PERDAGANGAN BESAR BERBAGA! MACAM ; 3
904 MATERAL BANGUNAN X X X X X X X X X X % X X X nal .81 X X i i l X X na X
905 ZsmmANGAN BESAR BAHAN KONSTRUKS 3 X X X X X X x X X X X X X 8t .8 X X t ! | X X ne X
906 fggg:“cANGAN BESAR MINERAL BUKAN X X X x X X X X X X X X X % na T8 x % | | ! X X ne X
907 PERDAGANGAN BESAR MINERAL RADIOAKTIF X X X X X X X X X X X X I3 X X X X % 1,81 1,81 .81 X X e X
908 SE?ADEAGA;':%ARN! BD%ﬁE%BOAKT'F DAN X X X X X X X X X X X X X X X X X X ns .8l ne X X ne X
209 i:{:&AGANGAN BESARBAHAN DAN BARANG X x X X X X X X X X X X X X X X X X N8l T8 nal x X B X
e ZEWMN BESSRPURUKDANPRODUK X X X * X X X X X X % it X X X X X X .8 ng ) p g X ne X
] EDAGANCAN BESAR BAHAN BERBAHAYA X X X x X X X X X X X X X X X X X X .8 ng na X X .8l X
PERDAGANGAN BESAR BAHAN BERBAHAYA
912 5AN BERACUN (B3 X X X X X X X X X X X X X X X X X % nel na ne X X .8 X
PERDAGANGAN BESAR ALAT LABORATCRIUM. )
913 FARMAS! DAN KEDOKTERAN UNTUK MANUSIA X X X X X X x X X X X x X X ne na X X | [ | x x e %
. PERDAGANGAN BESAR ALAT LABORATCRIUM, .
914 FARMAS! DAN KEDOKTERAN UNTUK HEWAN X X b3 X X X X X X X X X X X nal na X X ! [ | X X nel X
PERDAGANGAN BESAR KARET DAN PLASTIK ) ) )
915 DALAM BENTUK DASAR X & X X X X X X x X X X X X X X X x ! [ | X X n8 X
916 PERDAGANGAN BESAR KERTAS DAN KARTON X X X X X X X X X X X X X X .8 Ti,8 X X [ | | X X .8 X
PERDAGANGAN BESAR BARANG DARI KERTAS
917 DAN KARTON x X X X X X x X X X X X X X na n.e X x [ t i X X ng
PERDAGANGAN BESAR BARANG BEKAS DAN £
918 SISA-SISA TAK TERPAKAL (SCRAP) X X X X X X X X X X X X g X nel .8 X X ! | ' X X na X
99 %;EAGANGAN BESAR PRODUKLAINNYA X X X X X X X X X X X X % X ns ns x X | | | X X ns X
920 SWCAN BESAR BERBAGALMACAM X X x X X 3 X X X X X X X ¢ .8 ns X x ' [ ' X X na X
PERDAGANGAN ECERAN BERBAGA! MACAM
BARANG YANG UTAMANYA MAKANAN, .
921 MINUMAN ATAU TEMBAKAU D! X X X X X X X X % x X X X ng .8 e X X 1 I X X ne %
MINIMARKE T/SUPERMARKET/HYPERMARKET
PERDAGANGAN ECERAN BERBAGA! MACAM
922 BARANG YANG UTAMANYA MAKANAN, X X X X X X X X 3 % X x X ne nal nas X X i | 1 X X na x
MINUMAN ATAU TEMBAKAU BUKAN DI




NOMOR
KEGIATAN

NAMA KEGIATAN

MINIMARKE T/SUPERMARKET/FYPE RMARKET
(TRADISIONAL)

RENDAH

z
3
¥
z
%

923

PERDAGANGAN ECERAN BERBAGAI MACAM
BARANG YANG UTAMANYA BUKAN MAKANAN,
MINUMAN ATAU TEMBAKAU DITOSERBA
(DEPARTMENT STORE]

ne

e

ne

DERDAGANGAN ECERAN BERBAGA MACAM
BARANG YANG UTAMANYA BUKAN MAKANAN,
MINUMAN ATAU TEMBAKAU (BARANG-
BARANG KELONTONG] BUKAN Di TOSERBA
(DEPARTMENT STORE]

n.at

ECERAN PAD! DAN PALAWIJA

ECERAN BUAH-BUAHAN

SAYURA

Al
Al
Al ECERAN HASIL PETERNAKAN

AC
PERDAC
A HASIL PERIKANAN

BIBIBIBI B35
fel
2

GANG
PERDAGANGAN ECERAN HASIL KEHUTANAN
DAN PERBURUAN

RS B 1 P51 P43 £

ER E1 £ £ 5 £

x| | fxfx

x {sefoefsef x|

P P 1 P £ %

P B B3 Y Y B

EE £1 £1 £ 51 1

x| fx x>

P IR B

EE B4 P2 51 5 P

> Ixd s f x|

> [ x|

x| fsexs

) fx] x>

PR £1 3 %1 4 £43

ERS B3 B £ 5 £

PERDAGANGAN ECERAN HASIL PERTANIAN
LAINNYA

>

PERDAGANCAN ECERAN MINUMAN
BERALKOHOL

PERDAGANGAN ECERAN MINUMAN TIDAK
BERALKOHOL

934

PERDAGANCAN ECERAN KHUSUS ROKOK DAN
TEMBAKAU DI TOKO,

ne

336

PERDAGANGAN ECERAN BERAS

n.8i

e

nal

PERDAGANGAN ECERAN ROT!, KUE KERING,
SERTA KUE BASAH DAN SEJENISNYA

ne

8

PERDAGANGAN ECERAN KOPI, GULA PASIR
DAN GULA MERAH

el

ns

PERDAGANGAN ECE RAN TAHU, TEMPE, TAUCC
DAN ONCOM

el

T8l

PERDAGANGAN ECERAN DAGING DAN [KAN
OLAHAN

e

ne

ns

PERDAGANGAN ECERAN MAKANAN LAINNYA

.8l

7,81

T8l

PERDAGANGAN ECERAN BAHAN BAKAR
MINYAK, BAHAN BAKAR GAS (BBG), DAN
LIQUEFIED PETRCLEUM GAS (LPG) DI SARANA
PENGISIAN BAHAN BAKAR TRANSPORTAS!
DARAT, LAUT DAN UDARA

gl

PERDAGANGAN ECERAN BAHAN BAKAR
MINYAK, BAHAN BAKAR GAS (BBG), DAN
LIQUEFIED PETROLEUM GAS (LPG) SELAIN DI
SARANA PENGISIAN BAHAN BAKAN
TRANSPORTAS! DARAT, LAUT, DAN UDARA

ng

net

PERDAGANGAN ECERAN MINYAK PELUMAS DI
OKO.

T
PERDAGANGAN ECERAN KOMPUTER DAN
PERLENGKAPANNYA

PERDAGANGAN ECERAN PERALATAN VIDEC
GAME DAN SEJENISNYA

PERDAGANGAN ECE RAN PIRANT] LUNAK
(SOFTWARE)

>

947

PERDAGANGAN ECERAN ALAT
TELEKOMUNIKAS|

nae

T,B

948
949
950
951

PERDACANGAN ECERAN MESIN KANTOR

nel

.81

PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS PERALATAN
AUDIC DAN VIDEO DITOKC

s

B

PERDAGANGAN ECERAN TEKSTIL.

ne

Lkl

PERDAGANGAN ECERAN PERLENGKAPAN
RUMAH TANGGA DARI TEKSTIL

) e ] >

x x| s e} >

P x Il x

ns

ne

> x| o< x|

952

PERDAGANGAN ECERAN PERLENGKAPAN
JAHIT MENJAHIT

>

nel

nas

*

PERDAGANGAN ECERAN BARANG LOGAM
UNTUK BAHAN KONSTRUKSI

nei

ne

&

PERDAGANGAN ECERAN KACA

ns

ns

PERDAGANGAN ECERAN GENTENG. BATU
BATA, UBIN DAN SEJENISNYA DARI TANAH
LIAT, KAPUR, SEMEN ATAU KACA

ng

ne

PERDAGANGAN ECERAN SEMEN, KAPUR,
PASIR DAN BATU

e

ne

PERDAGANGAN ECERAN BAHAN KONSTRUKS!
DARI PORSELEN

T8l

PERDAGANGAN ECERAN BAHAN KONSTRUKS)
DARI KAYYU

PERDAGANGAN ECERAN CAT, PERNIS DAN
LAK

PERDAGANGAN ECERAN BERBAGA! MACAM
MATERIAL SANGUNAN

PERDAGANGAN ECERAN BAHAN DAN
BARANG KONSTRUKS! LAINNYA

PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KARPET,
PERMADAN! DAN PENUTUP DINDING DAN
LANTAI Di TOKO

na

PERDAGANGAN ECERAN FURNITUR

ne

R 8|8\ 8|8|8|8|8

PERDAGANGAN ECERAN PERALATAN LISTRIK
RUMAH TANGGA DAN PERALATAN
PENERANGAN DAN PERLENGKAPANNYA




§ §
Q ax
g 9%
NOMOR zZz
KEGIATAN NAMA KEGIATAN § § W
8 a
PERDAGANGAN ECERAN BARANG PECAH
965 BELAH DAN PERLENGKAPAN DAPUR DAR! X X % X X X % X X X X 3 X ne e .8 x x el X e X
PLASTIK
PERDAGANGAN ECERAN BARANG PECAH
966 BELAH DAN PERLENGKAPAN DAPUR DARI X X X X X X X X X I3 X x X ng Al na X X .8 X .8l X
BATU ATAU TANAH LIAT
PERDAGANGAN ECERAN BARANG PECAH
967 BELAH DAN PERLENGKAPAN DAPUR DAR! X % X X X X X X x X X X X e .8l .8 X X e X .81 X
KAYU, BAMBU ATAU ROTAN
PERDAGANGAN ECERAN BARANG PECAH
BELAH DAN PERLENGKAPAN DAPUR BUKAN .
268 DARI PLASTIK, BATU, TANAH LIAT, KAYU, X x X X X X X X X x X X X gl .81 8 X X e x na X
BAMBU ATAU ROTAN
963 PERDAGANGAN ECERAN ALAT MUSIK X X X X X X X X X X X X X T8l .81 7.8 X X 7,81 X .8l X
PERDAGANGAN ECERAN PERALATAN DAN
970 PERLENGKAPAN RUMAH TANGGA LAINNYA 3 X X X X X x X X X X x X na na nal x X 8 X na x
YTDL
PERDAGANGAN ECERAN ALAT TULIS MENULIS ; )
97 DAN GAMBAR % X X x x x % X X X X x x nE na na X X na x ne X
PERDAGANGAN ECERAN HASIL PENCETAKAN .
972 DAN PENERBITAN X X X X X X X X X X X X X 81 el na X X .8 X e %
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS REKAMAN
973 MUSIK DAN VIDEO DI TOKO. ;3 X x X X x X X x X X X x ng ne na X X e X 8 X
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS PERALATAN "
974 OLAHRAGA Di TOKO X X X X X X X X X X X X X ne ns na X X nst X ng X
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS ALAT
975 PERMAINAN DAN MAINAN ANAK-ANAK DI X X X X 3 X X X X X 1 x X el e e X X na X s X
PERDAGANGAN ECERAN KERTAS, KERTAS ;
976 KARTON DAN BARANG DAR| KERTAS/KARTON X X X X X x X X X X X X el na e X X .8 x na X
577 PERDAGANGAN ECE RAN PAKAIAN X X X X X X X X X X I3 X TIB! T80 na X % T8 X T8 X
PERDAGANGAN ECERAN SEPATU, SANDAL i
978 DAN ALAS KAK! LAINNYA X X x X x X X X X X X X x ne na ne x X e X el X
979 BmANGAN ECERAN PELENGKAD X X X X X X X X X X X X X ns na e X X e X ne X
PERDAGANGAN ECE RAN TAS, DOMPET, ;
980 Ko Sl JENISNYA X x X X x x X % X X X X X ns ne na x X T8l X e X
PERDAGANGAN ECERAN BARANG DAN OBAT
2l FARMAS! UNTUK MANUSIA DI APOTIK e X " A " g * & X x X x x ng na na x x na % e X
PERDAGANGAN ECERAN BARANG DAN OBAT
%0 FARMAS! UNTUK MANUSIA BUKAN DI APOTIK X 3 X X % X X X X x x x X ngl na 8 x x ne x | ne M
PERDAGANGAN ECERAN OBAT TRADISIONAL
983 UNTUK MANUSIA X x X X x X x X X X X X x ne ns ne X X gl X ne X
984 :’ai)}u?)As?:NmN ECERAN KOSMETIK UNTUK % X X X . X X X x X X % X nal ne g X X .8 X B X
PERDAGANGAN ECERAN ALAT
985 LABORATORIUM, ALAT FARMASI DAN ALAT X X X X X X X X X X X X X X nal B X X ng x el X
KESEHATAN UNTUK MANUSIA
PERDAGANGAN ECERAN BARANG DAN OBAT " " ;
it FARMAS! UNTUK HEWAN DI APOTIK = 2 % £ X X x x x X X x X % e ngt x x ne x na X
PERDAGANGAN ECERAN OBAT TRADISIONAL .
287 UNTUK HEWAN X x X X X X X X X X % X X X nal .8 X X ne X na x
288 aE&D‘ANﬁ . X X x X X x X X X X X % X X n.a na X X na X 8 X
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS BARANG
289 DAN OBAT FARMASI, ALAT KEDOKTERAN, X X X X X X X X X X X X X X na 8l X X ne X na X
PARFUM DAN KOSMETIK LAINNYA
PERDAGANCAN ECERAN ALAT FOTOGRAF!
b DAN PERLENGKAPANNYA X X x X X X X x x X X X x g na ng x X na | x | ne X
PERDAGANGAN ECERAN ALAT OPTIK DAN . -
991 DERLENGKAPANNYA X x x x X 2 x X X X X X X .8 e 8l X X .8 X na X
992 DERDAGANGAN ECERAN KACA MATA X X X X X X X X X X X X X m8 .8 T8t X X T8 X T80 X
993 DERDAGANCAN ECERAN JAM E3 X X X X X X X X X X X X ngl na 7,81 X X nal X nal X
934 PERDACANCAN ECERAN BARANG PERHIASAN X, X X X X X X X X X X X X 1,81 .81 el X X T8 X T8 X
PERDAGANGAN ECERAN PERLENGKAPAN . s
95 PENGENDARA KENDARAAN BERMOTOR X X % A X X % X X X X X x ne N8 8 X * na x ne x
996 SWMGAN ECERAN PEMBUNGKUS DARI X X X X X X X X X X X X X B ne ne X X e X .8 X
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS BARANG "
997 BARU LAINNYA YTOL X X X X X x X x x X % b3 X na el e X x ne X T8l X
PERDAGANGAN ECERAN BARANG BEKAS "
998 PERLENGKAPAN RUMAH TANGGA. x X X X x X x X X X X X X ne e .8 X X nal X na X
PERDAGANGAN ECERAN PAKAIAN, ALAS KAKi : ; :
999 DAN PELENGKAP PAKAIAN BEKAS X X X X X X X x X X X X X g ne na X X nei X 8 X
PERDAGANGAN ECERAN BARANG "
1000 PERLENGKAPAN PRIBADI BEKAS X X X X X X X X X X X X x e na 8 X X ng X 81 X
PERDAGANGAN ECERAN BARANG LISTRIK
1o DAN ELEKTRONIK BEKAS X X X % X X x X X X * X X na nal nan x x ne | x | na X
PERDAGANGAN ECERAN BAHAN KONSTRUKSI .
1002 DAN SANITAS! BEKAS x X % X X X X X X X X x X nal el nel X % A X 8l X
1003 PERDAGANGAN ECERAN BARANG ANTIK X X X X X X X X X X X X N8l 8 .81 X X .81 X .81
1004 EEIF:‘?:&ANCAN ECERAN SARANC BEKAS X X X X x x X X X X X X na na ne na X .8 X
1005 ';EE%?\ GMA‘I GUQN ECERAN HEWAN PIARAAN X X X X X X X X X X X X X e 8t ne X X ns X ne X
7006 PERDAGANGAN ECERAN HEWAN TERNAK X X X X X X X X X X X X X .81 .81 .81 X X T8 X T.81 X
1007 PERDAGANGAN ECERAN [KAN HIAS X X X X X X X X X X X X X .81 .81 T80 X 3 T8l X 7,81 X
1008 PERDAGANGAN ECERAN PAKAN x x X X X X X X X X X x X .8l e e X X na X gl x

TERNAKAUNGGAS/IKAN DAN HEWAN PIARAAN




RENDAH

z
H
%"
g
&

NOMOR
Bosssonich NAMA KEGIATAN

o= PERDAGANGAN ECERAN BUNGA
POTONG/FLORIST
DERDAGANGAN ECERAN TANAMAN HIAS DAN

100 BIBIT TANAMAN X X X X X X X X X X X X X ng nel ns X X ns X ne X
PERDAGANGAN ECERAN PUPUK DAN

on PEMBERANTAS HAMA X X X X X X x X X X X X X na .8 ne X X g X na X
PERDAGANGAN ECERAN PERLENGKAPAN

oe DAN MEDIA TANAMAN HIAS * X X x X X x X X x x x X ne e ne x x ne | x | na X

1013 PERDAGANGAN ECERAN MINYAK TANAH X X X X X X X X X X X X X X N8l 7,8 X X 3 X Ti,81 X

0% PERDAGANGAN ECERAN GAS ELPI X X X 3 X X X X X X X X X X nal 8l X X X X Tl X

1015 DERDAGANGAN BAHAN KIMIA X X X X X X X X X X X X X X 81 8l X X X X 8l X
PERDAGANGAN ECERA

1016 AROMATIK/PENYEGAR (MINYAK ATSIR) % x X X X X X X X X X X X nal nal na X X st X na X
DERDAGAKP}DGEAN ECERAN BAHAN KIMIA, DAN
AROMATIK/PENYEGAR (MINVAK ATSIR), DAN

on BAHAN BAKAR BUKAN BAHAN BAKAR UNTUK * X " x X x X x x x X X X ns na na x X na | x| na X
KENDARAAN BERMOTOR LAINNYA
PERDAGANGAN ECERAN BARANG KERAJINAN

08 DARI KAYU, BAMBU, ROTAN, PANDAN, X X X X X X X X X X X X X na ns e X X ne X ng X
RUMPUT DAN SEJENISNYA
PERDAGANGAN ECERAN BARANG KERAJINAN

1019 DARI KUUT, TULANG, TANDUK, GADING, BULU X % X X X x X x X X X X X ng n8 na X, X ng X n8 x
DAN BINATANG/HEWAN YANG DIAWETKAN

1020 gi‘;mN ECERAN BARANG KERAJINAN X X X X X X X X X X X X X ne ns ne X X na x ng X
PERDAGANGAN ECERAN BARANG KERAJINAN -

o2 DARI KERAMIK. X X X X X x x x X x x x x na na ne X ne x ne X

1022 PERDAGANGAN ECERAN LUKISAN X X X X X X X X X X X X X - nas e X X sl X ne X
PERDAGANGAN ECERAN BARANG KERAJINAN ;

023 DAN LUKISAN LAINNYA X X X X X X X X X X X X X ne na ne X X s X ng X
PERDAGANGAN ECERAN MESIN PERTANIAN ;

1024 DAN PERLENGKAPANNYA X X X X X X X X X X X X X X na ne X X X X na X
PERDAGANGAN ECERAN MESIN JAHIT DAN "

1025 DERLENGKAPANNYA X X X X X X X x ¥ x X X X X nal na X X X X na x
BERDAGANGAN ECERAN MESIN LAINNYA DAN

1026 PERLENGKAPANNYA X X X X X X 4 X X X X X X X na & X X X X 8l X
DERDAGANGAN ECEOAN ALAT TOANSDOGTAST

1027 DARAT TiDAK BERMOTOR DAN X X X x X X X X X X X X X ne na nel X X e X N8 X
PERLENGKAPANNYA
PERDAGANGAN ECERAN ALAT TRANSPORTAS] -

028 AIR DAN PERLENGKAPANNYA X X X X X X X X X X X X X nB T8 ne X X 8 X ns X
PERDAGANGAN ECERAN ALAT-ALAT

1029 PERTANIAN X X X X X X X X X X X X X X ng ns X X X X ns X
BERDAGANGAN ECE RAN ALAT-ALAT .

1030 DERTUKANGAN X X X X X X X X X X X X X b 4 e na X X X X na X
DERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN 108 -

loa DASAR KOMODIT! PAD! DAN PALAWDA X x % x X X x x X na x x X x nE e x x X x x X
PERDAGANGAN ECERAN KAKi LIMA DAN LOS - -

. DASAR KOMODITI BUAH-BUAHAN N X x x x X X X x na X X X x nme | nmel X X X X X X
DERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS - g

103 DASAR KOMODITI SAYUR-SAYURAN X X x x x X x X x ngl X x X x s nBa x X X X X X
DERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS 7

1034 PASAR KOMODIT| HASIL PETERNAKAN X % x X X X X X x ne X x X x sl noe x X x x x x
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN [0S

1035 PASAR KOMODIT] HASIi. PERIKANAN " x x x X x x x X nel x x X x nmEl e x x M X X X
BERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS

036 PASAR KOMODIT! HASIL KEHUTANAN DAN X X X X X X X X X na X X X x nzel s X X X x X X
PERBURUAN
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS

1037 PASAR KOMOCDITI TANAMAN HIAS DAN HASIL X X X X X X X X X ne X X X X n.se s X X X X X X
PERTANIAN LAINNYA

: BERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN L3 -

1038 PASAR BERAS X X X X X X X X X ne X X X X niss neEs X X X X X X
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS

0% PASAR ROTI KUE KERING, KUE BASAH DAN X X % X X X X X X na X X X X I8 B X X ¢ 3 X x X
SEIENISNYA
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS

1040 PASAR KOPI, GULA PASIR, GULA MERAH DAN X X X X X X x X X na X X X X nBe neB X X X X X X
SEIENISNYA
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS s

1041 PASAR TAHU, TEMPE, TAUCO DAN ONCOM X X X X X X X X X nsi X X X X neEel Isse! X X X X X X
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LiMA DAN LOS ’

1042 DPASAR DAGING OLAHAN DAN [KAN OLAHAN X X X X X X X X X ns X X X X B8 3L X X X %X X X
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS i

1043 PASAR MINUMAN X X X X X X X X X ne X X : 4 X nBs 13,81 X X X X X X
DERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LS :

1044 DASAR ROKOK DAN TEMBAKAU X X X X X X X X X ne X X X X neEs nB3sl x X X X X X
PERDAGANGAN ECERAN KAKi LIMA DAN LOS

1045 PASAR PAKAN TERNAK, PAKAN UNGGAS DAN X X X X X X X X X ns X X X X neEs 18 X X X X X X
PAKAN IKAN
PERDAGANGAN ECERAN KAK] LIMA DAN LOS

1046 PASAR KOMODITI MAKANAN DAN MINUMAN X X X X X X X X X B X X X X nss 58 X X % X x X
YIDL
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS

1047 PASARTEKSTIL X X X X X X X X X ne X X X X BB nIs X X X X X X

1048 PER NGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS X X X X X X X X X ns X X X X BB 138 X X X X X X

PASAR PAKAIAN




NOMOR
KEGIATAN

NAMA KEGIATAN

R

1042

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
PASAR SEPATU, SANDAL DAN ALAS KAK!
LAINNYA

nIs

nBst

1050

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
PASAR PELENGKAP PAKAIAN DAN BENANG

s

LAY

108!

PERDAGANGAN ECERAN KAK! LIMA DAN LOS
PASAR BAHAN KIMIA

nBe

LiRs: 0]

0%

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
PASAR FARMAS|

el

e

PERDAGANGAN ECERAN KAK! LIMA DAN LOS
DASAR OBAT TRADISIONAL

nIEs

Ti 38

1054

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
PASAR KOSMETIK

nEe

nwsel

1085

PERDAGANGAN ECERAN KAK! LIMA DAN LOS
PASAR PUPUK DAN PEMBERANTAS HAMA

nEsl

ne

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
PASAR AROMATIK/PENYEGAR (MINYAK ATSIRY)

AR ]

13,81

1057

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
PASAR BAHAN KIMIA, FARMAS|, KOSMETIK
DAN ALAT LABORATORIUM DAN YBDI YTDL

nEe

nBs

1058

PERDAGANGAN ECERAN KAK! LIMA DAN LOS
PASAR KACA MATA

B

nBs

1059

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
PASAR BARANG PERHIASAN

nIe

38

1060

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
PASARIAM

ns

nIe!

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
PASARTAS, DOMPET, KOPER, RANSEL DAN
SEJENISNYA

A

nsl

08

PERDAGANGAN ECERAN KAKi LIMA DAN LOS
PASAR PERLENGKAPAN PENGENDARA
SEPEDAMOTOR

nBs

nes

063

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
PASAR BARANG KEPERLUAN PRIBADI
LAINNYA

nwsl

T8

1064

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
PASAR BARANG ELEKTRONIK

X X X X X X X X X na

nEel

1381

1065

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
PASARALAT DAN PERLENGKAPAN LISTRIK

x X X £3 X X X X X ng

nwEe

A

1066

PERDAGANGAN ECERAN KAK: LIMA DAN LOS
PASAR BARANG PECAH BELAH DAN
PERLENGKAPAN DAPUR DARI
PLASTIK/MELAMIN

nRel

nBe

1067

PERDAGANGAN ECERAN KAK! LIMA DAN LOS
PASAR BARANG PECAH BELAH DAN
PERLENGKARPAN DAPUR DAR! BATUATAU
TANAH LIAT

nre

nee

068

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
PASAR BARANG DAN PERLENGKAPAN DAPUR
DARI KAYU, BAMBU ATAU ROTAN

nBel

1063

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
PASAR BARANG PECAH BELAH DAN
PERLENGKAPAN DAPUR BUKAN DARi PLASTIK
BATU, TANAH LIAT, KAYY, BAMBU ATAU ROTAN

nna

13,81

o7

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
PASAR ALAT KEBERSIHAN

nBe

nwEe

o7

PERDAGANGAN ECERAN KAK| LIMA DAN LOS
DASAR PERLENGKAPAN RUMAH TANGGA
LAINNYA

nIEel

nLa

072

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
PASAR KERTAS, KARTON DAN BARANG DARI
KERTAS

B

nes

1073

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
PASAR ALAT TULIS MENULIS DAN GAMBAR

T8

13,81

1074

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
PASAR HASIL PENCETAKAN DAN PENERBITAN

nBEs

nEe

175

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
PASAR ALAT OLAHRAGA DAN ALAT MUSIK

B

nBs

1076

PERDAGANGAN ECERAN KAK| LIMA DAN LOS
PASARALAT FOTOGRAF|, ALAT OPTIK DAN
PERLENGKAPANNYA

nIse

nB8

1077

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
PASAR MESIN KANTOR

X X X X X X X X X ng

nEe

nEe

07

PERDAGANGAN ECERAN KAK! LIMA DAN LOS
PASAR PERALATAN TELEKOMUNIKAS|

X X X X X X X X X e

nEe

1381

ers]

PERDAGANGAN ECERAN KAK! LIMA DAN LOS
PASAR CAMPURAN KERTAS, KARTON, BARANG
DARI KERTAS, ALAT TULIS-MENULIS, ALAT
GAMBAR, HASIL PENCETAKAN, PENERBITAN
DAN LAINNYA

1358

nBs

1080

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
PASAR BARANG KERAJINAN

LAY

ALY: )

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
PASAR MAINAN ANAK-ANAK

ne

nea

o8

PERDAGANGAN ECERAN KAK! LIMA DAN LOS
PASAR LUKISAN

B

nEe

083

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
PASAR HEWAN HIDUP

nBe

T8




NOMOR
KEGIATAN

NAMA KEGIATAN

1084

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
PASAR BAHAN BAKAR MINYAK, GAS, MINYAK
PELUMAS DAN BAHAN BAKAR LAINNYA

£
g
&
2

nBs

PERUMAHAN KEPADATAN
RENDAH

s

o8s

PERDAGANGAN ECERAN KAK! LIMA DAN LOS
PASAR BARANG ANTIK

e

1381

1086

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
PASAR BARANG BEKAS PERLENGKAPAN
RUMAH TANGGA

RIA Y-

T8I

1087

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
PASAR PAKAIAN, ALAS KAKI, PERLENGKAPAN
PAKAIAN DAN BARANG PERLENGKAPAN

PRIBADI BEKAS

1B

T

088

PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS
PASAR BARANG LISTRIK DAN ELEKTRONIK
BEKAS

et

e

1089

PERDAGANGAN ECE RAN KAKI LIMA DAN LOS
DASAR BARANG BEKAS CAMPURAN

nEe

nEet

1090

PERDAGANGAN ECERAN KAKi LIMA DAN LOS
PASAR BARANG LAINNYA

nre

LS

PERDAGANGAN ECERAN MELALUI MEDIA
UNTUK KOMODITI MAKANAN, MINUMAN,
TEMBAKAU, KIMIA, FARMAS!, KOSMETIK DAN
ALAT LABORATORIUM

nssl

1381

0%

PERDAGANGAN ECERAN MELALUI MEDIA
UNTUK KOMODIT! TEKSTIL, PAKAIAN, ALAS
KAK! DAN BARANG KEPERLUAN PRIBADI

NI

nEe

1083

PERDAGANGAN ECERAN MELALUI MEDIA
UNTUK BARANG PERLENGKAPAN RUMAH
TANGGA DAN PERLENGKAPAN DAPUR

Tzel

e

1094

PERDAGANGAN ECERAN MELALUI MEDIA
UNTUK BARANG CAMPURAN SEBAGAIMANA
TERSEBUT DALAM 47911 S.D. 47913

e

T8

1095

PERDAGANGAN ECERAN MELALUI MEDIA
UNTUK BERBAGA MACAM BARANG LAINNYA

nIEE

ne

0%

PERDAGANGAN ECERAN ATAS DASAR BALAS
JASA (FEE) ATAU KONTRAK

T8

nEe

097

PERDACANGAN ECERAN KELILING KOMCDITI
MAKANAN DARI HASIL PERTANIAN

n3st

nEe

1098

PERDAGANGAN ECERAN KELILING KOMCDITI
MAKANAN, MINUMAN ATAU TEMBAKAU HASIL
INDUSTRI PENGOLAHAN

7381

e

108

PERDAGANGAN ECERAN KELILING BAHAN
KIMIA, FARMASH, KCSMETIK DAN ALAT
LABORATORIUM

RES-

oo

PERDAGANGAN ECERAN KELILING TEKSTIL,
PAKAIAN, ALAS KAKi DAN BARANG
KEPERLUAN PRIBAD!

nBs

R8I

no

PERDAGANGAN ECERAN KELILING
PERLENGKAPAN RUMAH TANGGA DAN
PERLENGKAPAN DAPUR

nEs

B!

nez

PERDAGANGAN ECERAN KELILING BAHAN
BAKAR DAN MINYAK PELUMAS

e

TI381

ne3

PERDAGANGAN ECERAN KELILING KERTAS,
BARANG DARI KERTAS, ALAT TULIS, BARANG
CETAKAN, ALAT OLAHRAGA, ALAT MUSIK, ALAT
FOTOGRAF| DAN KOMPUTER

1381

B8

nes

PERDAGANGAN ECERAN KELILING BARANG
KERAJINAN, MAINAN ANAK-ANAK DAN
LUKISAN

nEe

nos

PERDAGANGAN ECERAN BUKAN DI TOKC,
KIOS, KAKI LIMA DAN LOS PASAR LAINNYA
DL

<

*

=

x

=

3

x

>

x

Frd
-]

2

3

B8

>

P

>

P

106

IGKUTAN JALAN REL UNTUK PENUMPANG

1107

NGKUTAN JALAN REL UNTUK BARANG

o8

GKUTAN BUS ANTAR KOTA ANTAR
ROVINS! (AKAP)

Bl

103

NGKUTAN BUS PERBATASAN

81

moe

NGKUTAN BUS ANTAR KOTA DALAM

i}

il

ROVINS| (AKD
Gl

81

m2

KUTAN BUS KOTA
G

m3

UTAN BU :_INTAS BATAS NEGARA
HUSUS

Bl

mé

K
ICKUTAN BU
IGKUTAN BUS DALAM TRAYEK LAINNYA

81

15

P b b b D kel bRl b g b

IGKUTAN BUS PARIWISATA

Bl

me

ANGKUTAN BUS TIDAK DALAMTRAYEK
LAINNYA

N7

ANGKUTAN MELALUT SALURAN PIDA

ma

ANGKUTAN PERBATASAN BUKAN BUS, DALAM
TRAYEK
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me

ANGKUTAN ANTAR KOTA DALAM PROVINSI
{AKDP} BUKAN BUS, DALAMTRAYEK

*

x

x

x

*

120

ANGKUTAN PERKOTAAN BUKAN BUS, DALAM
TRAYEK

x

>

»

x

3

2

ANGKUTAN PERDESAAN BUKAN BUS, DALAM
TRAYEK

n2

ANGKUTAN DARAT KHUSUS BUKAN BUS

n23

ANGKUTAN DARAT BUKAN BUS UNTUK
PENUMPANG LAINNYA, DALAM TRAYEK

Ti24

ANGKUTAN TAKS!

x| = x| x

x| o> x| x

x| x [x| %

n.8

| x fx| x

B
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ns
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NOMOR G :
KEGIATAN NAMA KEGIATAN g %gx g @ gi
& ¥ i
25 ANGKUTAN SEWA X X X X X X X X X X
26 g;‘s&%mm‘( BERMOTOR UNTLK x X X X X X X b3 i 8 X % X g Lt ne ng .8 na it .8 8 X ne
127 ANGKUTAN OJEK MOTOR X X X X X X X X ¢ T80 T8 [ X 7,8 .8 7,8 T8 .51 .8 .8 T8 .81 X ne
1128 ANGKUTAN DARAT WISATA X X X ] | T ! | | 8 X X X .8 .8 .8 1.8 na .81 7,81 7,81 .8 X T.81
129 ANGKUTAN SEWA KHUSUS X 3 X X X X X X [ T8 .81 .8 X ngl T.8! .81 8 T8I 8 1.8 .8 T8 X nal
ANGKUTAN DARAT LAINNYA UNTUK
130 DENUMPANG, X X X 3 X X X X ' nal X X X ng n.8 nB na ne na na .8 1 X .8
3 GT‘S;WAN BERMOTOR UNTUK BARANG X X x | ! [ | 1 i ! X X X i ! i I | i ' | I X i
MU
N3 ANGKLTAN BERMOTOR UNTUK BARANG X X X i | ! | | i ! X X X | t ' ! ' ' i ! ! X !
KHUSUS
ANGKUTAN TIDAK BERMOTOR UNTUK
3 BARANG UMUM X X X t ! ' I i i 1 X X X 1 | I 1 I i ! 1 ' X |
124 ANGKUTAN JALAN REL PERKOTAAN X X X X X X X X i X X X X X X X X X X X X X X X X
135 ANGKUTAN JALAN REL WISATA X X X X X X X X i X X % X ] X X X X, X X X X X X X
136 ANGKUTAN JALAN REL LAINNYA X X X X X X X X ] X X X X X X X X X % X X X X X X
ANGKUTAN LAUT DALAM NEGER! LINER DAN .
n37 TRAMPER UNTUK PENUMPANG X X X X x X X X b3 X X X X i X X X X X X X X X X X
ANGKUTAN LAUT PERAIRAN PELABUHAN
38 DALAM NEGERI UNTUK PENUMPANG, X X X X X X X X X X X X X [ X X X X X X X x X X X
T3 Aw":SGAﬁ,TAN LAUTDALAM NEGERI UNTUK X X X X X X X X x X X X X [ X X X X X X X X X X X
ANGKUTAN LAUT DALAM NEGERI PERINTIS
140 UNTUK PENUMPANG X X X X X 2 X X X X X X X | X X X X X X X X X X X
ANGKUTAN LAUT LUAR NEGERI LINER DAN .
na TRAMPER UNTUK PENUMPANG X X X X ¥ X X X X X X X X 1 X X % X X X X X X X X
na Cv"I‘SGA’?i\TAN LAUT LUAR NEGERS UNTUK X X X X X X X X X X P X X | X X X X X X X 3 X X X
ANGKUTAN LAUT DALAM NEGERI UNTUK
n43 BARANG UMUM X X X % X 5 X X X X X X X X X X X X x X X ) X X X
ANGKUTAN LAUT PERAIRAN PELABUHAN .
44 DALAM NEGERI UNTUK BARANG X b3 X X X X X X x X X X X X X X X X X X X X b3 X X
ANGKUTAN LAUT DALAM NEGERI UNTUK
nés BARANG KHUSUS X X X X X X X X X X X X b3 X X X X X X X X X X X X
46 GWAN LAUT DALAM NEGER! PERINTIS X X X X X X X X b3 X X X X % X X % X X X X X X X X
. ANGKUTTAN CAUT DALAM NEGERI PELAYARAN N n N . M M B N N X X X X M M X X X X X X x X X X
ANGKUTAN LAUT LUAR NEGERI UNTUK
148 BARANG UMUM X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
ANGKUTAN LAUT LUAR NEGERI UNTUK
n49 BARANG KHUSUS X x X X X X X X X x X X X X X X X X X X X X X X X
150 ANGKUIANLAUGLUAR NEGERIEELAYARAN X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X x
ANGKUTAN SUNGAI DAN DANAU LINER
nst (TRAYEK TETAP DAN TERATUR) UNTUK x X 8 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
PENUMPANG
ANGKUTAN SUNGAI DAN DANAU TRAMPER
ns2 (TRAYEK TIDAK TETAP DAN TIDAK TERATUR) X X B X X ES x X X X X X X X X X X X X X X X X X X
UNTUK PENUMPANG
ANGKUTAN SUNGAI DAN DANAU UNTUK K
ns3 WISATA DAN YBD: X X 81 X X x X X X x X X X X X X 3 X X X X X X X X
ANGKUTAN PENYEBERANGAN "
154 ANTARPROVINS! UNTUK PENUMPANG X x X b3 X x X X X X X X X X X X X % X X X X b3 X X
ANGKUTAN PENYEBERANGAN PERINTIS ; ;
Tiss ANTARPROVINS! UNTUK PENUMPANG X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
ANGKUTAN PENYEBERANGAN
1156 ANTARKABUPATEN/KOTA UNTUK X X X X X X X % X X X X X L2 X X X X X X X % X % X
PENUMPANG
ANGKUTAN PENYEBERANGAN PERINTIS
ns7? ANTARKABUPATEN/KOTA UNTUK % % X X X X X X X X b3 x b3 X X X X X X X X X X X X
PENUMPANG
ANGKUTAN PENYEBERANCAN DALAM
1158 KABUPATEN/KOTA UNTUK PENUMPANG x X X X X X X X X X X X X X X X X b ¢ X X X X X X X
ANGKUTAN PENYEBERANGAN LAINNYA
ns9 UNTUK PENUMPANG TERMASUK X X X X X X X X X x X X x x X X x X X x X X X X X
PENYE BERANGAN ANTARNEGARA
ANGKUTAN SUNGAI DAN DANAU UNTUK
n60 BARANG UMUM DAN/ATAU HEWAN X X X X X X % X X 3 X X % X X X X X X X X X X X X
ANGKUTAN SUNGAT DAN DANAU UNTUK
nel BARANG KHUSUS X X X X X X X x X X X X X X X X X X X X X X X X X
ANGKUTAN SUNGAI DAN DANAU UNTUK ; ,
ne2 BARANG BERBAHAYA X X X X X X X X X X X 3 X X X X X X X X X X % 3 X
ANGKUTAN PENYEBERANGAN UMUM
Jes ANTARPROVINS| UNTUK BARANG s b X X X X X X X X X X X x x x x X x X X X X X x
¥ ANGKUTAN PENYEBERANGAN PERINTIS
164 ANTARPROVINS! UNTUK BARANG X X X X X X X X X % X X X X X X X b X X X X b3 X X
N ANGKUTAN PENYEBERANGAN UMUM 3 B
65 ANTARKABUPATEN/KOTA UNTUK BARANG X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
ANGKUTAN PENYEBERANGAN PERINTIS
1166 ANTARKABUPATEN/KOTA UNTUK BARANG X X X X X X X X X X X X % X X X X X X X X X X X X
ANGKUTAN PENYEBERANGAN UMUM DALAM
ne7 KABUPATEN/KOTA UNTUK BARANG X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
ANGKUTAN PENYEBERANGAN LAINNYA
1168 UNTUK BARANG TERMASUK PENYEBE RANGAN X X X X X X X X x X X X X X X X X X X X 3 X X X X
ANTARNEGARA




PERUMAHAN KEPADATAN
RENDAH

NOMOR
KEGIATAN NAMA KEGIATAN
ANGKUTAN UDARA NIAGA BERIJADWAL
63 DALAM NEGERI UMUM UNTUK PENUMPANG I3 X X X X x X X X X X X b3 X X X X X x X X X X X X
ATAU PENUMPANG DAN KARGO
ANGKUTAN UDARA NIAGA TIDAK BERJADWAL
170 DALAM NEGERI UNTUK PENUMPANG ATAU X X X X X b3 X X b3 b3 b X X X X k3 X % X % X X X X X
PENUMPANG DAN KARGO
ANGKUTAN UDARA NIAGA BERIADWAL LUAR
7 NEGERI UNTUK PENUMPANG ATAU X X X X X X X X X X X X X X x X X X X ES X X X X X
PENUMPANG DAN KARGO
ANGKUTAN UDARA TIDAK BERJIADWAL LUAR
nwr NEGER! UMUM UNTUK PENUMPANG ATAU x X x X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
PENUMPANG DAN KARGO
n73 f:]ﬁ‘:UTN UBARA NIAGATIDAK BERIADWAL X X X X X X X X x X X X x X X ES X x x X X X X x X
7% ANGKUTAN UDARA UNTUK OLAHRAGA e X X X X X X% X X X X X X x X X X X X X X X X X X
n75 ANGKUTAN UDARA UNTUK WISATA X, X X X X X X X X X X X X X, X X X X X X % X X X X
1176 ANGKUTAN UDARA UNTUK NIAGA X X X X X X X X X E3 X X X % X X X X X X X X X X X
n7? ’CNE‘;‘&A“ UDARAUNTUK PENUMPANG X X X X X X X X S X X X x % X % X X 4 X X X X X X
ANGKUTAN UDARA NIAGA BERJADWAL N ; 5
78 DALAM NEGER! UNTUK KARGO X X X X X X X X X X X X X X X X X X X x X X X X X
ANGKUTAN UDARA NIAGA TIDAK BERJADWAL
179 DALAM NEGER| UNTUK BARANG X X X X X X X X X X X X X X X X X % X X X X % X X
" ANGKUTAN UDARA NIAGA BERJADWAL LUAR
180 NEGER! UNTUK KARGO X X X X X b3 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
ANGKUTAN UDARA NIAGA TIDAK BERJADWAL 3 ; P
gl LUAR NEGER! UNTUK KARGO X x % X X: X X X X X X: X X X X X X % % % X X x X X
&2 PERGUDANGAN DAN PENYIMPANAN X X X X X X X X X X X X X X X 12,8182 X X .81 .81 X X X ! X
g3 AKTIVITAS COLD STORAG X X X X X X X X X X X X X X X 12,8182 X X .8 na X X X | X
AKTIVITAS BOUNDED WAREHOUSING ATAU )
ns4 WILAYAH KAWASAN BERIKAT X X X X X X X X % X X x X X % X X 6 ns e X X X i X
1185 PENYIMPNAN MINYAK DAN GAS BUMI X X X X X X X X X X X X X X X % X X X X X X X B1 X
1186 AKTIVITAS PENYIMPANAN X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X a1 X
87 gﬁg{)ﬁ PENVIMPANAN SUMEER RADIAS! X X X X X X X X X X X X X X X X X X % X X X X 81 X
PENYIMPANAN YANG TERMASUK DALAM
nes NATURALLY OCCURING RADIOACTIVE X X X X X X X X X x 3 X X X X x x X X x X x X 81 X
MATERIAL (NORM)
RiCE] PENGELOLA GUDANG SISTEM RESI GUDANG % X X X X X X X X X X X X X X 7,81 X X ] T80 X X X [ X
1190 PERGUDANGAN DAN PENYIMPANAN LAINNYA X X X X X X X % X X X X I3 X X T2,81,82 X X 14,81 .81 X % X i X
DE] AKTIVITAS TERMINAL DARAT X X X X X X X X X X X X X X X N8 X X 8 .8l X X X 1 X
lIE] AKTIVITAS STASIUN KERETA AP X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X: B X
liEY AKTIVITAS JALANTOL X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X % X
- AKTIVITAS PERPARKIRAN DI BADAN JALAN ; P ,
194 (ON STREET PARKING) X X X ' ! | ' ' I ! X X X ' ! ' i i ' i ! ' X i '
AKTIVITAS PERPARKIRAN DI LUAR BADAN J 2 "
nas JALAN (OFF STREET PARKING) X ES X a8 .8 ne 8 na t .8 X X % 8 .8 ne nB ne ne nB n8 B X ne e
1196 &meﬁs PENUNJANG ANGKUTAN DARAT X, X X 8l gl .8 e ng ' el X bl x .81 ng 1,81 .8 ne ur:l e .8 .8 X na -
197 CAK&.WAS PELAYANAN KEPELABUHANAN X X X X X X X X X X X X X na X X X X X X X X X X X
AKTIVITAS PELAYANAN KEPELABUHANAN . a )
n%8 SUNGA! DAN DANAU . X 81 X X x X X X X X b % X X % X X X X X % X % X
AKTIVITAS PELAYANAN KEPELABUHANAN . .
1198 DENYEBERANGAN X X 8i X X X X X X X X X X na X x X X X X X % X X X
1200 AKTIVITAS PELABUHAN PERIKANAN X X B X X X X X X X X X X ns X X X X X X X X X X X
1201 AKTIVITAS PENGELOLAAN KAPAL X X 81 X X X X X X X X X X T8 X X X X X X X X X X X
1202 AKTIVITAS PENUNJANG ANGKUTAN PERAIRAN X x e X X X X X X X X % X e X X X X X X X X X X X
1203 AKTIVITAS KEBANDARUDARAAN X X X X X X X X X X X X X X X x X X X X X X X X X
1204 JASA PELAYANAN NAVIGAS| PENERBANGAN X X X X X X X X X X X % X X X X X X X X X X X X X
1205 PENANGANAN KARGO (BONGKAR MUAT X X X X X X X X X X X X X X X X X X X x X X X 81 X
1206 JASA PENGURUSAN TRANSPORTAS! (JPT) X X X X X X X X X X X X X 81 Bl B a 8 B8l 81 X X X B! %
AKTIVITAS EKSPEDISI MUATAN KERETA API
1207 DAN EKSPEDIS| ANGKUTAN DARAT (EMKA & X X X X X X X X X X X X X B X X X X X x X X X 81 X
EAD)
1208, AKTIVITAS EKSPEDISI MUATAN KADAL {EMKL) X X X X X X X X X X X X X X X X ES X X X X X X B! X
AKTIVITAS EKSPEDISI MUATAN PESAWAT ; g . ¢
1209 UDARA (EMPU) X X X X x x X X X X X X X 3 X X X X X X X X X X X
210 ANGKUTAN MULTIMODA X X X X X X X X X X X X X % B3 X X X X X X X X Bl X
121 JASA PENUNJANG ANGKUTAN UDARA X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
= JASA KEAGENAN KAPAL/AGEN PERKAPALAN :
2R DERUSAHAAN PELAYANAN X X X X X X X X X X X X b3 X X X X X X X X X X 8 X
1213 AKTIVITAS TALLY MANDIRI X X X % X X X i3 X X 3 X X X X X! X X X X X % X 81 X!
2% GK[?;!VITM PENUNIANG ANGKUFAN LAINNYA ES X X X X X X X x x X X X X X X X X X X X X X B X
1215 AKTIVITAS POS X X X X X X X X i ! ne I3 X ! ! ] | ] ] ] t ] X '
1216 AKTIVITAS KURIR X X X X X X X X ] 1 X X X | | | | ] i ] | ] X !
1217 AKTIVITAS AGEN KURIR X X X X X X X X ] ! X X X ! ' i i ! | | ] ) X ]
1218 HOTEL BINTANG X X X X X X X 3 X X X X 2.8 i 381 38 X X 13,81 381 381 X X X X
1219 HOTEL MELAT! X X X X X X X X X X X X X ! 1381 T381 X X T38) 1381 8 X X X X
120 PONDOK WISATA X X 127381 X X X 3 X X X X X 28 | 1381 1381 X X 38 381 B8 X X X X
1221 PENGINAPAN REMAJA (YOUTH HOSTEL) X X X X; X X X X X X X X X [ 381 1381 % X 1381 1380 1381 X X X X
BUM! PERKEMAHAN, PERSINGGAHAN :
22 KARAVAN DAN TAMAN KARAVAN X x nIR2TE X X X X X X X X X X i B33 38 X X 38 8 38 X X X X
1223 VILA X X TRBE X X X X X X X X X 28 i 1381 1381 X X 13,81 38 138 X X X %
224 APARTEMEN HOTEL X X X X X X X % X X X X 28! 1 38 1381 X X 38 138 3.8 X X X X




NOMOR

RENDAH

%
:
:
:

KEGIATAN NAMA KEGIATAN

125 ﬁ%mam'\‘ AKOMODAS| JANGIAPENDEK X X X % x X X X 3 X X X 8 i 3B = X X 38 38 38 X X X X

1226 DENYEDIAAN AKOMODAS| LAINNYA X X X X X X X X 3 X X X 25 ) 38 1380 X X T3B! 38 38 X X X, X

1227 RESTORAN X % TLT2T38 X X X X X X X X 3 28 i 1381 7381 X X 8 12,81 1281 X X X X

1228 RUMAH/WARUNG MAKAN X X TI2T38] X X X X X X X | 1 X ! 1381 380 X X 2B 2,8 1281 X X X X

1229 KEDA! MAKANAN X, E3 TI21381 X X X X X X X | | X | 138 1381 X X 12,81 128 728 128 X X X

1230 ‘TS'BN&\:(E'I‘DEImg MAKANAN KEUILINGITEMPAT X X X k3 X X X X X X X x ! e 38 X X 8 128 28 28 X X X
RESTORAN DAN PENYE DIAAN MAKANAN ; i ; ; ; o .

3 KELILING LAINNYA X X x X X X X X X X X X X i e I8 X X 8 28 2.8 X X % X
JASA BOGA UNTUK SUATU EVENT TERTENTU " " |

jrx] EVENT CATERING X X X X X X X X X X 38 138 X 1 1381 38 X X 28 28 et X X X X

T PENYEDIAAN JASA BOGA PERIODE TERTENTU X X X X X X X X X X 138 1381 X ! 38 1381 X X 28 T2.8 2.8 X % X X

2% BAR X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
KELAB MALAM ATAU DISKCTIK YANG .

123 UTAMANYA MENYEDIAKAN MINUMAN X X X X X X X X X X X X X X X x X X X X X X X %

1236 RUMAH MINUMKAFE X X X X X X X X X X X X X X X % X X X X X X! X X X

1237 KEDAI MINUMAN X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X

T RUMAH/KE DAI OBAT TRADISIONAL X X X X X X 3 X X X X X X i 158 7381 E3 X 281 T2.51 2.8 2B X X 3

239 ?)ED’\IAYKETDE‘?:g MINUMAN KELILING/TEMPAT X X X % b3 X X X % Xi X x X T8 T X X 2B 128 T8 28 X X X

1240 PENERBITAN BUKU X X, X X X X X X X 3 X X X N8 et 8l X X .8 T8 8 8 X X X

1241 PENERBITAN DIREKTORI DAN MAILING LIST X X, X X X X X 3 X X X X X 1281 B .8 X X T8 7.8 T8 7,81 3 X X
PENERBITAN SURAT KABAR, JURNAL DAN

1242 BULETIN ATAU MAJALAH X X X X X X 3 x X X X x X TIZ8 nat i X X N8 B8 .8 8 X X X

1243 AKTIVITAS PENERBITAN LAINNYA X X X X X X X X X X X X X 1281 nal 8 X X .81 7,8 T,81 8 X X X

1244 PENERBITAN PIRANT! LUNAK (SOFTWARE} X X X X X X X X X X X X X T8 .81 7.8 X X 8 .81 T8 81 X X X
AKTIVITAS PRODUKS! FILM, VIDEO DAN

1245 DROGRAM TELEVIS| OLEH PEMERINTAH X X X % X X X % X X X X X s .8 na X X na e ns .81 % X X
AKTIVITAS PRODUKS! FILM, VIDEO DAN 5 : o

1246 PROGRAM TELEVIS! OLEH SWASTA X X x X X X X x & X X X X nize e 8 X X k1 ne na T8 X ES X
AKTIVITAS PASCA PRODUKSI FILM, VIDEO DAN . 3 ,

1247 PROGRAM TELEVIS! OLEH PEMERINTAH X X X x X X X X X % X X X ns ne e X X 8 e na e X s X
AKTIVITAS PASCA PRODUKS! FiLM, VIDEO DAN .

1248 DROGRAM TEL EVIS| OLEH SWASTA b3 X X X X X X X X 3 X x X N8 na ne X X e g ns 8 I3 X 23

2 AKTIVITAS DISTRIBUSI FILM, VIDEO DAN -

1249 PROGRAM TELEVIS! OLEH PEMERINTAH X x X X X % X x x x i x X nmwRe n.8 na X x na s e 8 X X i
AKTIVITAS DISTRIBUSI FILM, VIDEO DAN 3

1250 PROGRAM TELEVIS| OLEH SWASTA X X X X x b 3 2 X x X % X TR n.s ., b3 X na g B gl X X X

1251 AKTIVITAS PEMUTARAN FILM X X X X X X X X X X X X X 1281 .81 T,81 X X T8 71,81 .81 .8 X X X

2% AKTIVITAS PEREKAMAN SUARA X X X X X X X X X X X X X N8l nal 8l X X B .81 .81 T8 X X X

1253 QESIYJAS PENERBIANMUSICLAN BHKU X X X X X X% X X X X X X X I8 .8 ne X x L e ne .8 x X X

1254 DENYIARAN RADIC OLEH PEMERINTAH X X X Xi X X X X X X X X X 12,81 .81 .81 X X .81 1,81 .81 .81 X X X

1255 DENYIARAN RADIO OLEH SWASTA X X X X X X X X X X X X X nne .81 7,81 X X T8 71,81 .81 .81 X X X
AKTIVITAS PENYIARAN DAN PEMROGRAMAN =

1256 TELEVIS] OLEH PEMERINTAH X x % X X X X X b3 X X X X TRAE .8 8 X X ne .8 na .8 X x X

1257 AKTIVITAS DENVIC&/:#ADAN PEMROGRAMAN X X X X X X X b3 X X X X X -4 ns na X X T8 na 8 nBt X X X
Al X X X X X X X X X X N8 | T8 X nIz8 g 8 X X .8 T8 8l T8 3 X X
Al X X X X X X X X X X nRal | T X .28 i ) X X na T8 T8 T8 X 3 X
A X X X % X X X X X X R8I | N8l X .28 n, N8 X X Ti.81 B .8 T80 X X X

1261 JASA PANGGILAN PREMIUM (PREMIUM CALL) X X X X X X X X X X X X X nRa! i 7,81 X X T8 T8I T8 .81 X X X

28 JASA SMS PREMIUM X: X % X X X X X X X X X X 28 . 7,81 X X T8 81 [l .8 X X X

1263 éﬁ'ﬁ{ﬁ%{r JEIEPONIUNTUI KERERLUAN X X H b3 X X X X X X X X X T8 8 8 X X na el .8 B % X X

1264 JASA PANGGILAN TERKELOLA {CALLING CARD) X X X X X X X X X X X X X T80 .81 T8 E3 X T8 .8 T8 T X X X

1265 JASA NILAI TAMBAH TELEPON| LAINNYA X X X X X X X X X X X X X U128 T8 gl X X g nal na 81 X X X

1266 INTERNET SERVICE PROVIDER X X X X X X X X x X X X X 8! .81 1,81 X X .8 T8 .8 B X X X

1267 JASA SISTEM KOMUNIKASI X X X X X X X X 3 X X X X TLIZBI .81 T8l X X .8 T8 .81 T8 X X X

1268 JASA TELEVIS| PROTOKOL INTERNET (IPTV) X X X X X X X X X X X X X T8 T8 7.8 X X T8I 7,81 .8 .51 X x X

1263 JASA INTE RKONEKS! INTERNET (NAP} % S X X X X X X X X X X X TLT2B1 7.8 T2 X X .8 7,81 .81 .81 X X X

270 ASA MULTIME DIA LAINNYA X X X X X X X, i X X % % X T8 7.8 T8 X X .8 T8 .8 .81 X X X

27 pg{:‘)ﬂngLEmM NIASTIKHUSUS UNTUK X X X X x X X X b3 X X x X nRs ng na X x: e na .8l T X X X

- AKTIVITAS TELEKOMUNIKAS| KHUSUS UNTUK
2n KEDERLUAN SENDIRI X X X X X X X X X X X X X 2B o8 ne X X T8 ne ng8 e X X X
. AKTIVITAS TELEKOMUNIKAS| KHUSUS UNTUK " )

27 KEPERLUAN PERTAHANAN KEAMANAN X X X X X X X X X X X X % T8 na 0,8 X X e .8 ne B X X x

1274, JASA JUAL KEMBALI JASA TELEKOMUNIKAS| X X X X X X 3 X X X X X X T8 0.8 T8 X X .8 T8 B T8 X X X

1275 AKTIVITAS TELEKOMUNIKAS| LAINNYA YTDL E3 X X X X X X X X X X X X TLT2B! Ti,8l ,8i X X ns 8 .81 T8 X X X

1276 AKTIVITAS PENGEMBANGAN VIDEQ GAME X X X X X X X X X X X X X 12,81 n.8 .8 X X .8 T8 .8 8 X X X
AKTIVITAS PENGEMBANGAN APLIKAS!

w277 PERDAGANGAN MELALUL INTERNET (E- X X X X X X X X X X X b3 X nRe na .8 X X ne .8 .8 ns X 4 X
COMMERCE]
AKTIVITAS PEMROGRAMAN DAN PRODUKS! .

2’ KONTEN MEDIA IMERSIF X X X X X X X X X X X x % T8 na na X X n8 8 .8t n8 X X %
AKTIVITAS PENGEMBNGAN TEKNOLCG! .

rac) BLOCKCHAIN X x X X k3 X x X X X X X X T8 ne na X X ns ne ne .8 X X X
AKTIVITAS PEMROGRAMAN BERBASIS . 5 . o

1280 KECERDASAN ARTIEISIAL X X X X X L X X X x X X X nRA n8 .8 X % e .8 e .8 X X X

28 f:,‘;;m:s PEMROGRAMAN KOMPUTER X X X X X X X X X X X X % 128! ng na X X na ne s na X X X

2682 f;ﬁggm‘fo"‘sw‘”& KEAMANAN X X X X 3 X 3 X x X X X X nRe .8 8 X X .8l .8 nai .8 x X X

1283 AKTIVITAS PENYEDIAAN IDENTITAS DIGITAL X X X X X X X X X X X X 128 T8 .8 X X nal T8l .81 TE X X X




NOMOR

PARIWISATA

DERUMAHAN KEPADATAN

PERUMAHAN KEPADATAN
RENDAH

KEGIATAN NAMA KEGIATAN
AKTIVITAS PENYEDIAAN SERTIFIKAT
284 ELEKTRONIK DAN LAYANAN YANG X X X x X X I3 X X X X X X nwae ne 8 X X na ne na na X ) 3 X
MENGGUNAKAN SERTIFIKAT ELEKTRONIK
AKTIVITAS KONSULTAS! DAN PERANCANGAN
1285 INTERNET OF THINGS (IOT) X X X X X X X x X X X X X e T8 .8 X X .8 8 .8 ne X X X
AKTIVITAS KONSULTASI KOMPUTER DAN .
1286 MANAJEMEN FASILITAS KOMPUTER LAIINYA X X x X X x X X X X X X ® nRa ne nal X X nsi ns na 8 X x X
AKTIVITAS TEKNOLOGI INFORMAS! DAN JASA
287 KOMPUTER LAINNYA k3 X X X X X X x X X X I3 X ne n8 na X X ne .8 na .8 X X X
1288 AKTIVITAS PENGOLAHAN DATA X X X % X 3 X X X% X X X X 1,128 .8 T80 X X .81 N8l 1.8 .81 X X X
1289 AKTIVITAS HOSTING DAN YBD! X X X X X X! X X X X X X X N8 .81 7,81 X 3 ne ngl g ngl X X X
PORTAL WE B DAN/ATAU PLATFORM DIGITAL
1220 TANPATUIUAN KOMERSIAL X X X X X X X X X X kS X X T8 ut: nel X X na na na ng X X X
PORTAL WEB DAN/ATAU PLATFORM DIGITAL
29 DENGAN TUJUAN KOMERSIAL X X X bt X x X X X X X X X nne ne .8 X X na ng g na X X X
22 AKTIVITAS KANTOR BERITAOLEH PEMERINTAH X X X X X X X X X X X X X ik ng e X X 8 .81 N8l nsl X X X
1233 AKTIVITAS KANTOR BERITA OLEH SWASTA X X X X X X X X X X X 2 X N8l .8 .8 X X .81 n8 8l i1 X X X
1294 AKTIVITAS JASA INFORMAS| LAINNYA YTDL X X X X X X X X X X X X X T8 ns nst X X na .81 8 T, X X X
1235 BANK SENTRAL X X X X X X X X X X X X X TLI281 T,12,81 T.12,81 N8 .81 [ | | T.B X X X
129 BANK UMUM KONVENSIONAL X X X X X X X X X X X X X T8l .28 n128! MRS | nme ! ] 0 m X X X
1297 BANK UMUM SYARIAH X X X X X X X i X X X X X 12,81 11,7281 T,12,81 T1,12,81 1281 i ] | .8 X X X
1298 UNIT USAHASYARIAH BANK UMUM 3 X X X X X X X X X X X X 2B 012,81 .28 nRe | mnal 1 [ i .8 X X X
129 BANK PERKREDITAN RAKYAT X X X X X X X X X X X X X T8 Ti1281 .28 T8 | TS [ | [l .81 X X X
i} BANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARIAH X X X X X X X X X X X X: X T8 .28 I8! T8 | T1El 1 ! [ 81 X X X
1301 :g:fg;s' SIMPAN PINJAM PRIMER (KSP X X X X X X X X X X X X X n’s nwel 128 nwre nRe i ] ! ns X X X
UNIT SIMPAN PINJAM KOPERASI PRIMER {USP "
1302 KOPERAS! PRIMER) X X X x X X X x X X x X X nRe s nre nre nws ! i ' nsi X X X
1303 ég:SS’DGE]RSI MPAN PINJAMSEKUNDER (1SP X X X X X X X X X X X X X ns nms 8! nre | nns | | | ng X x X
UNIT SIMPAN PINJAM KOPERAS! SEKUNDER . 3
1304 USD KOPERAS! SEKUNDER] X X X X X X X X X X X x X e s 7281 nwRe | nms 1 [ ! 7,81 X X X
KOPERASI SIMPAN PINJAM DAN PEMBIAYAAN
1305 SYARIAH PRIMER (KSPPS PRIMER X X X X X X X X X x X X X s 2B nee nRs T8 | | 1 ns X X %
UNIT SIMPAN PINJAM DAN PEMBIAYAAN
1306 SYARIAH KOPERASI PRIMER (USPPS KOPERAS! X X b ¢ X X X X X X X X X X nre nre e nRe T8 | ! | 8 X X X
PRIMER)
KOPERAS| SIMPAN PiNJAM DAN PEMBIAYAAN
1307 SYARIAH SEKUNDER (KSPPS SEKUNDER] X X x X X X X X X X X X x n>8 nwRs n8 nRe | nre | | ! n.8 x X X
UNIT SIMPAN PINJAM DAN PEMBIAYAAN
1308 SYARIAH KOPERAS! SEKUNDER (USPPS X 2 § X X X X X X X X X X X nm”s T8 7281 1B T8 | 1 t 8 X X X
KOPERAS| SEKUNDER)
1309 LEMBAGA KEUANGAN MIKRO KONVENSIONAL X X X X X X X X X X X X X 8! T8 112,81 T8 [ Tms ] 1 ] T8 3 X X
1310 LEMBAGA KEUANGAN MIKRO SYARIAH X X X X X X X X X X X X X N8 .28 T.2.8) T8 | nnel i | I .81 X X X
130 PERANTARA MONETER LAINNY, X X X X X X X X X X X X X ,12,8) 128! T1,12,81 n12.st 12,81 | ] | 11,81 X X X
1312 AKTIVITAS PERUSAHAAN HOLDING X X X % X X X X 3 X X X X 12,8 7281 12,81 nRet | nnre | | ) 7,81 X X X
33 ;E)IUESN.‘SDEMBIAYAAN DAN ENTITAS KEUANGAN X X X X X X X X X X X X X TRE 2B ™RB ns nre I I ' ng X X X
1314 OTORITAS JASA KEUANGAN X X X X X X X % X X X X % TLI2B1 TLT2,81 % T,12,81 T1.1281 | i [ 7,81 X X X.
1315 LEMBAGA PENJAMIN SIMPANAN (LPS] X X X X X 3 X X X X X X X N8 TI.72.81 TT2E nT281 | Na280 T T T ne £3 X X
1316 PERUSAHAAN PEMBIAYAAN KONVENSIONAL X X X X X X X 3 X X X X X T.72.8 2B LK 11,1281 N.12B1 1 [} | B! X X X
1317 PERUSAHAAN PEMBIAYAAN SYARIAH X X X X X X X X X X X X X 28 TIZBI T, N8l | nasl | i [ 7,81 X X X
1318 ggﬂ BﬁmSYAR!AH ARERUSAFAGR X X X X X X X X X X X X X 2B nwRe nwRs N8 e ' ! ! ng X X X
1319 PERGADAIAN KONVENSIONAL X X X X X X X % X X X X X 128 128 TI,12,81 N6l | nRe | [ ! T8 X X X
1320 PERGADAIAN SYARIAH X X X 3 X X X X X X X X X T8 I8 TI.12,81 nRS | nmel 1 [ | .8 X X X
32 UNIT USAHASYARIAH PERCADAIAN X X X X X X X X X X X X X T,12B1 1281 11,1281 R TI.12,81 | I | T8 X X X
3 PERUSAHAAN MODAL VENTURA
132 KONVENSIONAL X X X X X X X X X X X x X T8I nIZe T8 nwrs | nwre ' [ | nat X X X
1323 PERUSAHAAN MODAL VENTURA SYARIAH X X X X X X X X X X X X X 1281 T,12,81 72,81 T,12,81 T1,T281 | i ] 8! X X X
1324 UNIT USAHASYARIAH MODAL VENTURA X X X X X X X X X X X X X 128! 1281 TL1281 1,281 T,7281 ! ! ! 81 X X X
PERUSAHAAN PEMBIAYAAN INFRASTRUKTUR
1325 KONVENSIONAL X X X X X X X X X X X X X nI2s! nee nRe nes | nes | 1 | .8 X X X
1326 g&:gliﬂ'w PEMBIAYAAN INFRASTRUKTUR x X X X X X X x X X X X X e el n>B nre Bl ! ' ' 8 X X X
UNIT USAHA SYARIAH PERUSAHAAN
1327 PEMBIAYAAN INFRASTRUKTUR X x X % X X X X X X X X X T8 nZe na nre | nes i ' ! .8 X X X
LAYANAN PiNJAM MEMINJAM UANG BERBASIS
1328 TEKNOLOG! INFORMAS| (P2P LENDING) X X X X X % X X X X X 7 3 X nea 28! TR 1281 nIREe ' ' [l 8 X X X
KONVENSIONAL
LAYANAN PINJAM MEMINJAM UANG BERBASIS
1329 TEKNOLOGI INFORMASI (P2P LENDING) X x X X X X X X X X X X X I8 B net nra | nee | ! | na X X X
SYARIAH
UNIT USAHA SYARIAH LAYANAN PiNJAM
1330 MEMINJAM UANG BERBASIS TEKNOLOG! x X X X X X X h 4 x x X X X nwRs n>28 el N8 T 281 | | 1 e X X X
INFORMASI (FINTECH P2P LENDING]
133 ‘L:E::BA(% PEE! MB::BYQ‘\;JAEKSS‘ESJ ‘NDESNESM X X X X X X X X X 2B L1281 T,12,81 RSl 281 | | ] .8 X X X
1332 DERUU MAS' “Hm £ Maas " x X X X X X x X X 6.3 X X X nRs e n2e nRet | nRs ! i ! ng X E X
AKTIVITAS JASA KEUANGAN LAINNYAYTDL, F
1353 BUKAN ASURANS! DAN DANA PENSIUN X x x X X X I3 x X : 3 X X X n?8i e nwe nRe | nwe | l i ne X X X
1334 ASURANS| JIWA KONVENSIONAL X X X X X X X X X X X X X 28! B 128 nRel | nes i ) ) .8 X X X
1335 ASURANS| JIWA SYARIAH X X X X X X X X X £ X X X 128! T.72,81 T.12.81 1281 T.128! 1 ] | 1,81 X X X
1336 UNIT SYARIAH ASURANS! JIWA X X X X X X X X X X X X X .28 12,81 2B TRS | npsl | ] [ N8 X X X
1337 ASURANS| UMUM KONVENSIONAL X X X X 3 X X X X X X X X T8 B 12,81 nRe | nRe I i | .8 X X X
1338 ASURANS| UMUM SYARIAH X X X X X X X X X X X X X 281 N8 T 1280 nrst 7,728 ] 1 | N8 X X X
1333 UNIT SYARIAH ASURANS| UMUM X X X X X X X X X X X X X T.12,81 128! I8! nre | nna 1 ! ! sl X X X
1340 DERUSAHAAN PENJAMINAN KONVENSIONAL X X X X X X X X X X X X X T80 1281 T.12.81 nRE | nRel 1 i 1 .81 X X X
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N 83 5
1341 DERUSAHAAN PENJAMINAN SYARIAH X X X X X X X X X X X X X 72,81 T.28! X X X
1342 SELTJAU;?S:‘NSVAQ'AH PERUSAHAAN X X X X X X X k3 X X 53 X X T8 e T8 nRset | TmRs | 1 1 na X X X
1343 REASURANS| KONVENSIONAL X X X X X X X X X X X X X B! 281 TIZBl T8 | nna 1 [ ] .81 X X X
1344 REASURANSI SYARIAH 3 X X X X X X X X X X X X 7,128 T80 T8 T8 | TRl | [ ] .8 X X X
1345 UNIT SYARIAH REASURANS| X X X X X X X X X X X X X 28 .28 T8 TRB_| T8 [ [ 1 T8 X X X
PERUSAHAAN PENJAMINAN ULANG
1346 KONVENSIONAL x I3 x X X X X % X X X x X .8 nZe nIZel T8l | s 1 [ I ik X X %
1347 PERUSAHAAN PENJAMINAN ULANG SYARIAH X X X X X X X X X X X X X L3281 e L7281 T.12.81 TL12B1 ' ] | N8t X X X
DANA PENSIUN PEMBERI KERJA 1
1348 KONVENSIONAL X X X X X x X X X X % X X T8 ne nes nwRs | nwe ! i | e X 3 X
1349 DANA PENSIUN PEMBER! KERJA SYARIAH X X X X X X X X X X X X X T8I TLIZE T,72B1 mTRe | TS [ i 1 .81 X X X
1350 UNIT SYARIAH DANA PENSIUN PEMBERI KERIA X X X X X X X X X X X X X T,1281 .5 TI.128! nRel | s [ 1 i .8 X X X
DANA PENSIUN LEMBAGA KEUANGAN
1350 KONVENSIONAL X X X X X X X X 2 & X X b3 X s R3] 28 R | TIe | [ i 8 X x X
1352 gx&;}ﬁf NSRUN LEMEAGAKEUANGAN X X X X X X x % X X % X X TiT281 nZE nmB nRst | N | [ I : X X X
1353 BURSAEFEK X X X X X X X X X X X X X T,1281 128! TI128 nREl | TRs! | ! ] B X X 3
1354 LEMBAGA KURING DAN PENJAMINAN EFEK 3 X X X X X X X X X 3 X X T,72.81 28l 1281 T8 | T8l i [ [l Bl X X X
1355 LEMBAGA PENYIMPANAN DAN PENYELESAIAN X X X X X X X X X X X X X T.I2B1 2B T.T2,81 12,81 T.72B81 i i | 7,8 X X X
1356 LEMBAGA DENILAJAN HARGA EFEK X X X X X X X X X X X X X TI,1281 1281 T8 T8 | T8 i [ [ T8 X X X
PENYELENGGARAAN DANA PERUNDUNGAN " -
1357 DEMODAL (PDPP) X kS 5% X X X P 3 X X X .3 X x T8 nRe 2B T8 | mRB i 1 i s X X X
1358 LEMBAGA PENDANAAN EFEK X X X X X X X X X X X X X 2B nT2B! Ti.72,81 nREeI_| TRs i ] [ .8 X X X
135 PENYELENGGARA PASAR ALTERNATIF X X X X X X X X X X X X X T.28! N8t T, 7281 TR | T8 ! [ | .81 X X X
PENYELENGGARA PENAWARAN EFEK
1 MELALUI LAYANAN URUN DANA BERBASIS ; 6 .
1360 TEKNOLOG! INFORMAS! {SECURITIES X X X b3 X % X X X X X X X IRe! 2B 28! nee | ns [ ' i .81 X X X
CROWDFUNDING)
PENYELENGGARA INFRASTRUKTUR
1361 DPERDAGANGAN Df PASAR MODAL LAINNYA X X X X X % X X X X X nRe 2B nRs nRel | nes | | 1 .8 X, X X
1362 BURSA BERJANGKA X X X X X X X! X X X X TI.12.81 L1281 T, 2,51 TRE | el i | i 81 X X X
1363 téi-'él\ng:NGéK}i\URiNG EENEERIAMINAN X i3 X X X X X X X X X X nRe Ti,T281 28 nRe | nes [ ' | .8 S X
1364 E(gﬁ?\ BERIANGKA PENYELENGGARA PASAR %, X X X X X X X X x X X X T8 nwre nr2B N8 s i | [ B X X %
1365 'é%gﬁ%x‘;“mm TR FETRMTVAN x x X x x x x x X X X x X nme nRs e nrRe | nwe | | l e x x X
PENYELENGGARA SARANA PELAKSANAAN
1366 TRANSAKS! Di PASAR UANG DAN PASAR % X X X X X X X X X X X X nRs T8I T8 el | s i ' [ nsi X 3 X
VALUTAASING
CENTRAL COUNTERPARTY TRANSAKS!
1367 DERIVATIE SUKU BUNGA DAN NILAI TUKAR X X X X X X X X X X I3 X X e TR nws nws | nwrs 1 | | .81 X X X
PENYELENGGARA INFRASTRUKTUR PASAR )
1368 UANG DAN PASAR VALUTAASING LAINNYA X X X ¥ X X X X X X X X X e TI281 s nIze TR i ! ! Ll X % X
1369 PENJAMIN EMIS! EFEK (UNDERWRITER) X X X X X X X X X X X, X X 728 TLT2.B81 72,81 12,81 TI,12,81 | | | 7,81 X x X
137 gEiLA?;)AQA PEDAGANG EFEK (BROKER X X X X X X X X X X X X X 28 2B TR nrs nRe i i | Bl X X X
137 DERUSAHAAN EFEK DAERAH (PED) X X X X X X X X X X X X 7 1281 TLI2B! N T 1281 TiT281 | | | 81 X X X
PERANTARA PEDAGANG EFEK UNTUK EFEK "
137 BERSIFAT UTANG DAN SUKUK (PPE-BUS| X X X X X X x X X X X X X TIZBe B B RS e ' ! ! ekl X X X
1373 AGEN PERANTARA PEDAGANGAN EFEK X X X X X X X X X X X X X nIZ8 GE] 281 28 .81 ] ' | el X X X
1374 AGEN PENJUAL EFEK REKSA DANA (APERD) X, X X X X X X X X X % X X 12,81 L1281 11,1281 .28 1281 | ] | .8 X X X
1375 GERAI PENJUALAN EFEK REKSA DANA X X X X X X X X X X X X X TL281 .28 REAYA:l] 281 s | ! i ng X X X
PERUSAHAAN EFEK SELAIN MANAJEMEN 3 i "
1376 INVESTAS! LAINNYA x x X X x X X X X X X X % T8 s T8 TREe | nwRs | 1 i n8 X X X
1377, PEDAGANG BERIANGKA X X X X X X X % X X X X X n.I281 T.RBl TLT2B81 e T,12,81 i | { .8 X X X
1378 PIALANG PERDAGANGAN BERJIANGKA X X X X X X X X X X X X X 72,8 T8I 12,8 T8l | nes [ i ] T8 X X X
1373 PEDAGANG FISIK KOMODIT! X X X X X X X X X X X X X .28 N8 T8 T8 | s | 1 i B X X X
1380 PERANTARA PERDAGANGAN FISIK KOMODIT! X X X X X X X X X X X X X 1281 28! T8 T8 | T8l [ 1 ] Nt X X X
PERANTARA PERDAGANGAN BERIANGKA
1381 KOMODITI LAINNYA X X X x X X X X x X X X X nRAel nRe 2B nes | nwe | ! | I8 X X X
KEGIATAN PENUKARAN VALUTA ASING .
1382 (MONEY CHANGER) X % X X b3 X X b 3 X x X X X TZ8 el s nRe | s i ' | et X X X
ENVE T
1383 :E?g&?I?ARAS'STEM PERDAGANGAN X X X X X X I3 X X X X X X nRB e T8 nra | nwrs i ' ' 8 X X X
1384 PENGELOLA SENTRA DANA BERIANGKA X X X x X X X X X X X X X T,128] TRE TIZBI NI28 | sl | | | T8l X X X
1385 PENASIHAT BERJANGKA X X X X X X X X X X % X X 28 .28 T8 712,81 TLT281 ] 1 i 81 X X X
1386 ig;fgé%m TEMPAT PENVIMPANAN FISHC X X X X X X X X X X X X X TIe nmel T8 nRet | nre ! ' | .8 X X X
AKTIVITAS PENUNJANG PERDAGANGAN . 5
1287 BERIANGKA KOMODIT LANNYA X X kS X X X X b3 X x X X X 281 nIRE nTs TR | nRe | i i na X x X
1388 MINISTRAS! EFEK X X X X X X X X X X X X X .28l 128! T80 TRB | TRl | i i 8 X X X
1389 KUSTODIAN {CUSTODIAN} X X X X X X X X X X X X X TIz8 12,81 1281 1281 T8 | | ] T8 X X X
1390 WAL AMANAT (TRUSTEE X X X X X X X X X X X X X ne TT281 1281 281 | TL.IB [ [ i .81 x X X
1391 DERUSAHAAN PEME RINGKAT EFEK. X X X X % X X % X X X X X 1281 TLI2B1 11,1281 TLIRBY T.12,81 | ] | 7,81 X X X
1392 AHLI SYARIAH PASAR MODALL (ASPM) X % X X X X X X X X X X X .28 28 128! TRe | nne ) ! | .8 X, X X
1333 m ‘\(‘WQSWPS’CUMANG JASA KEUANGAN X X X X X X X X X X X X X N8 nrs 281 nT281 nzs ! ' i na X X X
139 Al 'AS PENILAI RISIKO ASURANSI X X X X X X X X X X X X X TLIZE! 1281 T.72,81 T8 | mrs ! ! i T8 X 3 X
1395 AKTIVITAS PENILAI KERUGIAN ASURANSH X X X X X X X X X X X X X TLI28) 128 T,128! 12,81 nnsl ' ! ] n.st X X X
13% AKTIVITAS AGEN ASURANSI X X X X X L4 X X X X X X X 28l L1281 T8 N | TRa ( [ [ 8 X X X
1397 Al AS PIALANG ASURANS! 3 X X X X X X X X X X X X n128l 1281 T8 TRA | Tl | 1 [ N8 X S X
1398 Al AS DIALANG REASURANS| X X X X X X X X X X X X X n128! 281 1281 nnRel | nws I i | 1,81 X X X
1399 AKTIVITAS AGEN PENJAMINAN X X X X X X X X X X X X X 128! TT2E 1281 T8 | NRB | [ | T, X X X
1400 AKTIVITAS BROKER PENJAMINAN X X X X X X X X X X X X X n128! T 12! 1281 T8 | mral ] [ 1 N8 X X X
1401 AKTIVITAS BROKER PENJAMINAN ULANG X X X X X X X X X X X X X 128! .12 TLI281 1281 TLT281 | ] ! n.el X X X
1402 AKTIVITAS KONSULTAN AKTUARIA X X X X X X X X X X X X X T1,12,81 11,12 T,12,81 T, 12,81 T.72.81 ] ] | 81 X X X




§
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NOMOR &
KEGIATAN NAMA KEGIATAN g g %
&
AKTIVITAS PEMERINGKAT USAHA MIKRO,
1403 KECIL, MENENGAH DAN KOPERAS! X X X X x X X X X X X X X T8 nIZ8 28 s e t ' 1 8 X X X
4 AKTIVITAS PENUNJANG ASURANS, DAN DANA ; N
1404 PENSIUN LAINNYA x X X X X X X X x X X X X 28! T8I TIE nRE | TRel ' t | na X x X
1405 MANAJER INVESTAS! X X X X X X X X X X X X X 128l n1281 281 N8 | Tms! ' | ] .8 X X X
1406 MANAJER INVESTAS! SYARIAH X X X X X X 3 X X X X X X T.IZB! 28! TLT281 nREl_| N ] | ) 8 X X X
1407 DENASIHAT INVESTAS| PERORANGAN X X X X X X X X X X X X X 281 T8B! Azl nrsl TLT2B1 ] I ] ng X X X
PENASIHAT INVESTAS! BERBENTUK
1408 DPERUSAHAAN X X X X x % X X X % % X X e nZel nRe nRel | s ! i ! 8 X X X
1409 AKTIVITAS MANAJEMEN DANA LAINNYA X X X X X X X, X X X X X X .28 72,8} T.128! 712,80 728 | | | 1,81 X X X
1410 PENYEDIA SISTEM PEMBAYARAN (PIP) X X X X X X X X X X X X X T8l T8t 72,8 nRel | nna ! [l i 7,81 X X X
PENYELENGGARA INFRASTRUKTUR SISTEM 1 .
141 PEMBAYARAN (PIP] X X %, X b3 X X X X 3 X X X R8BI B RE nea | nRe [ | [ 8 X 3 X
PENYELENGGARA PENUNJANG SISTEM ;
142 PEMBAYARAN X X X X X X X X X X X X X nZs I8 T8 TRe | e t [ t ne X X X
PENYELENGGARA KEGIATAN JASA " 0 .
1413 PENGOAHAN UANG RUBIAH X X X X X X X X X 3 X X X niZs B 12,81 nRe | nrs | [ ' .8 X X X
4% gESAELVE;S\TAT YANG DIMILIKI SENDIRIATAU X X 3 x x X X ¢ X X nwRe | mRe 28 e nRe s nzer | nme e .8 .8 .8 X X X
PENYEWAAN VENUE PENYELENGGARAAN
1415 AKTIVITAS MICE DAN EVENT KHUSUS b X X X X X X X X X X X X R8I nIZe T8 e | nms .8 na na na X X X
1416 KAWASAN PARIWISATA X X LPAE] X £3 X X X X X T8 | ni8l 281 1 X X X X X X X X X X X
477 KAWASAN INDUSTRI X X T 27582 X X X X X X X T8 | N80 X X X X X X X X X X X X X
1418 /3%25 E%%]TRQT(AS DASAR BALAS JASA (FEE) X X X X X X x 3 X X X X i ns nee 128! nRe | s ut:y 8 8 g X x %
1419 AKTIVITAS PENGACARA X X X X X, X X X X X X X X TLI2B} TLT2.81 28! nRe | mis 1 [ i .81 X X X
1420 AKTIVITAS KONSULTAN HUKUM X X X X X X X X, X X X X X T,128 12,81 T,12,B1 T1,12,81 T1,72,81 } | | T,81 X X X
AKTIVITAS KONSULTAN KEKAYAAN f
1421 INTELEKTUAL X X X % X X X X X X % X X 8! nel 2B TRe | Tme t 1 l 8 X x X
w2 ﬁgyg‘&s AP:‘OYAR‘S DANPEIARAT PEMBUAT X X X X X X X X X X X X X T8 T8I 28! nRel | TRs 1 | | 8 X X X
1423 AKTIVITAS HUKUM LAINNYA x X X X X X X X X X X X x T8 TT281 2Bl nRe | s [ | 1 1,81 X X X
14624 QE‘:\EA;AK’;:KUNTANS}' PEMBUKUAN.DAN X X X% 4 X £ 3 X X X X X X X ihvi:] s 28 nRe | nre | | [l Ti,8! X 3 3 X
1425 AKTIVITAS KONSULTAS! PAJAK 3 X X X X X X X X 3 X X X 28! ns T,1281 I8 | Tast [ [ i T8l X X X
1426 AKTIVITAS KANTOR PUSAT X X X X 3 X X % X X X X X L7281 nRBi 1,728 TR8 | nnRs | 1 | nB X X X
1427 AKTIVITAS KONSULTAS! PARIWISATA X X X X X X x X X ”® X X x 28 TLI281 T.1281 T8 TLT281 i i ¥ 8 X X X
1428 AKTIVITAS KONSULTAS! TRANSPORTAS! X X X X X X X X X X X X X T.281 TL281 L1281 TLT281 L1281 ! ! ! 8 X X X
1429 AKTIVITAS KEHUMASAN 3 X X X X x X X X X X X X T8 Ti2B1 T8l T8 | nns | ! ! .81 % X X
1430 f\ D“)\g.gl . x X X X X X X X X X X X X T8 e N8l nRe | nwRe ' ! ' .8 X X X
1431 AKT! VWA$ KONSULTAS! MANAJEMEN LAINNYA X X X X X X X X X X X X X T.I281 TLT281 LB TLI281 T8 ] ] 1 T8 X X X
143 AKTIVITAS ARSITEKTUR X X X X 3 X X X X X X X X 28! 281 NT2,81 T80 | 128 | [ [ .81 X X X
1433 AEZNQQSBSFINSINYUMN EANSORSUCES) X X X ® X ® X X X X X X X 28 28I sl nRe | ne ' ' | .8 X X X
143 JASA SERTIFIKAS| X X X % X X 73 X X X X X X .28 281 T8t 128 N8B! i i | .8 X X X
1435 IASA PENGUJIAN LABORATORIUM X X X X X x X X X X X X X 1281 .28 TLIZB 1,121 2,81 i ) [ T8l X X X
1436 JASA INSPEKS| PERIODIK X X X X X X X X X 3 X X X 72,81 T,728 .28 TIRB T.12.8 i [ [ nal X X X
1437 JASA INSPEKS! TEKNIK INSTALASH X X X X X x X X X X X X X 28l TLT281 TLI2B T,12.8 TL128) 1 ] t 1,81 3 X X
1438 JASA KALIBRAS/METROLOG! X X X X X X X % X X X X X T8 128! TI.12,81 T8 128! ] i [ T8 X X X
JASA COMMISSIONING PROSES INDUSTRIAL,
1439 QUALITY ASSURANCE (QA), DAN QUALITY X X X X X X x x X X X X X TIZ8 B T8 TR | el | i ! na X X X
CONTROL (QC)
1440 JASA KLASIFIKAS! KAPAL X X X X X X X X X X X X X .28 TI28! 2,81 TRE | NRel [ [ | .8 X X X
AKTIVITAS PENGUJUAN DAN/ATAU KALIBRASI
144 ALAT KESEHATAN DAN INSPEKS| SARANA S X X X X X X X X X X X X 2B 28! TT281 28! nRs | ! t g X X 3 4
PRASARANA KESEHATAN
1442 ANAUSIS DAN UJI TEKNIS LAINNYA X X X X X X X X X X X X X 281 N8I T,1281 T8 | nrel | | i 1,81 X X X
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN HLMU :
1443 DENGETAHUAN ALAM X X x X X X X X X X X X X NS TIZB) T8 nRel | nmws i ! | na 3 X X
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN ¢ .
1444, TEKNOLOG! DAN REKAYASA x X X X X x X X X X X X X B nRsl e nIRe | TRs ' 1 ! .81 x X X
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN HLMU ¢ 4
1445 KEDOKTE RAN X X X X X X X k3 X X X X X s e e TRS | nRs | 1 i ngl X X X
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN : ,
1446 BIOTEKNOLOG X X % X x X % X X X X X x 8 N8 8! nRe | nRe | i 1 na X X X
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN [LMU "
1447 DERTANIAN, PETERNAKAN DAN KEHUTANAN x X X X X I3 x X X X X X X T8 nRe ne TRS | nwRe i I ' e X X X
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 1LMU 5 ;
1448 DERIKANAN DAN KELAUTAN X X X X X X X X X X % X X ne nms! T8 nwRe | nee ' | [ na X X X
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN HLMU . .
1449 KETENAGANUKLIRAN % X X X X X X X X % X X X T8 e T8 nRe | nere ! i i i X X X
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN ILMU
1450 PENGETAHUAN ALAM DAN TEKNOLOG! X X X X X X & X X X X X X T,7281 nRs 281 nwRs | nwre 1 t ! na X X X
REKAYASA LAINNYA
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 1LMU . .
1451 PENGETAHUAN SOSIAL X X X X X X X X x X X S X s B nRel nr.8 e I ' ' sl X X X
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN . :
1422 LINGUISTIK DAN SASTRA X X X X X X X X X X X X x e T8 nRel TRE | N8 ( i ' nst X 2 X
1453 PENELTIAN DAN PENGEMBANGAN AGAMA X X X X X X X X X X X X X Ti.12.81 128! T8 128 | I8 ! | | .81 X X X
1454 PENELTIAN DAN PENGEMBANGAN SEN! X X X X X X X X X X X X X T8 T.12B1 T8 TLT281 28! ! ! i n8 X X X
1455 PENELTIAN DAN PENGEMBANGAN PSIKOLOG! X X X % X X X X X X X X X 128! 72,81 .28 TRel | MR [ 1 | .81 X X X
PENELITIAN DAN PENGEMBANGA!
1456 SEJARAH/CAGAR BUDAYA X X X X X X X X X X X X X e 2B 128 T 281 nRB ' ! ! e X X X
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN {LMU
1457 PENGETAHUAN SOSIAL DAN HUMANIORA X X X X X X X X x X x X X e nRsl TR 28 TI12,81 ! t ' nst X X X
LAINNYA,
1458 PERIKLANAN X X X X X! X X X X X X X X 128 nI281 TI2B! TR | T8t 1 1 i .8 3 X X
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1459 PENELTIAN PASAR X X X X 12,8 TL728) R8B! T2BI | T8
1460 JAJAK PENDAPAT MASYARAKAT X X X X X X X X X X X X n.RB .28 T.2.81 281 | 11281 .8 X X X
1461 ggﬁggﬁgﬁ“m ALATTRANSPORTAS! DAN X X X X X X X X X X X X nee nyZel s e N8 8! X X X
3 AKTIVITAS DESAIN PERALATAN RUMAH N ) )
1462 TANGGA DAN FURNITUR % X X X X X X X X X X X X nRe nI8 28 nRel | R na X X k3
1463 ﬁgp&lg&s DESAINTEIGTIL, FASHION DAN X X X X X X X X X X x X X 281 nRs nes nwRe T8 ns X X X
AKTIVITAS DESAIN INDUSTRI STRATEGIS DAN
1464 DERTAHANAN X X X X X ¥ x X X X X x x R8s e 128 T8l | nRe .8 X k3 X
AKTIVITAS DESAIN ALAT KOMUNIKAS! DAN
1465 ELEKTRONIKA X X X X X X X X X X X X X 128! et et nRE | nRs na X % X
AKTIVITAS DESAIN ALAT PERALATAN 9 .
1466 OLAHRAGA DAN PERMAINAN X X X X X * x X X X X X X N ne R nRel | TIRe - X X X
AKTIVITAS DESAIN PRODUK KESEHATAN,
1467 KOSMETIK DAN PERLENGKAPAN X X X X X X X 3 b3 X % X X Nz N8 nws e | Nl nB X X X
LABORATORIUM
1468 AKTIVITAS DESAIN PENCEMASAN X X X X X 3 X X X X 3 X 3 281 n.128 728! TI2B1 | N8l ] X X X
1469 AKTIVITAS DESAIN INDUSTRI LAINNYA X X X X X X X X X X X X X T, 1281 T.2,81 72,81 T8 | sl .81 X X X
1470 AKTIVITAS DESAIN INTERIOR X b3 X X X X X X X X X X X 72,81 NT281 12,81 T8 | TRE .81 X X X
AKTIVITAS DESAIN KOMUNIKAS!
1471 VISUAL/DESAIN GRAFIS X X b3 X b3 X X X X X X X X RS 128 28 nws | nis ng X X X
AKTIVITAS DESAIN KHUSUS FILM, VIDEO, :
4R DROGRAM TV, ANIMAS| DAN KOMIK x X X X X X x X p X X X X ne n28! 281 nnel | nns e X X X
1473 AKTIVITAS DESAIN KONTEN GAME X X X X X X X X X X X X X T.R2B1 1281 1281 el | nue s X X X
1474 ANTIVITAS DESAIN KONTEN KREATIF LAINNYA X X X X X X X X X X X X X 281 T8 TLT2B1 T8 | Tl .81 X X X
1475 AKTIVITAS FOTOGRAF! X X X X X X X X X X X X X TLIZ81 TLI281 TLI281 T.1281 T.I281 8l X X X
o AKTIVITAS ANGKUTAN UDARA KHUSUS . . .
1476 PEMOTHETAN, SURVE! DAN PEMETAAN X X X X X X X X X x X X X nRE TRE T8 nRe | nne ne X X X
1477 AKTIVITAS SERTIFIKAS! PROFES! PIHAK | X X X X X X X X X X X X X T8 128! Ti.72,8 T8 | TS T8 X X X
1478 AKTIVITAS SERTIFIKAS| PROFES! PIHAK 2 X X X X X X X X X X X X X TL2B TLT281 TLT2,81 T281 | T8l .81 X X X
1473 AKTIVITAS SERTIFIKAS! PROFES| PIHAK 3 X X X X X X X X X X X X X LB TiT.81 nRA T8 | T8 T8l X X X
T
1480 ﬁd‘\(x\ggﬁ DSEi‘QT.FIKAS! PERSONEL X X X x X X X X X X X X X R e e B nRe e X X X
1481 AKTIVITAS PENERIEMAH ATAU INTERPRETER 3 X X X X X X X X X X X X T8 T1281 T,1281 nTsl | MiE! 8 X X X
1482 SK;S‘:\QAS KONSULTASIBISNTS DAN BROKER X X % X X X X X X X X X X nRe TRBI T8 nRe | TIRB T8 X X X
1483 CAKR‘:II-;:SY?;S FESIONAL ILMIZJ DAN TEINIS X X X X X X X X X X X T8 nRs 28! nRe | e 8t x X X
1484 AKTIVITAS KESEHATAN HEWAN X X X X X X X % X X 5% X X R8I 2B 2.8 T8 | T8 8 x X
AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA
1485 USAHA TANPA HAK OPSt MOBIL, BUS, TRUK x X % > & i X X X X X X X X nnet TR e nre | nws .8 X 8 X
DAN SEJENISNYA
AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA
1486 USAHATANPA HAK OPS! ALAT REKREAS| DAN X X X X X X X X X X X X X e T8 B nes | nRs .81 X ne X
OLAHRAGA
AKTIVITAS PENYEWAAN KASET VIDEQ, CD, ; :
1487 VCD/DVD DAN SEJENISNYA % X X X X X X X X X X X X B T8 e TR TTLB ngi X Bl x
AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA B =
1488 USAHA TANPA HAK OPS1 ALAT PESTA. X X: X X X X X X X % s T8 X T8 e 128 nwRe | nme .81 X 8 X
AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA
1489 USAHA TANPA HAK OPS| BARANG KEPERLUAN X X % X X X X % % X e nm & 2B 2B 28! nis B B X T8 X
RUMAH TANGGA DAN PRIBAD!
AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA
1490 USAHATANPA HAK OPS| BARANG HASIL % X x X X X X X X X n8 3 X T8 TRe! ne nRe | nee .8 X .81 X
PENCETAKAN DAN PENERBITAN
AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA
1491 USAHATANPA HAK OPSI BUNGA DAN X X X X X X ¢ X X X X X X T8 ne e s | nms .8 X na X
TANAMAN HIAS
AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA G "
142 USAHATANDA HAK OPSI ALAT MUSIK b3 X X X X X X X X S X x X T8 nmae nZ8 nwRst | nwes nBi X ns 5
AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA
1493 USAHATANPA HAK OPS1 BARANG KEPERLUAN X X X X X X % X X X % X X nRE nRBl B! TRE | nRe 8l X .8 %
RUMAH TANGGA DAN PRIBAD! LAINNYA YTDL
AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA
USAHATANPA HAK OPS! ALAT TRANSPORTAS! q .
1494 DARAT BUKAN KENDARAAN BERMOTOR S X X X b3 X X X X X X X X =8 nB 2B nRe | nwRs ng X .8 X
RODA EMPAT ATAU LEBIH
AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWAGUNA
1495 USAHATANPA HAK OPSi ALAT TRANSPORTAS! X X X X X X X X X X X X X T8 st T8 nRel | nes .8 X T8 X
AIR
AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA
1496 USAHATANPA HAK OPS] ALAT TRANSPORTAS! X X X X X X x X X X X X X 28 T8 7281 N8 128! .8l X e X
DARA
AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA
1497 USAHA TANPA HAK OPS| ALAT TRANSPORTAS! X X X X b3 X X % X x % X X 281 28! T8I nRe | nwre 8 X na& X
LAINNYA
AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA
1498 TANPA HAK OPS! ALAT PEREKAMAN GAMBAR X X X X X X 3 % X X X X X V281 nRe e nRe | nwes 8 X i X
& EDITING
AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA
1499 TANPA HAK OPS| ALAT-ALAT BANTU X X S X X X X X X X X X X sl 281 T,12,81 nrRe A28 na X ng X
TEKONOLOG! DIGITAL
AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA .
1500 TANPA HAK OPSI ALAT KEBUTUHAN MICE X X X X X X X X X X X X X 28! B 2B nra TRB L= X ns X
AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWAGUNA
1501 TANPA HAK OPS! MESIN DAN PERALATAN X X x X X X X X x X X ES X nB nne 281 TLT281 Rri:i e X ne X
INDUSTR! KREATIF LAINNYA




NOMOR
KEGIATAN

RENDAH

NAMA KEGIATAN

PERUMAHAN KEPADATAN

AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA
1502 USAHATANPA HAK OPSI MESIN DAN X X % % X X X x X % X X X T8 T8 T8 s | nre i | ' .8 x B X
PERALATAN INDUSTRI PENCOLAHAN
AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA
1503 USAHA TANPA HAK GPSi MESIN PERTANIAN X X X X X X X X X X X X X Avi:ll ne e TRB RS 1 i ! T8 X ns X
DAN PERALATANNYA
AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA
1504 USAHATANPA HAK OPS! MESIN DAN X X X X X X % 2,3 X P X X X 28 T8 e nRe | nna l t | na X .8 X
PERALATAN KONSTRUKS! DAN TEKNIK SIPIL
AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA
1505 USAHATANPA HAK CPSI MESIN KANTOR DAN X % X X X X x b3 X x X X X e T8 TRBI mRa | R i | ' g X ne X
PERALATANNYA
AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA
1506 USAHATANPA HAK OPS} MESIN PERTANIAN x X X X X X X X X % X X X nsl R nRB nRe | RS | ' I .8 X na X
DAN PERALATANNYA
AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA
1507 USAHATANPA HAK OPSi MESIN, PERALATAN X I3 % X X X X X X X X X X nwRa nRe TI,!281 nRAl | nRe i ' ' Tl X 8 X
DAN BARANG BERWUIUD LAINNYA YTDL
SEWA GUNA USAHA TANPA HAK OPSI
1508 INTELEKTUAL PROPERT!, BUKAN KARYA HAK X X X X X X X X X X X X X 1281 12,81 2Bl nRe 28 | | ¢ ns X X X
CIPTA
AKTIVITAS PENYELEKSIAN DAN PENEMPATAN A
1509 TENAGA KERJA DALAM NEGER! X X X X X X X X X X X X X nee 128 28 nRs 28! | ' 1 ne X X X
AKTIVITAS PENYELEKSIAN DAN PENEMPATAN " ; ‘
1510 TENAGA KERIA LUAR NEGER! X X X X X X 3 X X X X X b3 1281 N8 .28 nRe | nwrs ! | ! na X X X
sn ?mg’g:s PENEMPATAN PEKERIA RUMAH X X X X X X X X X X X X X TRB 2B 28 TR 2B ! ! i .8 X X X
AKTIVITAS PENEMPATAN TENAGA KERIA 3 N
1512 DARING (108 PORTAL] X X X X X X X X X X X X X el B n2Bi nwRe | nre t 1 1 L X X X
AKTIVITAS PENYEDIAAN TENAGA KERIA ‘ g ;
1513 WAKTU TERTENTU X X X X X X X X X % X x X nze nRs T8 nwRel | Mmel | 1 ! ns X X 2
PENYEDIAAN SUMBER DAYA MANUSIA DAN . ;
1514 MANAJEMEN FUNGS! SUMBER DAYA MANUSIA X X X X X X X X X % X X X 8! nZs T3 nRe | TRel i i 1 8 X I3 X
1515 DELATIHAN KERJA TEKNIK PEMERINTAH X X X X X X X X X, X X 3 X 1281 .28 280 TRe | Tmel | [ i 7.8 X X X
PELATIHAN KERIA TEKNOLOG! INFORMAS! . 4 N
1516 AN KOMUNIKAS! PEMERINTAH X x X X X X X X X X X b3 X T8 e el R | nre ' ' i 8 X X X
1817 :E%A‘mf RIAINDUGTRH KREATF X X X X X X X X X X X X X 128 nes 128 1281 Rihra:H t 1 i e X X X
PELATIHAN KERIA PARIWISATA DAN " . N .
518 PERHOTELAN PEMERINTAH X X X X X X X X X X X X X TZB T8 2B nnRe T8} i 1 i na X X X
1519 ggﬂ&mfw BISNES DAN MANAJEMEN X X % b3 X X X x X X X X X 1281 e T8l TR | MRe [ ! ! 8 X I3 X
1520 ggw&mﬁfm PEKERAANDOMESTIK x 3 X X X X b3 X X X % X % T8 e e nRel | nre ' [ [ .8 X X X
PELATIHAN KERIA PERTANIAN DAN ; ;
1521 DPERIKANAN PEMERINTAH X X X X X X x X X X X X X TRE 281 Likri:i e N8 [ ! | .8l X X X
1522 PELATIHAN KERJA PEMERINTAH LAINNYA X X X X X X X X X X X X X T8 nRel 12,81 T8l | TLIRB ! [ i T8 X X X
1523 PELATIHAN KERIA TEKNIK SWASTA X X X X X X X X X X X X X NIZB) TLT28 TLT2.8) TRA1 | T8I ] ! ! n8 X X X
PELATIHAN KERJA TEKNCLOG! INFORMASI
1524 DAN KOMUNIKAS! SWASTA X X X X X 3 X X X X X X X nZe 128! T8 nRe | nRs [l ' l s X ® X
1525 PELATIHAN KEFJA INDUSTRI KREATIF SWASTA X X X X X X X X X X X X X 1,128 1281 T1.12,81 Ti,1281 T1.1281 [ | | .8 X X X
1 PELATIHAN KERJA PARIWISATA DAN =
1526 PERHOTELAN SWASTA X X X X X X X X X X X X X e nZel nms nne | nme | ' 1 8 X X X
1527 :&ﬂ:’w KERIABISNIS DAN MANASEMEN x X X X X X X X X X X X X% .28 B nRe nRe | e t | i 8 X X X
1528 g&,ﬂw KERJA PEKERIMAN DOMESTIK X X X X X X X X X X 3 X X s 7281 128 nRs | s 1 | i e X X X
PELATIHAN KERJA PERTANIAN DAN
1529 PERIKANAN SWASTA X % X X X X x x X X x X X T8 N8 28 nRe | nne i I i na X ;3 X
1 PELATIHAN KERIA SWASTA LAINNYA X X X X X X X X X % X X X 7,728 1281 TiI281 7281 | T.R8 | ] ! .8 X X X
1531 PELATIHAN KERIA TEKNIK PERUSAHAAN X X X X X X X X X X X X, X T8 nI2B L1281 TRB | NI28! ] | | .8 X % X
PELATIHAN KERJA TEKNOLOG! INFORMAS! ;
1532 DAN KOMUNIKAS! PERUSAHAAN S X X % X X X b3 X X % X X T8 N8 128 nRe | nRs 1 ! i 8 X % X
533 gg;ﬁg HAN! UK&R‘M TNDUSTRI KREATIF x X X % X X X X X X X X X T80 nRE ukr-i 1281 e ' t | ne X X X
1534 ggﬁ%ﬁwﬁg@&ﬁnﬁm DAN % X X X X X X 3 x b3 * X X 2B nRE TLT2,81 nRe | s ! i ' .8 X X X
5 PELATIHAN KERJA BISNIS DAN MANAJEMEN 5 .
1535 PERUSAHAAN X X X k3 X X X X X X X X X 128 e T8 nwRe | nnRe i ' | .8 X X X
PELATIHAN KERJA PEKERIAAN DOMESTIK
1536 PERUSAHAAN X X X x X X X b3 X X X b3 X nIe I8 T8 nRe | nre | ! | na X X X
B PELATIHAN KERJA PERTANIAN DAN ) 1 . f
1537 DERIKANAN PERUSAHAAN X b S X X X X X X X X % X X 28 2B T8 nnRe | nes [ i i ne X x X
1538 PELATIHAN KERJA PERUSAHAAN LAINNYA X X X X X X X X X X X X X TIZB 2B 12,81 T8l | nazal i 1 | 7,81 X X X
1559 AKTIVITAS AGEN PERJALANAN WISATA X X X X X X X X X X X X X i T 281 72,81 T8 | nnel [ [ T T8I X X X
AKTIVITAS AGEN PERJIALANAN IBADAH . . . N B
1540 UMROH DAN HAJ} KHUSUS X X X X X X X X X X X X X ' N nI2B1 TRs 8 t ! ! ne X X %
1541 AKTIVITAS AGEN PERJALANAN LAINNYA X X X X X X 3 X X X X X X [ R 28! T8 | nas [ | | T8 X X X
1 AKTIVITAS BIRO PERIALANAN WISATA X X X X X X X X X X X X X ] T.T2.81 12,81 T.T28! 12,81 | | | 1.8 X X X
AKTIVITAS BIRO PERJALANAN IBADAH UMROH B
1543 DAN HATI KHUSUS, X X X X X X X X X X X X X ' nmRe 2B nRel | mwe | | ! e X I3 X
544 AKTIVITAS BIRO PERJIALANAN LAINNYA X X X X X X X X X X X X X i TT281 n.12.8! 1281 TLI281 | | | .8 X X X
545 JASA INFORMAS! PARIWISATA X X X X X X X X X X X X X [ .28 728! TR8 | NRe 1 i ) 7.8 X X X
546 JASA INFORMASI DAYA TARIK WISATA X X X X X X X X X X X X X ] TLI281 T,12.81 11,1281 TILT281 ' ) ! 8l X X X
547 JASA PRAMUWISATA X X X X X X X X X X X X X i 1281 728! TRel | et U | | .81 X X X
548 JASA INTERPRETER WISATA X X X % X X X X X X X X X | T1,T2,81 TI,12.81 T,12,81 ,12,81 1 ] | 81 X X X
549 JASA RESERVAS! LAINNYA YBDI YTDL X X £ X X X X X X 2 X X X | T,128! 1281 T.1281 T,12,81 1 | | 71,81 X X X
550 KTIVITAS KEAMANAN SWASTA X X X X X X X X X X X 3 X .28 1281 TI.72.81 T8 | el | 1 i .81 % X X




NOMOR
KEGIATAN NAMA KEGIATAN

5 AKTIVITAS JASA SISTEM KEAMANAN X X X x X X X | x X R N T X X X

1552 AKTIVITAS PENYELIDIKAN X X X X X X X X X X X .28 N8 1281 TRE_| N8l | ! [ T8 X X X
AKTIVITAS PENYEDIA GABUNGAN JASA .

1553 DENUNJANG FASILITAS X X X X X X X X X b3 X nRe n2E e nRe | NRe | | i e X X X

1554 AKTIVITAS KEBERSIHAN UMUM BANGUNAN X X X X X X X X X X X 281 N8 128! T8 | T8l ] | ! nsl X X X
AKTIVITAS KEBERSIHAN BANGUNAN DAN

1555 INDUSTR! LAINNYA X X X X X X X X X X X 8 R ne nrs | nee ' i i 8 X X x

155% TAAKSXJAS PERAWATAN DAN PEMELIHARAAN X X X i 1 ! 1 X X X X X e T8 N8 nRs | N ' i ' na X X X
AKTIVITAS PENYEDIA GABUNGAN JASA

1557 ADMINISTRAS KANTOR X X X X X X X X X X X X X ns 28 N nRs | nwe ' | [ 8 X X X
AKTIVITAS FOTO KCPI, PENYIAPAN DOKUMEN

1558 DAN AKTIVITAS KHUSUS PENUNJANG KANTOR X X X X X X X X X X X X X ne nel nzs nRa | nwe I | i s X X X
LAINNYA

1559 AKTIVITAS CALL CENTRE X X X X X X X X X X X X X T8 12,81 12,81 nRe | N | [ | T8 X X X
JASA PENYELENGGARA PERTEMUAN,

1560 PERJALANAN INSENTIF, KONFERENS! DAN b3 X x X X X x X X X X b3 X nes nA ns nRe | nwe i t ' e X X x
PAMERAN (MICE)
JASA PENYELENGGARA EVENT KHUSUS

1561 SPESIAL EVENT) X X X X X X X X X X X X X 28! nRs 8 nwel | e | ' 1 8l X X X

1562 AKTIVITAS DEBT COLLECTION X X X X X X X X X X X X X T, 128! .28 128! nR8 | Tne [ ] i T8 X X X

1563 SEEMK;?DSH%EAGA PENGELOUA INFORWASS X X X X X X X X X X X X X nRE nnRe e nwRe | nwRe t ! i ne X X x

1564 AKTIVITAS PENGEPAKAN X X X X X X X X X X X X X 2B N8l T80 ne | nre i 1 ! B X X X

1565 CTK!;::MM JASA PENUNIANG USAHATAINNYA X X b3 3 X X x X X X X X X nIel TR T8 nRe | nw» i [ [ 8 X x X

1566 LEMBAGA LEGISLATIF X X X X X X X X X X X X X X X X | ! nai T8 el [ X X X
PENYELENGGARAAN PEMERINTAH NEGARA )

1567 DAN KESEKRETARIATAN NEGARA X X X X X X X X X X X X X X X x ! | ng ne ne I X X X
LEMBAGA EKSEKUTIF KEUANGAN, 5

1568 PERPAJAKAN DAN BEA CUKAI - X % i X X X X X X X X X X X | i na | me | na | X X x

1569 CEMBAGA EKSEKUTIF PERENCANAAN X X X X X X X X X X X X X X ] 1 .8 el nsl ] X X X
LEMBAGA PEMERINTAH NON KEMENTRIAN

1570 DENGAN TUGAS KHUSUS X X X X x X x X X X X x X X X X | [ na ns na i X X X

1571 E;ﬂﬁzﬁ” ADMINISTRASI PEMERINTAHAN X X X I3 X X x X X X X X X X X X 1 [ ns T8l na 1 X X x
ADMINISTRAS! PELAYANAN PEMERINTAH

1572 BIDANG PENDIDIKAN X X X x X X X X X X X X X X X X ' | ne 8 .8 ! X X X
ADMINISTRAS! PELAYANAN PEMERINTAH

1573 BIDANG KESEHATAN X X X X X X X X X X X x X X X X 1 | ne na na [ X X X
ADMINISTRAS! PELAYANAN PEMERINTAH

1574 BIDANG PERUMAHAN X X X X X X X X X X X X X X X ] | ne na net | X X X
ADMINISTRAS| PELAYANAN PEMERINTAH 5 i ;

1575 BIDANG KESEJAHTERAAN SOSIAL X X X X X X X X X X X X X X X X i ' na ne ng | X X X

576 Qm‘gmﬁnlANAN PEMERINTAH X X X X X X X X X X X X X X X X i i ns na N8 ! X X X
ADMINISTRAS! PELAYANAN PEMERINTAH
BIDANG . .

1577 KEBUDAYAAN/KESENIAN/REKREAS/OLAHRAG X X X X X X x X X X X X X X X X ' ! e sl e i X X X
A
ADMINISTRAS| PELAYANAN PEMERINTAH

578 BIDANG UNGKUNGAN HIDUP X X X X X X X x X X X X X X X X t ! el i ne | X X X
ADMINISTRAS! PELAYANAN PEMERINTAH

1573 BIDANG SOSIAL LAINNYA BUKAN KESEHATAN, X X X X X X X X X X X X X X X X 1 ! na .8 ngl i X X X
PENDIDIKAN, KEAGAMAAN DAN KEBUDAYAAN

1580 gsgamEMw PEMERINTAHAN BIDANG X X X X X X X X X X X X X X X X i | na na ne [ X X X
KEGIATAN LEMBAGA PEMERINTAHAN BIDANG

1581 PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN, LISTRIK, X x X X X b3 X X X X ¥ X X X X X ' 1 ne 8 na; i X X X
AIR DAN GAS
KEGIATAN LEMBAGA PEMERINTAHAN BIDANG

1582 PERINDUSTRIAN X X X X X X x X X X X X X X X X 1 | ne na ne [ X X X
KEGIATAN LEMBAGA PEMERINTAHAN BIDANG . g

B KOMUNIKAS| DAN INFORMATIKA X X x X X x X X X x X x X % X x ! 0 ne | na | na | X x X
KEGIATAN LEMBAGA PEMERINTAHAN BIDANG

1584 KONSTRUKS! X X X X X X X X X X X X X X x X ' ! na ne g ' X X X
KEGIATAN LEMBAGA PEMERINTAHAN BIDANG " 7

1585 DPERDAGANGAN DAN PARIWISATA X X X % X X X X X X X X X X X X 1 ! na s s 1 X X X
KEGIATAN LEMBAGA PEMERINTAHAN BIDANG

1586 PERHUBUNGAN X X X I3 X X X X X X X X X X X X i i ns ng ne i X x X
KEGIATAN LEMBAGA PEMERINTAHAN BIDANG .

1587 KETENAGAKERIAAN X X X X X X X X X X X X X X X X I ' ne nat na ! X X X
KEGIATAN LEMBAGA PEMERINTAHAN UNTUK

1588 MENCIPTAKAN EFISIENS! PRODUKS! DAN X X X X X x X X X X X x X % X X ! i ns na ne t % X X
BISNIS LAINNYA

1589 HUBUNGAN LUARNEGER! X X X X X X X X X X X X X X X X ] ] .81 ng ngl | X X X
LEMBAGA PERTAHANAN DAN ANGKATAN

1520 BERSENIATA x X X X X X X X X X X X X X X X ! ! ne na na I X X '

1591 ANGKATAN DARAT X X X X X X X X X X X X X X X X ! ! .8 nBt ng ] X X !

1532 ANGKATAN UDARA X X X X X X X % 73 X X X X %: % X | | .81 T8 .81 [l X X |

1593 ANGKATAN LAUT X X X X X X X X X X X X X X X X ! ] .81 ng .81 ] % X |

1594 EPOLISIAN X X X X X X X X X X X X X X X X [ | . .8t N8 [ X 13

1595 PERTAHANAN SIPIL. X X X X X X X X X X X X X X X % ] ] ne nB nst ] X X

159 LEMBAGA PERADILAN X X X X X X X X X X X X X X X X [ [ .81 T8 nBl [ X X X
BADAN NASIONAL PENANGGULANGAN

1597 BENCANA DAN PEMADAM KEBAKARAN X X X X x X X X X X X X X x X x l 1 na ng na | X x X

1598 JAMINAN SOSIAL WAJIB X X X X X X X X X X X X X X X X ] | 8 nsl T8 ] X X X
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INFORMAS| DAN KOMUNIKAS|) SWASTA

NOMOR
KEGIATAN NAMA KEGIATAN

PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR/VADRASAH . ) y T o

1599 |BNDAYAH PEMERINTAH X X X X X X X X x x X x X % TE A nEe | nEe | nme | nme X X X
DENDIDIKAN SEKOLAH MENENGAH TINGKAT

1 PERTAMA/MADRASAH TSANAWIYAH X x x X x X X X x x X x X X BE B8 e | e | nEs | nes X X X
PEMERINTAH
PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR/MADRASAH . .

1601 |BTIDAYAH SWASTA X X x X x X X % X X X X X X et T8 nEe | nne | nme | nes X X X
PENDIDIKAN SEXCLAH MENENGAH TINGKAT »

leca PERTAMA/MADRASAH TSANAWIYAH SWASTA % X " o = - * = x x * * X * b e RS | MBS | me | e | X X x

1603 gga@gx&w’\m"‘ KANAK-KANAK x X x X x X X X X X | | X X B 8 nwen | nee | nee | nmem | x X X
PENDIDIKAN TAMAN KANAK-KANAK

1604 SWASTARAUDATUL ATHFAL/BUSTANUL b X X b3 ? % b3 X X X 1 | X X 1381 8 nEe | NEs | nue | nEs X X X
ATHFAL

1605 PENDIDIKAN KELOMPOK BERMAIN X X X X X X X X X X 7 7 X % T35 TS TEE | Tass | Teel | Tise X % X

1606 DENDIDIKAN TAMAN PENITIPAN ANAK X X X X X X X 3 X X X X X X REE] T381 NBE | TBel | el | nase X X X

1607 ;%‘z‘um“ TAMAN KANAK-KANAKLUAR X X x X X X X X X X X x X x e1: et nEe | nms | noe | nes % x X

1608 fz’m&'\w ANACUSIADINTSEIENIS X X X X X % x X x X i i X X 3} 8 nEe | nee | noe | nse X X X

1609 gﬁmﬁ ENDIDIKAN KERIASAMA KELOMPOK X X x X x X X % X X ] i x b e BE nEs | nme | nwe | nwe ;] x X
SATUAN PENDIDIKAN KERJASAMA TAMAN . -

1610 KANAKKANAK X X x % X x x X X x i ] X % et 38 nEel | TES | nBs | nws x % X
SATUAN PENDIDIKAN KERJIASAMA

161 DENDIDIKAN DASAR x x x X X x x x X X i 1 X X et BE nEe | nEe | noe | nse % X X
SATUAN PENDIDIKAN KERJASAMA .

1612 PENDIDIKAN MENENGAH PERT, X X x X X X x X X % | i X X et 38 nEe | nEe | nme | nws % x x

1613 IS‘TQU&:&ENM DIKAN ANAK USIA DINI/PAUD % X % X X X X X x x ' 1 x X 1 138 nee | nme | nwel | nme x X x
SATUAN PENDIDIKAN

1614 MUADALAH/PENDIDIKAN DINIYAH FORMAL X x X X X X X X X X I i X % 3R BE nEs | nEe | nue | nEs X X X
ULA
SATUAN PENDIDIKAN

1615 MUADALAH/PENDIDIKAN DINIYAH FORMAL X X X X % X X X X X i ] X x Lt 38 nEs | NEs | nms | npe X X X
WUSTHA
SATUAN PENDIDIKAN PESANTREN

616 DENGKAJIAN KITAB KUNING ULA X X X X X § X X x x 1 ' x X A B nwe | nEe | nws [ nws X X X
SATUAN PENDIDIKAN PESANTREN . .

617 BENGKAJIAN KITAB KUNING WUSTHA X X X X X X X X X X i i X X 381 1381 nEs 138 1381 N3B! X X X

1618 E’TL,UAN PENDIDIKAN KEAGAMAAN ANAKUSIA X x x X x x x X X x ! ' X x e HBa nEE | nBs | nms | nee X X X

1613 SATUAN PENDIDIKAN KEAGAMAAN DASAR X X X X X X X X X i i X X [EE] (=] B | Tas8l | el | Tassl X X X
SATUAN PENDIDIKAN KEAGAMAAN ¥ B

1620 MENENGAH PERTAMA x x X X x X X x X X I i X X R et nee | nEe | nms | nEs X X X

1621 sgxgg&%?ymmm” ATAS/ALIYAR % X x X X x X X X X x x X p ) e 1= wEs | nEe | nme | ws x % X

162 PENDIDIKAN MENENGAH/ALIYAH SWASTA X X X X X X X X X X e X X 1381 T38 381 .38 TLI381 13,81 X X X
PENDIDIKAN MENENGAH KEJURUAN DAN 5 5

623 TEKNIKALIYAH KEJURUAN PEMERINTAL X x X X X x x X X X x X X 381 8 nEe | nEe | nes | nos X X X
DENDIDIKAN MENENGAH KEJURUAN/ALIYAH : )

1624 KEJURUAN SWASTA X X X X X X X X X X X X X X et Rat: ] e 38 e 13,81 X X X
SATUAN PENDIDIKAN KERJASAMA

1625 PENDIDIKAN MENENGAH ATAS X X X X X X X X X X X X X X Be 8 nwel | nEs | nwen | nEs X X X
SATUAN PENDIDIKAN KERJASAMA

1626 PENDIDIKAN MENENGAH KEJURUAN % X ¥ X X X x X x X x X x X A 8 nee | nue | nme | nmel | x X X
SATUAN PENDIDIKAN

627 MUADALAH/PENDIDIKAN DINIYAH FORMAL X X X X X X X X X X X X X X 8 138 TIES1 1381 TS nBa X X X
ULYA
SATUAN PENDIDIKAN PESANTREN

1628 DPENGKAJIAN KITAB KUNING ULYA % X x x x x b 5% x x X X X X T3 38 nee | nEe | nme | nma X x X

N SATUAN PENDIDIKAN MUADALAH WUSTHA N g

1629 DAN ULYA BERKESINAMBUNGAN X o X X X X % X X X X X X X Be =t nEe | nme | nme | nmsl X X X

1630 fg#;ﬁ&iw'm““ KEAGAMAAN x x X % X X x X x X X X X X 38 38 nEe | nee | e | nse x X x

1631 DENDIDIKAN TINGGI AKADEMIK PEMERINTAH X X X X X X X X X X 3 X X X 38 38 nEe | nms | Tase | niser X X X

6% gﬁmgg?;‘mm‘w‘ UDIESTNONRRORES! X x X X X X X X X X X x X X 8 38 nmel | nwst | nme | nes x X X

1633 PENDIDIKAN TINCG! AKADEMIK SWASTA X X X X X X X X X X X X X X 1381 7381 nBa B8 T8 T,1381 X X

1634 g\mg'&w TINGGIVOKAS! DAN PRORESI X X x % X x X X X X % X X X et 38 nEe | nEe | nme | nee X x X

635 gg"‘gﬁ‘%‘:‘“ NGOTKEAGAMAAN X X X X X X X X X X X % X X 38 7381 nEe | nea | nme | nms x x X

1636 DENDIDIKAN TINGGI KEAGAMAAN SWASTA X X X X X X X X X X X X X S 38 fEE] TEA | TGa | TaEs | s X X X

1637 ":E“;‘ID‘D’ KAN PESANTREN TINGGI (MAHAD X x x x x x x X X X X X x X = B nEe | nme | nme | nmer X x X

1638 JASA PENDIDIKAN OLAHRAGA DAN REKREAST X X X 3 X X X X X X X X X% X REE] LEE] TEE | sl | TiEal | nase X x X

1639 DENDIDIKAN KEBUDAYAAN X £ X % % X X X % X 3 X X X T3 T8 B | e | Tmal | name X X X

1640 DENDIDIKAN LAINNYA PEMERINTAH X X X X X X X X X X X X X X T3 T8 e | noe | nee | nes X X X
SATUAN PEND!DIKAN KERJASAMA )

i PENDIDIKAN NONFORMAL X X X & A X x X X x X X X x na B8 nwe | nme | nme | nme | x X X

1642 PENDIDIKAN PESANTREN LAINNYA X X X X X X X X X X X X X X T8 T35 B8 | NEe | nEe | mse X% X X

1643 ?g';a'ﬂw KEACAMAANISLAMNON x X X X x X X X X X X X x X ©e e nEe | nme | nms | nme % 3 x

1644 DENDIDIKAN KEAGAMAAN LAINNYA YTDL. X X X X X X X X X X X X X X 381 38 TEEl | Tasel | el | naser X X %
JASA PENDIDIKAN MANAJEMEN DAN

1645 DERBANKAN X x x X x x X x X X X 3 X X 8 T8 nEe | neel | nwe | nwe x X x

1646 JASA PENDIDIKAN KOMBUTER (TEKNOLOGH X X X X X X X X X X X X X X 38 e nBe 1381 el T8 X X X
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KEGIATAN NAMA KEGIATAN g g § i ; ]
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1647 DENDIDIKAN BAHASA SWASTA
1648 PENDIDIKAN KESEHATAN SWASTA
1649 PENDIDIKAN BIMBINGAN BELAJAR DAN
KONSELING SWASTA
PENDIDIKAN AWAK PESAWAT DAN JASA
1650 ANGKUTAN UDARA KHUSUS PENDIDIKAN X e X X X X I3 X X X X X X X =t 38 ' ! nee | nEe | nEs | nsa X % X
AWAK PESAWAT
1651 PENDIDIKAN TEKNIK SWASTA X X 3 X X X X 3 X X X x X X 1381 1381 ! i ne | nEs | npsl | npe X X X
1652 PENDIDIKAN KERAJINAN DAN iNDUSTRI X X X X X X X X X X X X X X 138 381 1 | TEE | MBS | 1 | Tass X X X
1653 PENDIDIKAN LAINNYA SWASTA X X X X X X X X X X X X X X 38 T8 ! i nEA | B8 | nms | nme X X X
1654 KEGIATAN PENUNJANG PENDIDIKAN X X X X X X X X X X X X X X 381 138 ] ] TE8 | NS | sl | nagst X X X
1655 AKTVITAS RUMAH SAKIT PEMERINTAH X X X X X X X X X X X X X X X X ' [l X X X 38 X X X
1656 AKTIVITAS PUSKESMAS X X X X X X X X X X X X X X X X 1 | X X X 38! E3 X X
1657 AKTIVITAS RUMAH SAKIT SWASTA X X X X X X X X X X X X X X X X | 1 138 1381 Bl 1381 X X X
1658 AKTIVITAS KLINIK PEMERINTAH X X X X X X X X X X X X X X X X ! ] X X X 381 X X X
1659 AKTIVITAS KLINIK SWASTA X X X X X X X X X X X X X % T8 38 | ] 381 138 13,8 38 X 3 X
1660 Al | SAKIT LAINNYA X X X X X X X X X X X X X X 38 T | ] 1381 138 1381 138 X X X
1661 Al DOKTER X X X X X X X X X % X X X X 13,81 T2 ] [ 3,81 13,81 3,81 T3.81 X X X
1662 DOKTER SPESIALIS X % X X X X X X X X, X X X X 81 T3 i [ 381 381 3,8 73,81 X X X
1663 KTER CICH X X X X X X X X X X X X X X 1381 13,81 ' 1 T8 7381 13,81 738 X X X
AKTIVITAS PELAYANAN KESEHATAN YANG
1664 DILAKUKAN OLEH TENAGA KESEHATAN X X X X X X X X X X X X X X 3.8 =81 ' ! hei-y =8 38! 38 3 X X
SELAIN DOKTER DAN DOKTER GIG!
AKTIVITAS PELAYANAN KESEHATAN f :
665 TRADISIONAL X X X X X X X X X x X X X X 38 3,8 [ i 38 38 38 38 X X X
AKTIVITAS PELAYANAN PENUNJANG
1666 KESEHATAN X X X X X X X x X X x X b X 38 =8 [ ! 381 738 38 38 X X X
AKTIVITAS ANGKUTAN KHUSUS
1667 PENGANGKUTAN ORANG SAKIT (MEDICAL X X X X : & X X X X X X %X %X X 8 3a | 1 138 38 138 1381 % X %
EVACUATION) _
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK
1668 DERAWATAN DAN PEMULIHAN KESEHATAN X X X X X X X X X X % X X X 138 381 1 ! 38 138 138 3,81 X X X
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANT! UNTUK D .
1663 DENYANDANG DISABILITAS GRAHITA X X X X X x X X X X X X X % 38 38 | i 38 38 =8 38 X X X
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK
1670 DENYANDANG DISABILITAS L ADAS % X X X X x x x; X % X X X 3 1381 7381 I ! 1381 L=t 38 38 X X X
AKTIVITAS SOSIAL Di DALAM PANT! UNTUK
KORBAN PENYALAH GUNAAN NARKCTIKA
67 ALKOHOL , PSIKOTROPIKA DAN ZAT ADIKTIE X % X X X X x X X X X x X X T8 38 I i 38 8 B8 et X X X
(NADZA)
AKTIVITAS SOSIAL PEMERINTAH Di DALAM N
1672 PANTI UNTUK LANJUT USIA X X X X X X X X % X X X X % 8 8 ' [ 381 1381 381 38 X X X
AKTIVITAS SOSIAL SWASTA Di DALAM PANTI » v i ' | N
1673 UNTUK LANIUT USIA X X % X X X X X X X % X £ X 381 381 t t e 138 38 38 X X X
AKTIVITAS SOSIAL Di DALAM PANTI UNTUK
1674 DENYANDANG DISABILITAS NETRA X X X X X X X X X X X X X X 38 1381 | t 1381 8 38 T38 X X X
AKTIVITAS SCSIAL DI DALAM PANTI UNTUK
1675 DENYANDANG DISABILITAS DAKSA X X X X X x X X b3 X X X X X 138 38 i t 38 381 8 B8 X * 2
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANT| UNTUK "
167% DENYANDANG DISABILITAS RUNGU WICARA = - X R x " X X & 5 A X X 2 i Ba : i Sl L T O T A %
1677 AKTIVITAS PANTI ASUHAN PEMERINTAH X X X X X X X X X X X X X X 1381 7361 | ) 1381 138 13,81 1381 X X X
1678 AKTIVITAS PANT ASUHAN SWASTA X X X X X X X X X X X X X X 38 381 ] [ 381 38 38 13,81 X X X
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANT! UNTUK
%7 ANAK YANG BERHADAPAN DENGAN HUKUM X X X X X X X X X X X X X X T3B! B8 1 ' 1381 at:l 38 e X X X
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK
1680 BINA REMAJA X X X X X X X X X X X X X X 381 38 | | et 8 B8 38 X x X
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK
1681 DETIRAHAN ANAK X X X X X X X X X x x X X X 381 138 i | 38 138 Ba 38 X X X
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANT] SOSIAL .
1682 KARYA WANITA X X X X X X X X X % x X x X 38 38 ! | =t 8 38 138 X x X
AKTIVITAS SOSIAL Di DALAM PANT! . "
1683 GELANDANGAN DAN PENGEMIS X x X X X X x X X X X X X X 138 38 1 | I8 38 B8 38 X . X
684 ¢TK[;:YITAS SOSIAL DI DALAM PANTILAINNYA X X X X X X X X X X X X X X 381 e i ' 38 38 et Be X X X
AKTIVITAS SOSIAL PEMERINTAH TANPA
1685 AKOMODAS! UNTUK LANJUT USIA DAN X X X X X X X X X X X X X X 8 1381 1 ' 38 8 Rt 381 X X X
PENYANDANG DISABILITAS
AKTIVITAS SOSIAL SWASTATANPA
1686 AKOMODAS! UNTUK LANJUT USIA DAN X X X X X x X X X X 3 X x X Ba 38 I [ B B8 38 38 X X X
PENYANDANG DISABILITAS
1687 Qg‘;gxs"s AL PENCUMPUIAN DENA X X x X X X X X X X X X x X 8 38 [ 1 138 38 8 381 X X X
1688 &meﬁs SOSIAL PENGUMPULAN DANA X X X X X X X X X X X X X X ekl 38 i ' 3B 38 38 38 X X X
AKTIVITAS SOSIAL PEMERINTAH TANPA "
1689 AKOMODAS! LAINNYA X X X X X X X X X % X X X X 381 38 1 38 38 =8 =t X 3 X
AKTIVITAS SOSIAL SWASTATANPA i
1690 AKOMODAS! LAINNYA X X X X X X X x X X X X X 5 etz ) B t | et ] 8 =8 38 X X X
1691 AKTIVITAS SENI PERTUNIUKAN X X 13,81 X X X X X X X X X X .82 .8l 8 .81 ngel X X X X X % X
1632 AKTIVITAS PENUNJANG SEN! PERTUNJUKAN X X 775,81 X X X X X X X X X X T8 8 .81 na nal X X X X X X X
163 DELAKU KREATIF SEN! PERTUNJUKAN X X ni38 X X X X X X X X X X ng2 .8l sl na T8 X X X X X X X
1694 PELAKU KREATIF SENI MUSIK X X .38 X X X X X X X X X X .82 ng 8 nal nal x X X X X X X
1695 AKTIVITAS PELAKU KREATIF SENI RUPA X X T3B! X X X X X X X X X X 1,82 8 .81 .81 .8 X X X X X X X
1696 AKTIVITAS PENUUS DAN PEKERJA SASTRA X X X X X X X % X X X X X .82 .8 .81 .8 .81 X X X X X X X
1697 JURNALIS BERITA INDEPENDEN X X X X X X X X X X X X X N8 .81 T,81 81 8 X X X X X X X
AKTIVITAS PEKERJIA SENI DAN PEKERIA
1698 KREATIF LAINNYA X X X X X X x X x X X X X 82 8 ne na na X X X X x 3 X




NOMOR

PERUMAHAN KEPADATAN
RENDAH

KEGIATAN NAMA KEGIATAN

1699 ég}‘{\%‘hss‘mp&san BIDANG SENLDAN X X X X X X X X X X X x X 82 8 ne .81 na X X X X X X X
1700 AKTIVITAS OPERASIONAL FASILTAS SENI X X X X X X X 3 X X X X X .52 .81 11,81 T8 .8 X X X X X X X
1701 &mmﬁs HISURAN, SENi DAN KREATIVITAS X X X % X X X X X X X X X 82 .8 na e .8 X X X X X X X
702 PUSTAKAAN DAN ARSIP PEMERINTAH X x X X X X X X X % x X X 3 X X e 7.8 X X X X % X X
703 PUSTAKAAN DAN ARSIP SWASTA X X X X X X X X X X X X X X X % TI.8! .8 X X X X X X X
704 USEUM YANG DIKELOLA PEMERINTAH X X X X X X X X X X X X X B2 X X X X X X X X X X X
705 USEUM YANG DIKELOLA SWASTA X X X % X X X X X X X X X 82 X X X X % X X X X X X
1706 3 Azg‘gf(’&glj %Am%m BUDAVA X X X X ® X b X X X X X X ng2 % X X X X x X X X X X
1707 f,’,ﬁﬂg‘gi’gtﬁ'ﬁ?ﬁ%&mm@ BUDAYA X X X x X 2.3 X X x % X x x 82 X X X X X X X X X X X
1708 TAMAN BUDAYA X X X X % X X X X X X X X T8 X X X X X X X X X X X
1709 WISATA BUDAYA LAINNYA X X X X X X X X X X X X X .82 X X X X X X X X X X X
170 Tmu};ONSEWAS SO HABHTATALAM X I X X X % x x % X % X % % % X X X X x X X X % X
71 AMAN NASIONAL X i X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
12 AMAN HUTAN RAYA X | X X X 3 3 X X X X X % X X X X X X X X X X X X
7. AMAN WISATA ALAM X | X X X X X! X X X X X X X X X X X X X X X X X X
714 UAKA MARGASATWA X i X X X X X X X X X X X X X: X X X X X 3 X X X 3
715 AMAN LAUT % 1 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X

76 BURU X i X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X

7] HUTAN LINDUNG X i X X X X X X X X X 3 X X X X X X X X X X X X X

78 AKTIVITAS KAWASAN ALAM LAINNYA X X X X X % X X X X X X X X X X X X X X X X X 7 X

it] AKTIVITAS PERJUDIAN DAN PERTARUHAN X X X X X X X X X X 3 X X X X X X X X X X X X X X
17X FASILITAS STADION X 3 X X X X X X % X X X X T8 n,8! n.s1 7.8 .8 X X X X X X X
1721 FASILITAS SIRKUIT X! X X X X X X! X X X X X X 82 i 1,81 .8 .81 X X X X X X X
172, FASILITAS GELANGGANG/ARENA 3 X X X X X X X x X X X X .82 Tl NSt Ti,81 T8l X X X X X X X
1723 FASILITAS | APANGAN X X X X X X X X X X X 3 X 82 n. B! ng T8 X % X X X X X
1724, FASILITAS OLAHRAGA BELADIRI X X X X X X X X X i % X X T8 T, 1,81 g .81 X X X X X X X
1725 C’:ﬂlfgés PUSAT KEBUGARAN/FITNESS X X X X X X X X x X X X X T8 .8l ne n8 ne X X X X X X X
1726 DENGELOLAAN FASILITAS OLAHRAGA LAINNYA X X X X X X % X X X X X X .82 .81 hE] .8l T,81 £ X X X X X
1727 PAKBOLA X x X X X i X X X X X X X T,82 nel T, Bl 8! .5 7,81 .81 X X X X

728 LUB GOLF X X % X 3 X X X X X X X X B2 T8 T, Kl T8 T8 T8l 7,81 X X x X

729 LUB RENANG X X X X X X X X X X X X X B2 .81 n, Bl .81 X 71,81 .8 X X X X
730 LUB TENIS LAPANGAN X X X X X X X X X X X X X T.82 .81 T8 Bt 7,8 B 8l .81 X X X X
73 LUBTINJU X X X 3 X X X X X X X 3 X .82 e e El T, T, T8 na X X X X
1732 LUB BELA DIRI % X X X X X X X X X X X X T8 T T8 .81 i T8 nat na X X % X
1733 LUB KEBUGARAN/FITNESS DAN BINARAGA X, X X X X X X X X % X X % .82 .8 T.81 B8 .81 .5 .8l .5 X X X %
1734 LUB BOWLING X X X X X X X X X X X X X m82 .8 .8 nel T8l .8 T8l .8 X X 3 X
1735 LUB OLAHRAGA LAINNYA X X X X X X X X 3 X X X X m82 T8 .8 .8 .8 T8 .8l .8 X X X X
1736 PROMOTOR KEGIATAN OLAHRAGA X X F3 x X X X X X X X X X .82 8 .8 T8l .8 .8 7,8 ] X ) X X
1737 s&grgg%mm,wm CANWASIT X X X % X X X X X X X X X 82 8 n8 ne na e e ng X X X X
1738 AKTIVITAS PERBURUAN X X X X X X X X X X X X X N nsi T8 et .8l X X X X X X X
1739 BADAN REGULASI DAN LIGA OLAHRAGA X X X X X X X X X X X X X T8 gl n8l T8l 8 X X X X X X X
1740 AKTIVITAS OLAHRAGA TRADISIONAL X X X X X X X X X x X X X 82 nel B .8 .8 X X E3 X X X X
741 "BEBG ,msoﬁ::;w: A: ?ANG BERKATAN X X X X X x X X X X X X X 82 .8 .8 na nal X X X X X X X
1742 TAMAN REKREASI X X X i i i X X X X X X X | X X T8 T8 X X X X X X X
1743 :gbv&?meABEWEMA ATALITAMAN x x &, X X x X X X X X % X ' X X nal ne X x b 3 X X X
744 DEMANDIAN ALAM TRB | Nmel X X X X X X, X X X X X i X, X X X X X X X X X 3
748 WISATA GUA X T.T281 X X X X 3 X X X X X X | X X X X X X X X X X X
74 WISATA PETUALANGAN ALAM TLT28! TR51 X X X X % X X X X X X [ X X X X X X X X X X X
74 WISATA PANTA X 128! X X; X X X X X X X X X i X X X X X X X X X X X
74 DAYA TARIK WISATA ALAM LAINNYA TR8 | TRe X X X X X X X X X X X i 3 X X X X X X X X X X
74 WISATA AGRO X T8 X X X X X X X T, 2,138 X X X ! X X X X X X £3 X X X X
750 TAMAN REKREASI/TAMAN WISATA X .81 X X X X X X X 721381 X X X i .81 T8 8 T.8! .81 B! LiED X X X X
751 KOLAM PEMANCINGAN X X X X X X X X X T2T38 X X X ! nal na nal e T8 8 e X X X X
1752 aﬁﬁg\: mﬁﬁ’i‘;’:‘ BUATAN/BINAAN 128! X T8 X X X X X X X X X X 1 X X X % x X X X X X
17538 ARUNG JERAM T8 X T2, X X X X X X X X X X ! X X X X X X X % X 3 X
1754 WISATA SELAM T1,72,81 X 12,81 X X X X X X X X % X i X 53 X X X X X i X X X
1755 DERMAGA MARINA 1281 X 72,81 X X X X X X X X X X i X X X X X X X X X X X
17! KOLAM PEMANCINGAN T.T2B1 X 1281 X X X X X X X X X X ! X X X X X X X X X X X
1757 WISATA MEMANCING T8 X T8 X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X
1758 AKTIVITAS WISATAAIR T8 X 281 X! X X X X X X X X X U X X X X X X X X X X &
1758 WISATATIRTA LAINNYA T.72,8) X 72,81 X X X X X X X X X X i X X b3 X X 03 X X X X X
1760 KLUB MALAM X X X X X X X X X X X X X X X X 3 X X X 3 X X X X
1761 KARAOKE X X X X X X; X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1762 USAHA ARENA PERMAINAN X X X X X N X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1763 DISKOTIK™ X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
1764 CTK&_V’TAS HIBURANICAN REKREASTIAINNIYA X X X X X X X X X X X X X nws X X X X X x X X. X X X
1765 QEL%"‘LA:&QGAMS”S’ BISNIS DAN X X X X X X X X X X X X X X e .8 s e .8 nat nel | X X X
1766 ’S\gxgmfmru PENGETAHUAN X X X X X X X X X X % X x % .8 .8 .8 na .8 .8 ne i X X X
1767 :ﬁ'x%as ?‘E—fﬁ'ﬁ,’fé‘é'. 1EH) BENGETATIUAN x x X X X X X X X X X X X X 8 na ns .8 a8 .81 8 ' 3 X X
1768 AKTIVITAS ORGANISAS| BURUH X X X X X, X X X X X X X X X nsl .81 REll T8 .81 T8 ne ] X X X
1769 AKTIVITAS ORGANISAS| KEAGAMAAN X X X X X X X X X X X X X X T8l B .8 T8 7,81 el T.8! | X X X
1770, AKTIVITAS ORGANISAS| POLITIK X X X x x X X X X X X X X X 1,81 el .8 .81 .8 .81 Al 1 X X X
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NOMOR § z
KEGIATAN NAMA KEGIATAN § g &
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% AKTIVITAS ORGANISAST KEANGGOTAAN
7N LAINNYA YTOL. X X X X X X X X X X X X X X ne neg
17 ggxglyl:\onT& RDAN PERALATAN X X X X X X X X X X X X X X na na negi ne ne 8l ne ns X X X
1773 REPARASI PERALATAN KOMUNKAS! X X % X X X X X X X X X X X .81 7,81 na .81 .81 81 T8 11,81 X X X
1774 z(E)zAS%?AS[‘EQLAT-ALAI ELEKTRONIK X X X X X X X X x X X X X X ne ns s Rt ns ne nsi ne X X X
REPARAS! PERALATAN RUMAH TANGGA DAN : "
1775 DERALATAN RUMAH DAN KEBUN X X X X X X X X X X X X X X na e na na na nag ng ns X x X
1776 REPARASI ALAS KAKI DAN BARANG DARI KULIT X X X X X X X X X X X X X X N8 7,81 .8 7,8 T8 N8 N8 8! X % X
n EE'F::X.':SI FURNITUR DAN PERLENGKAPAN X X X X X X X X X X X X X X ne nei ne na na na ng na X X X
1778 AKTIVITAS VERMAK PAKAIAN X X X X X X X X X X X X X X ns .81 nei ns n,.8i B ns sl X X X
REPARASI BARANG RUMAH TANGGA DAN .
7 PRIBAD! LAINNYA X X X X X X X X X X X X X X na nai ns ne ne ne na s X X X
1780 AKTIVITAS PANGKAS RAMBUT X X X X X X X X X X X X X R .8 8 N8l ne T8 B! [l 1,81 X X X
1781 AKTIVITAS SALON KECANTIKAN X X X X X X X X X X X X X X .81 1,81 T .8l 8 ns 7,81 .8 X X X
1782 AKTIVITAS PANTI PIJAT X X X X X X X X X X X X X X .8 7,8 .81 .81 X .8 7,81 T8 X X X
1783 AKTIVITAS SPA (SANTE PAR AQUA) X X X % X X X X X X X X X X n.8 81 T,81 .81 .8 7,81 81 1,81 X: X X
1784 AKTIVITAS KEBUGARAN LAINNYA X X X X X X X X X X X X X X N8 1,81 7,81 ne 8t T,81 1,81 T, X X 53
1785 AKTIVITAS PENATU X X X X X X X X X X X X X X n,8 Bl T, 1,81 B8l 81 T8 T, X X X
1786 AKTIVITAS PEMAKAMAN DAN KEGIATAN YBDI X X X X X X ] X X X X X X R n,8 .8l n.Bi n.al .8l Ll B8 N8 X X X
1787 AKTIVITAS JASA PERORANGAN LAINNYA YTDL X X X X X X X X X X Bi 81 X X n,8 11,81 .8 8t 1,81 sl 1,81 Tt X X X
AKTIVITAS RUMAH TANGGA SEBAGA! PEMBERI
1788 KERJA DARI PERSONIL DOMESTIK X X X X X X X X X X 7 n” X X ne na ne ne ne s na X X X X
AKTIVITAS YANG MENGHASILKAN BARANG
1782 OLEH RUMAH TANGGA YANG DIGUNAKAN X X X X X X X X X X 8 8 X X 8 8 na ne ne ng na X X x : 3
UNTUK MEMENUHI KEBUTUHAN SENDIRI
AKTIVITAS YANG MENGHASILKAN JASA OLER
1730 RUMAH TANGGA YANG DIGUNAKAN UNTUK X X X X X X X X X X X X X X ns net ns ne na ne na X X X X
MEMENUH! KEBUTUHAN SENDIR!
AKTIVITAS BADAN INTERNASIONAL DAN
1791 BADAN EKSTRA INTERNASIONAL LAINNYA X X X X X X X X X X X X X X ns ne na ns! X X X X X X X
7R TPU X X X X X X ! 12 2 ” n X X hr3 Ar3 7 ! 1 X X X X X X X
792 RUMAH TINGGAL PRIBADI X X T5 X X X X 5 X 5 5 5 X 15 | | T 5 15 75 i5 15 X X X
793 TEMPAT PERIBADATAN X X X X X X X X X 15,84 1584 1584 X 15,84 ] ! ! ! 15,84 15,84 1584 X X X X
798 YAYASAN SOSIAL X X X X, X X X X X 5,84 1584 1584 X 15,84 ' ] | ] T5.B84 15,84 15,84 X X X X
794 YAYASAN KEAGAMAAN X X X X X X X X X 1584 584 T5.B4 X TS84 [ i ! i T584 1584 1584 X X X X
1794 YAYASAN PENDIDIKAN X X X X X X X X X 1584 1584 1584 X 15,84 ! ! i ! 15,84 1584 15,84 X X X X
1795 YAYASAN KEMANUSIAN X X X X X X X Xi X 15,84 584 15,84 X 15,84 ] | i [ T5,84 15,84 15,84 X! X X X
KEGIATAN PEMANFATAAN RUANG YANG TIDAK
1795 BERSIFAT STRATEGIS NASIONAL YANG ' X X ' l ' i 1 ! 1 ' i i i i i} 1 1 i | | | I X
DIBIAYAI OLEH APBN ATAU APBD
KEGIATAN PEMANFAATAN RUANG
MERUPAKAN TANGGUNGIAWAR SOSIAL, DAN
17% LINGKUNGAN YANG DIBIAYAI DAR! 1 X 1 i ! ! | 1 ! i ' 1 | ' | | | I i ' i i 1
PERSEROAN TERBATAS ATAU CORPORATE
SOCIAL RESPONSBILITY.
Keterangan | 3 Pemanfaatan diizinkan (P, permit) Karena sifatnya sesuai dengan peruntukan tanah yang direncanakan. Hal ini berarti tidak akan ada peninjauan atau pembahasan atau tindakan lain dari pemerintah kabupaten/kota terhadap pemanfaatan

tersebut.

T 3 Pemanfaatan diizinkan secara terbatas (R, restricted) Pembatasan dilakukan melalui penentuan standar pembangunan minimum, pembatasan pengoperasian, atau peraturan tambahan lainnya yang berlaku di wilayah kabupaten/kota yang
bersangkutan.
Sebuah pemanfaatan ruang disebut pemanfaatan yang terbatas mengandung arti bahwa pemanfaatannya mengandung batasan -batasan, sebagai berikut:

m Pembatasan pengoperasian dalam bentuk pembatasan waktu beroperasi
T2 Pembatasan luas dan intensitas kegiatan, baik dalam bentuk luas maksimum suatu kegiatan agar tidak mengurangi dominasi pemanfaatan ruang di sekitarnya
T3 Pembatasan jumlah pemanfaatan dan jarak dengan peruntukan fainnya, jika pemanfaatan ruang yang diusulkan telah ada dan mampu melalyani kebutuhan, dan belum memeriukan tambahan, maka pemanfaatan tersebut tidak
boleh diizinkan atau dilakukan pertimbangan khusus (jarak dengan kegiatan sejenis)
T4 Pembatasan pengoperasian kegiatan pertambangan pasir dan batu di sub zona perkebunan yang terletak di SWP - B Blok B3
T5 Pembatasan terhadap permukiman eksisting yang sudah dibangun sebelum ditetapkannya Perda RTRW Tahun 2012 dan dilarang untuk memperiuas dan merenovasi bangunan yang sudah ada
B 4 Pemanfaatan memeriukan izin penggunaan Bersyarat (C, conditional) 1zin ini sehubungan dengan usaha menanggulangi dampak pembangunan di sekitarnya (menginternalisasi dampak); dapat berupa AMDAL, RKL dan RPL. Persyaratan ini
dapat dikenakan secara bersamaan atau salah satunya saja. Penentuan persyaratan mana yang dikenakan ditentukan oleh pemerintah daerah kabupaten/kota dengan mempertimbangkan besarnya dampak yang ditimbulkan oleh
kegiatan/pemanfaatan ruang tertentu bagi lingkungan di sekitarnya. Jika sebuah pemanfaatan ruang merupakan pemanfaatan bersyarat, berarti untuk mendapatkan izin, diperlukan persyaratan-persyaratan tertentu. Persyaratan ini
dlperbukan mengingat pemanfaatan ruang tersebut memiliki dampak yang besar bagi lingkungan sekitarnya. Persyaratan ini antara lain:
Bl Diperbolehkan dengan syarat wajib mendapatkan rekomendasi dari dinas terkait, serta dilengkapi dengan jumlah rencana kapasitas pengguna, serta menyediakan prasarana / infrastruktur lainnya diantaranya parkir, pengelolaan
sampah, pengolahan limbah, pengolahan air bersih, dll sesuai dengan kegiatan yang diberikan rekomendasi oleh instansi terkait
B2 Diperbolehkan kegiatan pergudangan di zona perumahan untuk mendukung umkm produksi komoditas (kayu dan kayu manis) dengan dibatasi luas sesuai dengan rekomendasi dari dinas terkait
B3 Diperbolehkan dengan syarat menempuh perizinan berusaha pemanfaatan hutan atau kegiatan pengelolaan perhutanan sosial
B4 Diperbolehkan dengan syarat mendapatkan rekomendasi teknis dari forum penataan ruang untuk diproses izin kegiatan lebih lanjut

X g Pemanfaatan tidak diijinkan Karena sifatnya tidak sesuai dengan peruntukan lahan yang direncanakan dan dapat menimbulkan dampak yang cukup besar bagi lingkungan di sekitarnya.



LAMPIRAN VI

RANCANGAN PERATURAN BUPATI KERINCI

NOMOR .... TAHUN 2024

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG WILAYAH PERENCANAAN
BATANG MERANGIN TAHUN 2024-2044

TABEL KETENTUAN INTENSITAS PEMANFAATAN RUANG
WILAYAH PERENCANAAN BATANG MERANGIN

ZONA BADAN AIR Badan Air
ZONA KONSERVASI Taman Nasional TN 2% 2% 2% 0,02 0,02 0,02 98% 98% 98%
ZONA PERLINDUNGAN SETEMPAT Perlindungan Setempat PS 2% 2% 2% 0,02 0,02 0,02 98% 98% 98%
ZONA RUANG TERBUKA HIJAU Taman Kota RTH-2 5% 5% 5% 01 0] 0,1 90% 90% 90%
Taman Kecamatan RTH-3 5% 5% 5% 0] 0] 0, 20% 90% 90%
Taman Kelurahan RTH-4 10% 10% 10% 0] 0] 0,1 85% 85% 85%
Pemakaman RTH-7 10% 10% 10% 0] 0,1 0] 70% 70% 70%
Jalur Hijau RTH-8 0 0 0 0 0 0 100% 100% 100%
ZONA KONSERVASI Pembangkitan Tenaga Listrik PTL 60% 60% 60% 24 24 24 15% 15% 15%
ZONA BADAN JALAN Badan Jalan BJ 0 0 0 0 0 0 20% 20% 20%
ZONA PERTANIAN Tanaman Pangan P-1 2% 2% 2% 0,02 0,02 0,02 98% 98% 98%
Tanaman Holtikultura P-2 2% 2% 2% 0,02 0,02 0,02 98% 98% 98%
Perkebunan P-3 20% 20% 20% 02 02 02 80% 80% 80%
ZONA PEMBANGKITAN TENAGA LISTRIK | Pembangkitan Tenaga Listrik PTL 60% 60% 60% 24 24 24 15% 15% 15%
ZONA PARIWISATA Pariwisata W 50% 50% 50% 1 1 1 50% 50% 50%
ZONA PERUMAHAN Perumahan Kepadatan Sedang R-3 65% 65% 65% 2 2 2 10% 10% 10%
Perumahan Kepadatan Rendah R-4 60% 60% 60% 18 1,8 18 10% 10% 10%
ZONA SARANA PELAYANAN UMUM SPU Skala Kecamatan SPU-2 55% 55% 55% 17 1,7 17 20% 20% 20%
SPU Skala Kelurahan SPU-3 65% 65% 65% 13 13 13 20% 20% 20%
ZONA PERDAGANGAN DAN JASA Perdagangan dan Jasa Skala Kota K-1 70% 70% 70% 28 28 28 10% 10% 10%
Perdagangan dan Jasa Skala WP K-2 70% 70% 70% 2,8 2,8 2,8 10% 10% 10%
Perdagangan dan Jasa Skala SWP K-3 70% 70% 70% 28 28 28 10% 10% 10%
ZONA PERKANTORAN Perkantoran KT 70% 70% 70% 28 28 28 20% 20% 20%
ZONA PERUNTUKAN LAINNYA ;?;;"j\'f)s' Pengelshan alr MMt | g4 60% 60% 60% 12 12 12 25% 25% 25%
Pergudangan PL-6 70% 70% 70% 18 1,8 18 20% 20% 20%
ZONA PERTAHANAN DAN KEAMANAN | Pertahanan dan Keamanan HK 50% 50% 50% 1 1 1 20% 20% 20%

Sumber : Rencana Detail Tata Ruang Wilayah Perencanaan Batang Merangin 2024-2044




TABEL KETENTUAN TATA BANGUNAN
WILAYAH PERENCANAAN BATANG MERANGIN

LAMPIRAN

Vil

RANCANGAN PERATURAN BUPATI KERINCI

NOMOR....
TENTANG

TAHUN 2024

RENCANA DETAIL TATA RUANG WILAYAH PERENCANAAN

BATANG MERANGIN TAHUN 2024-2044

ZONA LINDUNG
ZONA BADAN AIR Badan Air BA 0 0 0 0 0 0 0 0 0
ZONA KONSERVASI Taman Nasional N 0 0 ] 0 0 0 0 0 0]
ZONA PERLINDUNGAN SETEMPAT Perlindungan Setempat PS 0 0 0 0 0 0 0 0 0
ZONA RUANG TERBUKA HIJAU Taman Kota RTH-2 4 25 25 10 7 5 0 3 3
Taman Kecamatan RTH-3 4 25 25 10 7 5 0 3 3
Taman Kelurahan RTH-4 4 25 25 10 7 5 0 2 2
Pemakaman RTH-7 4 25 25 10 7 5 0 3 3
Jalur Hijau RTH-8 0 0 0 0 0 0 0 0 0
ZONA BUDI DAYA
ZONA BADAN JALAN Badan Jalan BJ 0 0 0 0 0 0 0 0 0
ZONA PERTANIAN Tanaman Pangan P-1 6 3 3 6 7 4 0 2 2
Tanaman Holtikultura P-2 6 3 3 6 7 4 0 2 2
Perkebunan P-3 6 3 3 10 7 - 0 2 2
ZONA PEMBANGKITAN TENAGA LISTRIK | Pembangkitan Tenaga Listrik PTL 15 15 15 10 7 4 2 2 2
ZONA PARIWISATA Pariwisata W 9 9 - 10 o 4 2 2 2
2atau ¥ 2atau 2 2atau ¥z
ZONA PERUMAHAN Perumahan Kepadatan Sedang R-3 18 6 6 10 7 4 tinggi tinggi tinggi
bangunan bangunan bangunan
2atau ¥z 2atau %2 2atau ¥2
Perumahan Kepadatan Rendah R-4 18 6 6 10 7 4 tinggi tinggi tinggi
bangunan bangunan bangunan
ZONA SARANA PELAYANAN UMUM SPU Skala Kecamatan SPU-2 12 9 9 10 7 4 2 2 2
SPU Skala Kelurahan SPU-3 12 9 9 10 7 4 2 2 2
ZONA PERDAGANGAN DAN JASA Perdagangan dan Jasa Skala Kota K-1 9 9 9 10 7 4 2 2 2
Perdagangan dan Jasa Skala WP K-2 8 8 8 10 7 4 2 2 2
Perdagangan dan Jasa Skala SWP K-3 8 8 8 10 7 4 2 2 2
ZONA PERKANTORAN Perkantoran KT 6 6 6 10 7 4 2 2 2
ZONA PERUNTUKAN LAINNYA :Tsma)s' Pengolahan AirMinum | o 6 6 6 10 7 4 2 2 2
Pergudangan PL-6 6 6 6 10 7 4 2 s 2
ZONA PERTAHANAN DAN KEAMANAN Pertahanan dan Keamanan HK 6 6 6 10 7 4 2 2 2

Sumber : Rencana Detail Tata Ruang Wilayah Perencanaan Batang Merangin 2024-2044
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LAMPIRAN VIII

RANCANGAN PERATURAN BUPATI KERINCI

NOMOR .... TAHUN 2024

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG WILAYAH PERENCANAAN
BATANG MERANGIN TAHUN 2024-2044

TABEL KETENTUAN PRASARANA DAN SARANA MINIMAL
WILAYAH PERENCANAAN BATANG MERANGIN

Badan Air

Badan Air

BA

Zona Perlindungan Setempat

Perlindungan Setempat

PS

KDB hanya untuk sarana dan prasarana yang dapat dibangun:

Penanaman vegetasi/penghijauan pada sempadan sungai sebagai ruang terbuka hijau;
Jalan inspeksi dengan lebar badan jalan minimal 1,2 (satu koma dua) meter;

Bangunan pengendali daya rusak air;

Jalur evakuasi dan penanda evakuasi;

Sistem peringatan dini banjir; dan

Pagar sungai untuk pengaman.

YV ¥ b ¥

Zona Ruang Terbuka Hijau

Taman Kota

RTH-2

Menyediakan jalur pejalan kaki dengan ketentuan sebagai berikut:

= Jalur pejalan kaki dengan tipe sidewalk;

= Lebar minimal jalur pejalan kaki sebesar 1,5 (satu koma lima) meter;

= Dapat berupa perkerasan namun dapat menyerap air;

= Dilengkapi fasilitas pejalan kaki seperti lampu jalan, dan jalur hijau; dan

= Aksesibilitas untuk difabel.

Menyediakan ruang terbuka non hijau berupa lapangan olahraga, joging track, areal parkir dengan pemakaian material yang

dapat menyerap air (permeable);

Utilitas

= Hidran umum dengan jarak maksimal 3 (tiga) meter dari garis tepi jalan dan mudah diakses; dan

= Toilet lengkap dengan septictank.

Prasarana

= Jalan lokal dan jalan lingkungan harus memenuhi unsur luas bangunan dengan lebar perkerasan minimal 3,5 (tiga koma

lima) meter, dari bahan yang dapat menyerap air;

Tempat sampah berupa bin plastik atau tong sampah volume 60 (enam puluh) liter, yang sudah dipisahkan antara sampah

organik dan anorganik, tipe tidak tertanam (dapat diangkat), dan harus memiliki tutup;

Letak tempat sampah mudah diambil, tidak mengganggu pengguna jalan, dan sedekat mungkin dengan sumber sampah

terbesar;

Drainase lingkungan tepi jalan dibuat berada di bawah jalur pejalan kaki; dan

Menyediakan parkir kendaraan, yang mudah dilihat dan dicapai dari jalan terdekat.

Fasilitas

= Untuk taman aktif, dapat menyediakan lapangan terbuka, lapangan basket, lapangan volly, trek lari lebar 5 (lima) meter
panjang 325 (tiga ratus dua puluh lima) meter, wc umum, kursi taman;

= Untuk taman pasif, dapat menyediakan lapangan wc umum, kursi taman; dan

= Penyediaan fasilitas sesuai dengan ketentuan diatas disesuaikan dengan luasan rth dan kebutuhan penduduk.

L I

Taman Kecamatan

RTH-3

Menyediakan jalur pejalan kaki dengan ketentuan sebagai berikut:

= Jalur pejalan kaki dengan tipe sidewalk;

= Lebar minimal jalur pejalan kaki sebesar 1,5 (satu koma lima) meter;

= Dapat berupa perkerasan namun dapat menyerap air;

= Dilengkapi fasilitas pejalan kaki seperti lampu jalan, dan jalur hijau; dan

= Aksesibilitas untuk difabel.

Menyediakan ruang terbuka non hijau berupa lapangan olahraga, joging track, areal parkir dengan pemakaian material yang

dapat menyerap air (permeabile);

Utilitas

= Hidran umum dengan jarak maksimal 3 (tiga) meter dari garis tepi jalan dan mudah diakses; dan

= Toilet lengkap dengan septictank.

Prasarana

= Jalan lokal dan jalan lingkungan harus memenuhi unsur luas bangunan dengan lebar perkerasan minimal 3,5 (tiga koma
lima) meter, dari bahan yang dapat menyerap air;

= Tempat sampah berupa bin plastik atau tong sampah volume 60 (enam puluh) liter, yang sudah dipisahkan antara sampah
organik dan anorganik, tipe tidak tertanam (dapat diangkat), dan harus memiliki tutup;
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nggu pengguna jalan, dan sedekat mungkin dengan sumber sampah

= Letak tempat sampah mudah diambil, tidak men
terbesar;

= Drainase lingkungan tepi jalan dibuat berada di bawah jalur pejalan kaki; dan

= Menyediakan parkir kendaraan, yang mudah dilihat dan dicapai dari jalan terdekat.

Fasilitas

= Untuk taman aktif, dapat menyediakan lapangan terbuka, lapangan basket, lapangan volly, trek lari lebar 5 (lima) meter
panjang 325 (tiga ratus dua puluh lima) meter, wc umum, kursi taman;

= Untuk taman pasif, dapat menyediakan lapangan wc umum, kursi taman; dan

= Penyediaan fasilitas sesuai dengan ketentuan diatas disesuaikan dengan luasan rth dan kebutuhan penduduk.

Menyediakan jalur pejalan kaki dengan ketentuan sebagai berikut:

= Jalur pejalan kaki dengan tipe sidewalk;

= Jalur pejalan kaki dengan lebar minimal 1,5 (satu koma lima) meter;

= Dapat berupa perkerasan namun dapat menyerap air;

= Dilengkapi fasilitas pejalan kaki seperti lampu jalan, dan jalur hijau; dan

= Aksesibilitas untuk difabel.

Menyediakan ruang terbuka non hijau berupa lapangan olahraga, jeging track, areal parkir dengan pemakaian material yang
dapat menyerap air (permeable)

Utilitas

= Hidran umum dengan jarak maksimal 3 (tiga) meter dari garis tepi jalan dan mudah diakses; dan
= Toilet lengkap dengan septictank.

Prasarana

Taman Kelurahan RTH-4 = Jalan lokal dan jalan lingkungan harus memenuhi unsur luas bangunan dengan lebar perkerasan minimal 3,5 (tiga koma
lima) meter, dari bahan yang dapat menyerap air;
= Tempat sampah berupa bin plastik atau tong sampah volume 60 (enam puluh) liter, yang sudah dipisahkan antara sampah
organik dan anorganik, tipe tidak tertanam (dapat diangkat), dan harus memiliki tutup;
= Letak tempat sampah mudah diambil, tidak mengganggu pengguna jalan, dan sedekat mungkin dengan sumber sampah
terbesar;
= Drainase lingkungan tepi jalan dibuat berada di bawah jalur pejalan kaki; dan
= Menyediakan parkir kendaraan, yang mudah dilihat dan dicapai dari jalan terdekat.
Fasilitas
= Untuk taman aktif, dapat menyediakan lapangan terbuka, lapangan basket, lapangan volly, trek lari lebar 5 (lima) meter
panjang 325 (tiga ratus dua puluh lima) meter, wc umum, kursi taman;
= Untuk taman pasif, dapat menyediakan lapangan wc umum, kursi taman; dan
= Penyediaan fasilitas sesuai dengan ketentuan diatas disesuaikan dengan luasan rth dan kebutuhan penduduk.
2 Tersedia jalur pejalan kaki dengan lebar perkerasan minimal 1,5 (satu koma lima) meter dan dilengkapi fasilitas pejalan kaki
seperti lampu jalan, bangku jalan dan jalur hiijau;
Pemakaman L > TeFr)sedia alspesjibilitas un?uk difabel; dan
= Tersedia rtnh berupa lahan parkir minimal 3 (tiga persen) dari luas zona.
Jalur Hijau RTH-8 -
Zona Budi Daya
Badan Jalan Badan Jalan BJ -
Ruang terbuka hijau perlu disediakan sebagai kawasan yang menghasilkan oksigen;
Ruang terbuka non hijau perlu disediakan sebagai tempat untuk menjemur perlengkapan pertanian tanaman pangan;
Prasarana lingkungan
= Air baku yang cukup;
= Drainase;
: = Jaringan listrik;
Pertar;::;’:rr:aman P-1 = Jaringan air limbah;
= Jaringan pengelolaan sampah;
= Jaringan komunikasi; dan
= Saluran irigasi.
Zona Pertanian Fasilitas pendukung
= Tempat pembibitan tanaman; dan
= Tempat pencucian peralatan.
Ruang terbuka hijau perlu disediakan sebagai kawasan yang menghasilkan oksigen;
Ruang terbuka non hijau perlu disediakan sebagai tempat untuk menjemur perlengkapan pertanian tanaman pangan;
Pertanian Prasarana lingkungan
= Air baku yang cukup;
Tanaman P-2 & Drainase:
Holtikultura y

= Jaringan listrik;
=» Jaringan air limbah;
= Jaringan pengelolaan sampah;




= Jaringan komunikasi; dan

= Saluran irigasi.

Fasilitas pendukung

= Tempat pembibitan tanaman; dan
= Tempat pencucian peralatan.

Pertanian Perkebunan

Ruang terbuka hijau perlu disediakan sebagai kawasan yang menghasilkan oksigen;
Ruang terbuka non hijau perlu disediakan sebagai tempat untuk menjemur perlengkapan pertanian tanaman pangan;
Prasarana lingkungan

Air baku yang cukup;

Drainase;

Jaringan listrik;

Jaringan air limbah;

Jaringan pengelolaan sampah;

Jaringan komunikasi; dan

Saluran irigasi.

Fasilitas pendukung

=2 Tempat pembibitan tanaman; dan Tempat pencucian peralatan.

A XX XN

Zona Pembangkitan Tenaga Listrik

Pembangkitan Tenga
Listrik

PTL

Jalur pejalan kaki

= Jalur pejalan kaki dengan tipe sidewalk dengan los b dengan luas 5,6 (lima koma enam) m2/pejalan kaki dan arus pejalan
kaki lebih dari 16-23 orang/menit/meter; dan

2 Dilengkapi fasilitas pejalan kaki seperti lampu jalan, bangku jalan, fasilitas penyeberangan, dan jalur hijau serta dapat
terintegrasi dengan tempat parkir/jalur sepeda.

Ruang terbuka hijau dapat berupa jalur hijau jalan, pulau jalan, buffer zone dan taman lingkungan;

Ruang terbuka non hijau berupa lapangan parkir, plaza atau lapangan olahraga;

Utilitas perkotaan

= Hidran umum harus mempunyai jarak maksimal 3 (tiga) meter dari garis tepi jalan; dan

= Jalanlokal dan lingkungan harus memenuhi unsur luas bangunan dengan lebar perkerasan minimal 4 (empat) meter.

Fasilitas pendukung

2 Memiliki kemudahan akses yang dapat dilewati pemadam kebakaran dan perlindungan sipil, lebar jalan minimal 4 (empat)

meter;

Memiliki tps berupa kontainer/truck depo yang ditempatkan di pinggir jalan dengan jarak dari tepi jalan sebesar 4 (empat)

meter;

Tersedia sarana instalasi pengolahan air limbah (ipal);

Drainase lingkungan tepi jalan dibuat berada dibawah trotoar;

Setiap bangunan harus memiliki bak septik yang berada di bagian belakang kavling dan berjarak sekurang-kurangnya 10

(sepuluh) meter dari sumber air tanah; dan

= Penyediaan lahan parkir yang memadai.

L X 7

Zona Pariwisata

Pariwisata

Jalur pejalan kaki

= Jalur pejalan kaki dengan tipe sidewalk;

2 Dilengkapi fasilitas pejalan kaki seperti lampu jalan, bangku jalan, fasilitas penyeberangan, dan jalur hijau serta dapat
terintegrasi dengan tempat parkir/jalur sepeda; dan

= Aksesibilitas untuk difabel.

Ruang terbuka hijau berupa taman bermain/rekreasi;

Ruang terbuka non hijau berupa parkir dan/atau plaza;

Utilitas perkotaan berupa hidran umum harus mempunyai jarak maksimal 3 (tiga) meter dari garis tepi jalan;

Prasarana lingkungan

2 Memiliki kemudahan akses yang dapat dilewati pemadam kebakaran dan perlindungan sipil, lebar jalan minimal 3,5 (tiga
koma lima) meter;

2 Tempat sampah volume 50 (lima puluh) liter sudah dibedakan jenis sampahnya (organik dan non organik); dan

= Drainase lingkungan tepi jalan dibuat berada dibawah trotoar.

Fasilitas pendukung

= Pagar pembatas;

= Fasilitas sarana peribadatan;

= Wcumum;dan

= Dilengkapi dengan shelter angkutan umum.

Zona Perumahan

Perumahan Kepadatan
Sedang

Perumahan Kepadatan
Rendah

R-4

Jalur pejalan kaki

=» Jalur pejalan kaki dengan tipe sidewalk; dan

2 Dilengkapi fasilitas pejalan kaki seperti lampu jalan, bangku jalan, fasilitas penyeberangan, dan jalur hijau serta dapat
terintegrasi dengan tempat parkir/jalur sepeda.

Ruang terbuka hijau

Ruang terbuka hijau berupa taman rekreasi skala rt/ rw; dan

< Ruang terbuka hijau privat bagi rumah berlantai 2 (dua) keatas wajib menerapkan konsep "green roof",




Ruang terbuka non hijau berupa lapangan olahraga

Utilitas perkotaan

= Hidran umum harus mempunyai jarak maksimal 3 (tiga) meter dari garis tepi jalan; dan

=» Jalan lokal dan lingkungan harus memenuhi unsur luas bangunan dengan lebar perkerasan minimal 6,5 (enam koma lima)
meter.

Fasilitas pendukung

= Fasilitas kesehatan minimal berupa: klinik, apotik, puskesmas dan posyandu;

= Fasilitas pendidikan dari taman kanak-kanak hingga sekolah menengah umum yang dikembangkan secara terbatas
jumlahnya sesuai penduduk pendukung;

= Tersedia prasarana pembuangan limbah domestik sebelum dialirkan ke bangunan pengolahan air limbah (sistem off site);

= Drainase lingkungan tepi jalan dibuat berada dibawah trotoar; dan

= Untuk setiap bangunan rumah perkotaan diperkenankan menggunakan bak septik komunal

Skala SWP

SPU Skala Kota SPU-1 Jalur pejalan kaki
SPU Skala Kecamatan SPU-2 = Menyediakan jalur pejalan kaki atau pedestrian sesuai dengan standar dan ketentuan; dan
SPU Skala Kelurahan SPU-3 = Penyediaan jalur pejalan kaki harus memperhatikan aksesibilitas bagi penyandang cacat, orang tua, dan anak-anak.
Ruang terbuka hijau
= Ruang terbuka hijau berupa jalur hijau jalan (sempadan jalan), jalur hijau sungai (sempadan sungai), taman, hutan kota, zona
penyangga; dan
= Persil di dalamnya wajib dilengkapi dengan penanaman tanaman, minimal tanaman dalam pot.
= Ruang terbuka non hijau berupa area parkir, plaza, dan halaman dengan pemakaian material yang dapat menyerap air
(permeable).
Utilitas perkotaan
= Penyediaan hidran halaman dan apar sebagai proteksi perlindungan bahaya kebakaran;
= Meyediakan sumur resapan dan atau biopori di dalam persil;
=2 Penyediaan jaringan drainase dan air limbah dilakukan dalam sistem terpisah dan terintegrasi dengan sistem jaringan
Zona Sarana Pelayanan Umum perkotaan: dan
2 Memiliki ketersediaan sistem persampahan dengan sistem 3r dan memperhatikan faktor-faktor kemudahan pengangkutan,
kesehatan, kebersihan, dan keindahan lingkungan.
Prasarana lingkungan
9 Pada area yang dimanfaatkan untuk aktivitas publik, setiap jarak 50 (lima puluh) meter wajib menyediakan tempat sampah
di bagian depan dan dibedakan untuk tiap jenis sampah (organik dan anorganik);
= Hidran umum ditempatkan pada area jalur hijau jalan atau memanfaatkan area gsb; dan
= Menyediakan elemen tata informasi dan rambu pengarah di jalur hijau jalan.
Fasilitas pendukung
= Menyediakan ruang parkir sesuai dengan standar dan ketentuan, baik parkir di dalam persil maupun gedung parkir;
= Perkerasan area parkir di dalam persil menggunakan material yang mampu menyerap air (permeable); dan
2 Penyediaan parkir tidak boleh mengurangi daerah-daerah penghijauan dan harus memperhatikan kelancaran sirkulasi
kendaraan dan pejalan kaki, keamanan, keselamatan dan kenyamanan.
Peradagangan dan Jasa K Jalur pejalan kaki
Skala Kota = Menyediakan jalur pejalan kaki atau pedestrian sesuai dengan standar dan ketentuan; dan
Perdagangan dan Jasa K2 = Penyediaan jalur pejalan kaki harus memperhatikan aksesibilitas bagi penyandang cacat, orang tua, dan anak-anak.
Skala WP Ruang terbuka hijau
= Ruang terbuka hijau berupa jalur hijau jalan (sempadan jalan), jalur hijau sungai (sempadan sungai), taman, hutan kota, zona
penyangga; dan
= Persil di dalamnya wajib dilengkapi dengan penanaman tanaman, minimal tanaman dalam pot.
= Ruang terbuka non hijau berupa area parkir, plaza, dan halaman dengan pemakaian material yang dapat menyerap air
(permeable).
Utilitas perkotaan
= Penyediaan hidran halaman dan apar sebagai proteksi perlindungan bahaya kebakaran;
d = Meyediakan sumur resapan dan atau biopori di dalam persil;
Zona Perdagangan dan Jasa =2 Penyediaan jaringan drainase dan air limbah dilakukan dalam sistem terpisah dan terintegrasi dengan sistem jaringan
Perdagangan dan Jasa K3 perkotaan; dan

2 Memiliki ketersediaan sistem persampahan dengan sistem 3r dan memperhatikan faktor-faktor kemudahan pengangkutan,
kesehatan, kebersihan, dan keindahan lingkungan.

Prasarana lingkungan

= Pada area yang dimanfaatkan untuk aktivitas publik, setiap jarak 50 (lima puluh) meter wajib menyediakan tempat sampah
di bagian depan dan dibedakan untuk tiap jenis sampah (organik dan anorganik);

= Hidran umum ditempatkan pada area jalur hijau jalan atau memanfaatkan area gsb; dan

= Menyediakan elemen tata informasi dan rambu pengarah di jalur hijau jalan.

Fasilitas pendukung

2 Menyediakan ruang parkir sesuai dengan standar dan ketentuan, baik parkir di dalam persil maupun gedung parkir;

= Perkerasan area parkir di dalam persil menggunakan material yang mampu menyerap air (permeable); dan




= Penyediaan parkir tidak boleh mengurangi daerah-daerah penghijauan dan harus memperhatikan kelancaran sirkulasi
kendaraan dan pejalan kaki, keamanan, keselamatan dan kenyamanan.

Jalur pejalan kaki

= Menyediakan jalur pejalan kaki atau pedestrian sesuai dengan standar dan ketentuan; dan

= Penyediaan jalur pejalan kaki harus memperhatikan aksesibilitas bagi penyandang cacat, orang tua, dan anak-anak.

Ruang terbuka hijau

= Ruang terbuka hijau berupa jalur hijau jalan (sempadan jalan), jalur hijau sungai (sempadan sungai), taman, hutan kota, zona
penyangga; dan

= Persil di dalamnya wajib dilengkapi dengan penanaman tanaman, minimal tanaman dalam pot.

= Ruang terbuka non hijau berupa area parkir, plaza, dan halaman dengan pemakaian material yang dapat menyerap air
(permeable).

Utilitas perkotaan

= Penyediaan hidran halaman dan apar sebagai proteksi perlindungan bahaya kebakaran;

= Meyediakan sumur resapan dan atau biopori di dalam persil;

= Penyediaan jaringan drainase dan air limbah dilakukan dalam sistem terpisah dan terintegrasi dengan sistem jaringan

Keamanan

Zona Perkantoran Perkantoran KT perkotaan: dan
=2 Memiliki ketersediaan sistem persampahan dengan sistem 3r dan memperhatikan faktor-faktor kemudahan pengangkutan,
kesehatan, kebersihan, dan keindahan lingkungan.
Prasarana lingkungan
= Pada area yang dimanfaatkan untuk aktivitas publik, setiap jarak 50 (lima puluh) meter wajib menyediakan tempat sampah
di bagian depan dan dibedakan untuk tiap jenis sampah (organik dan anorganik);
= Hidran umum ditempatkan pada area jalur hijau jalan atau memanfaatkan area gsb; dan
= Menyediakan elemen tata informasi dan rambu pengarah di jalur hijau jalan.
= Fasilitas pendukung
= Menyediakan ruang parkir sesuai dengan standar dan ketentuan, baik parkir di dalam persil maupun gedung parkir;
= Perkerasan area parkir di dalam persil menggunakan material yang mampu menyerap air (permeable); dan
= Penyediaan parkir tidak boleh mengurangi daerah-daerah penghijauan dan harus memperhatikan kelancaran sirkulasi
kendaraan dan pejalan kaki, keamanan, keselamatan dan kenyamanan.
Penyediaan jaringan air baku, drainase, dan listrik sesuai dengan ketentuan yang berlaku
Fasilitas pendukung
. . = Menyediakan ruang parkir sesuai dengan standar dan ketentuan, baik parkir di dalam persil untuk kegiatan loading - un
|nsta|a§| Pengolahan Alr PL-4 loading dengan angkutan truk
Minum (IPAM) 9 Perkerasan area parkir di dalam persil menggunakan material yang mampu menyerap air (permeable); dan
= Penyediaan parkir tidak boleh mengurangi daerah-daerah penghijauan dan harus memperhatikan kelancaran sirkulasi
. kendaraan dan pejalan kaki, keamanan, keselamatan dan kenyamanan.
Zona Peruntukan Lainnya Penyediaan jaringan air baku, drainase, dan listrik sesuai dengan ketentuan yang berlaku
Fasilitas pendukung
= Menyediakan ruang parkir sesuai dengan standar dan ketentuan, baik parkir di dalam persil untuk kegiatan loading —un
Pergudangan PL-6 loading dengan angkutan truk
= Perkerasan area parkir di dalam persil menggunakan material yang mampu menyerap air (permeable); dan
= Penyediaan parkir tidak boleh mengurangi daerah-daerah penghijauan dan harus memperhatikan kelancaran sirkulasi
kendaraan dan pejalan kaki, keamanan, keselamatan dan kenyamanan.
Ketentuan dan Keharusan:
= Terdapat jalan keluar masuk lebih dari 2 jalur dengan kekuatan jalan 4 ton;
= Terdapat saluran listrik yang tidak tergabung dengan umum;
= Terdapat jaringan telekomunikasi untuk pengendalian wilayah kerjanya;
Bewtahenatidan = Terdapat jaringan air; dan
Zona Pertahanan dan Keamanan HK = Lain-lain yang dianggap perlu oleh TNI.

Larangan:

= Bebas dari gedung bertingkat yang melebihi tinggi bangunan mabesda pada radius tembakan 400 m;
2 Bebas dari tempat/lokasi/bangunan yang dapat digunakan untuk kegiatan sabotase;

2 bebas dari kawasan industri/bahan peledak; dan

= Lain-lain yang dianggap perlu oleh TNI.

Sumber : Rencana Detail Tata Ruang WP Batang Merangin 2024-2044
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